Awal penderitaanku 
Sinka POV 
Flashforward 


Aku membuka buku diaryku dan perlahan aku tersenyum, 
ketika melihat orang-orang yang aku benci sudah mati di 
tanganku. 


"Hahaha! Semuanya mati!" aku tertawa dengan penuh 
Kepuasan. 


Aku melirik satu nama yang masih tertulis rapi dan belum 
terkena coretan dari pena merah. 
Orang itu ialah.. 


"Kakakku sendiri?!". 
BYAAARR 


Suara Petir menyambar membuat suasana menjadi tambah 
mencekam. 


Aku tersadar jika aku bukanlah diriku. Aku bangkit dari kursi 
dan melangkah menuju ke sebuah cermin setinggi diriku. 


Aku tercekat dan kedua mataku melebar ketika melihat 
kedua tanganku yang bersimbah darah dalam pantulan 
cermin. Namun saat aku melihat kedua tanganku langsung, 
aku menyadari jika telapak tanganku yang tampak 
bersimbah darah hanya terlihat didalam cermin. 


Seketika kedua kakiku terasa lemas dan aku langsung 
duduk bersimpuh sembari menutup kedua telingaku dan 


mataku rapat-rapat. Aku mendengar suara bisikan yang 
menyuruhku untuk membunuh lagi dan lagi. 


"Pergi kau! Aku tidak mau membunuh Kakakku! Jangan 
berani kau sakiti kakakku! PERGI!" , teriakku dengan keras 
sambil memejamkan kedua mataku dengan rapat. 


PYARRR 


Cermin itupun pecah seketika akibat pukulan dari kepalan 
tanganku. Aku hanya bisa meringis kesakitan ketika 
menyadari tanganku terluka dan bersimbah darah. Kali ini 
nyata. 


Beberapa menit kemudian 
Tiba-tiba Kak Naomi masuk ke dalam kamarku. 
"Dut, tanganmu kenapa?!" kejut kak Naomi. 


"Cici, jangan dekati aku please," pintaku sambil 
menggenggam tanganku yang terluka. 


"Cici, nggak akan biarin kamu terluka sedikitpun," ucap Kak 
Naomi sambil memelukku dan mencoba meredam 
amarahku. 


Flashforward end 

Malam harinya. 

Aku selalu dibawa orang tuaku ke psikater untuk menjalani 
terapi. 


Akupun ditanya berbagai hal darinya. 


"Siapa namamu nona manis?" ucapnya sambil tersenyum. 


"Namaku Sinka Juliani dan aku nggak gila! Kenapa aku slalu 
dibawa kesini!" jawabku dengan marah. 


"Sinka, kamu itu tidak gila hanya saja kamu memiliki 
kepribadian ganda" jelas psikater itu sambil 
menenangkanku. 


"Jadi selama ini,tanpa kusadari aku..." batinku semakin 
tertekan. 


"Kamu memiliki 4 kepribadian.Yang pertama yaitu Sinka 
yang berwatak polos, lugu, ceria dan menggemaskan. Yang 
kedua Sinka yang berwatak seperti psikopat. Yang ketiga 
Sinka yang berwatak menjadi transgender. Dan yang 
terakhir Sinka yang berwatak centil dan penggoda" jelas 
psikiater itu. 


"Hiks hiks" akupun hanya menangis dan pasrah akan nasib 
yang aku jalani. 


"Apa keluargaku tahu?akan kelainanku ini?" tanyaku sambil 
menangis tersedu-sedu. 


"Yang tidak tahu akan kelainanmu hanya kakakmu Naomi" 
jawab Pak Psikater itu dengan prihatin. 


"Jadi selama ini Kak Naomi tidak tahu tentang kelainanku ini 
atau dia sebenarnya tahu tetapi pura-pura tidak tahu" 
batinku sambil terus memikirkan pertanyaan itu. 


Esok harinya 
Author POV 


"Yee! akhirnya hari ini adalah hari yang ku tunggu-tunggu!" 
ucap Sinka sambil loncat-loncat di tempat tidur dengan 
gembira. 


"Dut, kamu tuh kenapa sih kok tiba-tiba seneng banget gitu" 
heran Naomi sambil melangkah menghampiri Sinka. 


"Masa cici lupa sih ini kan hari pertama aku masuk disekolah 
cici" ucap Sinka dengan antusias. 


"Oh iya? cici baru tahu kalo kamu udah daftar disekolah 
cici" ucap Naomi sambil memperlihatkan ekspresi yang 
mencurigakan. 


"Cici kenapa mukanya kayak gitu? cici nyembunyiin sesuatu 
ya?" tanya Sinka dengan penasaran. 


"Nggak kok dut, udah ah, kamu mandi sana nanti telat Iho 
berangkatnya" titah Naomi sambil meninggalkan Sinka di 
kamar. 


Disekolah 


"Ci, aku takut nanti kalo kakak MOSnya galak gimana?" 
keluh Sinka sambil ketakutan. 


"Nanti kalo ada kakak mos yang gangguin dudut, cici bakal 
ngasih pelajaran ma mereka" ucap Naomi sambil 
menunjukan kepalan tangannya. 


"Ihh, cici ternyata berani ya" puji Sinka sambil tersenyum. 


"Udah, kamu sana ikut MOSnya nanti telat Iho" suruh Naomi 
sambil meninggalkan Sinka. 


"Okey cici" ucap Sinka sambil tersenyum dan mulai 
melakukan kegiatan MOS. 


Sinka POV 


Akupun berangkat mos dengan tampilan yang sudah 
ditentukan disana. Aku disuruh kucir rambut 3 kuciran terus 


aku disurh pakai rok panjang sama baju lengan panjang 
yang sangat aneh. Meskipun begitu aku tetap imut dan 
manis. 


"Hei kamu, sini!!" bentak Kak Mos yang melihat Sinka yang 
baru saja dateng. 


"Maaf kak, kalau Aku telat" ungkapku sambil menahan malu 
Karena sedari tadi aku diliatin anak-anak MOS lainnya. 


"Karena kamu telat! kamu harus berlari mengitari lapangan 
ini sampai 10 kali!" bentak Kak MOS dengan muka dibuat- 
buat segalak mungkin. 


Akupun berlari terus tanpa henti sampai akhirnya pingsan. 
UKS 
Author POV 


Kelainan yang diderita Sinka mulai kambuh dan munculah 
Sinka psikopat. 


"Kenapa aku ada disini?!seragam apa ini sangat 
memuakkan" kesal Sinka yang berbeda180 dari yang tadi. 


Sinkapun keluar dari UKS sambil mencari tempat untuk 
menyelinap( ?). 


Sinka berjalan tanpa memperdulikan orang-orang yang 
tertawa karena melihat Sinka yang memakai baju aneh 
karena ulah kakak-kakak MOSnya . 

Di toilet Cewek 


"Astaga! ini beneran muka aku!?". 


Sinka terkejut saat melihat wajahnya yang cemong. 


Sinkapun mulai membersihkan mukanya dan melepaskan 
ikat rambutnya serta mulai merapikannya. 


"Eh Ron! cepetan ganti bajunya udah panas nih di dalem!" 
keluh Ikha. 


"Iya bentar! cerewet!" ledek Rona. 
Sinka melihat seragam yang bertuliskan nama Rona A.... 


"Hahahaa bisa dipake nih" ucap Sinka sambil tersenyum 
jahat. 


"Eh Kha, kamu tahu seragam aku nggak?" ucap rona 
kebingungan. 


"Tadi kamu naruhnya dimana?" tanya Ikha dengan heran. 


"Aku naruhnya disini! hufff.. pasti ada yang nyuri nih!" ucap 
Rona dengan kesal. 


Diperjalanan menuju lapangan tempat dimana MOS 
diadakan. 


"Eh, siapa yang nyuruh kamu pake seragam kayak gini!" 
bentak gadis setinggi Sinka dengan status sebagai ketua 
MOS. 


"Suka suka aku dong! Kamu ini siapa? Dasar sok galak!" 
bentak Sinka dengan sambil mendorong gadis itu hingga 
dia terjungkal dengan keras dan pingsan seketika. 


Semua orang panik sedangkan Sinka hanya terbelalak dan 
menyeringai. 


"Upss, kayaknya aku terlalu keras ndorongnya" ucap Sinka 
sambil terkekeh dan pergi meninggalkan tempat itu. 


"Eh,Ron kamu liat nggak? kayaknya dia deh yang nyuri baju 
kamu" ucap Ikha sambil nunjuk Sinka. 


"Iya bener!! itukan seragamku,ayo kita samperin dia dan 
bawa dia ke gudang belakang sekolah. Jangan lupa kamu 
kasih tau ke teman-teman geng kita"suruh Rona sambil 
menahan marah. 


"Baik bos!" ucap ikha yang pergi mencari teman-teman se 
gengnya. 
Digudang 
"Aku diseret paksa oleh sekelompok gadis yang bodoh. 
Mereka pikir mereka sedang membawa boneka panda? 


Hahaha, mereka malah membawa malaikat kematian 
mereka," batin Sinka dengan senyum sinisnya. 


"Hei! Kamu berani-beraninya ya ngambil seragam aku!" 
bentak Rona sambil mencengkram kerah seragam Sinka. 


"hahahaha, siapa suruh kamu biarin baju kamu terkapar di 
toilet," ucap Sinka dengan santai. 


Rona yang marahpun memukul perut sinka hingga sinka 
terbatuk-batuk( ?) 

Kedua tangan sinka dipegang oleh teman se gengnya Rona 
sehingga Sinka hanya bisa diam. 


"Uhuk uhuk". Sinka terbatuk-batuk. 
"Sakitkan? rasain!" ucap Rona dengan puas. 


"Hehehehe, nggak sakit tapi geli," jawab Sinka dengan 
terkekeh. 


Sinkapun langsung membenturkan kepala mereka berdua 
dengan kepalanya sendiri. 


"Aduh!" rintih mereka berdua. 


Saat mereka berdua lengah, Sinkapun langsung memukul 
leher mereka hingga mereka berdua pingsan. 


"Ayo hajar dia!" suruh Rona dengan ketakutan. 


Keempat gadis itupun dengan mudah dibuat Sinka pingsan 
hingga menyisahkan Rona. 


"Ayo, kemari dan pukul aku sesuka hatimu," ucap Sinka 
sambil mendekati Rona yang sedang ketakutan. 


"Kamu monster!" bentak Rona membuat Sinka semakin 
bergairah untuk menyiksanya dengan pelan-pelan. 


"Sttttttt, jangan keras-keras nanti semua orang tahu jika aku 
ini monster seperti yang kamu bilang," ancam Sinka sambil 
tersenyum menyeramkan. 


Sinkapun langsung menghepaskan Rona ke dinding dengan 
tanganku dan kedua tangannya aku cengkram supaya diam. 


"Kamu mau bunuh aku? Bunuh saja!" teriak Rona dengan 
geram. 


"Tenang, aku nggak bakal ngebunuh kamu secepat itu. 
Kamu adalah gadis yang cantik dan aku nggak akan 
melukaimu," bisik Sinka pada telinganya. 


Kini tubuh Sinka dengan Rona saling berhimpitan didinding 
dan Sinka bisa menatap matanya dengan jarak yang sangat 
dekat. Sinka mulai melihat mata-mata ketakutan dalam 
dirinya. 


"Apa kamu mau bermain-main denganku," ucap Sinka 
dengan senyum menyeramkannya. 


"lepasin aku! Aku bakal ngelaporin kamu ke polisi!" ancam 
Rona membuat Sinka terkekeh. 


Sinkapun langsung menarik Rona dan menghempaskan 
tubuh Rona tepat di bawah lantai yang terdapat matrasnya. 
Rona tidak akan bisa meronta lagi karena Sinka dengan 
cepat menindihnya dari atas. 


"Kamu pernah dengar nggak orang yang merintih-rintih 
kesakitan?" tanya Sinka dengan nada yang dibuatnya 
manis. 


Tanpa disadari oleh Sinka, Rona mencoba meraih sebuah 
tongkat yang berada didekatnya. 


"Aku tidak akan mendengar omong kosongmu itu!" bentak 
Rona sambil memukul kepala Sinka menggunakan tongkat 
kasti. 


Sinka kemudian terdiam sambil menutup kedua matanya 
rapat-rapat. 


Dia berjalan meninggalkan Rona sambil memegangi 
kepalanya. 


"Aku ada dimana i-ini?" Sinka kemudian berjalan tertatih- 
tatih sambil melihat sekeliling ruangan. 


Rona mengatur pernafasan dan detak jantungnya yang 
berdetak kencang 


"M-maaf, siapa kamu?" tanya Sinka dengan linglung. 


"Dasar cewek gila! Barusan kamu ingin ngebunuh aku! 
Sekarang kamu sok-sokan lupa ingatan!" bentak Rona yang 
bersih keras untuk berdiri. 


"Aku bukan cewek, aku cowok namaku Prasetya" kilah Sinka 
yang ternyata secara tidak sengaja berubah menjadi sosok 
transgender. 


"Prasetya?" ucap Rona kebingungan. 


"Aku nggak ngerti sama semua ini, yang pasti aku pengen 
pulang dan ketemu Kak Naomi," ungkap Sinka. 


Ketika Rona ingin bangkit tiba-tiba Rona terjatuh sambil 
merintih kesakitan. 


"Aduuhh, sakit banget, apa gara-gara dia tadi,"batin Rona 
dengan tatapan benci. Sinka secara sengaja membuat 
kedua kaki Rona lebam hingga tidak kuat untuk digerakan. 


Tiba-tiba Sinka menggendong Rona dengan kedua 
tangannya. 


"Eh?! Kamu mau ngapain?" ucap Rona terkejut. 


"Aku mau menolongmu dan mau membawa kamu ke UKS. 
Ini gudang sekolah kan?" jawab Sinka dengan hangat. 


Didalam perjalanan ke UKS Rona hanya diam dan tidak 
percaya akan kejadian yang tadi menimpanya. 


Sosok gadis yang tadi sangat menyeramkan tiba-tiba 
menjadi sosok seorang cowokK( ?)yang ramah dan hangat. 


"Udah ya aku mau balik ke rumah, aku tidak tahu kenapa 
aku bisa berada disini. Kamu disini dan istirahatlah" ucap 


Sinka sambil berjalan meninggalkan Rona sendirian di 
dalam UKS. 


"Hufftt, mimpi apa aku semalam..." heran Rona sambil 
mencoba untuk melupakan kejadian yang memalukan tadi. 


Bersambung...... 


Sinka atau Prasetya 


Ketika Sinka meninggalkan UKS tiba-tiba gerombolannya 
Rona datang. 


BRAKKK 


"Hah.. hah.. hah, Rona! Kamu nggak papakan?!" tanya Ikha 
terengah-engah sesudah mendobrak pintu UKS. 


"hhh Ikha! kamu ngagetin aku aja," ucap Rona dengan 
kesal. 


"Sorry Ron, soalnya aku khawatir banget," ungkap Ikha 
dengan menyesal. 


"Tenang, aku nggak papa kok," balas Rona dengan datar. 
"Baguslah kalau gitu," ungkap Yona dengan lega. 


"Omong-omong, kalian semua nggak kenapa-kenapa kan?" 
tanya Rona yang tiba-tiba teringat kejadian tadi. 


"Nggak kenapa-kenapa gimana? Badan kita semua sakit Ron 
dan gara-gara ulah bocah tengil itu perut aku jadi sakit nih," 
jawab Sendy sambil menahan sakit di bagian perutnya. 


"Aha! Aku punya ide yang bagus buat bikin dia kapok," seru 
Rona dengan antusias. 


"Gimana Ron!" tanya serentak gerombolannya Rona. 


"Ayo kemari, aku akan kasih tau kalian," bisik Rona dengan 
senyum khasnya. 


Ronapun sibuk menyusun rencana jahatnya dengan 
gerombolannya sedangkan disisi lain Sinka sedang menuju 


ke lapangan untuk menyelesaikan kegiatan MOSnya. 


"Kegiatan MOS terpaksa mengalami kendala karena ketua 
kami tidak bisa melanjutkan kegiatan ini. Sebagai gantinya 
kalian harus pilih salah satu teman kalian yang dapat 
menggantikan posisi ketua atau jika ada yang bersedia, 
silahkan angkat tangan," seru Beby selaku wakil ketua MOS. 


Tiba-tiba Sinka datang 
Prasetya POV 


Aku yang baru datang tiba-tiba langsung ditunjuk semua 
murid MOS yang ada di lapangan. 


"Ada apa ini? kok kalian semua nunjuk aku?" tanyaku datar. 


"Okey, semua telah memilihmu dan sekarang kamu telah 
resmi menjadi ketua dikegiatan MOS ini," ucap Beby sambil 
tersenyum. 


"Aku? ketua? yang benar saja! Aku tidak tahu kenapa aku 
berada disini dan sekarang aku harus menjadi ketua?" 
jawabku dengan bingung. 


"Sekarang terserah kamu mau ngomong apa yang penting 
kamu harus bisa mengatur jalannya kegiatan MOS ini dan 
nggak lupa juga ini daftar kegiatannya," ucap Beby sambil 
memberiku sebuah kertas. 


"Ya sudah," desahku dengan malas. 

"Oh ya, makasih ya Ro-n na," ucapnya sambil 
memperhatikan nama di seragamku lalu tersenyum padaku 
dan berlalu pergi. 


"Rona?" batinku bingung. 


Akupun melihat tanda pengenal yang tertempel di 
seragamku dan yang benar saja ini bukan seragamku. 


"Aneh, bukannya seharusnya aku masih memakai seragam 
SMP kalau aku baru awal masuk SMA?" pikirku dalam diam. 


"Sebenarnya apa yang telah terjadi dengan otakku sih," 
sambungku sambil memukul pelan kepalaku. 


"Mana lagi aku pakai rok super pendek yang membuat para 
cowok melihatku dengan tatapan mupeng," gumamku 
dengan jijik. 


Beberepa jam kemudian.. 


Kegiatan MOSpun berjalan dengan lancar dan setelah 
selesai kegiatan aku berniat berganti seragam. 


"Tapi ganti dimana?!". 
Tiba-tiba kurasakan seseorang menepuk pundakku. 


"Hei manis, sedang mencari apa kamu?" tanya seorang 
cowok bermata empat. 


Aku menatapnya dengan malas sedangkan dia menatapku 
sambil tersenyum genit. 


Tiba-tiba muncul sebuah ide dipikiranku. 


"Hmm, bisakah kamu menolongku?" pintaku dengan manis. 
Sumpah aku kok merasa jijik yah haha. 


"Apasih yang enggak buat kamu," balasnya sambil 
mencolek pundakku dan segera ku elap seragamku. 


Jiah, letoy. 


"Kamu tahu enggak yang namanya Rona?". 


Dia tampak berpikir. 


"Oh Rona!" teriaknya. 


"Buset dah! Jangan bikin kaget napa!" kesalku sembari 
mengelus-elus dada. 


"Sini aku antarkan kamu ke dia," ajaknya sambil menarik 
tanganku. 


Aku dengan cepat langsung melepas genggaman 
tangannya. 


"Aku masih normal!" bentakku membuat dia bergeridik 
ngeri. 


"Cepet kamu tunjukkin dimana orangnya yang punya 
seragam ini." 


"I-iya manis-" 
"Panggil aku den!" gertakku padanya. 
"I-iya den. Mari saya antarkan." 


"Nah, gitu baru pinter." 


Aku mengikuti kemana cowok udik itu berjalan. 

Sekitar setengah jaman. 

"Orangnya nggak ada." 

"Lah dari tadi kita jalan kesana-kesini itu buat apa!" kesalku. 


"Ya.. karena aku pengen ngajak jalan-jalan berduaan sama 
Kamu," ucapnya dengan genit. 


Entahlah, aku mulai muak dengan semua ini. 


"Kalau kamu mau tau mukanya kayak gimana. Ini aku kasih 
tau," dia menyodorkan ponsel merek iphone X miliknya. 


Aku terkejut, ternyata gini-gini dia orang kayak toh. 


Akupun melihat fotonya digaleri. 


"Oalah, dia toh orang," gumamku dengan senyum 
sumringah. 


"Manis yah," gumamku tanpa sadar. 


"Lebih manis kamulah," timpal cowok itu yang ternyata dia 
berada disampingku. 


"Kamu deket aku lagi, aku tonjok kamu," ancamku membuat 
dia ketakutan. 


Aku lebih baik bergegas ke UKS kuharap dia masih disana. 


UKS 


Kondisi disini sepi sekali. Akupun membuka tirai ranjang 
yang tadi dipakai Rona untuk berbaring. 


"Ohh, ternyata sudah tidur.." ucapku pelan sambil menaruh 
seragam di sisi Ranjang. 


Aku ingin berjalan pergi meninggalkan UKS tetapi Rona 
menghentikan langkahku dengan mencengkram tanganku. 
Gadis ini cengkramannya kuat sekali. 


"Aku mau tanya sama kamu," ucapnya dengan posisi duduk 
diranjang. 


"eh, Rona udah bangun rupanya," ucapku pura-pura 
terkejut. 


"Tadi nama kamu siapa?" tanya Rona masih tidak percaya. 
"Namaku Prasetya," jawabku datar. 


"Jangan main-main ya! kamu tuh cewek apa cowok sih!" 
Rona mulai marah. 


"Aku..." ucapku bingung dan perlahan pusing. 
"Aduhh kepalaku!" rintihku. 


"Hei! kamu nggak papakan?! jangan nakut-nakutin aku gitu 
dong," tanya Rona yang pura-pura ketakutan. 


Tiba-tiba 
Sinka POV 


"Aduhh, cici mana ya?" ucapku tiba-tiba sadar dan 
kebingungan. 


"Cici?" tanya Rona semakin bingung. 


"Iya kak, cici mana? tadi dudut di marahi ketua MOS dan 
dudut harus bilangin ke cici biar dia kapok nggak njahatin 
aku lagi," jelasku sambil menggembungkan pipi. 


Ronapun teringat akan cerita Naomi. 


"Maksudmu Naomi? kalau Naomi sih sekarang dia lagi 
latihan basket dilapangan," jawab Rona datar. 


"Oke, aku kesana sekarang. Makasih kakak," ucapku sambil 
tersenyum gemas. 


"Astaga, ini anak memang aneh banget ya tapi menarik juga 
sih mungkin aku bisa main-main dengannya," batin Rona 
tersenyum licik. 


"-Hit you with that ddu ddu du~". Aku berjalan sambil 
bersenandung ria. 


"Dudut! Awas!" teriak seseorang yang familiar buatku tetapi 
aku mengacuhkannya karena dia tidak memanggil namaku. 


Akupun menoleh ke sumber suara dan yang ku lihat adalah 
sebuah bola basket yang melambung ke arahku tepatnya ke 
wajahku. 


Gubrrakkk 
"Aduh maaf ya dut," kulihat Kak Naomi sedih. 


"Iya Ci, nggak papa. Ini efek karena dudut bersenandung 
tadi." 


Kak Naomi hanya geleng-geleng kepala. 


"Aduh dudutku sayang, Cici tau kalau dudut ngefans banget 
sama Blackpink tapi ya dikondisikan dong. Kalau mau 
konser nanti kakak ajak di karaoke deh." 


Aku tertawa terpingkal-pingkal. 


"Lah malah ketawa," heran Kak Naomi sambil menahan 
ketawanya. 


"Udahlah Ci, kalau mau ketawa ya ketawa aja," godaku 
sambil tertawa. 


"Ih, gemes deh. Pengen Cici gigit tau nggak." 


"Eh... kok ada air warna merah yang netes di selimut dudut 
Ci?" tanyaku sambil mengusap cairan itu. 


"Kyaa! hidung kamu keluar darah dut!" Kak Naomi panik. 


"Perasaan tadi pas aku pingsan, aku nggak ngerasa 
hidungku terbentur sama jalanan, huft apa aku lupa kali ya," 
batinku sambil berpikir-pikir. 


"Kamu sumpelin dulu hidungnya pake tisu ini yah. Cici mau 
ijin ke guru killer Cici dulu. Kamu yang anteng disini," pesan 
Kak Naomi yang kemudian nyelonong pergi. 


"Aih, kalau dua-duanya disumpelin aku nggak bisa 
bernafas," keluhku sambil bernafas melalui mulut. 


"Ehmm ehmm" tiba-tiba kudengar suara deheman dibalik 
tirai ranjang yang tengah kugunakan berbaring. 


"Siapa ya?" tanyaku dengan susah payah atau bengep. 
SREEETTT 
Tirai itupun ditarik dengan kasar oleh seseorang. 


"Masih ingat sama kami semua!?" bentak Sendy yang masih 
tidak terima dengan perbuatan Sinka tadi. 


"Ci-ci dudut takut, hiks hiks" rengekku dan tisu yang 
tersumpel di lubang hidungku tiba-tiba lepas dan darahpun 
mengalir kembali. 


"luhhh!" ucap mereka bebarengan. 


"Ayo, iket dia sekarang! Sebelum darahnya kemana-mana," 
titah Ikha yang membelakangi Rona. 


Ronapun hanya tersenyum kecut saat melihat seragam 
miliknya dibuat lap untuk hidung Sinka yang berdarah. 


Ting tong ting tong 
Naomi POV 


"Hah, dengan terpaksa aku harus menunggu pelajaran Pak 
Bambang sampai selesai," desahku yang sedari tadi 
menahan penat. 


Semua muridpun berkemas-kemas dan meninggalkan kelas 
untuk pulang kerumah masing-masing. 


"Mi, aku pulang duluan ya," pamit Veranda sambil 
tersenyum. 


"Iya, hati-hati," jawabku sambil melambaikan tanganku. 
Akupun berkemas-kemas dan pergi menuju UKS. 

UKS 

Akupun sampai di UKS dan mulai membuka pintu. 
Kreeekkk 


Keadaan ruang UKS sangat sepi. 


"Kok nggak ada orang. Dudut," panggilku dengan khawatir. 
"Dudut, kamu dimana?!" 

Tidak ada yang merespon. 

"Perasaanku kok nggak enak ya," batinku. 


Akupun berlari menelusuri tiap-tiap ruang di sekolahan. Aku 
berteriak memanggil namanya tapi tidak ada respon. 


Akhirnya karena aku capek aku istirahat sejenak di bangku 
lapangan basket sekolah. 


"Hah hah, dut kamu dimana sih!" ucapku sambil terengah- 
engah. 


"Jangan bikin khawatir Cici!" 
"Cici udah janji sama Papa Mama buat njagain kamu." 
Flashback 


"Naomi, Papa sama Mama ada keperluan bisnis. Kamu 
bisakan njagain Sinka untuk beberapa tahun ke depan?" 
tanya Papa sambil tersenyum. 


"Iya dong Pa, nanti Naomi bakalan njagain sinka.Kalau perlu 
kemana-mana Sinka pergi Naomi akan selalu ngikutin Sinka. 
Terus kalau ada yang nggangguin Sinka, Naomi bakal tonjok 
dia," jawab Naomi yang polos sambil memperlihatkan 
kepalan tangannya pada orang tuanya. 


"Hahahah, Bagus kalau gitu Papa sama Mama jadi tenang " 
jawab Mama sambil memelukku dan Papapun juga. 


Dibalik itu semua sebenarnya Papa dan Mamanya ingin 
mencari dokter yang dapat menyembuhkan penyakit Sinka 
bukan karena urusan bisnis. 


"Cici janji bakalan jagain aku?" tanya Sinka yang tiba-tiba 
turun dari kamar tidur menuju ruang tamu tempat dimana 
mereka berada. 

"Iya dong pasti," jawab Naomi sambil memeluk Sinka. 


"Dudut, sayang banget sama Cici," ucap dudut sambil 
mengeratkan pelukannya 


"Cici juga sayang sama dudut," ucap Naomi sambil 
tersenyum bahagia. 


Flashback end 
Akupun melamun memikirkan janjiku dulu. 
"Aku harus menepati janjiku"ucapku dengan antusias. 


"Aku baru ingat kalo di sekitar sini ada gudang, tapi masa 
Sinka ke tempat itu," batinku. 


Akupun memutuskan untuk mencari ke tempat lain. 


Naomipun melanjutkan pencariannya sedangkan Sinka 
masih dalam bahaya. 


"Cici, pasti akan menyelamatkanku aku yakin itu," batin 
Sinka yang sekarang ini disekap di gudang ditemani 
gengnya Rona. 


Bersambung 


Ini Salahku 
Di gudang belakang sekolah 


"Aku yakin Cici pasti akan datang dan menyelamatkan 
dudut," batin Sinka yang sudah pasrah. 


"Lepas talinya dan kita mulai permainannya!" seru Rona 
dengan senyum khasnya. 


Tali yang mengikat tangan Sinkapun dengan kasar dilepas 
oleh Ikha dan Yonapun mulai menyiksa Sinka. Sinka dipukul 
dan ditendang hingga dia terkapar di lantai. 


"Uhuk! uhuk!" Sinka terbatuk-batuk dan meringkuk dilantai. 
BAKKH!! 


Punggung Sinka ditendang dengan keras hingga terdengar 
suara tulang yang retak. 


"Ayo kita habisi dia sampai Rona puas!" seru Sendy yang 
melangkah dan hendak menendang Sinka lagi. 


Namun tiba-tiba Rona mencegah Sendy. 


"Sudah cukup, kita selesai sampai disini saja," titah Rona 
membuat semua gerombolannya terkejut. 


"Ta-tapi dia udah-" ucap ikha langsung dipotong oleh Rona. 


"Ini sudah sangat cukup buatku. Aku tidak ingin kalian 
melakukan hal ini lebih jauh lagi. Kita harus segera pergi 
meninggalkan tempat ini sebelum ada yang mengetahui 
kita," titah Rona yang masih menatap mata dingin Sinka 
dari kejauhan. 


"Ayo kita buru-buru pergi! sebelum ada yang ngeliat!" seru 
Yona yang tampak sudah mengecek kondisi diluar aman. 


Mereka berbondong-bondong untuk keluar dan 
meninggalkan Sinka yang terkapar tak berdaya. 


"Ci - ci.." panggil Sinka dengan sekuat tenaga tetapi apalah 
daya Sinka yang mampu mengeluarkan suara apalagi 
berteriak. 


Sinka hanya bisa berharap Naomi dapat mengetahui 
keberadaannya. 


Seketika penglihatanku gelap dan aku mulai tak sadarkan 
diri. 


Di rumah kediaman keluarga Prasetya 
Sinka POV 


Aku sekarang ada dikamar kak Naomi. Aku melihat Kak 
naomi sedang menangis sambil tertunduk disisi ranjang 
yang ku tiduri. Akupun diobati dan diperiksa oleh dokter. 


"Dok, bagaimana kondisi adikku?" tanya kak naomi dengan 
sedih. 


"Kondisinya cukup parah. Saya sarankan agar anda 
membawanya ke rumah sakit orthopedi untuk merontgen 
seberapa parah cidera pada tulang punggung adik anda," 
saran dokter. 


"Baik Dok." Kak Naomi terlihat pasrah. 
"Kalau begitu saya pamit terlebih dahulu," pamit dokter. 


"Iya, terimakasih dok." 


"Sama-sama," ucap dokter kemudian berlalu pergi. 
"Cici.." panggilku pelan. 


"Maafin Cici, Cici udah gagal njagain kamu," sesal kak 
Naomi. 


"Ini bukan salah Cici tapi ini salah dudut. Gara-gara dudut 
nakal, dudut jadi kayak gini deh," gerutuku. 


Kak Naomipun memelukku . Pelukan yang sangat hangat, 
membuatku merasa nyaman dan tenang. 


"Dudut anak yang baik, nggak mungkin kalau dudut nakal," 
elak kak Naomi dengan lembut. 


"Cici jangan bales mereka ya, mungkin mereka nggak suka 
sama dudut-" pintaku dengan lirih. 


"Iya.." balas Kak Naomi dengan berat hati. 
"Cici, jangan menyalahkan diri lagi yah." sambungku. 
"Iyah.." balas Kak Naomi. 


"Sekarang Cici bakal lebih perhatiin dudut dan lebih 
protektif sama dudut, biar kejadian ini tidak terulang lagi," 
sambung Kak Naomi. 


"Makasih ya Ci tapi dudut janji nggak bakalan nyusahin Cici 
lagi," ucapku sambil mengeratkan pelukanku dan menutup 
kedua mataku. 


"Hanya cici satu-satunya orang yang bisa membuat dudut 
nyaman." 


Kak Naomipun melepaskan pelukannya sambil menyeka air 
matanya. 


"Ci, aku laper, buatin aku bubur ayam dong," pintaku 
dengan manja. 


"Ihhh manja banget, kamukan udah gede buat aja sendiri," 
ledek Kak Naomi sambil menjulurkan lidahnya. 


"Ah- punggungku kan lagi sakit Ci- " remgekku sambil 
memanyunkan bibirku. 


"Hehehe, iya-iya dudut kesayangan Cici. Cici bakal bikin 
bubur yang enak deh buat dudut," ucap Kak Naomi sambil 
mencubit lembut pipiku. 


"Hihi, aku jadi malu," ucapku sambil terkekeh sambil 
menutup wajahku. 


"Idihhh dudut mah baperan orangnya," ledek Kak Naomi 
sebelum meninggalkan kamar. 


Naomi POV 
Flashback 


Aku datang ke kamar Sinka untuk memberi tahu sekolah 
yang bagus buat dia. Ketika aku membuka pintu kamar 
Sinka. 


Kreek 


"Yee! akhirnya hari ini adalah hari yang ku tunggu-tunggu!" 
seru Sinka sambil loncat-loncat di tempat tidur dengan 
gembira. 


Akupun mulai merasa ada firasat buruk yang akan datang. 


"Dut, kamu tuh kenapa sih kok tiba-tiba seneng banget 
gitu?" heran ku dengan penasaran. 


"Masa cici lupa sih? ini Kan hari pertama aku masuk di 
sekolah Cici!" ucap Sinka dengan antusias. 


DEG 


Jantungku pun serasa seperti tersambar petir. Sinka akan 
masuk ke sekolahku? sejak kapan dan kenapa aku nggak 
tau sama sekali? 


"Oh, iya cici baru tahu kalo kamu udah daftar disekolah 
cici," ucapku sambil memikirkan sesuatu yang bakal 
menjadi mimpi buruk. 


"Cici kenapa mukanya kayak gitu? cici nyembunyin sesuatu 
ya?" tanya Sinka penasaran. 


"Nggak dut, udah ah kamu mandi sana nanti telat Iho 
berangkatnya," alihku sambil meninggalkan kamar Sinka. 


Sekolahku bukan sekolah biasa, melainkan sekolah yang 
berisi anak-anak liar sangat liar. Jika dilihat dari luar 
mungkin orang-orang berfikir sekolahku merupakan sekolah 
paling elit tetapi mereka salah besar. Hanya orang-orang 
yang kuat saja yang bisa bertahan disana. 


Flasback end 

Akupun melanjutkan tugasku. 

Beberapa menit kemudian 

Tiba-tiba Sinka tersenyum nakal. 

"—-Naomi oh Naomi-" ucap Sinka sambil bersenandung. 


"Aku tahu kalau kamu sebenarnya suka denganku, apa 
harus aku yang memulainya?" ucap Sinka dengan genitnya. 


Sinka yang menggemaskan berubah menjadi Sinka yang 
menggoda. 


Naomi POV 


"Akhirnya buburnya udah jadi,hmm... baunya enak 
banget...Pasti dudut suka deh hihihi," ucapku dengan 
gembira sambil membawa bubur itu ke kamar Sinka berada. 


Kreekkk 


Ketika aku membuka pintu kamarku, aku melihat 
pemandangan yang membuatku terkejut. 


"Du..dutt," ucapku tertegun. 


Kulihat Sinka tengah duduk sambil membaca novel dan 
memakai kacamataku tetapi yang membuatku tertegun 
Sinka memakai kemeja putihku dengan celana yang sangat 
pendek. Membuatku jadi salah fokus ketika melihat paha 
mulusnya yang salah satunya ditekuk. 


"Cici kok ngeliatin aku kayak gitu?" tanya Sinka spontan 
membuyarkan lamunanku. 


"Ehmm ehh,dudut kok nggak bilang kalau mau minjem 
kemeja cici," jawabku canggung dan berusaha mengalihkan 
pembicaraan. 


"Oh,ini.." ucap Sinka sambil menarik sedikit kerahnya yang 
membuat tanktop hitamnya terlihat dari luar. 


"Iya,itu kemejakan mau cici pake nanti," ucapku sambil 
menaruh bubur dimeja tepi ranjang. 


"Maaf Ci, aku tadi niatnya mau ganti baju ke kamarku tapi 
Aku nggak bisa keluar kamar karena punggungku sakit. Ya 


udah deh didekat ranjangkan ada kemeja cici. Jadi aku pake 
deh," jelas Sinka dengan genit sambil memainkan 
rambutnya. 


"Ya udah nggak papa, nih dudut makan dulu tadi katanya 
dudut mau makan buburkan.." ucapku sambil memberinya 
mangkuk berisi bubur ayam. 


"Suapin dong cici sayang-" ucap Sinka semakin 
membuatku salah tingkah. 


"i-ya ini Ci-ci suapin," jawabku sambil menyuapi Sinka. 
Tak lama kemudian 


"Ci, aku udah kenyang makan buburnya," ucap Sinka 
menatapku dalam-dalam. 


"Okey," ucapku sambil menaruh bubur itu kembali 
ketempatnya. 

Ketika aku menoleh tiba-tiba Sinka membuka kancing 
kemejanya sedikit demi sedikit. 


"Dudutt, kamu mau ngapain?!"tanyaku sambil terkejut. 


"Sttttt, Sinka cuman pengen ngasih tau Cici kalau Sinkakan 
mau jadi model juga bareng Cici. Menurut Cici, Sinka 
seksinya udah sama kayak cici belum.." ucap sinka sambil 
melepaskan kemejanya. 


"I-iya.." Ucapku spontan tanpa kusadari. 


"Beneran Ci?" tanya Sinka dengan senyuman yang sangat 
memikat. 


"Ih, Naomi! kok kamu ngomong kayak gitu sih! sadar Nom 
sadar, dia adek kamu," batinku sambil mulai menahan diri. 


"Cici kok diem sih.."ucap Sinka ngambek 
"I-ya iya," jawabku sambil mencoba memperdingin situasi(?) 


"Cici taukan kalau Dudut sayang banget sama Cici lebih dari 
siapapun," goda Sinka dengan tulus. 


"Cici juga sayang sama dudut," jawabku sambil mengelus 
kepalanya dengan lembut. 


"Tidurlah Sinka..maksudku mimpi indahlah" titahku. 
Jam menunjukan pukul 12 malam. 


Kulihat aku bangun dan melihat Sinka duduk di meja riasku 
sambil menyisir rambutnya. 


"Naomi udah bangun," ucap Sinka sambil menoleh ke 
arahku. 
Aku hanya bisa terdiam dan tidak menjawab. 


Aku melihat Sinka berjalan dengan santainya. 


Akupun terkejut melihat Sinka tidak merasa sakit sedikitpun 
ketika berjalan,padahal kondisi Sinka cukup parah. 


"Dut, punggung kamu.."?tanyaku langsung dipotong Sinka. 


"Naomi, nggak usah khawatirin aku. Aku sudah sembuh Mi," 
jawab Sinka dengan senyum yang menurutku 
menyeramkan. 


Aku begitu ketakutan akan tingkah laku Sinka. Begitu 
dingin dan tidak begitu hangat. 


Naomi tidak pernah menyadari jika Sinka berubah dari Sinka 
yang menggoda menjadi Sinka psikopat. 


Sinkapun mencoba mengendurkan otot-otot dan tulangnya 
yang tegang serta kaku. 


Kleekk kleekkk 
"Akhhhh!!" rintih Sinka saat merenggangkan punggungnya. 


"Dudut, kamu jangan ngelakuin hal yang membuat lukamu 
jadi semakin parah!" tegurku dengan sangat khawatir dan 
ketakutan. 


"Haha! cuman bercanda Naomi," jawab Sinka yang kali ini 
ekspresinya berubah 180. 


"Dudut, kamu nggak kenapa-kenapa kan?"tanyaku dengan 
sedikit takut. 


"Nggak kok Mi biasa aja, omong-omong aku ke kamarku 
dulu ya. Ada tugas penting yang belum aku selesaikan," 
ucap Sinka. 


"Hmm, okey"jawabku sambil tersenyum. 


"Goodnight and have nice dream," ucap Sinka sambil 
tersenyum miring dan meninggalkanku. 


Sejak kapan Sinka memanggilku dengan nama? 
Dikamar Sinka 
Sinka POV 


Aku melihat diriku dicermin dan aku tahu jika kelainanku 
kumat lagi tetapi ini yang aku takuti. Sosok psikopat yang 
ada dalam diriku pasti akan menyakiti semua orang yang 
aku benci bahkan yang lebih mengerikan aku bisa 
membunuhnya tanpa kusadari. 


Aku melihat sebuah diary. Diary berwarna hitam bergambar 
tengkorak. 


"Ayo kita tulis semua orang-orang yang menyebalkan," ucap 
Anin / psikopat. 


"Mau apa kamu?!" tanya dudut. 
"Mau balas DENDAM!!" jawab dudut psikopat. 


"Jangan kamu lukai mereka! Mereka nggak salah!" bentak 
dudut asli. 


"Kamu membuatku kepalaku jadi pusing!" bentak Anin. 
Beberapa menit kemudian.. 

Dudutpun kembali seperti biasa. 

Aku melihat diary yang ditulisnya. 


Death 
Sendy 
Ikha 
Yona 
Rona 


Akupun langsung merobek kertas itu lalu aku buang. 


"Aku telah melakukan kesalahan pada orang-orang 
terdekatku" ucapku dnegan menyesal. 


"Aku juga melakukan kesalahan kepada Cici" ucapku yang 
perlahan mulai menangis . 


"aku nggak akan biarkan kamu nyakitin ciciku!" ucapku 
pada diriku sendiri didepan cermin. 


"Akkh! keluar jangan ganggu ciciku!" teriakku sambil 
menahan sakit di kepalaku. 


Akupun kehilangan keseimbangan dan terjatuh dilantai. 
"Ini semua salahku!salahku!"teriakku sambil menangis. 


Akupun melihat pisau kecil di hadapanku. Aku meraihnya 
dan mulai mendekati pisau itu ke arah urat nadi yang 
berada di pergelangan tanganku. 


"Cici maafin aku.."batin Sinka sambil menangis. 


Bersambung ..... 


Antara Cinta dan Benci 


Akupun melihat pisau kecil di hadapanku. Aku meraihnya 
dan mulai mendekati pisau itu ke arah urat nadi yang 
berada di pergelangan tanganku. 


"Cici maafin aku hiks hiks..."batinku sambil menangis. 


Beberapa menit kemudian 
TAKKHH 


Akupun menjatuhkan pisau kecil itu ke lantai. Aku sadar 
akan perbuatanku yang salah ini. 


"Kalau dudut mati, Cici pasti bakal sedih banget dan 
selanjutnya nanti cici bakal dimarahi habis-habisan sama 
mama papa," batinku sambil menyeka air mataku. 


"Dudut harus kuat dan dudut harus bisa mengendalikan diri 
sekarang," ucapku sambil mengepalkan tanganku. 


Sinka akhirnya memutuskan untuk tidak bunuh diri dan 
ingin mengendalikan kepribadiannya.Disisi lain ada seorang 
gadis yang diam-diam selalu khawatir akan keadaan Sinka 
yang tidak lain adalah Rona. 


Rona POV 


Malam ini aku tidak bisa tidur dengan nyenyak. 


"Kenapa aku selalu terbayang akan tatapannya itu, 
batinku. 


"Ahh,bodo amat!" teriakku sambil menutupi wajahku 
dengan selimut. 


Beberapa menit kemudian 


"Ta-tapi aku nggak tega ngeliatnya dan aku benar-benar 
khawatir dengannya," batinku sambil terbangun dari tempat 
tidur. 


"Benar kata mama hati memang nggak bisa dibohongi," 
ucapku mencoba untuk tidur kembali. 


"Apa aku bohong jika aku membencinya, tapi kenyatanyaan 
jika aku melihatnya aku memang membencinya. Jika 
teringat kejadian yang dulu dia lakukan kepadaku aku 
malah menjadi semakin membencinya," batin Rona dengan 
kesal. 


"Kalau gitu besok aku harus bertemu dengan anak itu," 
ucap Rona dengan antusias dan Ronapun akhirnya 
melanjutkan tidurnya. 

Esok harinya 

Tok 

Tok 

Tok 


Suara ketukan pintu membuat Sinkapun setengah sadar. 


"Hoamm, siapa sih ngganggu dudut tidur aja.Ini masih 
malem," ucap Sinka ngelantur. 


"Dut, ayo cepetan mandi!" seru Naomi di balik pintu kamar 
Sinka. 


"Ci, akukan lagi sakit.Masa Cici lupa?!" seru Sinka yang 
belum bangkit dari tempat tidurnya. 


Kleekk 


Naomipun langsung masuk ke kamar Sinka yang 
berantakannya minta ampun berbanding terbalik dengan 
kamar Naomi yang selalu rapi. 


"Kemarin malem kan dudut bilang udah nggak sakit lagi?" 
tanya Naomi spontan membuat Sinka yang tadinya masih 
tidur langsung bangun dengan tatapan tidak percaya. 


"Masa Ci?! kok aku nggak inget ya," batin Sinka sambil 
mengingat-ingat. 


"Berarti dia adalah dudut kesayangan cici yang asli," batin 
Naomi yang sebenarnya sudah mengetahui kelainan yang di 
derita adiknya. 


Flashback 


Malam itu, saat Sinka sedang berusaha mengendalikan 
dirinya. Naomi tanpa sengaja mendengar semua perkataan 
Sinka di balik pintu kamar Sinka. Disaat itu pula Naomi 
langsung shock dan tidak percaya. 


Flashback end 


Pada akhirnya dipagi hari Naomipun ingin membuktikaan 
itu dan saat Naomi bertanya pada Sinka dan Sinkapun tidak 


ingat berarti benar Sinka memiliki kelainan. 


"Hehehe, Cici cuman bercanda kok dut," ucap Naomi sambil 
terkekeh. Padahal dalam hatinya dia ingin menangis. 


"Kemarin malam berarti bukan Sinka yang asli juga," batin 
Naomi dengan sedih. 


Sebenarnya di hati Naomi ada rasa benci pada Sinka tapi 
rasa itu sedikit demi sedikit hilang karena rasa sayang 
Naomi yang melebihi apapun. Naomi tidak membiarkan rasa 
benci itu muncul dan merusakan hubungan adik dan kakak 
ini. 


"Ihh, Cici jahat banget sih!" pekik Sinka dengan kesal sambil 
melempar bantal ke arah Naomi. 


"Yee, gitu aja marah. Kalau gitu mending Cici kabur aja deh," 
ledek Naomi sambil meninggalkan Sinka dikamar. 


"ihhh, Cici nyebelin!" pekik Sinka. 


"Tapi juga ngangenin sih hihihi"batin Sinka sambil 
tersenyum. 


Sinkapun akhirnya bersiap-siap untuk sekolah. 
Di sekolah 


Dalam perjalanan ke kelas Naomi tidak henti-hentinya 
memikirkan Sinka. Tatapan Naomi kosong dan Naomi 
berjalan dengan malas. 


"Ci,cici kenapa?!" tanya Sinka khawatir. 


"Eh,ngg-ak papa kok dut. Cici lagi pusing mikirin ulangan 
matematika nanti," bohong Naomi dengan terbata-bata. 


Sinka hanya mengangguk pelan. 
Sinka dan Naomipun berpisah. 
"Ci, aku duluan ya," pamit Sinka sambil tersenyum. 


"Iya dut, Cici juga duluan ya"pamit Naomi dengan 
membalas senyuman Sinka dengan susah payah. 


Naomipun tiba dikelas dan saat menuju ke bangkunya. 


"Apa-apaan ini?! seperti anak TK aja," keluh Naomi sedikit 
terkejut. 


Di bangkunya Naomi terdapat banyak tulisan yang aneh. 
GO TO HELL BITCH 

ILOVE YOU STRANGER 

DON'T FORGET ME 

CAN YOU MARRY ME? 

UGLY and SILLY 

I CAN BUY YOU 

GO AWAY FROM ME 

I REALLY HATE YOU PIG 


Dan masih banyak lagi,sampai-sampai tidak ada tempat 
yang masih bersih untuk bisa di tulis lagi. Naomi hanya bisa 
duduk lemas di bangkunya. 


Ini sudah yang kesekian kalinya bangku Naomi ditulisi dan 
diselipi surat-surat di laci. Biasalah Naomikan murid 


berbakat, pintar, cantik dan memiliki banyak fans itulah 
yang menjadikan Naomi primadona di sekolahnya. 


"Ini namanya fans fanatik," sahut Veranda yang baru 
datang. 


"Iya, Ve aku tahu," ucap Naomi dengan serius. 


"Ayo kita bilang ke kepala sekolah buat ngegantiin bangku 
kamu lagi,sebelum pelajaran dimulai," ajak Ve dengan 
antusias. 


"Sebenarnya aku malas sekali bertemu dengan pria mesum 
itu tapi apa boleh buat," batin Naomi. 


"Okey, ayo." jawab Naomi dengan malas sambil 
menggandeng tangannya Ve. 


Naomipun bergegas ke kantor guru dan ditemani oleh 
Veranda. 


"Pak Eko, saya mau bangku baru," ucap Naomi pada kepala 
sekolah sambil melipat tangannya. 


"Lagi?" tanya Kepala Sekolah sambil mengelus-elus telapak 
tangannya Naomi dan Spontan Naomipun langsung 
menjauhkan tangannya. 


"Sabar-sabar, kamu pasti bisa menahan emosimu," batin 
Naomi sambil mengambil dan menghembuskan nafas 
dengan perlahan. 


"Iya, Pak Eko," jawab Naomi dengan lembut. 


"Oke-oke nanti saya akan suruh satpam mengganti 
bangkumu," ucap Kepala Sekolah dengan genit. 


"Sip,good boy"ucap Naomi sambil memberi senyuman yang 
memikat. 


Kepala sekolah hanya bisa klepek-klepek dibuatnya. 


Tiba-tiba tidak sengaja ketika keluar kantor Naomi langsung 
dihadang oleh geng Kinal CS. 


"Ehmm ehmm" dehem Kinal buat ngekodein Veranda biar 
pergi dan tidak usah ikut-ikutan. 


"Ve, kamu lebih baik balik ke kelas dulu," suruh Naomi. 
"Ta-pi.." ucap Ve dengan khawatir. 


"Jangan khawatir, aku bakal baik-baik aja kok," ucap Naomi 
sambil tersenyum. 


"Okey, be carefull!" ucap Ve lalu meninggalkan Naomi 
dengan sedih. 


Naomipun menghembuskan nafas dan bersiap untuk 
berkelahi. 


Tiba-tiba Kinal langsung memukul wajah Naomi. Dengan 
cepat Naomipun menghentikan pukulan itu dengan 
tangannya. Pukulan Kinal sangat kencang hingga rambut 
Naomi terkibas oleh angin. 


Naomipun langsung memutar tangan Kinal dan Kinalpun 
merintih kesakitan. 


"Awww! lepasin tanganku!" ronta Kinal malah membuat 
Naomi semakin memutar tangannya. 


Gerombolan Kinalpun langsung menghajar Naomi tetapi 
sayang mereka tidak bisa sedikitpun menyentuh Naomi. 
Dengan tenang Naomi menghindari serangan dari mereka 


dan Naomipun menghajar mereka sambil masih menyekap 
Kinal. 


"Wanna play again?" tanya Naomi dengan senyum miring 
namun seksi. Jika dia sudah tersenyum seperti itu tandanya 


Naomi tidak main-main lagi dan itu membuat gerombolan 
Kinal takut. 


Kinalpun mau tak mau harus menyerah. 
"No! no! no!" teriak Kinal dengan ketakutan. 
Naomipun langsung melepas tangannya Kinal dengan kasar. 


"Jika saja kamu bukan pacarnya Ve, aku sudah dari dulu 
menghabisimu," ucap Naomi dengan senyuman manisnya. 


"Aku tidak akan menyerah begitu saja, lihat saja 
nanti!"bentak Kinal yang sudah emosi. 


Naomi hanya bisa tersenyum mendengarnya dan Naomipun 
meninggalkan mereka semua. 


"Awas aja nanti, aku bakal bikin adek kesayanganmu 
menderita"batin Kinal dengan kesal. 


Tanpa sepengetahuan Naomi sebenarnya Kinal adalah ketua 
MOS. 


Dikantin 
"Ron?"tanya ikha 


"Rona!" 
"Eh, iya ada apa Kha?!"Jawab Rona yang masih linglung. 


"Kamu kenapa sih? kok ngelamun terus.."tanya Ikha 
membuat Rona menjadi gugup. 


"Ehhmm,ngg-ak pa-pa kok ta-di aku cu-man mengi-ngat 
pelajaran yang diajarin tadi," Ucap Rona dengan alasan 
yang langsung membuat Ikha percaya. 


"Ohhh, kirain kamu masih inget kejadian kemarin," ucap 
Ikha dengan santai. 


DEG 


Ronapun langsung terkejut mendengar perkataan yang Ikha 
katakan. 


"Hmm, Kha aku ke kamar mandi dulu ya," ucap Rona dengan 
gemeteran. 


"Iya, Ron hati-hati," balas Ikha dengan ekspresi curiga. 


"Maaf ya Ikha aku terpaksa berbohong karena aku sudah 
nggak bisa menahan lagi perasaan ini," batin Rona ketika 
meninggalkan Ikha di kantin 


Ronapun melihat-lihat anak-anak MOS yang sedang di suruh 
push up. 


"Itu bocah dimana ya, dicari-cariin kok nggak ketemu, apa 
dia nggak masuk sekolah," batin Rona dengan kesal 


Beberapa menit kemudian. 
"Ternyata kamu ada disitu," ucap Rona dengan gembira. 


Lalu pandangan Rona mengarah ke arah gadis tomboy yang 
tak lain adalah Kinal teman sekelasnya. 


"Itukan Kinal, kok gerak-geriknya mencurigakan gitu," batin 
Rona dengan khawatir. 


Rona melihat Kinal mengajak Sinka ke suatu tempat. 
Akhirnya Ronapun membuntuti mereka berdua dari 
belakang tapi sayang Ikha datang dan menghampiri Rona 
bersama gerombolannya. 


"Eh Ron, kamu ngapain disini?"tanya Ikha dengan tatapan 
curiga. 


"Ihhh, nyebelin banget sih Ikha. Apa aku harus nyekap dia 
biar dia nggak ngikutin aku terus," batin Rona dengan kesal. 


"Guys, kalian taukan kalau aku tertarik dengan gadis itu," 
ucapku sambil menunjuk Sinka. 


"Ohh, gitu"ucap serentak mereka semua. 


Mereka tahu jika Rona tertarik dengan seseorang maka 
seseorang itu akan dibully habis-habisan oleh Rona sendiri. 


"Okey, kalau gitu kita balik kekelas dulu ya Ron," pamit 
Yona. 


"Jangan lupa nanti kalian bilang ke guru yang ngajar kalau 
aku lagi di UKS," suruh Rona. 


Mereka semuapun serempak berkata"siap bos!"sambil 
memberi hormat dan berlalu meninggalkan Rona sendirian. 


"Huft, akhirnya aku bisa terbebas dari mereka," batin Rona 
dengan lega. 


Beberapa menit kemudian 

Sinka dan Kinal sampai di gedung paling atas. 
"Kak, kenapa kita kesini?"ucap Sinka agak takut. 
Kinalpun tersenyum jahat. 


"Jika kamu bisa ngambil itu bendera, kamu nggak akan lagi 
ikut MOS jadi kuanggap kamu selesai menjalankan kegiatan 
MOS," jelas Kinal dengan tersenyum. 


"Ohh,kalau gitu aku akan ambil bendera itu sekarang,"ucap 
Sinka dengan antusias. 


Bendera itu berada di tiang bendera jadi Sinka harus 
meraihnya dengan susah payah. 


Disisi lain Rona kehilangan jejak Kinal dan Sinka karena tadi 
Rona sedang berbincang dengan gerombolannya. Akhirnya 
dengan tenaga yang masih tersisa Rona mencari dimana 
Sinka dan Kinal berada. 


"hhh ,kok nggak sampai sih,"ucap Sinka yang dari tadi 
berusaha meraih bendera itu. 


Tiba-tiba dari belakang ada yang mendorong Sinka hingga 
Sinka terjatuh. 


"Aaaaahhhkkk!"teriak Sinka dengan ketakutan. 


Ternyata seseorang itu adalah Kinal. Kinalpun bergegas 
meninggalkan tempat itu agar dia tidak ketahuan . 


"Selamat tinggal adik kesayangannya Naomi,"ucap Kinal 
penuh dengan kemenangan. 


"Hiks hiks Cici dudut udah nggak kuat lagi," ucap Sinka 
sambil menangis. 


Sinkapun hanya bisa berusaha menahan genggamannya 
pada tepi penyangga agar dia tidak terjatuh. 


Tiba-tiba 


Krekkk 


Kreekk 


Penyangga itu mulai lepas dan.... 


Bersambung 


Maafin Cici 


Tiba-tiba dari belakang ada seseorang yang sengaja 
mendorong Sinka hingga Sinka terjatuh. 


"Aaaaahhhkkk!"teriak Sinka dengan ketakutan. 


Ternyata seseorang itu adalah Kinal. Kinalpun bergegas 
meninggalkan tempat itu agar dia tidak ketahuan . 


"Selamat tinggal adik kesayangannya Naomi," ucap Kinal 
penuh dengan kemenangan lalu meninggalkan tempat itu. 


Disisi lain Sinka masih berjuang melawan maut dan 
ketakutannya akan ketinggian. 


"Ci-ci, dudut udah nggak kuat lagi," ucap Sinka dengan 
berurai air mata. 


Sinkapun hanya bisa berusaha menahan genggamannya 
pada tepi penyangga agar dia tidak terjatuh. 


Tiba-tiba 


Krekkk 


Kreekk 


Penyangga itu mulai patah dan.... 


BAKKHH 


Di Kelas XI IPA 1 


Naomi tidak bisa berkonsentrasi sama sekali dalam 
menerima pelajaran. 


Naomi masih shock karena mengetahui kelainan yang 
diderita adik kesayangannya. 


"Mi, ajarin aku dong soal yang ini.Aku belum paham-paham 
nih," pinta Ve sambil nunjuk buku tulisnya. 


Naomi tidak menjawab dan malah melamun. 
"Mi..?" tanya Ve khawatir. 


"Mi..." panggil pelan Ve sambil menepuk pundak Naomi. 


Spontan Naomi langsung sadar dari lamunan. 

"I-iya ve, ada apa?" tanya Naomi dengan linglung. 

Ve yang melihat Naomi seperti itu langsung khawatir. 
"Kamu nggak papa kan Mi?" tanya Ve. 

"Nggak papa kok Ve, lihat,"ucap Naomi sambil tersenyum. 


Ve pun hanya mengangguk pelan dan tidak jadi 
menanyakan soal yang dia tidak bisa kerjakan tadi. 


Naomipun kembali memikirkan sesuatu. 


"Kenapa perasaanku jadi nggak enak gini ya?"batin Naomi 
dengan risau. 


Ketika Naomi sedang melamun memikirkan perasaannya 
yang sedang gundah dan risau, tiba-tiba muncul suara yang 
keras.Suara sesuatu yang terjatuh dari atas ke bawah. 
Sontak Naomipun terkejut. 


"Vin,i-i-tu ta-di su-su-ara apa?"tanya Michele dengan takut. 
"Paling itu cuman suara karung yang dijatuhin tukang 
rekontruksi di belakang kelas kita," jawab Viny dengan 
santai. 


"Sepertinya Dudut dalam bahaya"batin Naomi dengan 
khawatir. 


"Mi,kamu kenapa sih kok tegang banget mukanya?"tanya Ve 
khawatir. 


"Ve, aku harus keluar kelas dulu. Sepertinya ada sesuatu 
yang terjadi pada adikku," ucap Naomi sangat khawatir. 


Vepun langsung mengangguk. 


Tanpa pikir panjang Naomi langsung pamit kepada guru 
yang mengajar dan langsung mencari keberadaan Sinka. 


Naomi berlari menuju tempat MOS diadakan. 


"Hah.. hah.. hah, Beb'!"seru Naomi dengan nafas yang 
tersengal-sengal. 


"Eh, Naomi, kenapa mi? kok kamu keliatan panik 
gitu?"tanya Beby khawatir. 


"Di-dimana Sinka sekarang?"tanya Naomi dengan panik. 


"Tadi dia sama ketua Mos dan sampai sekarang belum 
kembali kesini,"jawab Beby heran. 


"Sama Melody?"tanya Naomi. 


"Melody udah nggak jadi ketua Mos ketika dia mengalami 
luka dikepalanya dan Ketua Mos yang sekarang di gantiin 
sama Kinal,"jawab Beby dengan jelas. 


DEG 


Jantung Naomi seakan ingin berhenti mendengar penjelasan 
Beby. 


"Ja-jadi sekarang Kinal yang jadi ketua mos?!'"tanya Naomi 
tidak percaya. 


"Iya, Mi sekarang dan tahun depan,"jawab Beby dengan 
jelas. 


Naomipun tanpa berfikir panjang lagi langsung 
meninggalkan Beby dan buru-buru mencari keberadaan 
Sinka dan Kinal. 


Disisi lain... 


Satu 


Dua 


Tiga 


Sinkapun membuka matanya dengan perlahan. 
"Aku belum mati? "batin Sinka dengan ketakutan. 


Sinka merasakan sebuah genggaman tangan orang lain 
dipergelangan tangannya. 


Sinkapun melihat wajahnya dengan samar-samar karena 
tertutup oleh bayangan sinar matahari. 


"Hey,kamu harus kuat dan kamu harus berusaha untuk naik 
kesini!"serunya. 


Dibawah sana aku melihat penyangga yang aku genggam 
tadi patah dan hancur seketika. 


"Kak, Aku takut banget!"seru Sinka sambil 
menangis,gemetaran dan ketakutan. 


"Jangan takut ada aku disini!"seru gadis itu untuk 
meyakinkan Sinka . 


Cuacapun mulai mendung dan Sinka dapat melihat wajah 
gadis itu. 


"Diakan kakak waktu itu,"batin Sinka tak percaya. 


Gadis itu adalah Rona. Rona yang terkenal cantik dan sifat 
sadisnya, membuat semua murid-murid junior takut 
padanya bahkan seniorpun takut juga. Akan tetapi ada juga 
yang suka pada Rona. 


"Kakak!"pekik Sinka saat mengetahui dia adalah Rona. 


"Kukira kamu sudah lupa sama aku,"ucapnya sambil 
tersenyum. Senyum khas yang selalu di ingat Sinka saat dia 
di bully dulu. 


Sinka melihat lengan Rona berdarah, akibat gesekan yang 
timbul dan menahan beban yang terlalu berat. 


"Kamu harus naik dengan kaki kamu dalam hitungan ketiga 
aku akan tarik kamu sekuat tenaga,"seru Rona sambil 
menahan kesakitan . 


Satu 


Dua 


Tiga 
Dengan susah payah Sinka memanjat dinding itu. 


"Ayo dikit lagi Sinka,"seru Rona yang masih berusaha 
menarik Sinka keatas. 


Sinkapun akhirnya bisa naik ke atas tetapi karena Sinka 
kurang seimbang akhirnya Sinka jatuh ke depan dan 
menindihi Rona dengan tidak sengaja. 


Rona bisa melihat mata Sinka dengan jelas. Jarak mereka 
hanya beberapa senti saja. 


Ronapun gelagapan dan mendorong Sinka. 


"Ma-maaf kak,aku ta-di nggak sengaja," ucap Sinka terbata- 
bata sambil menunduk ketakutan dan gemetaran. 


"Nggak papa santai aja," jawab Rona sambil menstabilkan 
pikiran dan detak jantungnya. 


Ronapun melepas dasinya untuk mengikat lengannya agar 
darahnya bisa berhenti mengalir. 


Sinka yang melihat itupun tidak tega dan menutup wajahya 
dengan kedua telapak tangannya. 


Akhirnya Sinka selamat dari maut. 
Sedangkan Naomi.... 


Tap 
Tap 


Tap 
Setelah sekian lama berlari mencari keberadaan Sinka dan 
Kinal. Akhirnya dia menemukan dan melihat Kinal beserta 


gerombolannya sedang asyik mengobrol tetapi Naomi tidak 
melihat Sinka ada di sampingnya. 


Naomipun mengendap-endap dan mendengarkan 
pembicaraan mereka. 


"Hahaha ,kayaknya dia udah mampus sekarang!"ucap Kinal 
sambil tertawa penuh kemenangan. 


"Memang siapa yang mampus?"tanya Sonya penasaran. 
"Adek polosnya si Naomi,"jawab Kinal dengan santai. 


Naomi yang mendengar itupun langsung shock dan 
menutup mulutnya dengan kedua telapak tangannya. 


"Kamu udah gila apa Nal?!masa kamu tega banget bunuh 
adeknya? padahal dia nggak ada urusan sama kamu?"ucap 
Shania dengan terkejut. 


"Biarin salah sendiri dia.."ucap Kinal terhenti karena melihat 
Naomi didepannya. 


"Naomi!"ucap Kinal dengan terkejut. 


"Kenapa kamu berani-beraninya mencelakakan 
adikku!"bentak Naomi dengan amarah yang meluap-luap. 


Kinal tidak bisa berkata-kata lagi dan hanya bisa berjalan 
mundur dan ketakutan. 


"Aku tidak akan mengampunimu lagi kinal!"geram Naomi 
sambil menangis. 


Naomipun langsung menyerang Kinal. 


BAHHKK 


Naomi menendang Kinal hingga tersungkur di lantai. 


Naomipun menghampiri Kinal dan mengangkat kerah 
seragam Kinal. 


"Dimana adikku sekarang!"bentak Naomi sambil menangis. 


"Dia aku tinggalin di atas gedung lama sekolah,"jawab Kinal 
ketakutan setengah mati. 


Gerombolannya Kinalpun tidak tinggal diam. Mereka 
langsung menyerang Naomi dari belakang. 


Naomipun menghajar satu persatu dengan perasaan dan 
pikiran yang kacau. Karena Naomi tidak bisa tenang dalam 
menghadapi mereka Naomipun langsung menerima setiap 
serangan dari mereka. 


"Rasakan ini!"pekik Gracia dari arah depan. 
BRAAKH 


Naomipun terjatuh ke belakang akibat terkena tendangan 
dari Gracia dan menabrak meja guru hingga rusak. 


"Uhuuhkkk  uhuuukkk!"Naomi  terbatuk-batuk sambil 
memegang dadanya yang sakit . 


Dan darahpun mengalir di bibirnya yang manis itu. Naomi 
menyeka darah dari bibirnya. 


"Hahaha, Akhirnya aku bisa mengalahkan cewek nomer 1 
disekolah ini,"ucap Kinal dengan bangga. 


Kinal memang iri sekali sama Naomi dan dia ingin 
menjatuhkan bahkan melenyapkan bukan hanya Naomi tapi 
orang-orang yang menyingkirkan kedudukannya disekolah. 


Naomi hanya bisa menangis, bukan karena sakit tetapi 
karena masih terpukul dengan perbuatan Kinal yang 
mencelakakan adik kesayangannya. 


"Maafin Cici, semua ini gara-gara Cici.."batin Naomi dengan 
sedih. 


"Nal, ada satpam yang datang! ayo kita buruan pergi!"seru 
Gracia dengan panik. 


"Ayo semua kita kembali ke kelas!"seru Kinal langsung 
berlari meninggalkan Naomi. 


Dengan sisa tenaga yang masih ada, Naomipun mencoba 
untuk bangkit dan berjalan keluar dari markas Kinal Cs. 
Dengan kondisi yang memperhatinkan Naomi masih bersih 
keras menuju tempat dimana Sinka berada. 


Naomipun sudah bertekad dan kuat menerima 
kenyataan,jika Sinka benar-benar mati. 


"Maafin Cici, maafin cici..."ucap pelan Naomi sambil berjalan 
gontai. 


"Cici telah gagal menjagamu dan melindungimu lagi,"ucap 
Naomi yang masih meratapi Sinka. 


Ditengah-tengah perjalanan,tiba-tiba penglihatan Naomi 
kabur. 


Naomipun mendongakkan wajahnya ke langit dan diapun 
menutup mata.Air matapun jatuh dipipinya. 


"Maafin Cici...."ucap Naomi lalu pingsan seketika. 


Sinka masih menangis sesenggukan karena dia sangat 
ketakutan. 


Rona yang kasihan melihat Sinka seperti itu langsung 
menghampiri dan memeluknya. 


"Tenang jangan takut, aku ada disini untuk 
melindungimu,"ucap Rona membuat Sinka menangis 
dipelukannya. 


"Kak makasih udah nolongin aku, aku tahu sebenarnya 
kakak orangnya baik dan tidak sejahat kelihatannya,"ucap 
Sinka sambil menyeka air matanya. 


Ronapun terharu mendengar ucapan Sinka. Ronapun 
tersenyum manis dan melupakan tentang perasaannya yang 
ingin dia utarakan kepada Sinka. 


"Ayo, aku anterin kamu ke halaman sekolah,"bujuk Rona dan 
Sinkapun menurutinya. 


Halaman Sekolah 


"Eh Sin, tadi kakak kamu nyariin kamu lIho,"ucap Beby yang 
melihat Sinka datang bersama Rona. 


"Kakak tahu dimana sekarang Kak Naomi berada?"tanya 
Sinka khawatir. 


"Kayaknya Naomi nemuin Kinal dimarkasnya,"jawab Beby 
sambil berfikir-fikir. 


Rona yang tahu tempatnya langsung menarik Sinka dan 
menuntunnya ke tempat itu. 


Saat ditengah perjalanan Sinka melihat seorang gadis 
tergeletak dengan kondisi memperhatinkan. 


Sinka yang melihat gadis yang dikenalnya itu langsung 
terkejut. 


"Cici! "teriak Sinka dengan sedih. 


Sinkapun menghampiri Naomi dan langsung mengangkat 
tubuh Naomi Ke pangkuannya. 


"Cici bangun hiks hiks"ucap Sinka sambil menangis. 
Rona yang melihat wajah gadis itu lalu mulai mengenalnya. 
"Naomi!"ucap Rona dengan terkejut. 


"Siapa yang ngelakuin ini hiks hiks"ucap Sinka sambil 
memeluk Naomi dalam pangkuannya. 


Ronapun langsung pergi dan memanggil petugas PMR. 
Di UKS 


"Sin, kalau kamu butuh apa-apa nanti kamu ke kelasku 
ya,"ucap Rona dengan prihatin. 


"Iya kak, nanti aku kesana,"jawab Sinka sambil berusaha 
tersenyum pahit. 


"Okey, aku balik ke kelas dulu yah,"pamit Rona lalu 
meninggalkan Sinka dan Naomi dengan terburu-buru. 


Sinka masih menemani Naomi sampai Naomi sadar. 
"Maafin cici..ucap Naomi yang masih tertidur. 


Sinkapun terkejut mendengarnya dan kemudian dia 
tersenyum disela-sela tangisnya. 


"Cici mengigau rupannya,"ucap pelan Sinka sambil 
tersenyum. 


Sinka pikir Naomi sudah sadar ternyata dia mengigau. 


Sinkapun menggenggam tangan kanan Naomi dengan 
kedua tangannya dan menciumnya. 


"Cici nggak pernah melakukan kesalahan apapun pada 
dudut,jika memang ada dudut udah maafin Cici 
sebelumnya,"ucap Sinka sambil menahan tangis. 


Melihat kondisi Naomi yang seperti itu Sinka tidak tinggal 
diam Sinka merogoh sakunya dan mengambil sebuah diary 
berukuran kecil. Diapun langsung menulis semua kejadian 
yang dia alami di sebuah buku diary yang bertuliskan inisial 
S N itu. 


"Aku tidak akan pernah melupakan kejadian ini,"ucap Sinka 
dengan kesal dan marah ditengah kegiatan menulisnya. 


Akhirnya Sinka selesai menulis diarynya. Diary paling bawah 
Sinka diberi tulisan "Kinal". 


Sinkapun kemudian merasa ngantuk lalu tertidur dengan 
posisi duduk dan bersedekap di tepi ranjang yang 
digunakan Naomi untuk berbaring. 


Beberapa jam kemudian..... 


Keadaan sunyi dan sepi.Hanya suara ketukan jam yang 
berada di dinding ruangan. 


Tik 


Tok 


Tik 


Tok 


Tik 


"Hehehehe" 


Tiba-tiba terdengar suara tertawa kecil seseorang didalam 
UKS. 


Tubuh Sinka bergetar dan diapun mendongakan wajahnya. 


Sinkapun terbangun dengan seringai yang terukir pada 
bibirnya. 


"Im come back". 


bersambung..... 


Pembalasan 


Beberapa jam kemudian ..... 


Keadaan sunyi dan sepi. Hanya suara detikan jam yang 
berada di dinding ruangan. 


Tik 


Tik 


Tik 


Tik 


Tik 


"Hehehehe" 


Tiba-tiba terdengar suara tertawa kecil seseorang didalam 
UKS. 


Tubuh Sinka bergetar dan diapun mendongakan wajahnya. 


Sinkapun terbangun dengan senyum menyeramkannya dan 
mengatakan "I come back". 


Di halaman sekolah. 
"Hei beb, gimana latihannya?"tanya Kinal dengan gembira. 
"Latihannya berjalan lancar,"jawab Beby datar. 


"Oh, bagus deh kalo gitu,"ucap Kinal sambil tersenyum 
lebar. 


"Omong-omong Sinka mana? tadi dia dicariin Naomi 
Iho,"tanya Beby spontan membuat Kinal terkejut. 


"Eng..Si-Sinka udah ke-temu sama Nao-mi dan seka-rang 
lagi ngo-brol di luar kelas,"ucap Kinal terbata-bata dan 
gemetaran. 


Bebypun menatap lekat-lekat mata Kinal. 


"Sangat mencurigakan,"ucap Beby langsung membuat Kinal 
gelagapan. 


"Ahh iya! Aku inget kalo aku masih ada tugas yang dikasih 
kepala sekolah. Aku duluan dulu ya Beb,"ucap Kinal dengan 
cepat dan meninggalkan Beby dengan terburu-buru. 


"Eh tunggu! aku belum selesai nanyanya,"seru Baby 
bdengan kesal pada Kinal yang kini sudah jauh dari 
hadapannya. 


"Lebih baik aku minta ijin guru piket aja untuk balik 
kerumah biar aku bisa tenang,"batin Kinal sambil nyengir 
nggak jelas dan buru-buru meninggalkan Beby. 


"Memang dasar cewek aneh,"ledek Beby sambil 
menggelengkan kepalanya. 


Diperjalanan menuju parkiran. 
"~Du du du du-"kinal berjalan sambil bersenandung. 


Setelah sampai menuju parkiran, Kinalpun dikejutkan oleh 
tulisan di kaca depan mobilnya. 


[YOU WILL DIE KINALJ 


Tulisan itu ditulis menggunakan darah. Entah darah siapa 
yang digunakan. 


Kinalpun langsung gemetaran dan ketakutan. Hingga dia 
tidak mampu untuk berdiri dan terjatuh dibawah tanah. 


Keringat dinginpun mengalir di pelipis Kinal. 


"Si-siapa yang nu-lis kata-kata itu,"ucap Kinal terbata-bata 
dan gemetaran. 


Tap 
Tap 


Tap 


Terdengar suara langkah kaki seseorang yang menuju 
ketempat dimana Kinal berada.Kinalpun langsung berusaha 
berdiri dan bergegas mengambil linggis dalam bagasinya. 


"Mau bermain curang ya?"ledek seseorang itu dari 
kejauhan. 


Kinalpun langsung memegang linggis itu dengan erat dan 
mengarahkannya pada orang itu. 


"Siapa disana!"teriak Kinal dengan geram 


Gadis itupun sudah datang dan sekarang berada tepat di 
depan Kinal dengan senyuman menyeramkannya. 


Kinalpun terkejut karena seseorang itu adalah Sinka. 


"Ka-ka-mu buk-annya sud-ah mati!"ucap Kinal dengan 
ketakutan dan tidak percaya. 


"Hallo, kakak MOSku tersayang-"ucap Sinka dengan nada 
sinisnya. 


Kinalpun melihat pergelangantangan Sinka penuh dengan 
darah. 


"Darah!"pekik Kinal dengan terbelalak dan gemetaran. 


Sinkapun melihat ke pergelangan tangannya dengan 
seringai dinginnya. 


Kinalpun terpaku dan bersandar di pintu mobilnya. Tiba-tiba 
Kinal melihat gelang yang menempel di pergelangan tangan 
Sinka sama persis seperti gelang yang dipakai oleh 
gerombolannya . 


"Apa mungkin dia membunuh anak buahku?!"batin Kinal 
tak percaya dan semakin ketakutan. 


"Kamu dapet darimana gelang-gelang itu?!"tanya Kinal 
dengan geram. 


"Ooh ini, aku dapet dari gerombolan kakak yang bodoh- 
bodoh itu,"jawab Sinka sambil tersenyum sinis 


Flashback 
Anin POV 


"Naomi?"ucapku terkejut melihat Naomi tengah terbaring 
lemah dengan luka lebam yang berada di bibirnya dan pada 
bagian tubuhnya. 


"Si-siapa yang berani-beraninya ngelakuin ini pada Naomi 
dan dimana aku sekarang?!'"tanyaku dengan geram. 


Tiba-tiba pandanganku terhenti ketika melihat diary kecil di 
dekat ranjang. Akupun mengambilnya dan membukanya. 


Aku membaca diary kecil yang diletakkan di depanku. 
Akupun membacanya sebait kalimat. Bukan! Ini bukan 


kalimat namun sebuah seseorang. 
Akupun berniat untuk mencari tahu siapa Kinal itu. 


"Jangan anggap remeh seorang Anin! dasar orang bodoh!" 
Aku geram sembari mengepalkan tanganku. 


"Kalian semua akan terima pembalasanku," ungkapku 
sambil menyeringai. 


Akupun langsung keluar dari ruang yang bertuliskan UKS 
dan bergegas mencari markas orang bernama Kinal. 


Ditengah-tengah perjalananku entah dimana ini. Tiba-tiba 
aku dihadang oleh seorang cowok berpakaian olahraga 
sambil membawa tongkat basseball. 


"Menarik juga,"batinku sambil melihat tongkat bisbol yang 
bertuliskan Farish. 


Lalu aku mendongakkan pandanganku untuk melihat wajah 
orang itu dan memberikan senyuman penuh arti. 


"Hey, cantik! boleh kenalan nggak? "ucapnya dengan ramah. 
"Boleh.." balasku dengan genit. 
Di markas Kinal Cs 


"Aduh, aku nggak bisa berhenti ketawa kalo inget mukanya 
Kinal pas ketakutan tadi,"ucap Gracia sambil memegang 
perutnya. 


"Iya mukanya persis kayak mbok ijah, pembantuku yang 
suka aku marahi terus dirumah itu Iho.."ucap Geby yang 
ikut tertawa juga. 


Merekapun langsung tertawa terbahak-bahak. 


"Lebih lucunya lagi ketika Kinal nggak bisa ngelawan Naomi 
dan malah melongo aja,"ledek Sonya dengan antusias. 


"Iya Son, yang lebih bikin aku geli lagi masa kita nggak 
dianggap ngebantuin dia ngalahin Naomi dengan PDnya dia 
ngebanggain diri sendiri bisa ngalahin Naomi sendiri," ledek 
Sisil dengan sinis. 


Tuk 


Tuk 


Tuk 
Suara ketukan tongkat baseball yang diketukan ku ketukan 
ke pintu membuat pandangan mereka teralih kearahku. 


"Ehem ehem, maaf gadis-gadis yang manis. Kayaknya arisan 
kalian harus ditutup deh. Karna aku mau ngajakin kalian 
main bareng aku." 


"Temen-temen, bukannya dia Si-Sinka ya-ng kata-nya Kinal 
udah mati itu?" tanya Geby dengan terbata-bata dan 
ketakutan. 


"iya ja-jangan-jangan dia arwah gentayang-annya 
Sinka,"ucap Sonya terbata-bata sambil menutup mata. 


"Hei, aku bukan Sinka bodoh!"bentakku dengan kesal. 


Mendengar ucapanku yang baru saja, merekapun percaya 
kalau Sinka belum mati. Mereka akhirnya langsung marah 
dan geram 


"Kamu udah masuk tanpa ijin, sekarang malah ngatain kita 
bodoh!kamu mau ngajak ribut!"bentak Sisil dengan geram. 


Aku hanya terkekeh dan menatap Sisil dengan dingin. 


Sonya yang sedari tadi melihat tongkat yang aku bawa baru 
menyadari jika ada tulisan Farish di tongkat tersebut. 


"Itukan tongkatnya Farish,kamu apain pacar aku?'!"tanya 
Sonya dengan panik. 


"Ooh jadi namanya Farish. Hmm..."jedaku sambil berfikir dan 
menggigit-gigit kuku jarinya. 


"Oh iya, tadi pas di perjalanan dia ngajak aku kenalan terus 
aku diajak ke suatu tempat dan saat aku berada di tempat 
itu dia melecehkanku dan akhirnya ...."aku memberi jeda 
untuk melihat ekspresi mereka. 


Merekapun melihatku dengan serius dan menunggu 
kelanjutan ceritanya. Terutama Sonya yang sudah menahan 
air matanya. 


"Aku bunuh..."ungkapku sambil tersenyum jahat. 


Sonyapun langsung histeris dan menangis mendengar 
penjelasan dariku. 


"Guys! ayo kita hajar pembunuh itu!"seru Gracia dengan 
angkuhnya tanpa takut sedikitpun. 


Merekapun bersiap-siap menyerangku yang hanya seorang 
diri. 


Akupun menaikan tongkat baseballnya dan menaruh ke 
pundaknya. 


"Ayo kita bersenang-senang,"ungkapku dengan senyum 
gembira. 


Mereka menyerangku dengan senjata tajam. Akupun sama 
sekali tidak takut dan langsung berlari menghampiri mereka 
semua. 


Aku mulai mengayunkan tongkatnya ke arah Sonya. Tetapi 
aku kalah cepat dan Sonyapun dapat menghindar dari 
pukulanku. Lalu Sonyapun balik menyerangku. 


"Rasakan ini!"seru Sonya dengan amarah yang meluap-luap. 


Akulangsung menghindar lalu tiba-tiba seseorang 
menyerangku dari belakang. 


Sreeetttt 


Gracia berhasil melukai punggungku hingga menimbulkan 
luka gores dan membuat seragamku sobek. 


Aku mencoba untuk tidak memperdulikan lukanya dan 
langsung menyerang mereka berdua. Dengan satu pukulan 
yang sangat keras tepat dikepala. Akupun langsung bisa 
menumbangkan Gracia dan Sonya. 


"Hei!kamu'!"teriak Sisil membuat Sinka berbalik arah dan... 


BRRAkkkkhhh 


Seketika akh ambruk dan terjatuh di bawah lantai akibat 
terkena lemparan kursi oleh Geby dan Sisil. 


"Sil, kayaknya dia udah pingsan deh "ucap Geby sambil 
memperhatikanku yang terdiam dan tidak bergerak. 


"Iya kamu bener Geb, kalo gitu ayo kita cepet-cepet iket dia 
sebelum dia sadar!"seru Sisil dengan antusias. 


"Okey, oh iya kita cari dulu talinya ya soalnya aku lupa 
naruh Sil hehe,"ucap Geby sambil nyengir dan garuk-garuk 
kepala. 


"Aduuhhh, kenapa kamu bisa lupa sih Geb kalo gini 
terpaksa deh kita harus cari tali itu sampai ketemu "ucap 
Sisil dengan kesal. 


Ketika mereka berdua tengah mencari tali untuk mengikatku 
tiba-tiba dari belakang mereka. 


Aku sudah berdiri dengan tatapan evilku. 


"Mimpi yang indah ya my girl,"ucapku dengan senyum 
seramnya. 

PAAHHKK 

PAHHHKK 

Aku memukul mereka tanpa ampun. 


Tangankupun penuh dengan darah dan tongkat bisbol tadi 
sudah rusak. 


Aku melihat gelang yang mereka pakai. Sama semua 
bentuknya cuman bedanya digelang itu tertulis nama 
mereka masing-masing. 


Akupun langsung mengambil dan memakai gelang mereka 
semua sebagai bukti jika aku sudah menghabisi mereka 
semua. 


"Kini saatnya giliranmu Kinal,"ucapku dengan tersenyum 
evil. Lalu menuju tempat parkiran sebelum Kinal datang. 


Aku berjalan agak pincang karena benturan yang keras oleh 
kursi yang dilempar Sisil dan Geby tadi. 


Saat didepan parkiran aku bertemu dengan seorang gadis 
berambut sebahu sepertinya dia gadis pendiam. 


Gadis itupun melihat aku yang berlumuran darah langsung 
menutup mulutnya dan ingin muntah. 


"Hei, kamu kenapa?!"tanyaku dengan kesal. 


"Maaf, aku memang seperti ini jika melihat dan mencium 
bau darah,"jawab gadis itu sambil menutup mulut dan 
hidungnya dengan masker. 


"Omong-omong kamu tahu mobil Kinal yang mana?"tanyaku 
sambil menahan sakit. 


"Itu yang warna item dan ada tulisan AF,"jawab gadis itu 
sambil memunjukan tempat dimana mobil Kinal terparkirkan 
dengan rapi. 


"Oohh okey,"ucapku dengan datar. 
"Tunggu!"seru gadis itu dengan tiba-tiba. 


"Hmm?"dehemku dengan malas. 


Gadis itupun merogoh sakunya dan memberi sebotol obat 
untukku. 


Aku hanya mengernyitkan dahiku dan bertanya-tanya. 


"Ini obat penghilang rasa sakit, minumlah dan selamat 
berjuang ya,"ucap gadis itu sambil tersenyum manis dan 
pergi meninggalkanku dengan terburu-buru. 


"Menarik,"batinku sambil melirik gadis itu dari kejauhan 
sambil tersenyum. 


Flashback end. 
Author POV 


"Nggak mungkin! kamu membunuh semua anak 
buahku!!"teriak Kinal dengan penuh emosi. 


"Hmmm, sepertinya IYA"ucap Sinka sambil menaikan 
volume suaranya pas kata IYA. 


"Beraninya kamu! Akan ku habisi kamu sekarang 
juga'"teriak Kinal sambil berlari dan memukul linggis ke 
kepala Sinka. 


Sinkapun dengan cepat langsung menangkis linggis itu 
dengan tangan kosong lalu Sinka menendang Kinal dengan 
keras. 


BAKKHH 


SREET 


Kinalpun terdorong dan merasakan gesekan antara tanah 
dengan tubuhnya. 


"Uhuuuuk! uhhhuuukk!"Kinalpun terbatuk-batuk sambil 
memegang perutnya. 


Sinkapun mengambil linggis yang terjatuh dibawah kakinya. 


"Kamu ingin memukul kepalaku dengan linggis ini?! ish.. 
ish.. ish..sangat sadis sekali. Padahal aku mencoba 
menyerangmu dengan tangan kosong,"ledek Sinka dengan 
senyum yang merendahkan Kinal. 


"Dasar pembunuh!"teriak Kinal membuat amarah Sinka 
menjadi tak terkendali. 


"Sepertinya aku akan menyerangmu bukan dengan tangan 
kosong lagi tetapi dengan linggis ini!"teriak Sinka dengan 
penuh emosi sambil melempar linggis itu ke arah Kinal. 


"Siall!"ucap Kinal terbelalak melihat linggis itu terbang ke 
arahnya. 


Kinalpun dengan sigap langsung menghindari linggis itu. 


JEEPP 


Tetapi sayang Kinal kalah cepat dalam mengelak serangan 
dari Sinka. Kinalpun bergetar dan merasakan darah 
mengalir di bahunya. 


"Aawwwhh!"rintih Kinal sambil memegang bahunya. 


Kinalpun melihat linggis itu tertancap dengan mulus ke ban 
mobilnya dan mengakibatkan ban mobilnya kempes. 


"Akkhhhh!"rintih Kinal lagi sambil menatap tajam Sinka. 


"Haahahaha!"Sinkapun tertawa melihat linggis itu meleset 
dari incarannya . 


Sinka lalu menghampiri Kinal untuk mencabut linggis itu 
dengan susah payah. Kinal yang memiliki kesempatan 
untuk kaburpun langsung buru-buru kabur. 


Sinka yang berhasil mencabut linggis itu langsung berlari 
mengejar Kinal. 


"Hah hah hah hah!"Kinalpun berlari sekencang mungkin 
dengan nafas yang tersengal-sengal. 


Kinalpun bersembunyi di belakang pohon untuk beristirahat 
sejenak. 


"Hah hah hah!"Kinal mengatur nafasnya agar kembali 
normal. 


Tiba-tiba.. 
"Kinal...."panggil Sinka dengan nada yang menakutkan. 


Kinal yang mendengar itupun langsung menutup rapat 
mulutnya. 


Tap 
Tap 
Tap 


Tap 


Suara langkah kaki yang tadinya mendekat itupun mulai 
menjauh dari tempat Kinal bersembunyi. 


"Apa dia sudah pergi? "batin Kinal dengan ketakutan. 
Dengan sedikit keberanian Kinalpun mengintip ke arah 
kebelakang. 


"Tidak ada siapa-siapa "ucap Kinal Dengan lega. 


PRANNGG 


"Aaaaaaaa!"Kinal berteriak dan spontan langsung menutup 
mulutnya. 


Ternyata saat dilihat itu hanya seekor kucing yang 
menjatuhkan sebuat kaleng. 


"Dasar kucing sialan!"bentak Kinal. Karena Kinal yang 
tersulut emosi langsung mencari sesuatu untuk dilempar 
pada kucing itu. 


"Nah,pake ini aja!"ucap Kinal langsung mengambil batu dan 
menoleh ke kucing itu 


"Hai kakak..."panggil Sinka yang sekarang tepat didepan 
mata Kinal. Lalu Sinka mencoba menusuk Kinal dengan 
linggis yang dia pegang. 


JEEEP 


Kinalpun spontang langsung menghindar dan linggis itupun 
menancap ke dalam batang pohon . 


Kinalpun mengambil sebuah tongkat kayu yang ada 
didekatnya, lalu dia pukul ke punggung Sinka dengan keras. 


"Rasakan ini'"teriak Kinal sambil memukul Sinka dari 
belakang. 


TAKKKHHH 


Kayu itupun langsung patah dan Sinkapun langsung 
ambruk untuk ke dua kalinya. 


"Hahahaha! Ternyata gampang sekali mengalahkanmu. 
Hanya dengan satu pukulan aja langsung pingsan."ledek 
Kinal penuh kemenangan. 


Kinalpun lalu mencengkram kerah baju Sinka dan langsung 
memukul wajahnya Sinka. 


BAAKKKH 


Sinka langsung menangkisnya dengan cepat dan 
mencengkram tangan Kinal dengan kuat. Sinkapun 
langsung menatap tajam ke arahnya. 


"Jadi begini caramu melukai kakak kesayanganku,cih sangat 
licik,"ucap Sinka sambil berdecik dan merendahkan Kinal. 


Kinal yang melihat tatapan tajam Sinka, langsung terbelalak 
dan tidak bisa berkata-kata. 


"Dan kamu pikir bisa dengan mudah membunuhku?! Tidak 


segampang itu Kinal!"ucap Sinka langsung memukul wajah 
Kinal . 


BAKKKHH 


Untuk kedua kalinya Kinal tersungkur ke tanah. 


Kinalpun menyentuh hidungnya dan dia merasakan darah 
mengalir dihidungnya. 


"Aucchhh!"rintih Kinal sambil memegang hidungnya. 


Sinkapun mengeluarkan obat dari botol yang diberikan 
gadis tadi lalu mengambil beberapa butir dan meminumnya. 


Kinalpun berdecik dan mengusap darah di hidungnya. 


"Cukup kuat juga kamu rupannya,tak kukira gadis sepolos 
dan selugu kamu bisa melakukan hal seperti ini atau bisa 
diibaratkan diam-diam tapi menghanyutkan,"ledek Kinal 
membuat Sinka terkekeh mendengarnya. 


"Dasar keras kepala,"ucap Sinka sambil terkekeh dan 
menggelengkan kepalanya. 


"Adik dan kakak memang sama-sama bodoh, seharusnya 
sudah kuhabisi Naomi juga waktu itu.Biar kamu bisa 
menangisi Naomi seumur hidup!"tambah Kinal lagi dengan 
nyolot. 


Sinka yang mendengar itu langsung berhenti 
terkekeh.Sinkapun menatap Kinal dengan tajam sambil 
tersenyum menyeramkan. 


Sinka lalu mencengkram linggis yang tertancap di batang 


pohon tadi. Dengan susah payah,Sinka mengambil linggis 
itu dan.... 


JEEEP 


Linggis itupun meneteskan darah.Darah yang berasal dari 
genggaman tangan Sinka, karena terlalu kasar saat 


mencabut linggis. 


"Sepertinya aku mulai menyukaimu Kinal..."ucap Sinka 
sambil tersenyum menyeramkan dan air mata yang tidak 
sengaja mengalir sendiri di matanya. 


Kinal yang merasakan hawa-hawa menakutkanpun langsung 
berlari sekencang mungkin. 


Sinka mengejar Kinal dengan cepat. 


"Keliatannya ada yang udah kelelahan nih,"ledek Sinka 
yang berhenti mengejar Kinal. 


Kinal yang mulai kelelahan pun berlari dengan langkah 
berat. 


Sinka yang melihat itupun langsung membuat bidikan 
dengan cara membuat huruf O dengan telapak tangannya. 


Sinkapun melemparnya ke arah bidikannya itu dan..... 


JEEEB 


Linggis itu mengenai punggungnya dan seketika Kinalpun 
ambruk serta tergeletak di tengah jalan. 


"Astaga,sepertinya dia mati hahaha,"ucap Sinka langsung 
tertawa terbahak-bahak. 


Sinkapun menghampiri Kinal dan mencabut linggis 
dipunggungnya. 


"Akkkhhhh!"teriak Kinal saat linggis iti ditarik paksa oleh 
Sinka. 


"Maaf ya kinal,aku tidak akan membunuhmu secepat itu 
karena kamu sangat menarik untukku "bisik Sinka ditelinga 
Kinal. 


Kinal yang masih setengah sadarpun langsung pingsan 
seketika. 


Sinka lalu mencari telfon umum dan menelfon ambulance. 


"Hallo,tolong bawakan satu ambulan ke jalan pegangsaan 
satu cepat ya'!"ucap Sinka dengan nada panik yang dibuat- 
buatnya. 


Sinkapun menutup telefonnya lalu meninggalkan Kinal 
sendirian dijalan dan tidak lupa membersihkan bukti-bukti 
yang ada secara detail. 


"Selamat menuju awal penderitaan yang akan datang 
nantinya"ucap Sinka disela-sela perjalanannya meninggal 
Kinal yang terkapar di jalan. 


Ditoilet 


Sinka membersihkan darah yang menempel pada anggota 
tubuhnya. 


Tiba-tiba 


Gubrakk 


Suara pintu toilet paling ujung yang di buka dengan cara 
didobrak. Langsung mengagetkan Sinka. 


"Siapa itu!"bentak Sinka dengan keras. 
Seseorang itupun langsung keluar dari bilik toilet. 
"Yahh!kamu lagi!"ucap Gadis itu dengan malas. 


"Kamu yang tadi ngasih aku obat penghilang rasa sakit 
itukan?"tanya Sinka dingin. 


"Iya, kamu lupa ya.."ledek gadis itu sambil tersenyum. 


"Huftt, terserah yang penting kamu jangan pernah sekali- 
kali bikin aku kaget lagi"jawab Sinka dengan kesal. 


"Maaf, tadi aku sengaja ndobrak pintu soalnya ada yang 
ngunci pintu dari luar,"jelas Gadis itu dengan santai. 


"Ke-kenapa kepalaku jadi pusing begini ya."batin Sinka 
sambil memejamkan matanya. 


"Hmm,omong-omong kenalin namaku Hirate Yurina, 
mahasiswa pindahan dari Jepang,"ucap gadis itu terhenti 
saat melihat Sinka pingsan seketika. 


Di UKS 


Sinka merasakan seseorang mengusap rambutnya dengan 
lembut. Sinkapun terbangun dari tidurnya. 


"Aduh, udah berapa lama aku tidur disini?"ucap Sinka tidak 
ingat kejadian yang barusan dia lakukan tadi. 


"Udah dari tadi dut.."jawab Naomi yang gantian njaga Sinka 
yang tengah berbaring diranjang tidur 


"Cici?! Aduhh!"pekik Sinka tak percaya dan ketika beranjak 
bangun Sinka merasakan sakit disekujur tubuhnya. 


"Kamu istirahat dulu dut,lukamu cukup parah,"ucap Naomi 
dengan sedih. 


"Aku terluka?!"batin Sinka terkejut. 


Sinkapun melihat sekujur tubuhnya. Terdapat luka lebam 
dan telapak tangan Sinka terdapat luka sayatan. 


"Nggak mu-mungkin,"ucap Sinka dengan terbata-bata dan 
ketakutan. 


Sinkapun langsung mencari dan mengambil buku diary 
kecilnya. 


Sinka membuka diary itu dan dia melihat banyak coretan- 
coretan disana, lebih tepatnya terdapat banyak tulisan yang 
berisi rencana yang dilakukan Anin. Sontak Sinka langsung 
shock dan gemetaran. 


Sinka tidak sadar jika saat dia menulis diary itu, dia sedang 
dalam keadaan emosi dan tidak berfikir jernih serta dia lupa 
jika ada sisi seram dalam dirinya yang akan muncul saat 
tertentu saja. 


Naomi yang melihat adikknya ketakutan langsung 
menghampirinya dan menenangkannya. 


"Kamu nggak papakan dut?"tanya Naomi dengan khawatir. 


"A-aku bu-bukan pem-bunuh,"ucap Sinka langsung 
terduduk lemas di bawah lantai dan menangis. 


KLEEEK 
BAGGHH 


Terdengar suara pintu terbuka dengan kasar. 


Sinka dan Naomi melihat seorang laki-laki bersama petugas 
patroli yang membawa borgol untuk menangkap 
tawanannya. 


"Dia pak pelakunya!"seru laki-laki itu sambil menunjuk ke 
arah Sinka. 


Naomi sangat mengenalnya dan laki-laki itu adalah.. 


Bersambung.... 


Monster Datang Kembali 


Sinkapun langsung mencari dan mengambil buku diary 
Kecilnya. 


Sinka membuka diary itu dan dia melihat banyak coretan- 
coretan disana, lebih tepatnya terdapat banyak tulisan yang 
berisi rencana yang dilakukan Anin. Sontak Sinka langsung 
shock dan gemetaran. 


Sinka tidak sadar jika saat dia menulis diary itu, dia sedang 
dalam keadaan emosi dan tidak berfikir jernih serta dia lupa 
jika ada sisi seram dalam dirinya yang akan muncul saat 
tertentu saja. 


Naomi yang melihat adiknya ketakutan langsung 
menghampirinya dan menenangkannya. 


"Kamu nggak papakan dut?"tanya Naomi dengan khawatir. 


"A-aku bu-bukan pem-bunuh,"ucap Sinka langsung 
terduduk lemas di bawah lantai dan menangis. 


KLEEEK 


BAGGHH 


Terdengar suara pintu terbuka dengan kasar. 


Sinka dan Naomi melihat seorang laki-laki bersama satpam 
yang membawa borgol untuk menangkap tawanannya. 


"Dia pak pelakunya!"seru laki-laki itu sambil menunjuk ke 
arah Sinka . 


Naomi sangat mengenalnya dan laki-laki itu adalah.. 
"Boy"batin Naomi tak percaya. 


"Akhirnya kita ketemu lagi Naomi sayang,"ucap Boy sambil 
tersenyum penuh arti. 


Boypun menghampiri Naomi dan memaksanya untuk ikut 
bersamanya. 


"Boy,lepasin nggak!"bentak Naomi ketika tangannya ditarik 
Boy dengan kasar. 


Sinka yang tidak terima Naomi diperlakukan seperti itu, 
langsung mendorong Boy hingga terjatuh.*wah kuat juga ya 


"Jangan pernah kamu sentuh Ciciku lagi!"bentak Sinka 
dengan kesal. 


Boy hanya terkekeh dan tersenyum sinis. 


Sinka langsung menghampiri Naomi dan meraih kedua 
tangan Naomi. 


"Cici janji nggak akan ninggalin dudut lagikan? "tanya Sinka 
dengan raut wajah sedih dan ketakutan. 


Naomi hanya menatap Sinka dengan bingung dan tidak bisa 
menjawab karena kehadiran Boy membuat pikirannya 


berkecamuk. 
Sinkapun melepaskan genggamannya dan tertunduk sedih. 


Petugas patroli itupun menghampiri Sinka dan memborgol 
Sinka. 


"Nggak papa Ci, tinggalin aja dudut dan Cici ikut aja sama 
Kak Boy,"ucap Sinka pasrah sambil tersenyum tipis. 


Boypun bangkit dan menarik kembali Naomi ke dalam 
pelukannya. 


"Lepasin Boy!aku nggak mau ikut sama kamu!"bentak 
Naomi sambil berusaha melepaskan tangannya dari 
genggaman Boy. 


"Aku menjauhkanmu dari adikmu untuk kebaikanmu 
Naomi"ucap Boy dengan kesal. 


Naomi yang melihat Sinka diborgol tangan kanannya dan 
selanjutnya giliran tangan kirinya. 


Tiba-tiba meraih borgol yang satunya dan.... 


Krekk 


Sekarang Naomi tidak akan pisah dengan Sinka. 
"Cici,apa yang Cici lakuin?!"tanya Sinka sambil terkejut. 


Naomi hanya terdiam dan petugas patroli itupun menuntun 
mereka berdua ke ruang BK. 


Boy hanya menghela nafas dengan kesal. 
Diruang BK 


"Jadi Sinka apa kamu tahu kenapa bapak mengundangmu 
kesini?"tanya Guru Bk itu dengan serius. 


"Saya tidak tahu"ucap Sinka dengan formal dan datar. 


"Kamu telah melakukan kekerasan kepada 4 siswa kelas XI 
IPSI dan merekapun masuk ke rumah sakit"jelas Guru Bk 
itu. 


"Saya tidak tahu,"ucap Sinka lagi dengan datar. 


"Pak, adik saya tidak salah. Mereka semua pasti 
berbohong,"ucap Naomi yang membela Sinka dengan kesal. 


"Masalah ini sangat rumit,Bapak sebenarnya juga tidak 
percaya jika Sinka yang melakukannya,"ucap Guru BK itu 
dengan prihatin. 


"Ada apa ini?'"tanya Kepala Sekolah yang tiba-tiba datang. 


"Biasalah pak, ada kasus perkelahian lagi,"keluh Guru BK 
itu. 


"Loh Naomi?!kenapa dengan bibir kamu?"tanya Kepala 
Sekolah yang melihat bibir Naomi berdarah.“ini guru 
perhatian sih tapi sayangnya mesum. 


"Ini ulah dari Gengnya Kinal CS,"jawab Naomi dengan ketus. 


"Ohh, jadi mereka yang berani melakukan ini! Pak beri 
mereka pelajaran agar tidak berulah lagi,"suruh Kepala 
Sekolah kepada Guru BK. 


"Tapi sayangnya mereka semua sekarang berada di rumah 
sakit,"ucap Guru BK sambil mengusap-usap kepalanya. 


"Ohh begitu,"jawab Sinkat Kepala Sekolah sambil sesekali 
melirik Naomi yang berada di sampingnya. 


"Ehem ehem,"dehem Boy membuat Kepala Sekolahnya jadi 
terkejut. 


"Kalau begitu dengan terpaksa adikmu Sinka harus 
dimasukan ke ruang rehabilitasi untuk menjalani 
hukumannya,"ucap Guru BK itu dengan berat hati. 


Sinka yang mendengarnya hanya tertunduk sedih. 
BRAKHHH 


Naomi menggebrak meja yang berada di hadapannya, 
sontak membuat orang-orang sekitarnya terkejut. 


"Aku nggak terima ini semua! Adikku udah jadi korban 
pembunuhan dan sekarang dia harus menerima hukuman 
yang berat ini,"bentak Naomi dengan kalimat yang tidak 
formal lagi. 


"Tenang Naomi sayang jangan marah-marah seperti 
itu,"ucap Kepala Sekolah mencoba menenangkan Naomi 
yang sudah tersulut emosi. 


"Aku akan benar-benar keluar dari sekolah ini jika Bapak 
berani memberikan hukuman pada adikku Sinka,"ancam 
Naomi membuat Guru BK tidak bisa berbuat apa-apa lagi. 


"Ba-baiklah saya tidak jadi menghukum adikmu tapi jangan 
pernah berniat untuk keluar dari sekolah ini,"ucap Guru BK 
dengan ketakutan. 


"Bagus kalo gitu,"ucap Naomi sambil tersenyum. 
Naomi dan Sinkapun melangkah keluar. 


"Tunggu kamu mau kemana Naomi?apa kamu lupa jika 
kamu dan Sinka masih diborgol,"seru Kepala Sekolah yang 
ternyata memegang kunci borgolnya yang dikalungkan 
pada lehernya. 


Naomipun berbalik arah dan menatap mata kepala sekolah 
itu dengan lekat-lekat. 


"Ka-kamu ke-napa Naomi?"tanya Kepala Sekolah terbata- 
bata sambil salah tingkah. 


Naomipun tersenyum dan langsung mengambil kunci borgol 
itu dengan mudah. 


Kepala sekolahpun hanya bisa melongo. 


"Makasih Pak udah ingetin dan udah ngasih kuncinya,"ucap 
Naomi sambil tersenyum dan berlalu pergi. 


Bel pulang sekolahpun berdenting. 
Diparkiran 


"Boy, kamu jaga Sinka disini ya .aku mau balik kekelas dulu 
ngambil tasku,"ucap Naomi yang menitipkan Sinka pada 
Boy. 


"Huft nyebelin, kenapa aku harus menunggu Cici bersama 
monster ini,"batin Sinka dengan kesal sambil menatap Boy 
dengan tatapan tajam. 


Sinkapun teringat saat pertama kali dia bertemu dengan 
Boy. Waktu Sinka genap berumur 6 tahun dan Naomi 7 
tahun. 


Flashback 


"Sinka Naomi kenalin ini Boy anak dari sahabat Ayah yang 
bekerja sekantor juga sama Ayah,"ucap Ayah sambil 
memperkenalkan Boy pada kedua putrinya. 


"Hai, aku Shinta Naomi panggil aja Naomi,"ucap Naomi 
dengan ramah. 


"Hai juga, aku Boy Taslim panggil aja Boy senang bertemu 
denganmu,"ucap Boy sambil tersenyum penuh arti. 


Lalu Boy melihat kearah gadis imut berkucir samping sambil 
membawa boneka yang yang mirip dengan Naomi siapalagi 
kalau bukan Sinka. 


"Lucunya.."ucap Boy sambil mencubit pipi Sinka dengan 
dua tangannya. 


Sinka yang terlihat tidak menyukai perlakuan Boy langsung 
menggigit tangan kanan Boy. 


"Auuuwwhh!"rintih Boy saat digigit Sinka. 


"Pipiku cuman buat Cici seorang dan kamu!"bentak Sinka 
sambil memberi jeda. 


"Jangan berani sentuh-sentuh aku!"lanjut Sinka sambil 
mendorong Boy hingga terjatuh. 


Boypun menangis dan Naomi menolong Boy untuk berdiri. 
"Kamu nggak papakan Boy?"tanya Naomi khawatir. 


Boy yang melihat kecantikan dan kelembutan Naomipun 
langsung berhenti menangis dan tersenyum penuh arti. 


"Dut,kamu jangan kasar-kasar gitu dong sama Boy ,diakan 
cuman berniat baik buat ngajak kamu kenalan aja"ucap 
Naomi yang menasehati Sinka dengan lembut. 


"Iya Ci, maafin dudut yang menggemaskan ini,"ucap Sinka 
sambil tersenyum manis meskipun Sinka sebenarnya masih 
kesal. 


Naomi yang melihat itupun langsung memeluk gemas 
Sinka. Lalu melepaskan pelukannya. 


Sinkapun melihat Boy yang dari tadi menatap Naomi 
dengan tatapan nakal dan sontak itu membuat Sinka geli 
dan risih. 


Ditaman belakang rumah 


Sinka yang melihat Naomi dekat dengan Boy hanya bisa 
menatap dengan tatapan kesal. 


"Hahahaha, ayo kejar aku kalau bisa,"seru Boy saat bermain 
di taman bersama Naomi. 


Sedangkan Sinka hanya duduk sambil melihat mereka 
berkejar-kejaran kesana kemari. 


"Cici nggak bakal ninggalin dudutkan?"tanya Sinka pada 
bonekanya yang didandaninya persis dengan Naomi. 


Sinkapun menganggukan kepala boneka itu. 


"Bagus deh,"ucap Sinka dengan senang lalu memeluk 
boneka itu dengan erat. 


Naomi yang melihat Sinka duduk dan memeluk bonekanya 
langsung memanggil dan mengajaknya bermain. 


"Dut, ayo kesini.kita main kejaran bareng yuk,"seru Naomi 
sambil melambaikan tangannya. 


"Okey Ci, aku akan kesana,"ucap Sinka dengan malas sambil 
menghampiri Naomi. 


Merekapun kejar-kejaran dan selang beberapa menit 
permainan itu harus terhenti karena Naomi dipanggil 
ayahnya untuk masuk kedalam rumah. 


Boy yang melihat Naomi sudah nggak ada lalu langsung 
merebut boneka yang di peluk Sinka. 


"Bonekanya cantik banget kayak Naomi,"ucap Boy sambil 
memeluk boneka itu dan saat mau mencium boneka itu 
langsung saja direbut Sinka. 


"Jangannnnn,ini kado spesial dari Ciciku!"bentak Sinka saat 
melihat Boy ingin mencium bonekanya. 


Boy yang kesalpun langsung mendorong Sinka hingga 
terjatuh ke kolam ikan tanpa sepengetahuan Naomi. 


BYUURR 


"Aduhhh!"rintih Sinka saat merasakan lututnya terbentur 
batu. 


Sinka masih sempat menyelamatkan bonekanya agar tidak 
basah terkena air sedangkan Boy ikut masuk kedalam 
rumah untuk menghampiri Naomi yang tadi di panggil 
ayahnya. 


"Cici duduk disini ya biar nggak kebasahan,"ucap Sinka 
pada bonekanya yang diletakkannya di kursi tamu. 


Sinkapun melihat lututnya dan betapa terkejutnya saat 
Sinka melihat darah yang begitu banyak darah. 


"Darah?!"Batin Sinka dengan terkejut dan menahan tangis. 


Naomi yang baru saja kembali ketaman melihat Sinka basah 
kuyup lalu menghampiri Sinka dengan panik. Sedangkan 
Boy hanya terkekeh dibelakangnya Naomi. 


"Dut, kamu nggak papa?"tanya Naomi khawatir. 


Sinkapun langsung berjalan menuju kran air dengan agak 
pincang dan buru-buru membersihkan lukanya. 


"E-enggak papa Ci, udah Cici lanjutin aja mainnya Dudut 
mau istirahat dulu soalnya udah capek hehehe,"jawab Sinka 
yang menyembunyikan raut kesakitannya. 


Naomi tidak bisa melihat ekspresi Sinka dan hanya bisa 
melihat Sinka dari belakang. 


"Dudut.."panggil Naomi dengan lirih. 


"Mi, ayo ikut aku. Ada sesuatu yang aku mau tunjukin ke 
kamu,"ucap Boy sambil menarik tangan Naomi dan 
menjauhkan Naomi dengan Sinka. 


"Apa lagi yang dia lakukan pada Ciciku,"batin Sinka dalam 
hati. 


Sinkapun berusaha berdiri dan berjalan dengan agak 
pincang untuk membuntuti mereka berdua. 


"ada apa boy?"tanya Naomi penasaran. 


"Kamu tutup mata dulu nanti aku bakal kasih tahu,"suruh 
Boy sambil tersenyum penuh arti. 


"Okey"ucap Naomi sambil menutup mata. 


Sinkapun akhirnya sampai ditempat dimana mereka berdua 
berada. 


Boypun ingin mencium Naomi.Dia lalu mendekatkan 
Wajahnya dan... 
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"Cici!"pekik Sinka membuat mata Naomi terbuka dan 
Naomipun spontan berlari ke arah Sinka. 


Boypun langsung salah tingkah dan kesal karena Sinka 
telah menggagalkan rencananya. 


"Ada apa dut?'!"tanya Naomi khawatir. 


"Cici, Dudut tadi didorong sama monster itu sampai lecet 
nih dan tadi dudut juga ngelihat kalau Boy mau nyium bibir 
Cici saat Cici tutup mata, "ucap Sinka yang mengadu sama 
Naomi sambil cemberut dan kesal. 


Naomi yang mendengar itu langsung tidak ingin mendekat 
lagi dengan Boy. 

Dan sejak itu Naomi kesal jika melihat Boy ada 
dihadapannya. 


Flashback end 


"Kenapa liat-liat kamu naksir sama aku ya?"goda Boy sambil 
mengusap rambut Sinka. 


"Hili,PD banget!"bentak Sinka langsung masuk ke dalam 
mobil dan menutup pintunya dengan kasar. 


BRAAKKHH 

"Aduh, galak amat sih"ledek Boy sambil nyengir nggak jelas. 
Beberapa menit kemudian. 

Sampailah Naomi di dalam kelasnya. 


Teman-teman Naomipun langsung mengerubungi Naomi 
dan bertanya apa yang sebenarnya terjadi dan Naomi 
menjelaskan apa adanya. 


"Yang sabar ya Mi" 

"Semoga lekas sembuh" 
"GWS ya" 

"Kamu harus lebih hati-hati" 


Kurang lebih seperti itulah ucap teman-teman Naomi dan 
Naomipun membalas dengan senyum serta anggukan. 


Lain dengan Veranda yang masih duduk dibangku dengan 
tatapan sedih. 


Naomipun menghampiri Ve dengan khawatir. 


"Ve, kamu kenapa?"tanya Naomi dengan khawatir. 


"Tadi aku ditelfon mamanya Kinal bahwa Kinal saat ini 
berada dirumah sakit dan kondisinya cukup parah,"ucap 
Veranda dengan tatapan kosong dan sedih. 


Naomipun terkejut dan ikut bersedih. 


"Sabar ya Ve.."ucap Naomi dengan lirih sambil memeluk 
Veranda dengan lembut. 


Verandapun menoleh ke arah Naomi dan jarak mereka 
hanya beberapa senti saja. 


Veranda terdiam agak lama ketika memandangi mata Naomi 
yang begitu mempesona dari jarak sedekat itu. Kemudian Ve 
pun tersadar. 


"Ehmm, makasih Mi udah nenangin aku"ucap Ve sambil 
mengalihkan pandangannya dengan gugup. 


"Iya,sama-sama,"balas Naomi sambil tersenyum tipis 


Vepun baru menyadari jika Naomi terluka dan langsung saja 
dia khawatir. 


"Mi, bibir kamu kok bisa berdarah?'!"tanya Ve dengan panik 
sambil memegang bibirnya Naomi. 


"Oh, i-ini.. gara-gara ja-tuh pas main basket Ve jadi be-gini 
deh,"jawab Naomi bohong sambil terbata-bata. 


Vepun langsung menambil kotak medis di dalam tasnya. 
"Mi, sini aku obatin,"suruh Ve dengan lembut. 
Naomipun langsung menuruti perintah Ve. 


Dengan pelan dan perlahan Ve mulai membersihkan luka 
Naomi lalu di beri obat dan ditempelin plester bermotif love. 


Naomi hanya tertegun sejenak dan kemudian tersenyum. 


"Nah, udah selesai. Kalo beginikan lukamu nanti cepet 
sembuh,"ucap Ve sambil membalas senyuman Naomi. 


"Makasih Ve,"ucap Naomi dengan hangat. 
Vepun mengangguk pelan sambil tersenyum. 


"Yuk, Ve pulang bareng aku,"ajak Naomi sambil 
mengulurkan tangannya. 


"Ayuk"ucap Ve sambil membalas uluran tangan Naomi. 


Mereka berduapun berjalan menuju keparkiran sambil 
bergandeng tangan. 


Veranda merasakan jantungnya berdegup kencang ketika 
bergandengan dengan Naomi. 


Mungkin Ve gugup karena sudah lama tidak bergandengan 
dengan Naomi semenjak mereka udah naik ke kelas XI. 


Sampai di parkiran Veranda pamit dengan Naomi. 
"Mi aku duluan ya,"ucap Ve sambil tersenyum. 


"Hati-hati ya,"ucap Naomi sambil tersenyum. Vepun 
langsung masuk kedalam mobilnya dan Naomipun berjalan 
menuju tempat mobilnya terparkirkan. 


"Hai Mi,lama banget ngambil tasnya,"ucap Boy dengan 
curiga. 


"Terserah aku dong,"ucap Naomi dengan ketus. 


"Mi, aku tahu semua yang dilakukan Sinka lho,"ucap Boy 
dengan sinis.Sontak Naomi terkejut. 


"Aku melihat dengan mata kepalaku jika Sinka telah 
melakukan perkelahian yang bisa dibilang sadis,"jelas Boy 
dengan senyum liciknya itu. 


"Sial"batin Naomi dengan kesal. 


"Aku tidak akan menceritakan kepada semua orang jika 
kamu mau menuruti satu permintaanku,"ancam Boy dengan 
ekspresi jahatnya. 


Naomipun tidak bisa melakukan apa-apa dan Boypun kali ini 
menang. 


"Apa?"tanya Naomi dengan berat hati. 


Yadi pacarku,"jawab Boy dengan senyum penuh 
kemenangan. 


Naomipun terkejut bukan main. Dia lalu langsung buru-buru 
masuk ke dalam mobil dan membanting stir dengan kasar. 


Mobil yang dikendarai Naomi melaju dengan kencang dan 
meninggalkan Boy seorang diri. 


Sinka yang ketakutan melihat Cicinya sedang menyetir 
dengan kencangpun langsung angkat bicara. 


"Cici kenapa kelihatan gelisah banget sih?"tanya Sinka 
dengan gugup. 


Naomipun menghentikan laju mobilnya dengan tiba- 
tiba.Membuat Sinka kaget setengah mati. 


"A-a-aku..."ucap Sinka gemetaran. 


"Maaf dut, sepertinya Cici bakal jadian sama Boy,"ucap 
Naomi dengan sedih. 


"A-a-pa?!"ucap Sinka terbata-bata dan terkejut. 


"Ini sudah keputusan Cici,kamu nggak bisa menolaknya 
dut,"ucap Naomi sambil menghidupkan kembali mobilnya 
dan melanjutkan perjalanan pulang kerumah. 


Dirumah 
Jam 9 malam 


Sinka tertidur di meja belajarnya. Lalu bangun dengan 
tatapan dingin. 


Naomi masih sedih dan tidak ingin menangis meskipun 
sebenarnya hatinya merasa sakit. 


Tok Tok Tok 

Suara pintu kamar Naomi diketuk oleh Sinka. 
"Masuk"suruh Naomi dengan lemah. 

"Kak Naomi kenapa? "tanya Sinka dengan datar. 

"Kak Naomi?"batin Naomi dengan heran. 

Naomipun melihat Sinka dengan tampilan yang berbeda. 


"Sejak kapan kamu berpenampilan tomboy begitu 
dut?"tanya Naomi dengan heran. 


"Sejak Prasetya masih kecil Kak Naomi,"jawab Sinka dengan 
datar. 


Naomipun tidak bisa lagi membendung air matanya.Karena 
Naomi tahu jika dia bukan dudut. 


"Kak jangan menangis, Prasetya sedih lihatnya,"ucap Sinka 
dengan sedih. 


"Gimana mau nggak sedih, melihatmu berpenampilan kayak 
cowok seperti ini membuat Cici jadi tambah frustasi,"ucap 
Naomi dengan kesal dan menangis. 


Sinkapun melepaskan wignya dan membuat rambut 
panjangnya terurai. 


"Maaf kak kalo aku bikin kak Naomi tambah sedih,"sesal 
Sinka yang memakai kemeja putih dan celana panjang 
hitam. 


"Nggak, ini bukan salah kamu.Ini karena kelainan yang 
kamu miliki,"jelas Naomi yang tertunduk sedih. 


BAAKHH 
Suara pukulan dari tangan Sinka ke dinding kamar Naomi. 


Naomipun terkejut dan menarik tangan Sinka yang berdarah 
itu. 


"Kamu jangan sekali-kali melakukan hal bodoh seperti ini.Ini 
sama aja kamu nyelakain diri kamu sendiri,"bentak Naomi 
dengan panik. 


Naomi menatap Sinka dengan detail. Ekspresi Sinka persis 
dengan ekspresi seorang cowok yang sedang putus asa. 


"Prasetya tahu Kak, ini memang berat buatku setidaknya 
aku masih ingat jika Prasetya punya kakak yang sangat 
menyayangiku,"ucap Sinka dengan senyuman yang hangat 
dan menawan. 


Naomipun tertegun dan terdiam sejenak saat menatap 
Sinka. 


"Kak?"tanya Sinka membuat Naomi tersadar. 


"I-iya, kamukan adik Cici jadi sewajarnya jika Cici sangat 
menyayangimu,"ucap Naomi sambil salah tingkah. 


Ting Tung 
Terdengar suara bel pintu rumah. 


Naomi dan Sinkapun buru-buru turun tangga dan 
membukakan pintu. 


"Malem Naomi sayang,"ucap Boy dengan senyuman 
manisnya. 


"Boy?! Ngapain kamu malem-malem kesini?"tanya Naomi 
dengan kesal. 


"Aku hanya ingin bertemu denganmu, karena kamu 
sekarang adalah pacarku,"jelas Boy sambil ingin menyentuh 
Naomi. 


Tiba-tiba tangannya Boy di cengkram oleh Sinka. 


"Jangan menodai kakakku dengan tanganmu yang hina itu, 
dasar cowok nggak tau diri,"ucap Sinka dengan tatapan 
dingin. 


Boypun geram mendengar perkataan Sinka dan diapun 
memukul Sinka tetapi dengan tenang Sinka menangkis 
pukulannya. 


Naomi yang melihat Sinka seperti itu seakan-akan tidak 
percaya. 


"I-ini pasti bukan dudutkan?'tanya Boy sambil berusaha 
melepas tanganya dari cengkraman Sinka. 


"Aku bukan dudut tetapi..."ucap Sinka terhenti. 


Bersambung ....... 


Bad Blood 
Tiba-tiba tangannya Boy di cengkram oleh Sinka. 


"Jangan menodai kakakku dengan tanganmu yang hina itu, 
dasar cowok nggak tau diri,"ucap Sinka dengan tatapan 
dingin. 


Boypun geram mendengar perkataan Sinka dan diapun 
memukul Sinka tetapi dengan tenang Sinka menangkis 
pukulannya. 


Naomi yang melihat Sinka seperti itu seakan-akan tidak 
percaya. 


"I-ini pasti bukan dudutkan?'tanya Boy sambil berusaha 
melepas tanganya dari cengkraman Sinka. 


"Aku bukan dudut tetapi..."ucap Sinka terhenti ketika 
melihat Naomi menggelengkan kepalanya dan menatapnya 
dengan khawatir. 


Sinka yang mengerti maksud Naomipun tidak jadi 
memberitahu nama aslinya kepada Boy . 


"Adik kesayangannya Kak Naomi!"ucap Sinka yang tidak 
ingin membeberkan jati diri aslinya pada Boy. 


Sinkapun langsung mendorong Boy hingga tersungkur. 


Naomipun terkejut dan ingin berniat menolong boy tetapi 
Sinka mencegahnya. 


"Udah Kak, kakak nggak usah nolongin dia,"ucap Sinka 
sambil merentangkan tangan kirinya untuk menghentikan 
langkah Naomi. 


Boypun langsung bangkit dan berdecih. Sinkapun mendekat 
dan mencengkram kerah Boy. Lalu dia mendekatkan 
wajahnya pada Boy dengan memberikan tatapan dingin. 


Boy yang melihat Sinka sedekat itupun langsung terpaku 
dan terdiam. 


"Kamu pergi atau kamu nggak bakal pernah ketemu kak 
Naomi lagi,"ucap Sinka dengan tatapan dinginnya lalu 
melepaskan cengkramannya dari kerah baju Boy. 


Boypun langsung mengangkat kedua tangannya tanda dia 
menyerah sambil tersenyum sinis. 


Lalu Boy membalikan badannya ke arah pintu keluar tetapi 
sebelum keluar dari pintu rumah. 


"Aku akan rebut Naomi dari kamu Sinka, seperti aku 
mencuri bonekamu dulu," sumpah Boy sambil tersenyum 
licik lalu pergi dengan mengendarai motor ninjanya. 


BREEEMM 


Suara motor ninja yang sengaja digas dengan keras oleh 
Boy saat melaju pergi meninggalkan tempat itu. 


"Kepalaku jadi pusing kalau Cici harus memikirkan semua 
masalah ini,"keluh Naomi sambil berjalan menuju kursi 
tamu. 


Sinkapun menutup pintu rumah dan menghampiri Naomi 
yang sudah duduk diruang tamu sambil tertunduk lesu. 


"Hmmm, mungkin aku buatin minuman hangat biar Kak 
Naomi bisa tenang,"batin Sinka sambil tersenyum. 


"Kenapa dia harus datang lagi dikehidupanku, aku sudah 
malas melihatnya,"batin Naomi dengan kesal. 


Tiba-tiba Sinka datang dengan membawakan minuman 
hangat untuk Naomi. 


"Kakak minum dulu ya,"bujuk Sinka dengan datar. 


Naomipun tersenyum dan meminum minuman hangat yang 
dibuat Sinka. 


Entah karena melihat perlakuan Sinka atau karena 
meminum minuman yang dibuat oleh Sinka. Pikiran Naomi 
sedikit demi sedikit menjadi tenang. 


"akhirnya aku bisa tenang sekarang,"ucap Naomi sambil 
menghembuskan nafas dengan lega. 


"Jadi Kak Naomi udah nggak pusing lagikan?"tanya Sinka 
dengan datar. 


"Cici udah nggak pusing lagi tapi Cici malah udah ngantuk 
sekarang,"ucap Naomi sambil menutup mulutnya dan 
menguap. 


Naomipun tidur di pangkuan Sinka. Sontak Sinka terkejut 
tetapi lama-lama sudah terbiasa. 


Sinka mengelus-elus kepala dan rambut Naomi dengan 
lembut hingga beberapan menit kemudian Naomi sudah 
terlelap. 


Sinka mengambil selimut disampingnya lalu diselimutkan 
pada Naomi biar tidak kedinginan sedangkan Sinka tidak 
bisa tidur dan matanya terus terjaga hingga dengan tidak 
sadar diapun akhirnya terlelap. 


Keesok harinya 
"Cici.."panggil Sinka yang berusaha membangunkan Naomi. 
"Hmmm? "dehem Naomi dengan malas. 


"Ini udah pagi Ci,mau sampai kapan Cici tidur,"ledek Sinka 
dengan nada yang sangat dihafal Naomi. 


"Dudut?!"panggil Naomi tak percaya sambil terbangun dari 
kursi tamu. 


"Iya Cici kesayangan Dudut,"jawab Sinka sambil tersenyum 
menggemaskan. 


"Berarti dia Dudut yang asli,"batin Naomi antara senang dan 
sedih. 


"Ci, aku mau nanya sesuatu"tanya Sinka dengan bingung. 
"Iya"jawab Naomi yang sambil bangun dari kursi tamu. 


"Tadi malem kenapa aku bisa pake pakaiannya Ayah ya Ci? 
terus kenapa Cici tidur dipangkuanku?"tanya Sinka dengan 
kebingungan. 


Naomi tidak ingin Sinka tahu jika tadi malam kelainan Sinka 
kambuh lagi. 


"Dut, Cici mau mandi dulu ya.. takut telat nih,"ucap Naomi 
dan buru-buru pergi ke kamarnya. 


Sinka hanya melongo dan cemberut. 
Disekolah 


Sinka akhirnya bisa menyelesaikan kegiatan MOS dengan 
baik dan Sinkapun akhirnya dresmi menjadi murid di SMA 


itu. 


"Akhirnya aku sekarang udah jadi murid di sini lebih tepat 
murid dari kelas X IPA 2,"batin Sinka dengan gembira sambil 
tidak melihat arah depan dan... 


BUG 
Sinka menabrak gadis yang berada di depannya. 
"Aduh, maaf ya Kak "sesal Sinka dengan rasa bersalah. 


Gadis itupun langsung mengambil dan membawa kembali 
buku itu. 


"Nggak papa dek, lain kali kamu hati-hati ya,"ucap gadis itu 
dengan lembut dan ramah. 


Sinka hanya terdiam dan terus melihat gadis itu beranjak 
pergi. 


"Kakak tadi siapa ya?kenapa mukanya sebagian ditutupin 
sama topeng. Kelihatannya dia orang yang sangat 
tertutup,"batin Sinka sambil terus melihat gadis itu. 


Diatas gedung 


Angin dari atas gedung itu membuat rambut gadis yang tadi 
tabrakan dengan Sinka tergerai dengan indah. 


Gadis itu duduk di tepi pembatas dengan tenang sambil 
membaca buku yang dia bawa tadi. 


"Kakak nggak takut kalo jatuh dari situ?"tanya Milen dengan 
khawatir. 


"Kenapa harus takut kalo ada kamu disisiku,"goda gadis 
misterius itu sambil tersenyum hangat. 


Milen langsung tersipu malu karena ucapan gadis misterius 
itu. 


"Oh, iya kamu dateng kesini mau ngasih tau aku apa?"tanya 
gadis misterius itu dengan ramah. 


Milenpun mendekati gadis misterius itu lalu berbisik 
padanya. 


"Ohh, gadis yang lagi jadi gosip hangat disekolah ini yang 
katanya sangat berbahaya itu?hmm,membuatku jadi 
penasaran"ucap gadis misterius itu sambil membuka 
halaman selanjutnya dari buku yang dia baca tadi. 


Beberapa menit kemudian.. 


Milen yang sedari tadi menemani gadis misterius itu 
langsung bertanya. 


"Hmm,omong-omong Kakak sedang membaca buku tentang 
apa sih?"tanya Milen dengan penasaran. 


"Buku tentang Apa Arti Cinta Itu? "Jawab Gadis misterius itu 
dengan senyuman hangatnya lalu melanjutkan membaca 
bukunya. 


Tiba-tiba saat hendak membaca bukunya kembali tidak 
sengaja pandanngannya teralihkan oleh sosok gadis yang 
menabraknya tadi .Siapa lagi kalau bukan Sinka. 


"Milen,kamu lihat itu,"ucap gadis misterius itu sambil 
menunjukan telunjuk pada Sinka. 


"Cewek itu keliatannya lagi ngambek sama cowoknya,"ucap 
Milen dengan polos. 


"Kita liat dulu baru tahu apa yang sebenarnya terjadi,"ucap 
gadis misterius itu dengan lembut. 


Kelas XI IPA 1 

"Naomi! Naomi!"panggil Viny dengan panik. 

"Ada Vin?kok panik banget"tanya Naomi dengan heran. 
"I-itu adik kamu, Si-Sinka"ucap Viny terbata-bata. 


"Kenapa Vin?! jangan bikin aku jadi takut gitu deh "tanya 
Naomi yang menjadi panik mendengar nama Sinka. 


"Kamu tenangin diri kamu dulu Vin, baru cerita"saran Ve 
sambil menepuk-nepuk pundak Viny. 


"Fiuuhh..jadi gini Mi"Ucap Viny sambil menceritakan apa 
yang dia lihat tadi. 


Dilapangan basket 
BRAKKHH 


"Ayo serang aku lagi kalo bisa!"ledek Boy sambil 
merentangkan tangannya. 


"Aku nggak akan biarin Ciciku pacaran sama monster kayak 
kamu!"bentak Sinka sambil mencoba untuk berdiri dengan 
tertatih-tatih. 


"Hahaha, kamu tuh ya.. kalo nggak tau apa-apa nggak usah 
ikut campur dengan hubunganku sama Naomi,"jelas Boy 
sambil tertawa merendahkan Sinka. 


"Auwwhhh, kenapa kepalaku tiba-tiba sakit,"batin Sinka 
sambil memegang kepalanya. 


"Dudut?!"pekik Naomi yang baru saja datang bersama 
dengan Veranda. 


Naomipun menghampiri Sinka lalu memeluknya. 


"Dut, kamu kenapa?'"tanya Naomi dengan panik dan 
khawatir. 


Sinka tidak menjawab dan hanya terdiam sambil 
menundukan kepalanya. 


Naomipun langsung menghampiri Boy. 


"Apa yang kamu lakuin sama Dudut'!"bentak Naomi dengan 
kesal. 


"Huftt, gini ya Naomi sayang.Aku tadi niatnya mau ngasih 
bunga itu ke kamu tapi tiba-tiba Sinka merebutnya lalu 
menginjak-injak bunga itu dan dia menyerangku tanpa 
alasan yang jelas,"ucap Boy dengan santai. 


"Tapikan tetep aja yang salah itu kamu! Kenapa kamu masih 
tetap aja keras kepala akan keinginanmu itu,"bentak Naomi 
sambil menatap Boy dengan tajam. 


"Mi, kamu harus tenang nanti kamu pusing lagi,"ucap Ve 
sambil mengelus-elus punggung Naomi agar tenang. 


"Makasih Ve,"ucap Naomi sambil menghela nafas dan 
meredam emosinya. 


"Naomi,aku mau.."ucap Boy terhenti karena melihat Sinka 
yang menatapnya dengan dingin. 


"Tatapan itu kayak tatapan kemarin malem,"batin Boy 
sedikit terkejut. 


Tap 
Tap 
Tap 


POWW 


Sinka berlari lalu menonjok mukanya Boy sampai Boy 
terjatuh dengan mulus. 


BRAAKKHH 


"Akhhhhh! sial hidungku berdarah! "Rintih Boy sambil 
mengusap hidungnya yang berdarah. 


Ve dan Naomi melihat Sinka dengan tatapan tidak percaya. 


"Du-dudut, sejak ka-pan kamu bisa berkelahi?"tanya Naomi 
dengan terbata-bata dan tidak percaya. 


"Sejak kedatangan cowok nggak tau diri itu, yang suka 
mengganggu Kak Naomi,"jawab Sinka sambil berjalan 
menghampiri Boy. 


Boypun langsung menyerang Sinka dengan pukulannya 
Sinkapun dengan tenang dapat mengelak serangan dari 
Boy dan.. 


BAKKKHH 


Sinka langsung menendang perut Boy hingga terpental 
jauh. 


SREEEET 


Seragam yang dipakai Boypun langsung sobek karena 
gesekan yang cukup keras. 


"Ayo maju,"ucap Sinka sambil tangannya menyuruh Boy 
menghampirinya. 


Boypun langsung lari sekencang mungkin dan tidak terduga 
di menyerang Sinka dengan pisau. 


Sinka yang cekatan langsung menendang tangan Boy yang 
menggenggam pisau hingga melambung tinggi dan pisau 
itupun di tangkap Sinka dari atas. 


"Kamu licik sekali Boy,"ledek Sinka lalu melempar pisau itu 
tepat di samping Boy. 


JEEPP 
Boypun hanya terdiam dan terperangah. 


"Boy, kamu lebih baik pergi deh,"ucap Naomi sambil 
memberikan Boy sapu tangan untuk mengelap hidungnya 
yang berdarah. 


Boypun tersenyum dan menerima sapu tangan itu sambil 
sesekali menciumnya. 


"Iya-iya aku akan pergi sekarang,"ucap Boy sambil 
tersenyum sinis pada Sinka dan berlalu pergi tetapi... 


"Kalau kamu mau hubunganku dengan Naomi berakhir, aku 
tantang kamu duel di tempat biasa aku nongkrong. Aku 


tunggu kamu jam 9 malam,"ucap Boy lalu pergi 
meninggalkan sekolah. 


"Okey"seru Sinka dengan lantang dan mantap. 


"Dut, kamu itu udah gila apa ?!kenapa kamu langsung 
terima aja ajakan Boy tanpa berfikir apa akibat yang akan 
kamu terima nantinya ?!"tegur Naomi dengan sangat panik. 


"Ini demi Kak Naomi, aku rela ngelakuin apa aja. Bahkan aku 
siap mempertaruhkan nyawaku demi kak Naomi,"ucap Sinka 
dengan tulus. 


"Mi, adek kamu?"tanya Ve dengan prihatin 
Naomi hanya mengangguk pelan dan tersenyum getir. 


"Ve, tolong ijinin aku sama Sinka untuk pamit pulang ya. 
Tiba-tiba badanku rasanya nggak enak,"ucap Naomi dengan 
pucat. 


"Iya Mi, aku nanti ijinin. Kamu jangan lupa minum obat dan 
istirahat ya,"ucap Ve dengan sedih sambil berlalu 
meninggalkan mereka berdua. 


Diatas gedung 


"Setelah melihat dan mengamati sendiri apa yang dilakukan 
gadis itu tadi, aku bisa menyimpulkan jika yang dilakukan 
gadis itu atas dasar cinta,"ucap gadis misterius itu sambil 
menutup bukunya yang sudah selesai dibacanya. 


"Cinta sama cowoknya?"tanya Milen dengan bingung. 


"Cinta dengan seseorang yang dia lindungi, "jawab gadis 
misterius itu sambil tersenyum. 


Milen hanya bengong dan kebingungan. 


"Biar aku jelasin lagi ya Milen. Cowok yang tadi kamu lihat 
itu suka sama Naomi sedangkan gadis yang tadi memukul 
cowok itu cinta sama Naomi,"jelas gadis misterius itu sambil 
turun dari pembatas dinding dan menghampiri Milen yang 
masih terlihat kebingungan. 


"Kenapa kakak bisa tau jika gadis itu mencintai Kak Naomi? 
dan cowok itu hanya sekedar suka sama Kak Naomi? 
mungkin gadis itu cuman sayang sama Kak Naomi,"tanya 
Milen lagi yang belum percaya. 


"Kayaknya ada yang belum tahu apa itu cinta,"ledek gadis 
misterius itu sambil terkekeh. 


"Memang bedanya apa?"tanya Milen sambil cemberut. 


"Saat kamu menyukai seseorang, kamu ingin memilikinya 
untuk keegoisanmu sendiri." 


"Saat kamu menyayangi seseorang, kamu ingin sekali 
membuatnya bahagia dan bukan untuk dirimu sendiri." 


"Saat kamu mencintai seseorang, kau akan melakukan 
apapun untuk kebahagiaannya walaupun kau harus 
mengorbankan jiwamu,"sambung gadis misterius itu 
membuat Milen mulai mengerti. 


"Suka adalah hal yang menuntut. 

Sayang adalah hal memberi dan menerima. 

Cinta adalah hal yang memberi dengan rela,"tambah gadis 
misterius itu dengan tersenyum hangat. 


Milen yang mendengar penjelasan gadis misterius itupun 
langsung memeluknya sambil tersenyum penuh arti. 


Dirumah 


"Kak, kenapa kakak ngancingin aku didalem 
kamarku?"tanya Sinka dengan penasaran. 


"Ini demi kebaikanmu Prasetya,"ucap Naomi sambil 
menggenggam kunci kamar Sinka. 


Jam 8 malam 


"Maafin, Cici kalo Cici harus mengurungmu dikamar. Karena 
Cici nggak mau kamu terluka lagi,"ucap Naomi sambil 
mengelus bonekanya masa kecil Sinka . 


SREEEK 
Suara tirai korden dibuka oleh Sinka. 


"Maaf kak,ini aku lakuin demi kakak,"ucap Sinka sambil 
turun dari keluar rumah lewat jendela kamarnya. 


BUG 
Sinkapun berhasil menepakkan kakinya ditanah. 


Sinka memakai jaket hitam yang menutupi kepalanya dan 
tidak lupa dia memakai sarung tangan. 


Jam 9 malam 


Sinka sudah sampai ditempat hanya dengan mengendarai 
sepedanya. 


"Nah,itu dia guys orang yang bakal nantang aku,"ucap Boy 
sambil berdiri dari tempat duduknya. 


"Sial aku di jebak, "batin Sinka yang dikepung 
gerombolannya Boy. 


"Guys,serang dia dan kalau udah selesai kita langsung 
cabut ,"seru Boy sambil merokok 


BAKHHHH 


Bayangkan Sinka lagi dikeroyok sama 4 cowok tetapi Sinka 
tetap bertahan dari serangan mereka. 


BUG 


Karena Sinka kelahan dan akhirnya lengah Sinkapun 
langsung tumbang dan pingsan seketika. 


Boypun menghampiri Sinka lalu membuang puntung 
rokoknya dan mematikannya dengan injakannya didepan 
wajah Sinka. 


"Hahaha,akhirnya satu masalah udah terselesaikan kurang 
satu lagi yaitu memiliki hati Naomi seutuhnya,"ucap Boy 
dengan tawa jahatnya. 


"Ayo guys kita pergi dari sini,"seru Boy sambil berjalan 
menuju tempat parkir motornya. 


Hujanpun turun membasahi tubuh Sinka dan Sinkapun 
terbangung dengan tatapan menyeramkan. 


BAAKHHH 


Sinka bangkit dan langsung melempar sepatunya ke 
punggung Boy. 


Boypun menoleh pada Sinka yang sudah berdiri dengan 
senyum seramnya. 


"Sinka?!"pekik Boy tidak percaya. 


"Tidak ada yang bernama Sinka disini dasar bodoh!"ucap 
Sinka sambil tersenyum seram. 


Boy yang gerampun langsung menyuruh anak buahnya 
untuk mengeroyok Sinka. 


"Habisi dia sekarang!!"seru Boy langsung mengeroyok 
Sinka. 


KLEEK.. KLEEK 


Sinkapun merentangkan tangannya dan siap untuk 
bermain. 


"Pasti menyenangkan,"ucap Sinka dengan gembira. 
Langsung saja Sinka berlari menuju mereka berempat. 
BAAKHH 

Sinka menendang dada cowok 1 hingga tersengkur lalu... 


Dia melihat mereka membawa senjata tajam.Sinkapun akal, 
langsung membuat senjata dari gabungan rantai yang ada 
di celananya dan pisau yang dibawanya itu. 


Sinkapun  merentangkan rantainya dan memutar- 
mutarkannya layaknya koboi 

SREETT 

SREETT 

SREETT 

SREETT 


JEEP 


Sinka menyeret dan menendang lawannya lalu Sinka 
menyayat lehernya hingga darah lawannya muncrat ke 
wajahnya Sinka. 


"AAAARRGHH!"erangan semua lawan Sinka yang dibunuh 
Sinka mulai dari menusuk jantungnya, matanya, kepalanya 
dan lain-lain. Boy yang melihat pembunuhan yang 
dilakukan Sinka langsung merinding. 


JDEERR 


Suara petir yang bergelegar saat Sinka mulai mendekati 
Boy. 


Boypun langsung panik dan berlari sekencang mungkin. 


Sinka langsung melemparkan rantainya dan tepat mengenai 
kepala Boy. Lalu diseretlah Boy ke hadapan Sinka. 


"Akhhhhh!"rintih Boy saat lehernya terikat rantai dan ditarik 
Sinka secara kasar. 


Sinkapun mengambil rokok yang ada di saku jaket boy. 


"Cih, masih kecil udah ngerokok,"ledek Sinka sambil 
membuang rokok itu di hadapan Boy lalu diinjak-injak Sinka 
sampai hancur. 


"Sinka kamu nggak akan mungkin tega ngebunuh 
akukan?"tanya Boy sambil ketakutan. 


"Sinka?hahaha Sinka yang kamu maksud nggak ada 
disini!"bentak Sinka sambil menekan injakannya di kepala 
Boy. 


"Akkhhh! okey-okey! aku mengaku kalah aku mengaku 
kalah! Aku nggak akan pacaran lagi dengan Naomi dan 
nggak akan pernah ngusik kehidupan kalian lagi!"teriak Boy 
saat merasakan pisau di lehernya. 


SREEETTT 
Sinkapun melepaskan rantainya. 


"Aku tidak tahu maksudmu cowok aneh!dan jika kamu 
punya urusan denganku dan Naomi awas saja kamu, tak 
akan ku ampuni lagi!"bentak Sinka sambil menusuk kaki 
Boy. 


"Aaaarghhh!"rintih Boy saat merasakan kakinya tertusuk 
pisau. 


Sinkapun mengambil kunci motor Boy dan menaiki motor 
ninjanya lalu pergi meninggalkan Boy Cs terkapar tak 
berdaya disana. 


Dirumah 
BREEEMMM CIIIITTTT 


"Haaaahh, rasanya aku ingin membunuhnya tadi. Tapi 
karena aku sangat lelah mendingan aku pulang aja,"ucap 
Sinka dengan lesu. 


KLEEK 

"Dikunci? "batin Sinka dengan kesal. 

Sinkapun menggedor-nggedor pintu itu dengan keras. 
BRAK 

BRAK 


BRAK 


Naomi yang mendengar suara gebrakan pintu langsung 
terbangun. 


"Si-siapa itu?"tanya Naomi dengan ketakutan. 
BRAK 
BRAK 
BRAK 


"NAOMI"teriak Sinka dengan keras dan terdengar seperti 
orang mabuk. 


"Sinka?!"ucap Naomi langsung membuka kamar Sinka. 
KLEEK 


"Loh, Sinka dimana?"tanya Naomi dengan terkejut. Lalu dia 
melihat jendela Sinka terbuka lebar dan terdapat tali 
panjang yang tergantung disana. 


"Jangan jangan Sinka kabur!"pekik Naomi langsung turun 
dari lantai atas ke bawah lalu membuka pintu rumah. 


KLEEK 
JDAAARRR 


Naomi melihat seseorang bersimbah darah dan wajahnya 
tertutup oleh kupluk dari jaket hitamnya sambil membawa 
rantai penuh darah. 


"Naomi.."panggil Sinka dengan lirih . 


"Si-Sinka?!k-kamu?!"tanya Naomi ketakutan setengah mati 
dan 


BRAAKHH 


Bersambung.... 


I Did It For You 
BRAAKH 
"Aduhh!"rintih Naomi saat terjatuh dari tempat tidurnya. 


"Aw..ternyata cuman mimpi buruk,"rintih Naomi sambil 
berusaha bangun dari bawah lantai. 


Setelah bangun dari bawah lantai Naomi tiba-tiba teringat 
akan Sinka. 


"Oh iya, Dudut!"ucap Naomi dengan gelisah. 
Tap 

Tap 

Tap 

Kleekk 

"Dudut?!"panggil Naomi dengan khawatir. 


"Nggak mungkin, kalo mimpiku itu beneran?!"ucap Naomi 
yang sudah sangat panik dan ketakutan. 


Naomi langsung melihat jendela kamar Sinka yang terbuka 
lebar dan ada tali yang menjulur kebawah. 


"Astaga! dia benar-benar kabur!" pekik Naomi dengan panik 


Langsung saja Naomi mengambil jaketnya dan pergi menuju 
lokasi Boy berada dengan mobilnya. 


Naomi melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh.Rasa 
sedih, panik, khawatir, takut, marah, campur menjadi satu. 


"Semoga kamu nggak kenapa-napa,"ucap Naomi dengan 
gelisah. 


Beberapa menit kemudian.... 


Sampailah Naomi ketempat tujuan. Saat keluar dari 
mobil,Naomi melihat seseorang yang tergeletak dengan 
posisi tengkurap. 


"Si-siapa orang itu?"tanya Naomi sedikit ketakutan. 
Naomipun melangkah mendekati orang itu. 


Tap 
Tap 


Tap 
Nafas Naomi semakin terasa berat ketika semakin dekat 
dengan orang itu. Tiba-tiba langkah Naomi terhenti ketika 


Naomi mengenali jaket yang dikenakan orang itu. Perasaan 
Naomipun menjadi tidak karuan. 


"I-ini ngg-ak mungkin,"ucap Naomi dengan gemetaran dan 
menahan tangisnya. 


Naomipun memeluk orang itu dengan erat. 
"Dudut! "teriak Naomi sambil memeluk Sinka didekapannya. 


Hujanpun mulai berjatuhan ketika Naomi mulai menangis 
histeris. 


"Dudut bangun!"teriak Naomi dengan histeris dan 
menangis. 


Dengan kondisi basah kuyup Naomi mengantarkan Sinka ke 
rumah sakit. 


Naomi duduk sendirian sambil menggigil dan menahan 
tangis. 


Beberapa jam kemudian.... 
Dokterpun keluar dari ruang ICU. 


"Gi-gimana ke-adaan adik saya dok??"tanya Naomi dengan 
sangat panik. 


"Adikmu kehilangan banyak darah dan secepatnya dia 
harus mendapatkan donor darah A"jawab dokter yang turut 
prihatin. 


Naomi sangat terkejut mendengar penjelasan dokter dan 
semakin terpukul. 


"Kalau kamu sudah menemukan pendonor darahnya, harap 
langsung mengabari Saya. Saya permisi dulu,"pamit Dokter 
itu lalu masuk ke ruang HCU kembali . 


Naomipun berjalan dengan langkah berat dan akhirnya 
pingsan seketika. 


Esok harinya.. 


Naomi membuka matanya dengan perlahan karena 
merasakan belaian tangan yang lembut di kepalanya. 


"Ve..."panggil Naomi dengan lirih. 
"Iya, mi?"jawab Ve sambil tersenyum. 
"Kenapa kamu bisa ada disini?"tanya Naomi heran. 


"Kinal kebetulan dirawat disini juga Mi, jadi saat aku ingin 
menjenguk Kinal tiba-tiba aku nggak sengaja mendengar 
obrolan dokter dengan perawat yang menyangkut keadaan 
kamu dan Sinka,"jawab Ve dengan jelas. 


Naomipun hanya tertunduk sedih mendengar penjelasan 
dari Ve. 


"Kamu kenapa Mi? apa kamu masih pusing?"tanya Ve 
dengan khawatir. 


"Sedikit.."jawab Naomi sambil memegang kepalanya. 
"Sini aku pijitin,"ucap Ve sambil memijit kepala Naomi. 
Naomipun mengangguk pelan. 


Hanya Ve, orang yang paling mengerti akan semua tentang 
Naomi. Sahabat yang selalu ada setiap Naomi 
membutuhkan. Selalu ada setiap Naomi ada masalah. Selalu 
ada saat Naomi kesepian. Tetapi semenjak Ve berpacaran 
dengan Kinal, hubungan antara Naomipun sedikit renggang. 


"Makasih Ve..."ucap Naomi sambil tersenyum tipis. 
"Sama-sama Mi,"ucap Ve sambil tersenyum hangat. 


"Aku harus ngeliat keadaan adikku,"ucap Naomi sambil 
berusaha bangun dari tempat tidur. Padahal fisik Naomi 


sekarang ini sangat lemah mengingat kejadian yang telah 
menimpanya tadi malam. 


"Jangan bangun dulu Mi, kata dokter kamu butuh 
istirahat,"seru Ve dengan khawatir. 


"Nggak papa Ve, aku nggak peduli tentang keadaanku. Aku 
hanya ingin adikku Sinka bisa sembuh seperti sedia 
kala,"ucap Naomi membuat Ve tertegun. 


"Aku mengerti Mi, kalau begitu Aku akan kesana 
menanyakan pada dokter bagaimana keadaan Sinka dan 
kamu istirahatlah disini,"ucap Ve dengan lembut. 


Naomipun mengangguk pelan lagi. 


Vepun tersenyum lalu beranjak pergi meninggalkan Naomi 
untuk menghampiri dokter yang menangani Sinka. 


"Makasih Ve, kamu selalu ada buatku,"batin Naomi sambil 
menutup mata. 


Vepun menanyakan keadaan Sinka pada dokter itu. Dokter 
itu lalu menjelaskan secara detail tentang keadaan Sinka. 


Ve yang mendengarnya langsung terkejut. 


"Sekarang keadaan Sinka sangat kritis, kita harus 
secepatnya mendapatkan pendonor darah A"ucap Dokter itu 
dengan tegang. 


Kleeek 
Ve pun menghampiri Naomi dengan menggunakan masker. 


"Ve, kamu kenapa?"tanya Naomi dengan khawatir. 


"Kamu nggak usah khawatir tentang keadaanku yang 
penting sekarang Sinka dalam kondisi yang 
membaik,"jawab Ve dengan sedikit gemetar dan berusaha 
tersenyum. 


Meskipun Ve menggunakan masker diwajahnya. Naomi 
masih bisa melihat senyuman Ve dari kedua matanya. 


"Syukurlah kalo gitu, aku seneng dengernya,"ucap Naomi 
sambil tersenyum lega. 


"Eemm... Mi, aku mau balik dulu ya. Soalnya aku ada 
keperluan mendadak,"ucap Ve yang masih berdiri di dekat 
pintu masuk. 


"Iya Ve, hmm..sebelumnya makasih ya udah nemenin aku 
dan udah ngejagain aku waktu aku pingsan kemarin 
malem,"ucap Naomi sambil tersenyum hangat. 


"Iya Mi, sama-sama. Kalau gitu aku pamit pulang dulu 
ya,"pamit Ve sembari melangkah keluar dari dalam ruang. 


"Iya, Ve hati-hati,"ucap Naomi yang sedikit khawatir. 
Ve pun berjalan dengan gontai di koridor rumah sakit. 
BRAKHH 

"Auw!"rintih Ve saat terjatuh di lantai lalu bangkit lagi . 


"Ve, kamu nggak papa?"tanya Kinal yang sedari tadi 
membuntuti Ve tetapi Ve tidak menyadari itu. 


"Kinal?! kenapa kamu tiba-tiba ada disini?!"tanya Ve dengan 
terkejut. 


"Hari ini aku sudah diperbolehkan pulang oleh 
dokter,"jawab Kinal dengan gembira. 


"syukur deh, kalo kamu udah bisa pulang kerumah,"ucap Ve 
dengan gemetaran. 


"Ve, kamu kok pucet banget sih. Aku anterin pulang 
ya,"ucap Kinal dengan khawatir. 


"Sebenarnya aku ingin pulang sendiri tapi Karena 
keadaanku yang sangat lemah, aku terpaksa menerima 
tawaran Kinal,"batin Ve dengan pasrah. 


"Okey, makasih"jawab Ve dengan lemah. 
Beberapa jam kemudian... 


"Kamu pulang langsung aja ya Nal,"ucap Ve sambil keluar 
dari dalam mobil. 


"Tapi Ve..."ucap Kinal dipotong oleh Ve. 


"Met malem Kinal,"ucap Ve dengan lembut lalu menutup 
pintu rumahnya. 


Vepun menaiki tangga dengan sekuat tenaga dan sampailah 
dikamar tidurnya. 


"Obatku mana ya?"tanya Ve sambil mencari-cari obatnya. 


Akhirnya Ve menemukan obat penambah darah. Iya, obat 
penambah darah karena Ve memang dari kecil terkena 
anemia. Jadi jika dia tidak minum obat itu, dia akan lemah 
dan pusing. 


Flashback 


"Nona, apa kamu sudah matang akan keputusanmu yang 
bisa dibilang nekat itu?"tanya Dokter tidak yakin. 


"Iya, dok saya akan mendonorkan darah saya untuk 
Sinka,"ucap Ve dengan mantap dan yakin. 


Dokterpun tidak bisa menolaknya karena memang darah Ve 
sangat dibutuhkan. 


"Baiklah,"jawab Dokter dengan berat hati. 
Flashback end 


Ve pun merebahkan tubuhnya di ranjang tidurnya sambil 
meletakan lengannya di kepalanya. 


"Aku melakukan itu hanya untuk bisa melihatmu tersenyum 
Mi karena senyummu membuat rasa bahagia tersendiri 
dalam diriku,"ucap Ve sambil berusaha tersenyum meski 
kenyataannya keadaan Ve sangat drop akibat mendonor 
darah tadi. 


Seminggu kemudian..... 


Naomi yang sudah merasa keadaannya sudah kembali fit 
langsung beranjak ke ruang ICU dimana Sinka dirawat. 


Kebetulan saat Naomi sampai ditempat, Dokter keluar dari 
ruang ICU. 


"Dok, gmana keadaan adikku?"tanya Naomi dengan 
khawatir. 


"Keadaan adikmu sudah mulai membaik karena adikmu 
sudah mendapatkan pendonor darah A,"jawab Dokter yang 
tadinya tersenyum menjadi sedih. 


"Syukurlah adikku bisa selamat,"ucap Naomi dengan penuh 
haru. 


"Tapi saya sangat sedih, melihat keadaan gadis pendonor 
itu.."ucap dokter terhenti ketika dia ingat jika Ve tidak ingin 
Naomi mengetahuinya. 


"Memang gadis itu kenapa dok?cdan Siapa gadis pendonor 
itu dok?"tanya Naomi dengan penasaran. 


"Saya tidak bisa memberitahu,maaf saya harus kembali 
bekerja. Permisi,"ucap dokter itu dengan terburu-buru lalu 
pergi meninggalkan Naomi. 


Naomipun masih penasaran tentang gadis yang 
mendonorkan darahnya untuk Sinka. 


Tiba-tiba dari belakang ada seseorang yang berlari dan 
memeluk Naomi dari belakang. 


"Cici!"pekik Sinka sambil memeluk Naomi dari belakang. 
Naomi terkejut setengah mati karena Sinka ulah Sinka. 


"Dudut, kamu pengen Cici cepet mati ya?"ledek Naomi 
sambil cemberut. 


"angaaannn, dudut nanti sedih kalau nggak ada 
Cici,"rengek Sinka sambil memeluk Naomi dengan erat. 


Naomi hanya terkekeh mendengar Sinka yang seperti anak 
TK. 


"Hahaha, Dudut dudut. Sampai kapan kamu bisa mandiri 
kalau kamu selalu bergantung sama Cici terus,"ucap Naomi 
sambil tertawa. 


"Hehehe biariinn yang penting Cici senengkan kalau Dudut 
udah sehat,"ucap Sinka sambil tersenyum. 


"Iya, Cici seneng banget kalau Dudut udah sembuh,"ucap 
Naomi sambil tersenyum. 


"Ci, aku mau pulang. Aku udah nggak betah dirumah 
sakit,"rengek Sinka sambil melepaskan pelukannya. 


"Iya,Cici juga nggak betah dirumah sakit. Kalau gitu, kamu 
ganti baju dulu terus kita langsung pulang"seru Naomi 
dengan gembira. 


"Okey, siap Bos,"ucap Sinka sambil memberi hormat dan 
bersiap-siap untuk ganti baju. 


Dirumah 
"Hallo yah,"ucap Naomi dengan gembira. 
"Gimana keadaan kalian berdua disana?"tanya Ayah. 


"Kita berdua baik-baik aja Yah hehehe,"jawab Naomi sambil 
menyembunyikan sesuatu. 


Naomi masih mengobrol dengan ayahnya sedangkan 
Sinka.... 


SREET 
SREET 
SREET 
CEKREK 
CEKREK 
CEKREK 


Sinka memfoto semua bentuk luka yang ada pada sekujur 
tubuhnya dan... 


"Hiks hiks Hallo, pak polisi saya ingin melaporkan kasus 
penganiayaan dan pemerkosaan"ucap Sinka sambil 
menangis dan ketakutan. 


"Okey, pak terimakasih hiks hiks" 


Sinkapun menutup telefonnya dan mengusap air matanya 
sambil tersenyum jahat. 


Esok paginya.... 
Naomi pergi ke kamar Sinka dan menarik selimut Sinka. 


"Dudut, ayo bangun,"ucap Naomi sambil menepuk-nepuk 
pundak Sinka. 


Maa aa "tidak ada jawaban. 


"Dut, kamu nggak berangkat sekolah?"tanya Naomi sambil 
bersiap-siap untuk berangkat sekolah. 


"Eungghh, Aku nggak sekolah dulu, aku masih capek 
Ci.."keluh Sinka sambil menarik selimutnya kembali. 


"Hmm, ya udah deh. Kalau gitu kamu istirahat ya jangan 
main-main keluar rumah. Awas kalau kamu berani kabur dari 
rumah. Cici nggak bakal mau lagi jadi.."ucap Naomi 
langsung dipotong Sinka. 


"lya iya Ci tapi Cici jangan ninggalin akuuu,"rengek Sinka 
sambil memeluk Naomi. 


Naomi tersenyum dan membelai kepala Sinka dengan 
lembut. 


"Cici nggak bakal ninggalin kamu kok Dut,"ucap Naomi. 


"Hehehe seneng deh dengernya,"ucap Sinka sambil 
terkekeh dengan gembira. 


Naomipun langsung pamit ke sekolah lalu meninggalkan 
Sinka sendirian dikamar. 


Disekolah 

"Mi, gimana keadaanmu adek kamu?"tanya Viny. 

"Dudut, udah sehat kok Vin," jawab Naomi sambil tersenyum. 
"Ohh, syukur deh kalau gitu,"ucap Viny sambil tersenyum. 


"Omong-omong tumben Ve belum dateng, biasanya dia 
pasti udah dateng duluan sebelum aku,"ucap Naomi dengan 
heran. 


"Oh iya, aku belum ngasih tau ke kamu kalau Ve nggak 
masuk sekolah dari kemarin hingga hari ini. Katanya sih 
penyakit dia kambuh lagi,"ucap Viny sambil prihatin. 


Naomipun langsung khawatir mendengar keadaan Ve. 


"Aku harus menjenguk Ve sepulang sekolah nanti,"batin 
Naomi dengan sedih. 


"Makasih ya Vin buat informasinya,"ucap Naomi sambil 
tersenyum tipis. 


"Iya Mi, sama-sama,"ucap Viny sambil tersenyum. 


Naomipun melanjutkan kegiatannya sedang Sinka 
melanjutkan rencananya. 


Dikantor polisi 


"Hiks hiks hiks,"tangis Sinka saat dia bersaksi di depan 
polisi. 


Lalu Sinkapun menuju tempat Boy di kurung. 


"Sialan! Ternyata kamu masih hidup!"bentak Boy yang 
sekarang sudah berada di jeruji besi. 


"Kakak jangan salahin aku ya. Ini semua salah kakak sendiri, 
kenapa kakak mencari gara-gara denganku,"jelas Sinka 
dengan polos. 


Boypun hanya terduduk lesu dipinggir jeruji besi. 


"Jika kakak membuat gara-gara denganku lagi! Aku bakal 
ngasih tau foto-foto ini ke orang tua kakak Boy!"ancam 
Sinka dengan kesal. 


"Sial, baiklah aku nggak akan mengganggu kehidupanmu 
lagi bersama Naomi.Sudah puas sekarang'"ucap Boy 
dengan kesal dan pasrah. 


"Bagus deh kalo gitu,"ucap Sinka sambil tersenyum 
bahagia. 


Sinkapun meninggalkan kantor polisi dan pulang kerumah 
dengan menaiki taksi. 


Dirumah Ve 


Tok Tok Tok 


Suara ketukan pintu yang diketuk oleh Naomi. 
Ceklek 
"Permisi tante om,"ucap Naomi sambil prihatin. 


Setelah meminta ijin kepada kedua orang tua Ve, akhirnya 
Naomi melangkah ke kamar Ve berada. 


Kleekk 
"Ve..." panggil Naomi dengan pelan. 
Ke Ne "Ve tidak menjawab. 


Naomi melihat keadaan Ve yang di infus dan tertidur 
dengan lelap seperti bayi. 


Naomipun mendekati Ve dan duduk ditepi ranjang. 


"Kenapa ini bisa terjadi sama kamu Ve..."ucap Naomi 
dengan sedih. 


Tiba-tiba Naomi tidak sengaja menjatuhkan sebuah diary 
yang berada disamping Ve. 


Naomipun langsung mengambilnya dan dalam posisi 
terbuka Naomi melihat ada foto masa kecil Naomi dan Ve 
disana. 


Karena penasaran Naomi akhirnya membukanya. 
"Maaf Ve, jika aku lancang,"ucap Naomi dengan sedih. 
Naomipun membaca buku diary Ve dengan serius. 


Bisakah Kau bayangkan Rasanya jadi Aku Mi? 


Kamu pernah menjadi bagian dari hari-hariku. Setiap 
malam, sebelum tidur, kuhabiskan beberapa menit untuk 
membaca pesan singkatmu. Tawa kecilmu, kecupan 
berbentuk tulisan, dan canda kita selalu membuatku 
tersenyum diam-diam. Perasaan ini sangat dalam, sehingga 
aku memilih untuk memendam. 


Jatuh cinta terjadi karena proses yang cukup panjang, itulah 
proses yang seharusnya aku lewati secara alamiah dan 
manusiawi. Proses yang panjang itu ternyata tak terjadi, 
pertama kali melihatmu: aku tahu suatu saat nanti kita bisa 
berada di status yang lebih spesial. Aku terlalu penasaran 
ketika mengetahui kehadiranmu mulai mengisi kekosongan 
hatiku. Kebahagiaanku mulai hadir ketika kamu menyapaku 
lebih dulu dalam pesan singkat. Semua begitu bahagia.... 
dulu. 


Aku sudah berharap lebih. Kugantungkan harapanku 
padamu. Kuberikan sepenuhnya perhatianku untukmu. 
Sayangnya, semua hal itu seakan tak kau gubris. Kamu di 
sampingku, tapi getaran yang kuciptakan seakan tak benar- 
benar kau rasakan. Kamu berada di dekatku, namun segala 
perhatianku seperti menguap tak berbekas. Apakah kamu 
benar tidak memikirkan aku? Bukankah kata teman- 
temanmu, kamu adalah perenung yang seringkali menangis 
ketika memikirkan sesuatu yang begitu dalam? Temanmu 
bilang, kamu melankolis, senang memendam, dan enggan 
bertindak banyak. Kamu lebih senang menunggu. Benarkah 
kamu memang menunggu? Apalagi yang kamu tunggu jika 
kamu sudah tahu bahwa aku mencintaimu? 


Naomi, tak mungkin kamu tak tahu ada perasaan aneh di 
dadaku. Kekasihku yang belum sempat kumiliki, tak 
mungkin kau tak memahami perjuangan yang kulakukan 
untukmu. Kamu ingin tahu rasanya seperti aku? Dari awal, 
ketika kita pertama kali berkenalan, aku hanya ingin 


melihatmu bahagia. Senyummu adalah salah satu 
keteduhan yang paling ingin kulihat setiap hari. Dulu, aku 
berharap bisa menjadi salah satu sebab kau tersenyum 
setiap hari, tapi ternyata harapku terlalu tinggi. 


Semua telah berakhir. Tanpa ucapan pisah. Tanpa lambaian 
tangan. Tanpa kamu jujur mengenai perasaanmu. 
Perjuanganku terhenti karena aku merasa tak pantas lagi 
berada di sisimu. Sudah ada seseorang yang baru, yang 
nampaknya jauh lebih baik dan sempurna daripada aku. 
Tentu saja, Jika dia tak sempurna-kamu tak akan memilih dia 
menjadi satu-satunya bagimu. 


Setelah tahu semua itu, apakah kamu pernah menilik sedikit 
saja perasaanku? Ini semua terasa aneh bagiku. Kita yang 
dulu sempat dekat, walaupun tak punya status apa-apa, 
meskipun berada dalam ketidakjelasan, tiba-tiba menjauh 
tanpa sebab. Aku yang terbiasa dengan sapaanmu di pesan 
singkat harus (terpaksa) ikhlas karena akhirnya kamu sibuk 
dengan kekasihmu. Aku berusaha memahami itu. Setiap 
hari. Setiap waktu. Aku berusaha meyakini diriku bahwa 
semua sudah berakhir dan aku tak boleh lagi berharap 
terlalu jauh. 


Kalau kamu ingin tahu bagaimana perasaanku, seluruh 
kosakata dalam  miliyaran bahasa tak mampu 
mendeskripsikan. Perasaan bukanlah susunan kata dan 
kalimat yang bisa dijelaskan dengan definisi dan arti. 
Perasaan adalah ruang paling dalam yang tak bisa 
tersentuh hanya dengan perkatan dan bualan. Aku lelah. 
Itulah perasaanku. Sudahkah kaupaham? Belum. Tentu saja. 
Apa pedulimu padaku? Aku tak pernah ada dalam matamu, 
aku selalu tak punya tempat dalam hatimu. 


Setiap hari, setiap waktu, setiap aku melihatmu dengannya; 
aku selalu berusaha menganggap semua baik-baik saja. 


Semua akan berakhir seiring berjalannya waktu. Aku 
membayangkan perasaanku yang suatu saat nanti pasti 
akan hilang, aku memimpikan lukaku akan segera kering, 
dan tak ada lagi hal-hal penyebab aku menangis setiap 
malam. Namun.... sampai kapan aku harus terus mencoba? 


Sementara ini saja, aku tak kuat melihatmu menggenggam 
jemarinya. Sulit bagiku menerima kenyataan bahwa kamu 
tahu perasaanku dan bisa membaca keajaiban dalam 
perjuanganku, mungkin kamu akan berbalik arah-memilihku 
sebagai tujuan. Tapi, aku hanya persinggahan, tempatmu 
meletakan segala kecemasan, lalu pergi tanpa janji untuk 
pulang. 


Semoga kamu tahu, aku berjuang, setiap hari untuk 
melupakanmu. Aku memaksa diriku agar membencimu, 
ketika kulihat kamu bersama kekasih barumu. Aku berusaha 
keras, setiap hari, menerima kenyataan yang begitu kelam. 


Bisakah kamu bayangkan rasanya jadi orang yang setiap 
hari terluka, hanya karena ia tak tahu bagaimana perasaan 
orang yang mencintainya? Bisakah kaubayangkan rasanya 
jadi aku yang setiap hari harus melihatmu dengannya? 


Bisakah kamu bayangkan rasanya jadi seseorang yang 
setiap hari menahan tangisnya agar tetap terlihat baik-baik 
saja? 


Kamu tak bisa. Tentu saja. Kamu tidak perasa. 
Jessica Veranda 


Diary itu menceritakan semua isi hati yang dirasakan Ve dari 
sejak berkenalan dengan Naomi hingga memasuki masa 
SMA. 


Naomi memang dulu pernah pacaran dengan Boy karena 
Boy terus mendekati Naomi dan memaksanya menjadi 
pacarnya waktu SMP. 


Ve yang sangat tidak menyukai hubungan mereka hanya 
bisa diam dan tetap berusaha tersenyum dihadapan mereka 
berdua. 


Setelah selesai membaca diary itu, Naomi langsung 
meneteskan air matanya karena Naomi baru menyadari 
perasaan Ve yang sebenarnya. Naomipun menangis karena 
telah berulang kali menyakiti perasaan Ve dengan sengaja 
maupun tidak sengaja. 


"Mi..."panggil Ve dengan lirih. 


Naomipun menutup buku diary Ve dan menyeka air 
matanya. 


"Kenapa kamu menangis Mi? Apa karena isi dari buku yang 
tidak berguna itu?"tanya Ve dengan lembut. 


Naomi hanya menggelengkan kepalanya dengan sedih. 


Tiba-tiba Ve merebut diary itu lalu melemparnya jauh dari 
Naomi. 


Naomi sontak terkejut melihat tingkah Ve yang seperti itu. 


"Ve..aku..."ucap Naomi langsung berhenti ketika telunjuk Ve 
menempel tepat dibibir Naomi. 


"Sudah Mi, aku sudah memaafkanmu lebih dulu sebelum 
kamu memintanya,"ucap Ve dengan lirih dan tersenyum. 


Naomipun langsung memeluk Ve dan menangis sejadi- 
jadinya. 


Vepun membalas pelukannya dan mengusap-ngusap 
punggung Naomi. 


"Sudah Mi, jangan menangis terus.Aku jadi ikutan sedih 
loh,"ucap Ve dengan lembut. 


Naomipun menolehkan pandangannya ke arah Ve sambil 
mengusap air matanya. 


"aku tahu ini akan sulit bagimu tetapi aku berjanji akan 
slalu menjadi saha.."ucap Ve terhenti ketika Naomi tiba-tiba 
menciumnya. 


Ve membelalakan matanya karena terkejut. 
"Naomi..."ucap Ve tak percaya. 


"Makasih buat semua yang telah kamu berikan padaku,aku 
hanya bisa membalas kebaikanmu dengan iittuu saja,"ucap 
Naomi dengan malu. 


Ve yang melihat wajah Naomi yang memerah seperti 
kepiting rebus hanya bisa terkekeh dan tersenyum. 


"Kamu sangat nakal Mi, berani nyuri ciuman pertamaku 
hehehe,"ledek Ve sambil terkekeh. 


"liituu..aaakuu..taaadii nggaak sengajaaa vee.."ucap Naomi 
dengan gugup dan wajahnya semakin memerah. 


"Hahahaaha, kamu lucu banget sih Mi,"ucap Ve sambil 
tertawa. 


Naomi yang melihat Ve tertawa sebahagia itu, jadi ikut 
tertawa juga. 


"Kamu janjikan nggak bakalan ninggalin aku?"tanya Naomi 
dengan sedih. 


Ve tersenyum dan melingkarkan jari kelingkingnya dijari 
kelingking Naomi. 


"Janji"ucap Ve sambil tersenyum. 


Mereka berduapun tersenyum bahagia tetapi senyuman itu 
lenyap ketika Kinal sudah berada tepat dihadapan mereka 
berdua. 


"Ki-kinal...?"ucap Ve dengan terkejut. 


"Aku sudah tau semuanya Ve.."ucap Kinal dengan senyum 
pahitnya. 


Bersambung..... 


Love is a Bad 


"Apa maksudmu Nal?"tanya Ve sambil menyembunyikan 
ketakutannya. 


"Kamu nggak usah pura-pura bodoh deh Ve! Apa aku harus 
menceritakan semua yang sudah aku lihat!" bentak Kinal 
dengan kesal. 


Naomi langsung reflek menutup kedua telinga Ve agar Ve 
tidak mendengar bentakan Kinal yang dapat membuat hati 
Ve semakin sakit. 


Ve hanya tertunduk sedih dan pasrah jika dia di caci maki 
oleh Kinal. 


Naomi yang melihat Ve seperti itu tidak tinggal diam. 


"Nal, lebih baik kamu nggak berisik dulu disini deh. Aku 
nggak pengen Ve tambah sakit karena mendengar 
bentakanmu yang nggak enak didenger ditelingaku 
ini,"ucap Naomi dengan dingin. 


"Ini bukan urusanmu ya!"bentak Kinal sambil menatap 
tajam Naomi. 


"Nal, aku minta kamu jangan ngebentak Naomi. Dia nggak 
terlibat dalam masalah ini,"ucap Ve dengan tatapan 
memelas. 


Kinal yang melihat tatapan itu hanya bisa mendengus kasar 
dan mulai menenangkan diri. 


"Okey Fine,"ucap Kinal sambil mengangkat kedua 
tangannya tanda menyerah. 


Naomi menyadari jika saat ini waktu yang tidak tepat untuk 
perkelahian antara dia dengan Kinal. 


"Sabar Naomi sabar,"batin Naomi sambil menahan 
amarahnya. 


Veranda yang tidak ingin Naomi terlibat dengan 
masalahnnya, langsung menyuruh Naomi untuk menunggu 
diluar. 


"Mi, sebaiknya kamu nunggu diluar dulu ya. Biar masalah ini 
aku selesain berdua aja,"ucap Ve sambil tersenyum hangat. 


"Tapi....ucap Naomi dengan khawatir. 


"Udah Mi, ini urusanku dengan Kinal. Aku nggak mau kamu 
juga ikut terlibat,"ucap Ve dengan sedih. 


"Hmm, baiklah "ucap Naomi dengan berat hati. 


Naomipun menuruti permintaan Ve, tetapi saat ingin 
berjalan keluar kamar Ve Naomi langsung dihadang oleh 
Kinal. 


"Urusan kita belum selesai Mi. Ingat itu!"ucap Kinal dengan 
tatapan tajamnya. 


Naomipun tidak memperdulikan perkataan Kinal dan 
langsung mendorong Kinal agar menjauh dari hadapan 
Naomi. 


"Damn!"batin Kinal dengan kesal. 


Naomipun langsung keluar dari kamar Ve dan tidak lupa 
menutup pintunya. 


"Kamu sebenarnya adalah kaki tangan Boykan?"tanya Kinal 
dengan sinis. 


DEG 


Dua kali Kinal membuat jantung Ve terasa berhenti 
berdetak. 


Ve menatap tajam Kinal yang membuatnya terpaksa 
memberitahu semua kebenarannya kepada Naomi. 


Kinal yang melihat tatapan Ve yang tajam malah tersenyum 
sinis dan sesekali mencibir. 


Naomi yang mendengar pernyataan Kinal langsung 
memasuki kamar Ve lalu menghampiri Ve dan menatap Ve 
dengan pandangan penuh tanya dan ketakutan. 


"Tidak ada lagi yang bisa disembunyiin Ve.."ledek Kinal 
dengan sinis. 


Ve tahu jika itu adalah akal-akalan Kinal yang ingin 
menghancurkan hubungan Ve dengan Naomi. 


"Kinal kamu benar-benar telah dibutakan oleh cintamu 
sendiri," batin Ve dengan kesal sambil mencengkram seprai 
ranjang Ve dengan erat. 


"Ve, yang dikatakan Kinal tadi itu bohongkan?"tanya Naomi 
dengan tatapan sedih dan tak percaya 


Ve hanya bisa diam dan menundukkan pandangannya dari 
Naomi. 


Naomi memegang kedua pundak Ve dan mengguncangkan 
badan Ve dengan pelan. 


"Ve, jawab aku!"ucap Naomi dengan sedih. 


Ve mengambil nafas dalam-dalam dan menghembuskan 
perlahan-lahan. 


"Iya Mi, yang dikatakan Kinal memang benar,"jawab Ve 
dengan berat hati dan sedih. 


Sontak Naomi langsung terkejut akan pengakuan Ve dan 
Naomi tidak tahu lagi harus bicara apa pada Ve. 


"Aku tidak menyangka Ve, selama ini kamu udah 
ngebohongi aku,"ucap Naomi dengan kecewa lalu beranjak 
pergi dari hadapan Ve. 


"Tunggu Mi! Aku bisa jelasin semuanya. Ini nggak seperti 
yang kamu pikirkan Mi. Kamu jangan pergi Mi.Naomi!"teriak 
Ve kepada Naomi yang sudah pergi meninggalkan Ve sambil 
menyeka air matanya. 


Ve mencabut paksa infus hingga membuat di pergelangan 
tangannya berdarah dan mengejar Naomi. 


"Mi! Tunggu!"teriak Ve lalu dengan cepat meraih 
pergelangan tangan Naomi. 


"Nggak ada yang perlu dijelasin Ve, aku udah nggak 
percaya lagi sama kamu,"ucap Naomi dengan kecewa dan 
melepaskan cengkeraman Ve dengan kasar. 


Naomi langsung berlari meninggalkan ve dan kinal. 
"Nal, kamu sudah puas sekarang,"ucap Ve dengan sedih. 


"Ini demi kebaikan kamu Ve! Kalau kamu terus bersamanya, 
kamu akan selalu tersakiti'!dan lihat semua pengorbananmu, 
apa dia sadar siapa sosok yang selalu membantunya dalam 
susah dan duka? TIDAK!"ucap Kinal dengan kesal dan 
menambah penekanan dalam kalimat terakhir. 


"Kamu tidak tahu apa-apa Nal, jadi nggak usah sok mengerti 
tentang diriku dan perasaanku,"ucap Ve dengan dingin. 


"Aku hanya ingin kamu baik-baik aja Ve karena aku 
mencintaimu,"ucap Kinal dengan datar. 


"Kamu terlalu egois dan posesif Nal "batin Ve dengan kesal. 


"Aku tau jika aku selama ini terlalu memaksamu jadi 
pacarku dan aku minta maaf,"sesal Kinal dengan berat hati. 


Vepun menarik nafas dan menghembuskannya dengan 
perlahan untuk menenangkan pikiran dan hatinya. 


"Ada satu hal yang paling aku sesali Nal,"ucap Ve sambil 
menatap Kinal dengan sedih. 


"apa itu Ve?"tanya Kinal dengan penasaran. 


"Kenapa aku diberikan rasa cinta kepada seseorang yang 
berjenis kelamin sama denganku,"jawab Ve dengan penuh 
penyesalan. 


"Dan..dan kenapa aku tidak memiliki perasaan sama sekali 
kepada semua cowok yang deket dan peduli banget sama 
aku?"tanya Ve dengan sedih dan merutuki diri sendiri. 


"Aku normal Kinal, aku bukan penyuka sesama jenis dan aku 
nggak ingin memiliki perasaan terlarang itu." 


"Tetapi.. entah apa yang membuatku bisa mencintai Naomi 
dengan setulus hatiku dan dia adalah cinta pertamaku yang 
telah mengajariku apa artinya cinta itu!" 


"Ve, mungkin yang kamu rasakan bukan cinta melainkan 
suka atau sekedar kagum,"elak Kinal dengan lembut. 


"Apa ada orang yang rela mati demi sosok yang hanya 
disukainya?"tanya Ve membuat Kinal terkejut dan terdiam 
tak bisa menjawab. 


"Kamu udah taukan semua yang aku lakuin ke Naomi? 
apakah itu tidak cukup membuktikan bahwa aku mencintai 
Naomi?" 


"Kuakui aku memang gadis polos, pendiam dan anti sosial 
berbeda 180 denganmu Kinal!" 


Kinal hanya bisa tercengang dan tertunduk sedih 
mendengar perkataan Ve. 


"Memendam rasa cinta hingga bertahun-tahun itu sangat 
menyakitkan Nal dan ini nyata bukan fiksi." 


"Apalagi jika kamu mencintai sahabatmu tetapi sahabatmu 
itu telah memiliki seorang kekasih!" 


"Terkadang aku juga memandang jijik dengan diriku sendiri 
karena memiliki perasaan terlarang ini!" 


Kinal langsung meneteskan air matanya mendengar semua 
keluh kesah yang dipendam dalam hati Ve selama ini. 


"Mungkin hanya di dalam cerita saja, orang sepertiku ini 
bisa dengan mudahnya berani mengatakan perasaan 
terlarangnya dan perasaannya pun diterima oleh gadis yang 
dicintainya,"ucap Ve dengan senyum pahitnya. 


"Ini pasti gara-gara Naomikan!Naomi yang sudah 
membuatmu menjadi gila seperti ini!"ucap Kinal dengan 
kesal. 


"Udah Nal, kalau kamu mau meluapkan 
amarahmu.Luapkanlah ke aku sampai kamu puas,"ucap Ve 
dengan datar. 


Kinalpun mencoba untuk meredam amarahnya dan berjalan 
mendekati Ve. 


"Sekarang sudah jelaskan Nal, apalagi yang mau kamu 
harapkan dariku,"ucap Ve dengan sedih. 


"Aku masih berharap kamu jadi pacarku dan nggak ada 
yang bisa nggantiin aku dihati kamu,"ucap Kinal dengan 
kesal. 


"Maaf aku nggak bisa, dihatiku masih terukir satu nama 
yaitu Naomi,"ucap Ve dengan pelan. 


"Lupain ajalah Naomi,dia tuh nggak pernah peduli sama 
kamu. Kenapa kamu terus peduliin dia terus kalau ujung- 
ujung kamu juga disakiti"ucap Kinal dengan sinis. 


"Inget ya Nal, sebelum kamu kenal sama aku. Naomi sudah 
lebih dulu mengenalku dan deket sama aku. Dia sahabatku, 
sahabat kesayanganku dan nggak ada yang bisa nggantiin 
posisi dia dihatiku,"ucap Ve dengan kesal. 


"Ohhh..jadi kamu masih mengharapkan dia ya.."ucap Kinal 
dengan nada meremehkan. 


Ve yang merasa Kinal merendahkannyapun langsung 
menahan amarahnya. 


"Cintamu bukan cinta yang tulus Nal, kamu cuman sekedar 
menyukaiku dan kagum padaku nggak lebih,"ucap Ve 
dengan dingin. 


Kinalpun hanya bisa mengacak-ngacak rambutnya dan 
menghentak-hentakan kakinya dilantai dengan kesal. 


"Kamu tuh egois Nal, hanya mementingkan perasaanmu 
sendiri dan nggak pernah ngertiin perasaan orang lain 
termasuk aku,"ucap Ve sambil menahan air matanya. 


"Sudah cukup! Pokoknya kamu harus tetep jadi pacar aku 
titik! "bentak Kinal sambil berlalu pergi meninggalkan Ve 
sendirian. 


Kinal menuruni tangga dengan kesal sampai Mamanya Ve 
Keheranan. 


"Kinal kamu kenapa?kok mukanya kesal gitu?"tanya 
Mamanya Ve dengan heran. 


"Nggak papa tante, biasa Kinal lagi buru-buru,"ucap Kinal 
dengan ketus sambil berjalan melewati Mamahnya Ve dan 
menuju pintu keluar. 


Mamanya Ve hanya menggelengkan kepalanya dan prihatin 
melihat tingkah laku Kinal yang tidak baik. 


Mamanya Ve bisa memaklumi karena memang Kinal dari 
kecil kurang kasih sayang dan kurang perhatian dari 
orangtuanya. Orangtua Kinal hanya mementingkan 
pekerjaan mereka dibanding Kinal. Kebetulan Ayahnya Ve 
merupakan rekan bisnis Ayahnya Kinal. Sejak itu juga Ve 
diperintah orangtua Ve untuk menemani Kinal bermain atau 
menjadikan Kinal sebagai teman. 


aaa 


Naomi memarkirkan mobilnya disebuah taman. Taman yang 
dipenuhi dengan pemandangan lautan yang menenangkan 
dan menyejukkan. 


Naomi turun dari mobil lalu berjalan menuju bangku taman 
yang kosong. 


"Cuman disini tempat yang bikin aku tenang kalau lagi 
galau atau dapet masalah yang berat,"ucap Naomi dengan 


senyum tipisnya sambil menatap kosong pemandangan 
lautan yang terpampang dimatanya. 


PLAAAK 


Naomi langsung terkejut mendengar sebuah suara 
tamparan yang berada tidak jauh dari posisi duduknya. 


"Kalo loe nggak nurut sama gue'gue habisin loe 
sekarang'!"bentak laki-laki itu pada sosok gadis yang 
berwajah innocent itu sambil mencengkram lengan gadis 
itu. 


"Lepasin! kalo bilang nggak mau ya nggak mau!"bentak 
gadis itu sambil merintih kesakitan. 


"Dasar pelacur!"bentak Laki-laki itu lalu ingin menampar 
lagi gadis itu tetapi saat dia ingin menampar tiba-tiba... 


BUUGHHH 


Naomi menendang punggung 
Laki-laki itu sampai tersungkur ke tanah. 


"Siapa loe?! berani-beraninya nendang gue!mau mati ya 
loe!"bentak laki-laki itu sambil menodong pisau. 


"Nggak penting buat ngejawab pertanyaan nggak berguna 
itu. Aku cuman pengen bilang jangan pernah ngerendahin 
dan berbuat kasar sama cewek!"bentak Naomi dengan 
tajam. 


Laki-laki itu langsung bangkit dan menyerang Naomi tetapi 
serangan itu gagal karena langsung ditangkis dengan cepat 
oleh Naomi. 


"Cih, beraninya sama cewek,"ledek Naomi sambil 
mencengkram tangan laki-laki itu. 


Naomipun mengambil sebuah pistol di sakunya. Lalu 
ditodongkan ke depan wajahnya. 


Laki-laki itu langsung ketakutan ketika melihat pistol itu 
mengarah didepan wajahnya. 


"Kamu punya dua pilihan, pergi dan jangan menemui gadis 
ini lagi atau mati mengenaskan didepan gadis ini,"ucap 
Naomi dengan dingin. 


"O-okey okey aku nggak akan pernah nemuin gadis itu 
lagi,"ucap Laki-laki itu dengan ketakutan lalu Naomi 
menyuruhnya pergi dari hadapannya. 


"Dasar bodoh, cuman pistol mainan aja takut,"ledek Naomi. 


Naomipun langsung menarik tangan gadis itu untuk 
membawanya masuk ke dalam mobil. 


Langsung saja Naomi menancapkan gas mobilnya dan 
meninggalkan tempat itu. 


Beberapa jam kemudian.. 

Dirumah 

Ketika Naomi membuka pintu. 

Ceklek 

Ternyata sudah ada Sinka didepan hadapan Naomi. 


"Cici dari mana? Kok lama banget pulangnya? dudut 
khawatir banget loh Ci. Eh, kamu siapa kok berantakan 
kayak gitu?"tanya Sinka tanpa memberi jeda dengan heran. 


"Nanti Cici jelasinnya Dut, sekarang kamu ambil kotak P3K 
di sana. Cici mau ngobatin luka gadis ini dulu," jawab Naomi 
sambil menggiring gadis itu ke kursi tamu. 


"Kasihan banget,"batin Sinka dengan iba. 
Naomi menuntun gadis itu untuk duduk disofa. 


"Kamu jangan khawatir, cowok tadi nggak akan pernah 
nggangguin kamu lagi,"ucap Naomi untuk menenangkan 
gadis itu. 


Gadis itu terlihat gemetaran dan ketakutan karena kejadian 
tadi. 


Naomi yang melihatnya gemetar lalu melepas jaketnya dan 
memakaikan pada gadis itu. 


Gadis itu menoleh dan menatap Naomi dengan heran. 


"Nih Ci, kotak P3Knya,"ucap Sinka sambil memberi kotak itu 
pada Naomi. 


"Makasih Dut,"ucap Naomi saat menerima kotak itu. 


Naomipun membuka kotak itu lalu mengambil obat yang 
diperlukan dan selanjutnya mengobati luka pada gadis itu. 


"Iya Ci, sama-sama. Oh, iya nama kami siapa?"tanya Sinka 
dengan polos. 


Gadis itu terdiam tidak menjawab. 


"Dut, kamu nggak liat apa dia lagi trauma. Dia sekarang 
butuh waktu untuk menenangkan diri,"tegur Naomi dengan 
lembut pada Sinka. 


"Ya maaf Ci, akukan nggak tau,"ucap Sinka dengan 
cemberut. 


"Nabilah..."ucap Gadis itu dengan pelan. 


Naomi dan Sinkapun melihat gadis itu dengan tatapan 
bingung. 


"Namaku Nabilah,"ucap Nabilah dengan pelan. 


"Owhh, jadi nama kamu Nabilah. Nama yang cantik,"puji 
Sinka sambil tersenyum. 


Nabilahpun tersenyum mendengar pujian dari Sinka. 


"Okey udah selesai,"ucap Naomi sambil tersenyum pada 
Nabilah. 


"Makasih ya Kak, kalau gitu aku pamit pulang dulu,"ucap 
Nabilah sambil bangkit dari sofa lalu membungkukan badan 
90 dan 

melangkah pergi. 


"Aku akan mengantarkanmu,tunggu sebentar,"ucap Naomi 
sambil mengambil kunci mobil. 


"Makasih kak tapi aku bisa jalan sendiri,"ucap Nabilah 
sambil tersenyum tipis. 


"Bil, rumah kamu memang deket ya dari sini?"tanya Sinka 
dengan khawatir. 


"Aku nggak punya rumah kak,aku hanya tinggal di sebuah 
diskotik," jawab Nabilah dengan senyum pahitnya. 


Naomi dan Sinka langsung terkejut mendengar pernyataan 
Nabilah. 


"What?!"ucap Naomi dan Sinka bersamaan. 
Naomipun mendekati Nabilah dengan tatapan tak percaya. 


"Kenapa kamu bisa ke tempat yang kotor itu?"tanya Naomi 
dengan prihatin. 


"Aku kabur dari rumah karena orangtuaku tidak 
menginginkanku lagi, lalu ketika aku sampai di tempat yang 
sepi aku diculik dan dibawa ke tempat hina itu. Aku hanya 
berharap aku bisa pulang kembali ke rumahku kak,"jelas 
Nabilah dengan sedih. 


Naomipun langsung memeluk Nabilah untuk 
menenangkannya. 


"Kamu bisa tinggal disini sampai kamu bisa kembali ke 
keluargamu,"ucap Naomi sambil tersenyum hangat. 


Nabilahpun membalas pelukan Naomi dan tersenyum 
dengan gembira. 


"Makasih ya kak,"ucap Nabilah sambil tersenyum dan 
menatap ke arah Sinka dengan pandangan sulit diartikan. 


"Kenapa aku nggak suka ngeliat Cici meluk dia ya, apa aku 
cemburu?"batin Sinka dengan cemberut dan kesal. 


Esok harinya... 
Drrtt drttt 


Nabilahpun terbangun dari tidurnya sambil mengambil 
hpnya. 


Lalu dilihatnya sms dari seseorang dan Nabilahpun 
langsung membalasnya dengan senang. 


Diakhir smsnya itu Nabilah menulis pesan dengan senyum 
yang tak manis lagi melainkan senyum pembunuh berdarah 
dingin. 


"Namaku Nabilah, Nabilah si Killer Rabbit." 
Bersambung ...... 


Maap yaak lama updatenya gara-gara author error.. 


Im Scare 


"Namaku Nabilah,Nabilah si Killer Rabbit,"ucap Nabilah 
dengan senyum killernya. 


Flashback 
Disebuah Markas X 


"Sedang apa kau disini lelaki kecil?"ledek seorang pria 
bertato dan berotot itu. 


"Aku dateng kesini buat nyewa salah satu orang-orangmu 
yang bisa ngebunuh seseorang dalam waktu singkat,"jawab 
Kinal dengan angkuh. 


Semua orang yang berada disana pun tertawa. 


"Kau pulanglah dan jangan kembali kesini, karena disini 
bukan tempat main-main untuk anak seusiamu,"ledek Pria 
itu sambil tertawa. 


Kinal yang merasa dirinya diremehkanpun langsung 
menyuruh supirnya untuk mengambil uang tutup mulut. 


"Pak,ambilkan koper yang ada di bagasi mobil,"suruh Kinal 
pada supir pribadinya. 


"Siap Den,"ucap Supir itu sembari melangkah pergi . 
Beberapa menit kemudian.. 


"Ini Den, kopernya,"ucap Supir itu sambil menyodorkan 
koper yang dimaksud Kinal. 


Kinalpun menerima koper itu lalu membukanya dihadapan 
pria itu. 


"Sekali lagi aku bilang, aku pengen nyewa salah satu orang- 
orangmu buat ngebunuh seseorang dalam waktu 
singkat,"ucap Kinal to the point. 


Pria itupun hanya bisa menganga melihat uang yang sangat 
banyak dihadapannya. 


"Oh, okey siap dengan senang hati"ucap Pria itu sambil 
gugup. 


Pria itu menuntun Kinal untuk memilih-milih orang yang 
Kinal ingin sewa. 


Kinalpun melihat seorang gadis polos sedang memainkan 
boneka kelincinya dengan asyik. 


"Kayaknya aku tertarik dengan gadis itu,"ucap Kinal sambil 
melihat lebih dekat gadis itu dari luar jeruji besi. 


"Kenapa kau tertarik dengannya?"tanya Pria itu sedikit 
takut. 


"Soalnya dia punya muka yang polos, aku aja nggak akan 
percaya jika dia seorang pembunuh,"jawab Kinal dengan 
santai. 


"Kau tidak tahu siapa gadis itu sebenarnya,"ucap Pria itu 
dengan ketakutan. 


Nabilah yang merasa terusik akan keberadaan Kinal disana, 
langsung saja mengeluarkan sebuah pisau dan berlari ke 
arah Kinal lalu berusaha mencabiknya. 


"Shilitt!"umpat Kinal sambil terkejut setengah mati. 


"Aku sudah bilangkan,dia itu sangat ganas,"jelas pria 
bertato itu dengan sedikit ketakutan. 


Kinalpun menatap kedua bola mata gadis itu. 


"Tatapan gadis itu seperti tatapanku, tatapan penuh 
kebencian dan kesedihan, "batin Kinal dengan tertegun. 


Kinalpun mencoba mendekat pada gadis itu, lalu dia 
mengusap-usap rambut gadis itu dengan lembut dibalik 
jeruji besi. 


"Anak yang baik,"puji Kinal dengan lembut. 


Gadis itu sedikit memberontak tetapi lama-kelamaan 
menjadi tenang. 


"Sekarang aku adalah kakakmu dan aku akan 
membebaskanmu dari jeruji besi ini,"ucap Kinal dengan 
lembut pada gadis itu. 


Kinalpun melirik Pria berotot tadi dan pria itu langsung tahu 
apa yang Kinal minta. 


Suara denginganpun terdengar ketika pintu jeruji besi itu 
terbuka. 


"Keluarlah gadis kecil,"ucap Kinal dengan lembut. 


Nabilahpun keluar dari kegelapan dan betapa terkejutnya 
Kinal saat melihat keadaan Nabilah. 


Nabilah berdandan seperti kelinci yang haus darah. Terlihat 
dari tubuhnya yang berlumuran darah kelinci. 


Suasana tambah mencekam ketika Nabilah membawa 
seekor kelinci yang lehernya sudah tergorok dan ingin 
terputus dari tubuhnya. 


Kinal yang tadi tampak ketakutan mulai menenangkan diri 
dan menatap Nabilah yang masih terlihat liar itu dengan 
lembut. 


Tiba-tiba Nabilah mendorong Kinal sampai terjatuh ke lantai. 
"Ka-kamu ke-napa adek manis,"ucap Kinal terbata-bata. 


Pria berotot itu sudah bersiap-siap menembak obat bius 
pada Nabilah jika dia mulai melukai Kinal. 


Nabilahpun mengangkat pisaunya di tangan kirinya. 


Keringat dari pelipis Kinal mulai bercucuran karena 
menahan ketakutan. 


Jeepp 


Nabilahpun menusuk pisau itu tepat pada sasarannya yang 
berada di samping Kinal berada. 


"What?"tanya Kinal dengan bingung. 


"Aku cuman pengen ngambil cokelat,"jawab Nabilah sambil 
mencabut cokelat silvergueen itu dari pisau kesayangannya. 


"Hufft, syukurlah.."ucap Pria berotot itu dengan lega. 
Kinalpun bangkit dan berbicara pada Nabilah. 


"Aku akan memberimu sekotak penuh coklat seperti itu dan 
aku akan membayar berapapun yang kamu minta asal kalau 
kamu bisa ngebunuh cewek yang ada di foto ini,"ucap Kinal 
sambil memperlihatkan foto Naomi yang Kinal dapatkan dari 
diary milik Ve. 


Nabilahpun melihat gadis yang ada difoto itu sambil 
memakan cokelat dan Nabilah mengangguk sambil 


tersenyum dengan manisnya. 
Flasback End 
Diruang makan 


"Gimana keadaanmu Bil?udah membaikkan?"tanya Naomi 
dengan khawatir. 


"Udah baik kok kakak hehe,"jawab Nabilah sambil terkekeh. 
"Bagus deh kalo gitu,"ucap Naomi sambil tersenyum. 


"Omong-omong kakak cuman tinggal berdua aja ya sama 
kak sinka?"tanya Nabilah dengan penasaran. 


"Sebenarnya kakak tinggal sama orangtua tetapi karena 
masalah bisnis, orangtua kakak diharuskan pergi keluar 
negeri dan mau nggak mau kakakpun harus tinggal berdua 
sama dudut deh,"jawab Naomi dengan ramah. 


Nabilahpun hanya mengangguk tanda mengerti dan 
sesekali melirik Sinka yang sepertinya merasa tidak 
menyukai kedekatan Naomi dengannya. 


"Kayaknya ada yang ngambek nih,"batin Nabilah dengan 
senyum sinis. 


"Kakak habis ini kita main yuk-"bujuk Nabilah dengan 
menggemaskan. 


"main kemana?"tanya Naomi sambil minum. 
"Main ditaman belakang"jawab Nabilah dengan antusias. 
"Okey deh"ucap Naomi sambil tersenyum. 


Setelah selesai makan merekapun bermain ditaman. 


Di taman 


"Wahh,bagus banget pemandangannya,"ucap Nabilah 
dengan terpana. 


"Biasa aja kali,"batin Sinka sambil menatap Nabilah dengan 
kesal. 


Nabilah yang merasa dirinya diperhatikan Sinka langsung 
melirik dan mendekati Sinka. 


"Kakak kenapa?matanya sakit ya kak?"tanya Nabilah 
dengan polos. 


Sinka yang mendengar pertanyaan Nabilah yang terdengar 
seperti meledeknya langsung mengernyitkan dahi. 


"Nggak!"jawab Sinka dengan kesal. 
Nabilah langsung menunjukkan muka sedih. 


"Dut, kamu kok ngebentak Nabilah sih,"tegur Naomi yang 
tiba-tiba saja datang. 


Sinkapun terkejut melihat Naomi yang datang dengan tiba- 
tiba. 


"Aaku nggak bermaksuud.."ucap Sinka dengan terbata-bata. 


"Daripada Dudut nggangguin Nabilah, Dudut mendingan 
bantuin Cici ngasih makan kelinci deh,"ucap Naomi sambil 
membawa wortel. 


"Okey Cici,"ucap Sinka dengan malas. 


Sinkapun memberi makan kelinci kesayangannya dengan 
baik. 


"Makan yang banyak ya, biar makin gendut kayak 
panda,"canda Sinka sambil tertawa kecil. 


Tiba-tiba dari belakang muncul Nabilah dengan tatapan 
dingin. 


"Ihh, lucu banget kelincinya ya kak,"ucap Nabilah pada 
Naomi. 


"Iya lucu kayak kamu,"ledek Naomi sambil terkekeh. 
Nabilahpun terkekeh juga mendengarnya. 

"Bisa aja sih kak,"ucap Nabilah sambil tersenyum manis. 
"Nyebelin,"batin Sinka dengan kesal. 

Nabilahpun mencoba memberi makan kelinci itu. 


"Auuwwhhh,"rintih Nabilah saat kelinci itu menggigit jari 
telunjuknya. 


"Kamu nggak papa Bil?"tanya Naomi khawatir. 


"Aku nggak papa kak,"jawab Nabilah sambil tersenyum tipis 
lalu menatap tajam ke arah kelinci itu. 


"Hahaha,keitaro kayaknya nggak suka ya sama 
Nabilah,"ledek Sinka sambil menggendong dan memeluk 
Keitaro. 


Nabilah hanya bisa memejamkan matanya dengan erat dan 
mengepalkan tangannya, mencoba untuk menahan dan 
menenangkan diri. 


"Nabilah kamu sini ikut kakak ke dalem, biar kakak obatin 
luka kamu,"ucap Naomi sambil menuntun Nabilah ke dalam. 


Nabilahpun menjulurkan lidahnya pada Sinka diselingi 
tatapan kemenangan. 


"Kayaknya dudut semakin nggak suka deh sama 
dia, "gumam Sinka dengan kesal. 


Tok Tok Tok 


"Wah~ ada tamu,"ucap Sinka dengan antusia lalu Sinka 
berlari dan membukakan pintu rumah. 


Dilihatnya seorang gadis yang sangat familiar bagi Sinka. 
"Bi.. eh Kak Ve,"ucap Sinka sambil tersenyum manis. 
"Naomi ada Sin?"tanya Ve sambil tersenyum tipis. 


"Ada kok Kak, mari kakak masuk dan duduk dulu,"ucap 
Sinka sambil mempersilahkan Ve masuk. 


Ve pun duduk di sebuah sofa yang sangat dia kenali. 


"Masih tetap terlihat sama seperti dulu,"ucap Ve sambil 
mengelus sofa itu. 


Sinka yang sedang menghampiri Naomipun dikejutkan 
dengan pemandangan yang menakutkan. 


Bagaimana tidak, Nabilah sedang menggenggam sebuah 
pisau yang berada dibalik punggungnya dan pisau itu 
sedikit demi sedikit bergerak turun dan.. 


"Cici!"pekik Sinka yang berhasil membuat Naomi dan 
Nabilah terkejut. 


"Dut, kamu kenapa sih teriak-teriak?bikin jantung Cici mau 
copot aja,"ucap Naomi dengan heran. 


"Tadi Dudut liat Nabilah..."ucap Sinka terhenti ketika melihat 
Nabilah sedang memotong daging. 


Tuk Tuk Tuk 


Suara pisau yang dihasilkan oleh Nabilah yang saat ini 
sedang memotong daging. 


"Memang Nabilah kenapa dut?"tanya Naomi dengan 
penasaran. 


Sinka yang masih ketakutanpun hanya bisa terdiam ketika 
Nabilah menatap Sinka dan berkata tetapi tidak bersuara. 


"You wanna dead." 


Sinka langsung menatap Naomi dengan ketakutan dan 
berusaha tersenyum. 


"Cici dicari sama Kak Ve,"ucap Sinka dengan gemetar. 
Naomipun terbelalak dan terkejut mendengar nama itu. 


"Cici kesana dulu ya dut, kamu lanjutin masaknya ya,"ucap 
Naomi sambil meninggalkan Sinka bersama Nabilah. 


Ketika Naomi sudah pergi, Sinkapun sedikit pusing dan 
Sinka tahu jika penyakitnya mulai kambuh. 


Dengan cepat Sinka berlari ke kotak obat dan mengambil 
sebuah botol berisi kapsul. Lalu dikeluarkannya beberapa 
butir dan di telannya obat itu. 


"Huft, untung aja aku cepat tanggap,"ucap Sinka tanpa 
disadari Nabilah memperhatikannya sedari tadi. 


"Ohh, rupanya ada yang penyakitan ya?"ledek Nabilah 
dengan polosnya. 


"Aku nggak nyangka Bil, dibalik mukamu yang polos itu 
kamu ternyata... "ucap Sinka terhenti ketika Sinka merasakan 
darah mengalir di pipinya yang mulus itu. 


"Kalau gue nggak kasian sama loe, gue udah lempar tuh 
pisau ke kepala loe,"ucap Nabilah dengan bangganya. 


Sinka mencabut pisau yang tertancap di lemari kayu. 
JEEB 


Sinkapun meletakkan kembali pisau itu ketempatnya 
dengan gemetar. Tiba-tiba Nabilah mendorongnya hingga 
terjatuh ke bawah lantai dan menindih Sinka. 


"Denger ya,kalo loe sampai ngaduin gue. kakak loe nggak 
bakal hidup lama lagi,"ancam Nabilah sambil mengusap 
darah dipipinya Sinka, lalu dirasakannya darah itu. 


"Hmm..manis, semanis orangnya,"puji Nabilah sambil 
bangkit dan melanjutkan memasaknya. 


Sinka yang melihat Nabilah seperti itu hanya bisa ketakutan 
dan masih shock. 


Disisi lain Naomi masih terdiam dan tidak berkata sepatah 
katapun untuk Ve. 


"Maaf Mi.."ucap Ve sambil tertunduk. 
"Aku udah maafin kamu kok Ve,"ucap Naomi dengan ketus 


Vepun menghela nafas dengan berat seraya memberikan 
sebuah surat yang terlihat sudah usang kepada Naomi. 


"Inilah penyebab aku jadi kaki tangan Boy Mi,"ucap Ve 
sambil menahan air matanya. 


"Inikan surat Boy yang kamu kasih ke aku?"tanya Naomi tak 
percaya. 


"Iya Mi, aku masih menyimpannya,"jawab Ve dengan berat 
hati. 


"Jadi selama ini,kamu.."ucap Naomi terhenti ketika Ve 
mengangguk. 


Flashback 
Di SMP Negeri 48 


"Ve,aku mau ke kamar mandi dulu ya,"ucap Naomi dengan 
terburu-buru. 


Beberapa menit kemudian Boy datang dan menghampiri Ve. 
"Naomi mana?"tanya Boy to the point. 
"Nggak tau,"jawab Ve dengan ketus. 


"Kalo gitu, aku nitip surat ini untuk Naomi,"ucap Boy lalu 
pergi meninggalkan Ve. 


"Dasar cowok aneh,"gumam Ve sambil membaca surat itu. 


Selesai membaca Vepun memasukan kembali surat tersebut 
dalam amplop. 


Dikelas 


"Mi, nih surat buat kamu,"ucap Ve sambil memberika surat 
itu pada Naomi. 


"Surat dari siapa Ve?"tanya Naomi dengan penasaran. 


"Buka aja Mi,"ucap Ve dengan ramah. 


Naomipun membukanya dan membacanya. 
"Ohh, ternyata surat dari Boy,"ucap Naomi dengan malas. 


"Memang Boy nulis apaan sih Mi?"tanya Ve pura-pura tidak 
tahu. 


"Nggak papa Ve, cuman tulisan nggak penting aja,"jawab 
Naomi sambil tersenyum. 


Ve pun mengangguk 

Malam harinya... 

Disebuah apartemen 

Naomi memasuki apartemen yang tertera di surat Boy. 
"Selamat datang Naomi,"ucap Boy sambil memeluk Naomi. 


"Lepasin Boy, aku kesini cuman pengen tahu. Apa yang bisa 
bikin Dudut sembuh,"ucap Naomi sambil menjauhi Boy. 


"Okey, tapi ada syaratnya. Kamu harus menemaniku makan 
malam,"ucap Boy dengan lembut. 


Sebenarnya Naomi tidak ingin tetapi dia terpaksa 
melakukannya demi adiknya Sinka. 


"Okey, ini aku lakuin buat dudut ya.. bukan buat 
kamu,"ucap Naomi dengan dingin. 


Boy hanya tertawa dan menggelengkan kepalanya. 


Naomipun hanya makan sedikit dan meminum anggur yang 
ada di hadapannya. 


Mereka berdua pun berbincang-bincang sampai akhirnya... 


"Jadi kamu nggak suka sama aku ya Mi?"tanya Boy yang 
sudah melihat Naomi setengah mabuk. 


"Siapa?kamu..hahaha nggaklah,"ucap Naomi dengan 
setengah mabuk. 


Boy yang mendengarnyapun kesal. 


Naomi bangkit dari duduknya dan berjalan keluar dari 
apartemen. 


Dengan cepat Boy menarik tangan Naomi dan 
merebahkannya ke ranjang tidurnya. 


"Boy! kamu apa-apaan sih!"bentak Naomi yang masih 
setengah sadar dari mabuknya. 


Boy menindih Naomi dan menahan kedua tangan Naomi. 


"Jika hati kamu nggak bisa aku miliki, aku masih bisa 
memiliki tubuhmu seutuhnya,"ucap Boy dengan senyum 
jahatnya. 


Naomipun meronta dan memberontak ketika Boy 
menggerayangi tubuhnya. 


BAKHH 
Boypun langsung pingsan seketika. 


"Ve."ucap Naomi saat melihat sosok Ve yang kini tengah 
memegang tongkat bisbol. 


Dengan susah payah Ve menyingkirkan badan Boy dari 
tubuh Naomi. 


"Ayo, Mi kita keluar dari tempat kotor ini,"ucap Ve sambil 
menarik tangan Naomi. 


Mereka berduapun berjalan keluar dari kamar Boy. 
Beberapa menit kemudian.... 


Naomi yang sudah tidak bisa mengendalikan diri karena 
mabukpun langsung terjatuh ke lantai sambil memegangi 
kepalanya. 


"Mi,kamu nggak papa?"tanya Ve dengan khawatir. 


"Sakit banget Ve,"rintih Naomi sambil memegangi 
kepalanya. 


"Mana Mi, yang sakit,"ucap Ve dengan khawatir. 
"Disini,"ucap Naomi sambil menunjukan kepalanya. 


Vepun memijit kepala Naomi dengan lembut dan tanpa 
sepengetahuan Ve. Naomi sudah terlelap dalam 
pangkuannya. 


"Udah tidur ternyata.."ucap Ve dengan heran. 


Vepun langsung memapah dan menggendong Naomi 
dipunggungnya. 


"Untung kamu nggak berat Mi, jadi aku nggak terlalu 
keberatan nggendong kamu,"ucap Ve sambil melanjutkan 
perjalanan. 


Tiba-tiba Boy sudah ada di depannya. 
Boy berdecak dan tersenyum jahat. 


"Sepertinya kamu akan habis Ve malam ini,"ucap Boy sambil 
melangkah mendekati Ve. 


Dengan susah payah Ve berlari tetap tanpa sengaja Ve 
tersandung dan tersungkur ke lantai. 


"Auwwhh,"rintih Ve sambil memegang kakinya yang terkilir. 


"Hahaha, sepertinya ada yang kesakitani nih,"ledek Boy 
sambil meminum bir. 


Ve pun mengambil handphonenya untuk menelfon 
seseorang tetapi Boy langsung menghempas hp itu dan 
dengan sendirinya hp itu merekam kejadian itu. 


Boy berusaha untuk memperkosa Ve. 

Sreeeettt 

Rok yang dipakai Ve dirobek boy dengan kasar. 

BUGH 

Ve menendang perut Boy sampai Boy terjatuh ke belakang. 


"Naomi, ayo bangun!"ucap Ve dengan panik dan berusaha 
membuat Naomi terbangun dari tidurnya. 


Boy mendorong Ve dan ingin membawa Naomi ke kamar 
apartemennya. 


Vepun langsung menendang Kaki Boy dan membuat Boy 
tumbang . 


"Gadis sialan!!"umpat Boy sambil menampar Ve dengan 
keras. 


Dengan kaki yang pincang akibat terkilir, Ve tetap berusaha 
melindungi Naomi. 


Boy pun menyerang Ve dengan pukulan dan tendang dan 
Ve hanya bisa menangkisnya. 


Kreeekkk 


Ve merasakan kakinya yang terkilir mengalami retakan dan 
seketika membuat Ve mengerang menahan kesakitan. 


"Sudahlah,kamu nggak bakal bisa nyerang aku. Kamu itu 
cewek dan cewek itu selalu lemah,"ledek Boy. 


Ve yang mendengar cacian Boy hanya bisa tersenyum pahit 
dan menangis. 


"Maafin aku Mi, aku nggak bisa ngelindungin kamu,"ucap Ve 
yang pasrah. 


Boy pun menggendong kembali Naomi. 
"Berhenti!"teriak Ve membuat Boy berhenti. 

"Ada apa lagi?"tanya Boy dengan malas. 

Ve pun langsung bertekuk lutut di hadapan Boy. 

"Tolong lepasin Naomi,"pinta Ve sambil tertunduk sedih. 
Boy hanya bisa menghela nafasnya dan tersenyum licik. 


"Okey,xakan aku lepasin Naomi tetapi dengan satu syarat. 
Kamu jadi kaki tanganku,"ucap Boy dengan senyum 
liciknya. 


Dengan berat hati Ve pun menerima persyaratan itu. 


Ve pun mengantarkan Naomi ke rumahnya dan Ve berpesan 
pada orang tua Naomi jika tadi Naomi pingsan. 


Dan sejak itu Ve menjadi kaki tangan Boy. 
"Bagus bagus,"ucap Boy di dalam mobil. 
Flashback end 


"Barang bukti yang selama ini aku simpan di hpku telah 
dihapus oleh seseorang dan sekarang aku nggak bakal bisa 
menuntut Boy akan kasus pemerkosaan yang dia lakukan 
kepadamu Mi,"ucap Ve diakhir ceritanya. 


Naomi hanya bisa menangis mendengar cerita Ve. 


"Mi, jangan menangis,"ucap Ve sambil mendekati Naomi dan 
memeluk Naomi. 


"Maafin Aku Ve, aku terlalu egois dan nggak pernah ngertiin 
penjelasan kamu,"ucap Naomi disela-sela tangisnya. 


Ve pun mengelus-elus punggung Naomi dengan lembut 
untuk menenangkan Naomi. 


"Kamu nggak pernah berbuat salah sama aku Mi tetapi Aku 
yang sering berbuat salah sama kamu. Gara-gara aku, Boy 
jadi mengusik kehidupan lagi Mi,"sesal Ve dengan sedih. 


Naomi hanya bisa menggelengkan kepalanya. 


"Eheemm,"dehem Nabilah sambil membawa nampan berisi 
minuman. 


Ve dan Naomipun langsung terkejut dan membenarkan 
posisi duduknya. 


"Dia siapa Mi?"tanya Ve dengan heran. 


"Dia Nabilah,adek angkat aku,"jawab Naomi dengan santai 
sambil menghapus air matanya. 


"Maaf ya kak, kalo aku ganggu,"ucap Nabilah dengan polos. 


"Nggak papa kok Bil, hmm..omong-omong Sinka 
mana?"tanya Naomi dengan heran. 


"Mungkin kak Sinka ada didalem kamarnya kakak,"jawab 
Nabilah dengan polos. 


Dikamar Sinka 


Sinka menulis kejadian yang tadi dia alami di buku diarynya 
dan tidak lupa dia memberi Nama dibawahnya. Agar nanti 
sewaktu Sinka berubah ke Sinka yang lain. Sinka tidak lupa 
kejadian yang dia alami waktu itu. 


"Aku sangat ketakutan Ci.."ucap Sinka dengan gemetar 
diakhir tulisannya. 


drrrttt drtttt 


Sinkapun menoleh dan melihat sebuah hp diatas 
ranjangnya. 


"Mungkinkah itu hpnya Nabilah,"tanya Sinka dalam hati. 


Sinkapun membuka hp itu dan ada sebuah pesan yang 
belum dihapus. 


"Jadi dia adalah gadis pembunuh yang disuruh oleh kak 
Kinal?"ucap Sinka tak percaya. 


Tanpa sengaja Sinka membuka gallery di hpnya Nabilah dan 
terpampanglah foto orang-orang yang dibantai Nabilah. 


Sinka langsung menutup mulutnya ketika melihat foto 
Naomi yang masih dalam keadaan hidup pastinya diurutan 
paling bawah. 


"Jadi dia bener-bener pengen ngebunuh Cici,"ucap Sinka 
dengan ketakutan. 


Sinkapun cepat-cepat mematikan hp milik Nabilah dan 
keluar dari kamarnya dan tidak lupa diary miliknya dibawa. 


"Sedang apa loe dikamar ini?"tanya Nabilah yang tiba-tiba 
sudah berada didepan Sinka. 


"A-aku tadi mau ngambil bu-ku diaryku,"ucap Sinka sambil 
menyembunyikan rasa takutnya. 


"Ohh,gitu..dari bau-baunya sih loe keliatan 
mencurigakan,"ucap Nabilah sambil mengendus-endus 
Sinka. 


"Aku balik ke kamar dulu ya byee,"ucap Sinka sambil berlari 
terbirit-birit. 


Nabilahpun menoleh dan melihat Sinka dengan tatapan 
tertarik. 


Nabilah mengeluarkan pisaunya dan menggoresnya di 
dinding. 


Sreeeeekkkk 


"Sekarang Ini adalah wilayah kekuasan gue dan jangan 
coba-coba loe masuk kesini,"ucap Nabilah sebelum masuk 
ke dalam kamar. 


KKK 


"Cici malem ini mau nginep dirumahnya Kak Ve?!"ucap 
Sinka tak percaya. 


"Iya dut,Cici ada urusan soalnya,"jawab Naomi dengan berat 
hati. 


"Jadi dudut bakal semalaman sama Nabilah?"tanya Sinka 
dengan ketakutan. 


"Iya,dut. Memang kenapa? kamu nggak mau?"tanya Naomi 
dengan heran. 


Sinka berfikir jika Nabilah jauh dari Naomi. Nabilah tidak 
akan bisa menyakiti Naomi. 


"Nggak papa Ci, ya udah Cici berangkat gih. Kasihan Kak Ve 
nunggu lama dibawah,"ucap Sinka lalu mendorong Naomi 
untuk keluar dari kamar. 


"Kamu jangan pergi kemana-mana ya dut dan jangan nakal 
sama Nabilah. Kasihan dia,"pesan Naomi sebelum 
meninggalkan Sinka. 


Sinka hanya bisa melihat Naomi yang sudah menjauh dari 
hadapannya dan sampai dibawah Naomi dan Ve sudah 
keluar dari dalam rumah. 


Ceklek 
Pintu utamapun sudah tertutup rapat. 


Tap 


Tap 


Tap 


Suara langkah itupun terhenti, Sinka masih belum 
menyadarinya dan Nabilahpun bersiap-siap untuk.... 


Memenggal kepala Sinka..... 


Bersambung... 


Hurt 


"Ayo kita bersenang-senang, "bisik Nabilah dengan senyum 
seramnya. 


- slow motion~ 


Nabilahpun mengayunkan Kapak yang ada di 
genggamannya ke leher Sinka. 


Sinka yang merasakan ada seseorang dibelakangnyapun 
langsung dengan cepat menoleh dan betapa terkejutnya 
Sinka. Saat melihat kapak yang siap memenggal leher Sinka 
sekarang berada tepat di hadapannya. 


Dengan sigap Sinka menundukkan kepalanya agar terhindar 
dari kapak itu. 


Sinka tertunduk ketakutan dan sebelum berlari menjauh, 
Sinka sempat menatap mata Nabilah. 


Dari sorot matanya, Sinka tahu jika Nabilah memang benar- 
benar pembunuh berdarah dingin. 


Sinkapun mulai mengambil ancang-ancang dan berlari 
sekencang mungkin. 


slow motion end- 


"loe nggak akan bisa kabur dari gue Sinka!"teriak Nabilah 
menggema dan diselingi tawa yang seram. 


Dengan cepat Sinka menuruni anak tangga. Jantung Sinka 
berpacu lebih cepat dan nafas mulai tersengal-sengal, 
ketika melihat keberadaan Nabilah yang semakin dekat 
dibelakang Sinka. 


"Loe nggak akan bisa melarikan diri Sinka!"seru Nabilah dari 
belakang. 


Entah karena kurang hati-hati,Sinka tidak sengaja 
tersandung dan terjatuh dari tangga. 


"Ah!"rintih Sinka saat tak sengaja tergelincir dianak tangga. 


Benturan demi benturanpun dirasakan Sinka ketika tergulir 
di anak tangga. 


Bakkkhhhh 
"Ah! kakiku!"rintih Sinka dibawah tangga. 


Tap 
Tap 


Tap 
Nabilah sengaja memperlambat langkah kakinya dan itu 
berhasil membuat Sinka menjadi panik dan ketakutan. 


"Ka~ Kak-"panggil Nabilah dengan nada panjang dan 
pelan. 


Dengan susah payah Sinka bangkit dari lantai dan berusaha 
menyeimbangkan tubuhnya. 


Sinka menoleh kebelakang untuk memastikan Nabilah tidak 
berada didekatnya. Untungnya Nabilah masih jauh dari 
keberadaaan Sinka. 


"Dudut harus cepat-cepat keluar dari sini,"ucap Sinka sambil 
berlari menuju pintu utama dengan agak pincang. 


Nabilah yang melihat Sinka berlari menuju pintu utama, 
hanya bisa tersenyum sinis. 


"Dasar cewek bodoh!"ledek Nabilah diselingi senyum 
jahatnya dan menghilang entah kemana. 


Sinkapun sekarang sudah berada didekat pintu dan bersiap 
membuka pintu. 


Sinka memegang gagang pintu dan mulai memutarnya. 
Ceklek 
"Kenapa! Kenapa nggak bisa?!"ucap Sinka dengam panik. 


Sinkapun mencoba memutar gagang pintu lagi dengan 
panik. 


Ceklek Ceklek Ceklek 


"Please...buka pintunya, Dudut takut..hiks,"isak Sinka sambil 
mencoba beberapa kali memutar gagang itu dan sesekali 
menggedor pintu itu tetapi tetap saja tidak terbuka sama 
sekali. 


Tiba-tiba Nabilah melempar kapaknya ke arah Sinka berada. 
"Aaa!"teriak Sinka yang ketakutan setengah mati. 


JEEEP 


Sinka terbelalak melihat kapak yang tertancap tepat di 
pintu sampingnya. 


Tes 


Tes 


Tes 
Tetesan darah yang menetes dari kapak tersebut. 


"D.d.dar.rah..?!"ucap Sinka dengan gemetaran dan 
ketakutan. 


Nabilah yang berjarak 5 meterpun hanya bisa tertawa jahat 
melihat Sinka yang ketakutan seperti itu. 


"Kayaknya ada yang phobia sama darah nih,"ledek Nabilah 
sambil mendekati Sinka. 


Sinka yang tidak tahu harus kabur kemana lagipun, spontan 
mencabut kapak itu dari pintu dengan sekuat tenaga dan 
diarahkannya kapak itu ke Nabilah. 


"Kalau kamu berani-berani ngedeketin aku. Aku nggak akan 
segan-segan buat ngelukai kamu Nabilah!"ancam Sinka 
dengan gemetaran. 


Nabilah yang mendengar ancaman Sinkapun hanya bisa 
terkekeh. 


"oe nggak bakal berani ngelukai gue,"ledek Nabilah 
diselingin senyum sinisnya. 


Terhadap binatang saja Sinka tidak tega walaupun binatang 
itu melukai Sinka apalagi terhadap sesama manusia. 


Keringat mulai menetes di pelipis Sinka karena suhu tubuh 
yang mulai meningkat padahal AC nya masih hidup. 


"Loe tau nggak, itu darahnya siapa?"tanya Nabilah dengan 
polos. 


Sinka mulai melihat darah yang ada di kapak itu dan Sinka 
baru menyadari jika dikapak itu terdapat bulu-bulu 
berwarna putih yang rontok dan menempel. 


Gulp 


Dengan susah payah Sinka menelan salivanya dan menatap 
kapak itu lekat-lekat. 


"Ini ngg.nggak mu.mungkin"ucap Sinka dengan gemetar 
dan tak percaya. 


Klutak 
Suara kapak yang dijatuhkan oleh Sinka. 


Nabilah hanya bisa tertawa lepas ketika melihat ekspresi 
Sinka yang sangat terpukul dan ketakutan. 


"Nih, gue kembalin kelinci ini ke loe,"ucap Nabilah seraya 
melempar kepala kelinci itu didepan Sinka. 


Entah kapan Nabilah membunuh kelinci kesayangan 
Sinka.Hanya Nabilah yang tahu. 


"Keitaro!!"pekik Sinka dengan histeris dan menangis. 


"Kenapa! Kenapa harus Kei kei yang kamu bunuh! Memang 
kelinciku salah apa sama kamu!"bentak Sinka sambil 


memeluk kelincinya untuk yang terakhir kali. 


"Liat! Gara-gara kelinci loe.Jari gue jadi terluka dan ini pasti 
akan mengakibatkan rabbies.Loe tau ,jika gue kena rabbies 
gue bakal jadi sosok yang lebih menakutkan dari ini"ucap 
Nabilah sambil memperlihatkan jarinya yang terluka ke arah 
Sinka dan menatap tajam Sinka. 


"Dari awal kamu hadir dirumahku, aku udah nggak suka 
sama kamu!dan melihat semua ini aku jadi semakin nggak 
suka sama kamu Bil!"bentak Sinka yang kalut akan 
amarahnya. 


Nabilah yang mendengarnya langsung terbelalak dan mulai 
geram. 


"Semua orang kejam! Jahat! Gue bakal ngebunuh semua 
orang yang nggak suka sama gue!termasuk loe!"bentak 
Nabilah dengan geram. 


Mendengar gertakan Nabilah membuat kedua kaki Sinka 
gemetar dan sulit untuk melarikan diri. 


"Bil, a.a.ak..u.nggak be.rmaksud"ucap Sinka berusaha 
menenangkan Nabilah. 


"Semua benci Nabilah!semua nggak suka Nabilah! Nabilah 
benci semua orang!"teriak Nabilah sambil mendekat ke arah 
Sinka yang masih mematung di sana. 


Sinka yang melihat Nabilah mendekatinya, langsung buru- 
buru menjauh dari Nabilah. 


Sinka juga memadamkan lampu agar dia bisa bersembunyi 
untuk sementara waktu. 


"Elo nggak bakal bisa kabur'"teriak Nabilah sambil 
mengejar Sinka. 


Tap tap tap tap 


Suara langkah kaki Sinka yang menuju ke dapur dengan 
mengendap-endap. 


Dibukanya laci yang berada didapur dan Sinka mengambil 
sebuah senter kecil disitu untuk mempermudah Sinka 
mencari botol obatnya. 


Klik 


Suara senter yang dinyalakan Sinka. Dengan cepat Sinka 
mencari obat yang dia taruh ke tempat biasanya. 


"Kok, nggak ada?!"batin Sinka dengan panik. 


Tidak jauh dari tempat Sinka berada, terdengar suara tawa 
yang menyeramkan. 


Tidak sengaja Sinka menjatuhkan senternya dan saat Sinka 
mengambilnya... 


"Kakak lagi nyari obat ya?"tanya Nabilah dengan nada 
seram. 


"Aaaa'"teriak Sinka saat Nabilah mulai mengayunkan 
kapaknya. 


Syuuuuuutt 


Untung Sinka dengan sigap menghindar dari serangan 
Nabilah tapi sayang rambut Sinka terpotong beberapa helai. 
Sinkapun tidak memperdulikannya dan tetap berusaha 
menjauh dari Nabilah. 


Pyaaaarrrrr 
Sinka langsung berhenti berlari dan terbelalak. 


"jangan-jangan yang dipecah Nabilah?!"ucap Sinka terhenti 
ketika melihat obatnya tersebar dilantai dan diinjak-injak 
oleh Nabilah. 


"Sekarang loe nggak bisa minum obat lagi,"ucap Nabilah 
sambil tertawa jahat. 


Sinka langsung berusaha menghindar dari Nabilah tapi 
sayang karena Sinka kalah cepat dari Nabilah.Nabilahpun 
dapat menggapai Sinka dengan cara menarik rambutnya 
dari belakang. 


"Ahhhhhkkk, lepasiiinnn'!"rintih Sinka saat merasakan 
rambutnya di tarik oleh Nabilah. 


BAHK 
Pukulanpun melayang di pipinya Sinka. 
"Auwwhhh, "rintih Sinka saat merasakan bibirnya berdarah. 


Nabilah yang melihatnyapun langsung mendekatkan 
wajahnya ke Sinka. 


"Sepertinya gue mulai tertarik sama loe,"ucap Nabilah 
sambil menyeret Sinka ke gudang. 


BRAAKHH 
Pintu gudangpun ditutup dengan kasar oleh Nabilah. 
"Huft, capek juga ya..nyeret kakak sampai disini,"ucap 


Nabilah sambil melepaskan cengkramannya dari rambut 
Sinka. 


Ini sudah kesekian kali dalam hidup Sinka, disiksa dan 
dibully sepanjang hidupnya. 


"Dudut,jangan menyerah. Dudut udah biasa diperlakukan 
seperti ini,"batin Sinka sambil berusaha bangkit dari lantai. 


Nabilah mendekat dan menendang perut Sinka sampai 
terdorong ke dinding. 


BAHK! 


"Uhuuukk uhuuukkk!"Sinka terbatuk-batuk dan merintih 
kesakitan. 


"Ayo bangun!"bentak Nabilah sambil menendang Sinka 
bertubi-tubi. 


"Akhhhhh, please henttiikann Bil,"rintih Sinka sambil 
berusaha menahan tendangan dari Nabilah. 


Nabilah yang sudah mulai liarpun langsung mencekik leher 
Sinka lalu diangkatnya ke atas. 


"Ekhhhhh,le.le.pas.in .du.dut"rintih Sinka sambil mencoba 
melepaskan cengkraman tangan Nabilah dilehernya. 


"Nggak bakal gue lepasin kalo gue belum puas!"bentak 
Nabilah sambil mencekik Sinka. 


Air mata Sinkapun tidak bisa terbendung lagi dan Nabilah 
tetap saja mencekik Sinka.Dengan sisa tenaga yang Sinka 
miliki Sinkapun menendang Nabilah. 


Bakhhhhh 


"Aduuuhhh!"rintih Nabilah sambil memegang perutnya. 


Sinka yang sedari tadi dicekik Nabilahpun hanya bisa 
terkapar dan berusaha bernafas dengan teratur. 


"Sekarang tidak ada ampun lagi buatmu Sinka,"ucap 
Nabilah dengan geram. 


Nabilah mendekati Sinka yang sudah tidak berdaya lagi dan 
dengan kasar Nabilah membenturkan kepala Sinka ke meja 
yang sudah usang disampingnya. 


BRAK! 


Sinka langsung tak sadarkan diri. 
Nabilah menepuk-nepuk pipi Sinka tetapi Sinka tetap diam. 


"Hmm, membosankan..padahal gue masih mau maen sama 
loe,"ucap Nabilah dengan kesal. 


Nabilahpun mengambil kapak yang terkapar di lantai. 


"Huft, udah lama gue nggak ngemutilasi orang tapi.."ucap 
Nabilah terhenti ketika mendengar suara lonceng yang 
terjatuh disamping Sinka. 


Klintinggg 


"Lonceng,"batin Nabilah sambil mengingat-ingat apa yang 
terjadi. 


Flashback 


"Nabilah.."panggil seorang gadis berpakaian pengantin itu 
dengan lembut. 


"Kakak.."ucap Nabilah tak percaya. 


Gadis itu tersenyum hangat dan memeluk Nabilah. 


Nabilahpun langsung memeluknya dengan erat,seakan- 
akan dia tidak ingin lepas dari gadis itu. 


"Maafin kakak Bil, kita nggak bisa bersatu lagi,"ucapnya 
sambil menahan tangis. 


"kenapa nggak bisa? Aku sayang banget sama kakak, aku 
nggak pengen pisah lagi sama kakak,"ucap Nabilah dengan 
sedih. 


Tiba-tiba pintu kamar terbuka dan munculah seorang wanita 
yang ternyata orang tua dari mereka berdua. 


"Melody, sebaiknya kamu segera turun. Acara pernikahanmu 
sudah mulai dilaksanakan,"ucap Ibunda dengan tegas. 


"Baik, Ibunda"ucap Melody dengan patuh. 
Wanita itupun lalu pergi meninggalkan mereka berdua. 


"Kakak beneran pengen menikah dengan pria yang kakak 
nggak cintai itu?!"tanya Nabilah tak percaya. 


Melody terdiam dan tidak menjawab. 


"Maafin kakak Bil,Kakak melakukan ini hanya demi kebaikan 
kamu."batin Melody dengan sedih. 


"Kak! jawab?!"ucap Nabilah lagi sambil mengguncangkan 
bahu Melody. 


"Kakak sekarang sudah mencintai pria itu Bil dan Kakak siap 
menikah dengannya,"jawab Melody bohong. 


Nabilahpun terbelalak dan tak percaya. 


Melody segera meninggalkan Nabilah agar dia tidak 
mengetahui air matanya yang sudah menetes di pipi 
mulusnya itu. 


Nabilah masih terpaku saat mendengar pernyataan dari 
Melody. 


"Kakak bohong! Aku benci kakak!"teriak Nabilah dengan 
geram. 


"Pria itu! Berani-beraninya memgambil kakak 
kesayanganku!!awas saja kau!"geram Nabilah. 


Aura hitampun mulai menguasai Nabilah. Iris mata Nabilah 
yang mulanya hitam menjadi merah. Taring Nabilahpun 
mulai memanjang hingga Nabilah berubah menjadi Vampire 
berdarah dingin. 


dak 
Suara loncengpun mengiringi resepsi pernikahan itu. 


"Kamu terlihat sangat cantik Melody,"puji Pria yang akan 
menikah dengan Melody. 


Melody hanya tersenyum tipis. 


Acara itupun berlangsung dengan lancar. Janji suci 
merekapun sudah diikrarkan dan tahap terakhir adalah 
meminum darah yang ada di cawan masing-masing. 


Melody sudah meminum darah dari cawannya dan giliran 
Pria itu yang meminumnya tetapi saat mulai menuangkan 
darah itu dibibirnya tiba-tiba. 


Cawan itu direbut dan diminum oleh Nabilah. Lalu cawan 
kosong itu dilemparkan ke arahnya hingga menghantam 
wajah pria itu dengan kencang. 


Paaakhhhh 
Seketika pendamping pria itu tersungkur dan pingsan. 
"Nabilah?!"Panggil Melody tak percaya. 


Nabilahpun menghampiri Melody lalu menciumnya didepan 
para tamu. 


seluruh tamu undangan yang berada disana sontak terkejut 
termasuk orang tua kedua mempelai. 


Pendeta hanya bisa pasrah akan pernikahan ini. Secara 
tidak langsung jika Nabilah adalah seorang pria. Nabilah 
saat ini sudah menjadi suami sah dari Melody . 


Melodypun terbelalak lalu mendorong Nabilah. 


"Bil, apa kamu sudah gila?!"bentak Melody yang tak 
percaya akan apa yang dilakukan adiknya itu. 


"Iya,aku gila karena kakak!apa kakak nggak pernah ngerti 
perasaan Nabilah selama ini! Aku sayang banget sama 
kakak!aku cinta sama kakak '!"bentak Nabilah yang sudah 
dirasuki sisi jahatnya. 


Melody hanya terdiam dan tak menjawab. Raut wajahnya 
terlihat seperti menyembunyikan sesuatu dari Nabilah. 


Tiba-tiba 


"Hinaan macam apa ini!saya tidak mau tahu! Anda harus 
bertanggung jawab atas kejadian ini!"bentak Ayah 
pendamping pria. 


Orangtua Melody dan Nabilahpun dengan berat hati harus 
mengeluarkan Melody dan Nabilah dari dunia vampir karena 
sudah mempermalukan martabat dan harga diri leluhurnya. 


Melody dan Nabilahpun pasrah atas keputusan ayahanda 
dan ibundanya. 


"Kita akan bertemu lagikan Kak?"tanya Nabilah yang sudah 
mulai berubah menjadi normal dengan sedih. 


"Iya, kakak janji kita akan bertemu lagi," jawab Melody 
meyakinkan Nabilah. 


Loncengpun terjatuh diikuti mereka berdua yang 
menghilang. 


Flashback End 


Ingatan Nabilah berakhir karena sebuah pukulanpun 
mendarat dipipinya. 


Bakkkhhhh 


Sinka memukul wajah Nabilah dengan keras.Hingga Nabilah 
langsung tersungkur ke lantai. 


"Aaahkkk"rintih Nabilah. 
Kletek kletek 
Suara tulang yang direnggangkan Sinka. 


"Ahh, enaknya merenggangkan otot seperti ini"ucap Sinka 
sambil menikmati. 


Nabilah bangkit dengan senyuman yang sulit diartikan. 


"Wahh- udah bangun ternyata"ucap Nabilah dengan 
gembira. 


Sinka mengernyitkan dahinya melihat sosok gadis yang 
menarik baginya. 


"Kau siapa? "tanya Sinka dengan dingin. 
Nabilahpun berdecih dan tersenyum sinis. 


"Pura-pura lupa ingatan ya,tipuan yang sangat bodoh,"ledek 
Nabilah lalu menyerang Sinka dengan kapaknya. 


"Sial!"umpat Sinka saat melihat kapak yang siap 
memenggal kepalanya berada dihadapannya. 


Sinkapun langsung menghindari serangan dari Nabilah. 


Dengan lihai Sinka berlari ke arah Nabilah lalu merebut 
kapak itu dari tangan Nabilah. 


"Rasakan ini!"ucap Sinka sambil menyerang Nabilah dengan 
kapak itu. 


Sreeettttttt 


Sinkapun tersenyum penuh kemenangan saat melihat luka 
sayatan tubuh Nabilah. 


Nabilahpun terkekeh saat melihat bajunya sobek karena 
ulah Sinka. 


"Wahh, rupannya kakak cabul juga ya~"ledek Nabilah 
sambil menatap Sinka dengan sinis. 


"Sial! Seranganku meleset!"geram Sinka sambil berdecak 
kesal. 


"Aku nggak akan main-main lagi kali ini,"ucap Nabilah 
sambil berlari ke arah Sinka dan menabraknya hingga 
terdorong ke belakang jendela dan... 


Pyaaarrrrrr. 


Mereka berduapun terjun kebawah dari jendela yang berada 
di atas gudang. 


Bertahanlah 
Ternyata mereka berdua masih tergantung di bawah jendela. 


"Akhhhh," rintih Sinka saat merasakan tangan kanan yang 
digunakan untuk menyangga tubuhnya mulai berdarah. 


Nabilahpun membuka matanya perlahan dan mendapati 
dirinya masih hidup. 


"Kupikir gue udah mati,"ucap Nabilah dengan sinis. 


"Meskipun aku tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi dan 
siapa kau sebenarnya. Aku tidak akan membiarkanmu 
mati,"ucap Sinka dengan dingin. 


Deg 
"Kakak..,"ucap Nabilah tak percaya. 


"Ahhhkkk, aku tidak tahu sampai kapan aku bisa 
bertahan,"batin Sinka dengan panik. 


Nabilah tahu jika mereka berdua tidak akan selamat jika 
salah satu dari mereka tidak ada yang berkorban. 


"Lepasin gue dan selamatin diri loe sendiri!"seru Nabilah 
dengan yakin. 


Aaku tidak akan berbuat hal bodoh seperti itu!jika aku 
melakukannya,kau bisa mati seketika!"jawab Sinka dengan 
marah. 


Nabilah yang mendengarnya hanya bisa terkekeh lagi. 


"Ternyata masih ada orang yang peduli sama gue selain 
kakak gue"ucap Nabilah dengan sinis. 


Sinka sudah tidak bisa menahan genggamannya lagi. 


"Makasih Kak Sinka, Kak Naomi udah ngerawat dan 
ngebolehin Nabilah tinggal disini.cMaafin Nabilah kalo 
selama ini Nabilah udah nyakitin kalian berdua. Mungkin 
hanya ini yang bisa aku lakuin untuk menebus semua 
kebaikan kalian berdua selama ini,"ucap Nabilah yang 
kembali normal. 


"Jangan bertindak bodoh!"teriak Sinka yang merasakan 
genggaman Nabilah mulai merenggang. 


"Goodbye~"pamit Nabilah sambil tersenyum manis seraya 
melepas genggaman tangannya pada Sinka. 


"Tidaaaaakk!"teriak Sinka saat melihat Nabilah terjun ke 
bawah. 


Nabilah POV 


Aku terlahir kembali menjadi anak disebuah panti asuhan 
dijakarta. Hidupku sangat berat ketika setiap hari aku harus 
merasakan siksaan dari ibu panti dan dibuly oleh anak-anak 
lain di panti. Sampai suatu hari ada orangtua yang ingin 
mengadopsiku dan akupun merasa senang bisa terlepas dari 
neraka ini. 


Tetapi kebahagiaan itu sirna seketika ketika orang tuaku 
dibunuh oleh anak buah dari clan Yakuza karena orangtuaku 
yang tidak sanggup membayar hutang mereka pada boss 
clan itu. 


Hingga kini aku hidup menjadi penari di sebuah diskotik 
khusus clan tersebut untuk menghibur para tamu dari clan 
lain. Hingga saat aku berumur tepat 15 tahun aku dipaksa 
untuk menyerahkan keperawananku kepada sahabat Boss 
Yakuza itu. 


Aku hanya seorang gadis yang lemah dan tidak bisa berbuat 
apa-apa. Akupun pasrah saat pria hidung belang itu 
menggerayangi tubuhku tetapi ada sesuatu yang 
membuatku menjadi kuat yaitu Kak Melody. 


Akupun membunuh pria itu dengan tangan kosong dan itu 
adalah pertama kalinya aku membunuh orang. Akupun 
kabur dari diskotik itu hingga harus mempertaruhkan nyawa 
karena mereka menyerangku dengan menggunakan senjata. 


Tembakan demi tembakan mereka tujukan padaku dan 
akupun menghindari tembakan itu. 


Hingga akhirnya aku sudah terbebas dari mereka semua dan 
Kini aku hidup sebagai gelandangan. 


Entah karena wajahku yang terlalu polos dan menyedihkan 
membuat orang-orang yang berlalu lalang bersimpati 
padaku dengan cara memberiku sejumlah uang dan uang 
itupun aku gunakan untuk mencukupi kebutuhanku. 


Waktu berlalu dengan cepat dan aku belum menemukan 
kakakku. Aku harus menyusuri setiap jalan dan setiap gang 
disudut kota. Bahkan aku sering digodai oleh lelaki hidung 
belang yang ingin bersetubuh denganku. 


Tiba-tiba saat aku berada di tempat yang sepi ada 
seseorang yang menyuntikanku obat bius dari belakang dan 
saat aku tersadar, aku dalam kondisi di sekap dikursi dan 
hilang ingatan. Ternyata mereka diam-diam telah mencuci 
otakku hingga merubahku menjadi pembunuh berdarah 
dingin yang dijuluki si killer rabbit. 


"Maafin Nabilah Kak Melody, Nabilah udah menjadi anak 
yang nggak baik dan jahat kepada semua orang. Nabilah 
udah ngecewain Kak Melody. Nabilah sayang kak 
melody,"batin Nabilah sebelum mendarat ketanah dan...... 


Braaaaaaakkkkhhh 


Sinka terbelalak melihat Nabilah yang sudah tergeletak tak 
berdaya dibawa sana. 


Senyuman Nabilah masih terngiang di ingatan Sinka. 
Senyuman termanis yang pertama kali dilihat Sinka 
psikopat. 


"Ke-kenapa kau melakukan itu?"ucap Sinka dengan dingin 
diselingi air mata yang mengalir begitu saja dimatanya. 


"Dan ke-ke-napa aku menangis?"batin Sinka sambil 
menghapus air matanya. 


Sinkapun dengan sekuat tenaga berusaha mengangkat 
tubuhnya hingga masuk ke dalam gudang. 


Dengan panik Sinka berusaha membuka pintu gudang 
tetapi tidak bisa karena pintu itu terkunci. 


"Aku harus bagaimana?!"ucap Sinka dengan panik dan 
bingung. 


Sinkapun melihat kapak Nabilah yanh tergeletak. Lalu 
diambilah kapak itu untuk membuka pintu gudang. 


Braakkkhhh. Braakkkk Braakkk 


Pintu itupun langsung terbuka lebar dan dengan cepat 
Sinka menuruni tangga untuk menjemput Nabilah. 


Tapi sayang pintu utama terkunci juga. 
"Sjal!"umpat Sinka. 


"Jika Nabilah dibiarkan lama tergeletak seperti itu nanti dia 
bisa mati kehabisan darah,"batin Sinka dengan panik sambil 


mencari cara agar bisa keluar dari dalam rumah. 
Jeduaaarrrr 
Suara guntur menambah suasana menjadi tegang. 


Sinka yang bingung harus bagaimanapun dengan nekat ia 
langsung mengambil vas bunga yang ada didepannya lalu 
melemparnya ke jendela. 


Pyaaaarrrr 


Jendela itupun pecah dan tanpa rasa takut Sinka langsung 
menerobos keluar. 


Goresan dari sisa kaca jendela itupun membuat luka 
sayatan yang menimbulkan darah dan rasa perih tetapi 
Sinka tidak memperdulikannya. 


Sinka mencari kendaraan tetapi tidak ada. Sinkapun 
memutuskan langsung berlari ke tempat Nabilah berada. 


"Kau masih bisa bertahan?!"tanya Sinka dengan panik. 


"Uhuuuukk uhuukk, sepertinya aku tidak bisa bertahan lagi, 
aku sudah kehabisan banyak darah...."ucap Nabilah yang 
masih terpejam dan berdarah. 


"Hisaplah darahku! Kau pernah bilang jika kau seorang 
Vampirkan?!"tanya Sinka dengan panik. 


Nabilah menggelengkan kepalanya. 


"Maaf kak tapi aku nggak..ehmmhh..,"ucap Nabilah terhenti 
ketika Sinka memberinya darah dari pergelangan tangan 
Sinka. 


Nabilahpun melepas hidapannya di pergelangan Sinka yang 
berdarah dan alhasil luka sayatan tersebut sembuh dengan 
perlahan. 


"Entah bagaimana menjelaskannya tetapi rasa darah ini 
sangat manis dan membuat semua sakit yang kurasakan 
sebagian mulai mereda,"batin Nabilah. 


"Makasih kak, ini sudah lebih dari cukup tetapi bisakah 
kakak mengabulkan satu permintaanku,"pinta Nabilah 
dengan lirih. 


Sinka menjawab dengan anggukan. 


"Bawalah aku ke tempat kak Melody berada,"ucap Nabilah 
sambil tersenyum. 


Dengan berat hati Sinka harus berbohong pada Nabilah 
karena melihat kondisinya yang sudah parah. 


"Baiklah,"jawab Sinka dengan sinka. 


"Tetapi sebelum kau bertemu dengan Kakakmu aku akan 
membawamu ke rumah sakit,"batin Sinka . 


Dengan sisa tenaga Sinka menggendong Nabilah dan diam- 
diam membawanya ke rumah sakit. 


Diperjalanan Sinka merasakan Nabilah semakin melemah 
dan nafasnya semakin memburu di lehernya. 


"Bertahanlah jangan mati!"ucap Sinka sambil terus berlari 
dan menahan terpaan angin serta hujan yang mengguyur 
mereka berdua. 


Sinka terus berlari tanpa memperdulikan kakinya yang 
mulai sakit. 


"Hah hah hah, aku tidak akan membiarkanmu mati!"ucap 
Sinka dengan nafas yang tersengal-sengal. 


Tiba-tiba ada sebuah mobil yang melaju kencang dan 
menuju ke arah Sinka berada. 


"Aaaaaaaakhhh!"teriak Sinka saat mobil itu menghantam 
tubuhnya. 


Braaakkkkkkk 


KKK 


Sekarang Nabilah sedang dirawat diruang ICU. 
Nabilah POV 


Aku seperti terbang ke dunia yang berbeda, disini terasa 
seperti hinggap diawan putih nan bersih bersama kak 
Melody disampingku. Ku rasa sangatlah indah berasa disini. 


Tiba-tiba aku mendengar suara lirih seorang yang sangat 
familiar untukku. 


"Maafin kakak yang udah nabrak dan nggak nepatin janji 
buat ketemu lagi dengan adek.Adek jangan tinggalin Kak 
Melody, kakak sayang adek. Kakak bakal ngelakuin apa aja 
buat adek asal adek enggak ninggalin kak Melody sendiri." 
terdengar suara kak Melody menangis ditelingaku. 


Aku pun mulai sadar dari mimpiku dan terbangun. Ku lihat 
kak Melody menangis disampingku. Dan tiba-tiba saja dia 
memeluk ku. Aku rasa ini adalah kesempatanku terakhirku 
yang diberikan tuhan untuk berbicara kepada kak Melody. 


"Akhirnya kita bisa bertemu lagi ya kak,"ucapku sambil 
tersenyum. 


Kak Melody hanya menangis mendengar ucapan ku, 
pelukannya semakit kuat kurasakan. Dan aku rasa tubuh ini 
semakin lemah, mungkin ini adalah pelukan terakhir yang 
aku rasakan dari kakak ku. 


"Kakak tau kok, kalo adek kuat. Kakak mau adek cepet 
sembuh terus main sama kakak lagi. Inget enggak hadiah 
yang kakak kasih, kakak bakal kasih kamu apa aja asal adek 
cepet sembuh". 


Kata kak Melody terisak isak. Kurasa ada sesuatu yang 
mengganjal dipikiran ku, aku ingin mengucapkan satu kata 
yang ingin aku ucap ke kak Melody. 


"Kakak.."panggil ku lemah. 


"ya adek, kenapa?"tanya Kak Melody Sambil terus 
memelukku dan tangisan nya sedikit mereda. 


"Aku sangat menyayangi kakak lebih dari diri Nabilah 
sendiri,"ucapku dengan lirih. 


Tangis Kak Melody meledak ketika mendengar 
pernyataanku. 


"Kakak juga sangat sangat menyayangi Nabilah lebih dari 
apapun,"isak kak Melody sambil menangis tersedu-sedu. 


Akupun mengelus punggungnya dan mencoba untuk 
menenangkannya. 


Kak Melody melepaskan pelukannya lalu mencium keningku 
dengan lembut. Akupun terpejam sambil tersenyum 
bahagia. 


"Kondisi tubuhku mulai melemah dan aku tidak tahu sampai 
Kapan aku bisa bertahan hidup. Tetapi aku tidak mau Kak 
Melody sampai tahu,"batinku sambil tersenyum manis. 


Melody POV 


Aku terus menggenggam tangannya dan sesekali 
menciumnya. 


"Aku sangat merasa bersalah, bagaimana tidak? Adikku 
selama ini mencari keberadaanku sedangkan aku? aku 
malah mulai melupakannya dan menjalani kehidupan 
sehari-hariku dengan normal,"batin Melody dengan sangat 
menyesal. 


Kulihat Nabilah menguap dan mengucek-ngucek matanya. 
Sepertinya dia mengantuk. 


"kayaknya ada kinci yang udah ngantuk nih-"canda Melody 
membuat Nabilah terkekeh. 


"Tau aja kakak, kalo Nabilah udah ngantuk"ucap Nabilah 
sambil terkekeh. 


"Seperti biasa dek, kakak nyanyiin lagu kesukaan adek. Biar 
adek bisa tidurnya lebih nyenyak-"ucap Melody sambil 
membelai kepala Nabilah dengan lembut. 


Nabilah langsung tersenyum lebar dan mengangguk 
dengan gembira. 


Melodypun menyanyikan lagu kiroro - mirae sambil 
membelai kepala Nabilah dengan lembut. 


KKK 


Sinka POV 


Kenapa semuanya berwarna putih? dan kenapa tidak ada 
orang sama sekali disini? atau jangan - jangan aku sudah 
meninggal? 


Tiba-tiba aku mendengar suara gadis memanggil di 
belakangku. 


"Kakak.... kakak..."panggil Nabilah dengan ceria. 
Akupun menoleh dan terbelalak. 
"Na.Nabilah?"ucapku sedikit ketakutan. 


"Tenang, kakak nggak usah takut sama Nabilah. Nabilah 
nggak nggigit kok,"canda Nabilah sambil tersenyum manis. 


Mendengar candaan dan melihat senyumannya membuatku 
merasa tidak takut lagi. 


"Kakak seneng kalo Nabilah seperti ini"ucapku dengan 
gembira. 


Nabilahpun tersenyum mendengarnya. 


"Yuk- kita jalan-jalan"ucap Nabilah sambil menggandeng 
tanganku. 


Akupun mengangguk tanda setuju. 


Aku berjalan sambil mendengarkan curhatan dan kisah 
hidup Nabilah. 


Aku simpati dan sedih mendengar kisah kehidupannya. 
Andai saja aku tahu, aku tidak akan berfikir negatif padamu 
Nabilah. 


"Bil, omong-omong kita ada dimana sih sekarang?"tanyaku 
dengan heran. 


Nabilah sejenak terdiam ,lalu menatapku dan tersenyum. 


"Ini namanya negeri di atas awan- "jawab Nabilah dengan 
gembira dan berlari kecil ke depan. 


Aku hanya bengong dan heran. 


"Hmm, aneh..masa ada yang begituan. Mungkin aku saat ini 
sedang dalam mimpi,"batinku sambil mengikuti Nabilah. 


Aku harus mengikutinya dengan cepat karena Nabilah mulai 
menjauh dariku. 


"Pelan-pelan Bil larinya, kakak capek nih,"ucapku sambil 
terengah-engah. 


Nabilah mendadak berhenti saat melihat sosok hitam yang 
berada didepannya. 


"itu ..a.apa? kok..kayak malaikat pencabut nyawa?" 
ucapku dengan ketakutan dan gemetaran. 


Kulihat Nabilah juga ketakutan dan diapun membalikan 
tubuhnya serta berlari ke arahku. 


"Kakak! Ayo kita buruan lari!"ucapnya dengan panik. 


Tanpa pikir panjang akupun berlari sambil menggandeng 
Nabilah dan mencari tempat bersembunyi . 


Kulihat sekitar pandanganku tetapi tidak ada satu 
tempatpun disana. 


"Hah hah hah, sepertinya kita tidak bisa bersembunyi deh 
Bil," ucapku mulai frustasi. 


Tiba-tiba sosok hitam itu menarik tangan Nabilah. 


"Kakak!"pekik Nabilah saat tangannya ditarik. 


"Nabilaaaah!"teriakku saat Nabilah ditarik oleh sosok hitam 
itu. 


Akupun berusaha melepas cengkraman tangan sosok hitam 
itu dari tangan Nabilah. 


"Kakak...Nabilah takut hiks,"ucapnya sambil menangis. 


"Kakak akan berusaha melepaskanmu, bertahanlah 
Nabilah,"ucapku mencoba menenangkannya. 


Sosok hitam itupun melihatku dengan tajam sambil 
mengambil sabit yang berada di belakang punggungnya. 


Srreeeeeetttttt 
Aku terbelalak melihat betapa tajamnya sabit itu. 


Nabilah yang melihatnya langsung mendorongku agar aku 
menyingkir darinya. 


"Kakaaakk pergi dan selamatkan diri kakak selagi bisa!"seru 
Nabilah dengan khawatir. 


"Tapi...kakak nggak bisa ninggalin kamu Bil,"seruku dengan 
sedih. 


Sabit itupun mulai mengayun ke arahku dan..... 


Bersambung.... 


Complicated 
Flashback 


Melody yang melihat Nabilah sudah tertidur dengan 
pulaspun langsung tersenyum hangat. 


Melody mencium kening Nabilah sambil membisikan 
sesuatu. 


Tiba-tiba Melody melihat dari dalam pintu para suster dan 
dokter sedang terburu-buru menuju ke ruang rawat gadis 
yang di tabraknya. 


"Apa yang mereka lakukan diruang rawat gadis itu?,atau 
jangan-jangan mereka!"ucap Melody dengan panik. 


Melodypun langsung ikut menyusul mereka ke ruang gadis 
itu dirawat tetapi saat Ia ingin menemui gadis itu tiba-tiba 
dokter melarangnya untuk masuk ke dalam dan menyuruh 
Melody menunggu diluar. 


"Nona sekarang tunggu diluar dulu, pasien ini harus segera 
menjalani perawatan intensif,"ucap Dokter pada Melody lalu 
menutup pintu ruang itu. 


"Aku tak percaya,gadis itu benar-benar sedang dalam 
keadaan Kritis. Aku harus bagaimana sekarang?"batin 
Melody yang masih terpaku didepan pintu. 


Dirumah Ve 


"Ve,kenapa perasaanku nggak enak terus ya dan kenapa 
tadi malam aku mimpiin dudut lagi nangis"ucap Naomi 


dengan gelisah. 


"Mending aku anterin kamu pulang sekarang deh Mi, aku 
takut kalo adikmu kenapa-napa,"ajak Ve sambil menepuk 
pundak Naomi. 


Naomipun mengangguk pelan. 
Beberapa menit kemudian ..... 
Naomi POV 


Akupun telah sampai dirumahku dan betapa terkejutnya 
aku,ketika melihat kondisi rumah yang sungguh berantakan. 


Ve yang melihatnya juga bereaksi sama sepertiku. 


Tanpa basa-basi akupun langsung menggandeng tangan Ve 
dan bergegas masuk ke dalam rumah untuk mencari 
keberadaan Sinka dan Nabilah. 


Ceklek 


"Duduuut..Nabilaaah,"panggilku tetapi tidak ada yang 
menjawab. 


Kulihat kondisi didalam ruang tamu sangat kacau balau 
ditambah lagi ada bercak-bercak darah dilantai. 


Akupun mulai berfikiran yang tidak-tidak dan mulai panik. 


"Kayaknya mereka beneran diculik deh Ve,"ucapku dengan 
panik dan ketakutan. 


"Kamu jangan berfikir yang enggak-enggak Mi, kita cari dulu 
baru kita tahu.."ucap Ve sambil mencoba menenangkanku. 


"Okey, kita cari sama-sama,"ucapku sambil berpencar 
memcari mereka berdua didalam rumah. 


Beberapa menit kemudian.. 


"Ve, kamu udah nemuin mereka berdua?"tanyaku yang 
mulai frustasi. 


"Belum Mi, sepertinya mereka nggak ada disini,"ucap Ve 
dengan berat hati. 


Kulihat ada sebuah kapak didepan pintu gudang. 

"Ve, sini ikut aku ke dalem!"seruku. 

Vepun menghampiriku ke dalam gudang. 

"Kamu liat, bercak darah ini?"tanyaku mulai ketakutan. 


"Bercaknya mengarah ke jendela Mi,"ucap Ve sambil 
berjalan mendekati jendela. 


Akupun melihat kebawah jendela terdapat banyak darah 
disana. 


"Mungkinkah.."ucapku dengan ketakutan. 
Diruang rawat Sinka 


"Bagaimana ini dok? Apa kita harus memakai cara 
ini?"tanya suster itu sambil membawa alat defibrilator. 


"Tidak ada cara lain selain menggunakan alat itu, kita 
terpaksa harus menggunakannya,"jawab dokter itu dengan 
berat hati. 


"Baiklah dokter, saya akan memasangnya,"ucap suster itu 
sambil memasang alat defibrilator. 


KKK 


Gadis Misterius POV 


Aku tidak mengerti kenapa aku bisa menuliskan nama Sinka 
di buku Death Noteku. 


"Apakah ini pertanda jika gadis itu akan 
meninggal?!"batinku dengan panik. 


Tiba-tiba gagakku terbang dengan membawakan pesan. 
Kwaaak Kwaaakk 


"Jadi begitu rupannya,aku harus cepat-cepat menanganinya 
sebelum terlambat,"ucapku seraya menghapus nama Sinka 
di buku Death Note ku. 


Flashback End 
di alam mimpi 
Sinka terbelalak melihat betapa tajamnya sabit itu. 


Nabilah yang melihatnya langsung mendorong Sinka agar 
menyingkir darinya. 


"Kakaaakk pergi dan selamatkan diri kakak selagi bisa!"seru 
Nabilah dengan khawatir. 


"Tapi...kakak nggak bisa ninggalin kamu Bil,"seruku dengan 
sedih. 


Sabit itupun mulai mengayun ke arahku dan..... 


Sreeeeetttt 


"Kakaaaakkk!!"teriak Nabilah saat terbangun dari mimpi 
buruknya. 


Melody yang mendengar teriakan adiknya di ruang 
rawatnya langsung buru-buru menemuinya. 


"Kamu kenapa dek?!"tanya Melody dengan panik. 
"Kak Sinka ada dimana?!"tanya Nabilah dengan panik. 
"Sinka siapa?"tanya Melody dengan bingung. 


"Yang udah nolongin Nabilah Kak"jawab Nabilah dengan 
spontan. 


"Hmm,Sin.Sinka sekarang sedang diperiksa dek,"jawab 
Melody bohong. 


"Benarkah?"tanya Nabilah tak percaya. 


"Liya Dek, Sinka lagi dirawat dan dia baik-baik aja,"jawab 
Melody mencoba menenangkan Nabilah. 


Nabilah hanya bisa menatap kosong pemandangan yang 
ada didepannya. 


"Sekarang adek istirahat lagi ya,biar Sinka yang kakak 
urus,"ucap Melody sambil menyelimuti Nabilah dan 
mengecup keningnya seraya meninggalkan Nabilah. 


"Semoga kakak berkata benar,"batin Nabilah sambil melihat 
Melody berjalan pergi meninggalkannya diruang rawat. 


Melody langsung bergegas melihat keadaan Sinka dan 
kebetulan dokter yang menangani Sinka keluar dari ruang 
rawat Sinka. 


"Dok, bagaimana keadaan gadis itu sekarang," tanya 
Melody. 


"Keadaan gadis itu sangat lemah karena dia sudah banyak 
kehilangan darah. Kita harus cepat-cepat mencari donor 
darah A- secepatnya. Jika tidak gadis itu tidak bisa 
diselamatkan,"jelas Dokter dengan berat hati. 


Melody terbelalak mendengar penjelasan dari dokter. 


"Apakah dokter tidak punya stok darah A-?!"tanya Melody 
dengan panik. 


"Sayangnya saat ini stoknya sudah habis nona. Maaf saya 
tidak bisa lama-lama saya harus menangani pasien lain 
permisi,"jawab Dokter dengan berat hati dan meninggalkan 
Melody yang masih mematung di ambang pintu ruang rawat 
Sinka. 


"Aku harus cepat-cepat mencari keberadaan keluarga 
Sinka,"ucap Melody dengan panik. 


daa 
Naomi masih menangisi kepergian Sinka. 


"Maafin Cici, Cici udah gagal buat ngejagain kamu,"isak 
Naomi sambil memeluk boneka panda milik Sinka. 


Aroma Sinkapun masih tercium pada bonekanya. 
"Naomi..."panggil Ve dengan prihatin. 


"Ve, jangan paksain aku buat makan. Aku nggak bisa makan 
kalau dudut belum ketemu,"ucap Naomi dengan sedih. 


Jedaarrrr 


Suara jendela yang terbuka karena tekanan dari angin yang 
kencang dan menimbulkan suara. 


Kertas-kertas yang berada di meja Sinkapun berhamburan. 


Naomi dan Ve melihat kertas-kertas itu dan saat dilihat 
lekat-lekat didalam kertas itu tertulis sebuah kata-kata serta 
gambar. 


Naomi mengambil kertas yang berada di depannya. 
"Inikan?!"ucap Naomi tak percaya. 


"Ve, tolong bantu aku untuk mengumpulkan semua kertas 
ini, "ucap Naomi sambil mengumpulkan kertas-kertas yang 
berterbaran itu. 


"Baiklah Mi," jawab Ve sambil membantu Naomi 
mengumpulkannya. 


Beberapa menit kemudian... 


Naomi dan Ve sudah mengumpulkan dan mengurutkannya 
sesuai tanggal yang tertera. 


"Mi, apa kamu yakin?"tanya Ve dengan ragu. 


"iya Ve, aku yakin..lagi pula aku harus meminta ijin pada 
dudut baru aku bisa membacanya,"jawab Naomi sambil 
tersenyum tipis. 


Tok tok tok tok 


"Sepertinya ada tamu Mi,aku liat dulu ya.."ucap Ve sambil 
turun dari ranjang. 


Naomi hanya mengangguk lemah sambil memeluk buku 
diary milik Sinka. 


Ve pun berjalan menuruni tangga lalu membuka pintu 
utama. 


Saat dibuka, ternyata orang yang mengetok-ngetok itu... 
"Kinal?!"ucap Ve tak percaya. 


"Akukan udah bilangin kamu berkali-kali, jangan pernah 
deket-deket sama Naomi! Sekarang kamu harus pulang 
denganku!"ucap Kinal sambil menarik lengan Ve. 


"Nal! Lepasin!"rintih Ve sambil mencoba melepaskan 
cengkramannya dari Kinal. 


Naomi yang mendengar suara rintihan Ve, langsung 
bergegas turun untuk melihat keadaan Ve. 


"Kinal?!"ucap Naomi tak percaya jika Kinal berada di 
depannya. 


Naomi langsung melepaskan cengkraman tangan Kinal dari 
lengan Ve dan mendorong Kinal hingga tersungkur ke tanah. 


"Kamu nggak papa Ve?"tanya Naomi khawatir. 

Ve hanya menggeleng-gelengkan kepala. 

Kinal bangkit dengan amarah yang sudah memuncak. 
Seeettttt 

Kinal mengambil pisau dari sakunya. 


"Ki.Kinal apa yang kamu lakukan?!'"tanya Ve dengan 
ketakutan. 


"Kamu milih pulang sama aku atau kamu mau ngeliat Naomi 
mati di tanganku!"ancam Kinal sambil menodongkan 


pisaunya. 

Dengan berat hati Ve harus pulang bersama Kinal. 
"Maaf.."ucap Ve pada Naomi sebelum pergi bersama Kinal. 
Breemmmm 


Suara motor Kinal yang sudah melaju kencang membawa 
Ve. 


Naomi hanya bisa meratapi kesedihannya untuk kedua 
kalinya. 


"Dudut udah pergi, Nabilah udah pergi dan Ve juga udah 
pergi. Sekarang aku sendirian dan aku tidak bisa berbuat 
apa-apa lagi,"ratap Naomi sambil menangis. 


Tak lama kemudian Melody telah sampai di rumah Naomi. 


"Naomi?!"ucap Melody tak percaya ternyata Sinka adalah 
adik dari Naomi. 


"Kakak melody?! Kenapa bisa datang kesini,"batin Naomi 
dengan heran. 


"Ceritanya panjang Mi,intinya sekarang adikmu sedang 
kritis dirumah sakit dan kata dokter dia harus segera 
menerima transfusi darah A- jika tidak maka adikmu tidak 
bisa diselamatkan,"jelas Melody dengan panik. 


Naomi langsung shock mendengar penjelasan Melody. 


"Ayo sekarang kita cepat-cepat ke rumah sakit,"ucap Melody 
sambil menarik tangan Naomi. 


"Aku nggak bisa kak,"isak Naomi sambil menghapus air 
matanya. 


"Kenapa nggak bisa?jangan-jangan kamu.."ucap Melody tak 
percaya. 


"Golongan darahku B dan hanya Ayahku yang bergolongan 
darah A- dan sekarang dia sedang berada diluar 
negeri,"jelas Naomi sambil menangis dan panik. 


Melody hanya bisa terbelalak tak percaya. 


"Ini semua salahku!salahku!"rutuk Naomi sambil menyakiti 
dirinya sendiri. 


Melody yang melihat Naomi menyakiti dirinya sendiri 
langsung berusaha untuk menghentikannya. 


"Mi, kumohon berhentilah menyakiti dirimu sendiri!"ucap 
Melody dengan tegas. 


Naomi mendorong Melody dan masih meratapi 
kesedihannya. 


"Semua salahku...semua ini salahku,"rutuk Naomi. 


Melody yang tidak bisa menahan Naomipun langsung 
mengatakan. 


"Ini bukan salahmu Mi! ini semua salahku! Aku yang 
menabrak adikmu!"bentak Melody membuat Naomi terkejut 
dan tak percaya. 


"Jadi kak Melody yang membuat adikku jadi seperti 
ini?!"tanya Naomi tak percaya. 


Dengan berat hati Melody mengangguk. 


Naomi langsung menarik kerah baju Melody. 


"Sekarang adikku dirawat dimana!"bentak Naomi dengan 
sedih. 


"Di rumah sakit Kasih Ibu," jawab Melody dengan berat hati. 


Naomi langsung melepaskan cengkramannya dengan kasar 
dan berlalu meninggalkan Melody yang masih merasa 
bersalah. 


drrtttt drttttt 
"Hiks hallo..." 


"Ve, adikku ternyata dirumah sakit dan sekarang 
keadaannya kritis.." 


"Adikku sekarang dalam keadaan hidup dan mati 
Ve...hiks,dan aku harus cepat-cepat mencari pendonor darah 
A-" 


Belum sempat Ve menjawab, sambungan telefonnya 
terputus. 


"Bagaimana sekarang.."batin Naomi yang semakin terpukul 
dan terpuruk. 


Ve POV 
"Hallo..Naomi.."panggil Ve tetapi tidak direspon oleh Naomi. 
"Mau nelfon Naomi ya?"ucap Kinal dengan sinis. 


"Kinal?!,sejak kapan dia berada disini,"batinku dengan 
heran. 


"Maaf ya Ve, kayanya kamu nggak bakal bisa komunikasi 
lagi sama Naomi. Soalnya- kabel telefonnya udah aku 
putusin,"ucap Kinal dengan gembira. 


Aku terbelalak mendengar pernyataan dari Kinal. 


"Padahal satu-satunya harapan Sinka saat ini adalah aku, 
karena aku pernah mendonorkan darah pada Sinka,"batinku 
dengan gelisah. 


"Kok diem Ve? Biasanya kamu marah kalau aku giniin 
kamu?"tanya Kinal dengan sinis. 


Kepalaku mendadak pusing dan aku tahu ini pasti gara-gara 
aku telat check kesehatan aku. 


"Eh,Ve kamu kenapa?'"tanya Kinal panik karena melihatku 
ingin pingsan. 


"Sepertinya aku telat check kesehatan aku Nal,"ucapku 
sambil menahan sakit dikepalaku. 


"Kalau begitu, aku akan bawa kamu kerumah sakit,"ucap 
Kinal sambil memapahku. 


dirumah sakit 


"Gimana dok keadaan Ve?"tanya Kinal kepada dokter yang 
memeriksa Ve. 


"Keadaannya mulai membaik,untung saja nona cepat 
membawanya ke rumah sakit,"jawab Dokter. 


"Syukurlah."ucap Kinal dengan lega. 


"Kalau begitu, Saya permisi dulu,"pamit dokter itu. 


Kinal lalu ingin melihat keadaan Ve tetapi Ve tidak ada di 
tempat. 


"Kemana lagi kamu Ve?!"ucap Kinal dengan panik. 


"Aku harus cepat-cepat menyelamatkan Sinka sebelum 
terlambat,"ucap Ve sambil berlari tertatih-tatih. 


Tiba-tiba Ve tidak sengaja melabrak seseorang. 
Brakkkhhh 

"Auwwwh "rintih Ve. 

"Aduhhh,kamu nggak papa?"tanya gadis itu. 


"Kamu? !"ucap Ve tak percaya. 


KKK 


Naomi dan Melody sekarang telah berada dirumah sakit 
tepatnya diruang tunggu. 


"Maaf Mi.."sesal Melody sambil menundukkan kepalanya. 
Naomi hanya bisa menangis dan tidak bisa berkata lagi. 


Dokter yang menangani Sinkapun keluar dan berbicara 
dengan Melody. 


"Bagaimana, nona sudah mendapatkan pendonor 
darahnya? "tanya Dokter. 


Dengan berat hati Melody menggelengkan kepalanya. 
Tiba-tiba Ve datang bersama dengan seorang gadis. 


"Naomi.."panggil Ve dengan prihatin. 


"Ve.."isak Naomi sambil memeluk dan menangis di bahu Ve. 


"Aku akan menjadi pendonor darah dari gadis itu,"ucap 
gadis misterius itu kepada dokter. 


"Kalau begitu ikuti saya"ucap dokter padanya. 


Melody yang mendengarnya hanya bisa berterimakasih 
pada gadis itu. 


"Udah Mi, kamu sekarang jangan menangis lagi. Semua 
akan baik-baik aja. Aku yakin itu,"ucap Ve sambil 
menenangkan Naomi. 


"Ve!"bentak Kinal dengan kesal. 


Ve dan Naomi terkejut saat melihat Kinal berada di 
depannya. 


Kinal langsung menarik lengan Ve dan mendorong Naomi 
untuk menjauhinya. 


"Lepasin Ve atau kamu akan tamat sekarang juga'!"ancam 
Naomi yang mulai tersulut emosinya. 


"Ayo kalau berani!"ucap Kinal sambil mengeluarkan 
pisaunya. 


Suasanapun menjadi menegangkan dan tak berapa lama 
Melody datang kembali bersama dengan Nabilah. Karena 
Nabilah ingin melihat keadaan Sinka dan kebetulan Nabilah 
melihat Kinal. 


"Boss Kinal?!"ucap Nabilah tak percaya. 


bersambung... 


numpang curhat : 

kebanyakan kalo aku baca Ff jrg bgt ya Naomi jadi danso 
kalo veranda jd vernando nah klo naomi terus namanya jadi 
apa? Naomo 


Golden Ways : 
Masalah, adalah ujian pendewasaan. 
Tidak ada alasan menyalahkan orang lain. 


Benahi diri sendiri dan jadilah pribadi yang dewasa. 


@derindavaz 


Dear Diary 


Kinal terkejut saat melihat keberadaan Nabilah disana. 


"Nabilah?!"ucap Kinal tak percaya sambil melepaskan 
cengkramannya di lengan Ve. 


Ve dan Naomi menatap Nabilah dengan tatapan sulit 
diartikan sedangkan Melody hanya bisa menatap Nabilah 
dan Kinal dengan tatapan bertanya-tanya. 


Kinal mendekati Nabilah dan berusaha membawa Nabilah 
ketempat yang jauh dari mereka bertiga tetapi Melody 
langsung mencegahnya. 


"kamu mau bawa kemana Nabilah?!'tanya Melody dengan 
dingin. 


"aku ingin berbicara empat mata dengannya karena aku 
punya urusan yang sangat penting"jawab Kinal tak kalah 
dingin. 


Melody berniat ingin memukul Kinal tetapi Nabilah 
mencegahnya dan menggelengkan kepalanya. 


"aku pergi sebentar ya kak'pamit Nabilah seraya 
meninggalkan Melody yang masih terlihat khawatir. 


Melody POV 
"Kalian nggak kenapa-napakan?"'tanyaku khawatir. 


"aku nggak kenapa-napa kak tapi kalau Ve mungkin 
terluka"ucap Naomi sambil mengelus-elus lengannya Ve. 


Melodypun mengecek lengan Ve yang sedikit lebam. 


"syukur deh,kalo cuman luka kecil"ucapku dengan lega. 


"Aku pergi nyari obat dulu ya Ve'pamit Naomi lalu 
meninggalkan kami berdua. 


"hmm Ve..,tadi itu siapa ya?"tanyaku dengan penasaran. 
"Oh,itu tadi namanya Kinal kak"jawab Ve dengan lemah. 


"kenapa tadi dia melukai kamu seperti itu?apa ada masalah 
antara kamu dengannya'"tanyaku dengan heran 


"hmm ..dia nggak suka kalau aku deket-deket sama Naomi 
kak ,karena dia itu suka banget sama aku "jawab Ve dengan 
lesu. 


Akupun mengerti apa yang dirasakannya sekarang. 


"apa kamu juga tahu hubungan antara Nabilah dengan 
Kinal?'tanyaku lagi. 


Ve hanya menggelengkan kepalanya. 
"jadi ada urusan apa Kinal dengan adikku "batinku 
Nabilah POV 


"Aku sudah melakukan yang Boss Kinal inginkan dan 
sekarang aku tidak mau terlibat lagi dengan urusan 
inijelasku dengan lemah. 


"Siapa bilang udah selesai! "bentak Kinal dengan geram. 
Akupun tersentak mendengarnya. 


"Kamu belum bikin Naomi mati ya!jadi jangan harap urusan 
ini udah selesai!"bentak Kinal sambil menatapku tajam. 


Aku yang mendengar perkataan Kinal langsung 
menamparnya. 


Plak 
Kinal langsung menatapku tak percaya. 


"Jangan semena-mena dengan gue ya!mentang-mentang 
loe anak kaya dan bisa mendapatkan semua yang loe 
inginkan!gue udah nggak mau lagi urusan dengan loe 
titik! "bentakku sambil mencengkram kerah jaketnya. 


Kinal langsung tertawa sinis setelah mendengar 
pernyataanku. 


"kamu tuh nggak tau kalo uang itu segalanya.PAHAM"ucap 
Kinal sambil melepaskan cengkramanku dikerahnya dan 
meninggalkanku. 


"aku benar-benar nggak habis fikir dengan dirinya"ucapku 
sambil memegang kepalaku yang mulai nyeri. 


Tiba-tiba ada seseorang yang memanggil namaku. 
"Nabilah.. "panggil seseorang yang berada dibelakangku. 
Akupun menoleh ke sumber suara. 

"Kak Naomi..."ucapku tak percaya. 

Kak Naomi mendekatiku dan memegang kedua bahuku. 


"katakan semua yang kamu tahu Nabilah"pintanya dengan 
serius. 


"apa boleh buat,aku harus menceritakan semuanya "batinku 
dengan berat hati. 


KKK 


Ve POV 


Setelah beberapa jam menanti,akhirnya Naomi datang 
kembali bersama dengan Nabilah. 


"Sekali lagi maafin aku kak Naomi'sesal Nabilah sambil 
menundukkan kepalanya. 


"Aku udah maafin kamu kok Bil,lebih baik kamu masuk ke 
dalam dan istirahatlah "jawab Naomi dengan datar.. 


Kulihat Kak Melody langsung beranjak menjemput Nabilah 
dan menuntunnya kedalam ruang rawatnya. 


"sebenarnya apa yang terjadi Mi?"tanyaku khawatir. 


Kulihat Naomi mengusap air matanya dan memandangku 
dengan tatapan sulit diartikan 


"aku nggak papa kok Ve"jawab Naomi sambil tersenyum 
tipis. 
"tapi..."ucapku langsung dipotong olehnya. 


“sini aku obatin sekarang lukamu  Ve,biar cepet 
sembuh"ucapnya sambil membuka kotak obatnya. 


Aku hanya bisa menatap Naomi dengan sedih dan prihatin. 


"maaf Mi,aku nggak bisa berbuat apa-apa"batinku dengan 
sedih. 
daa 


Disisi lain Nabilah dan Melody saling terdiam hingga suara 
dering telepon membuat keduanya terkejut. 


Kring Kring 


"astaga?!,kukira suara apa "pekik Melody yang terkejut, lalu 
ia mengangkat hpnya. 


"Hallo ,selamat malam" 


"oh,iya sayang ini aku lagi hmm.. di.di ru.rumahnya 
temenku" 


Nabilah yang sedari tadi mendengar obrolan Melody dengan 
seseorang yang ada di telfon ,hanya bisa terdiam dan 
menahan sesak didada. 


"į love you too" ucap Melody diakhir obrolan ditelfonnya. 


Melody mematikan hpnya lalu kembali menatap dan duduk 
di samping Nabilah. 


"Nabilah seneng deh- selama Nabilah nggak ada disamping 
kakak.Ada seseorang yang ngejagain, menyayangi dan 
perhatian sama kakak "ucap Nabilah dengan senyum 
manisnya. 


Melody yang mendengar perkataan Nabilah,hanya bisa 
menatap adiknya dengan tatapan sendu dan sedih. 


"Kalau boleh tahu „siapa namanya?'tanya Nabilah 
penasaran. 


"hmm,namanya....Dyo'jawab Melody dengan berat hati. 


Nabilah tersenyum lagi.Diluar memang terlihat baik-baik 
saja tetapi tidak didalam benaknya. 


"laki-laki yang sangat beruntung "puji Nabilah, lalu beberapa 
menit dia menguap dan memejamkan matanya. 


"Goodnight and beautiful dream"ucap Melody sambil 
mencium kening Nabilah. 


Beberapa jam kemudian... 


Melody telah terlelap di sofa dan Nabilahpun membuka 
matanya. 


Nabilah turun dari ranjang dan keluar dari diruang 
rawatnya. 


Dibalcon 


Dinginnya angin udara malam tidak membuat Nabilah 
kedingingan sama sekali.Karena hati dan jiwanya kini 
sedang dilanda kemarahan yang teramat panas. 


Nabilah hanya bisa menghembuskan nafas dengan pelan 
,untuk mencoba memenangkan dirinya. 


"aku nggak bisa tidur senyenyak kak Melody,kalau kakak 
tau didalam sini tepatnya dihatiku ini.Sedari tadi terasa 
sakit dan sesak hingga aku tidak bisa bernafas dengan 
lega."ucap Nabilah sambil mencengkram kuat batasan besi 
dihadapannya. 


"Aku tidak sanggup menahan air mata kesedihanku ini kak 
melody. Hiks.“sak Nabilah sambil menangis. 


Tiba-tiba kepala Nabilah terasa nyeri dan dirasakannya 
sesuatu mengalir di hidungnya dan Dia usap dengan 
tangannya. 


Betapa terkejutnya Nabilah, ketika melihat cairan yang 
mengalir dihidungnya ternyata. 


"da.darah?! "batin Nabilah dengan terkejut. 


"kak Melody jangan sampai tahu tentang ini,kalau kak 
melody sampai tahu.Pasti Kakak bakal sedih dan aku nggak 
mau itu terjadi"batin Nabilah sambil membersihkan darah 
itu dengan tisu. 


aaa 


Naomi POV 


Sekarang aku telah berada diruang rawat Sinka dan 
tepatnya di sampingnya. 


"maaf Ve,aku harus menyurumu pulang karena aku nggak 
mau kamu jadi tambah sakit"batinku. 


"Aku juga berterimakasih pada gadis misterius itu,kalau 
nggak ada dia pasti dudut nggak bisa diselamatkan" 


Kulihat Sinka sedang tertidur dengan lelap dan tenang 
seperti bayi yang tak berdosa serta tak memiliki beban yang 
teramat berat. 


Aku juga tidak lupa membawa buku diary milik Sinka.Untuk 
berjaga-jaga jika dia bangun dan menanyakannya. 


"Ci..."panggil Sinka dengan lirih. 


Sontak akupun terkejut dan tak percaya jika Sinka telah 
siuman. 


"du.dudut?!kamu udah siuman?!"tanyaku tak percaya. 


Sinka hanya bisa menjawab dengan anggukan dan 
senyuman manisnya. 


Tangisku pun pecah dan aku langsung memeluknya dengan 
rasa bersalah. 


"maafin Cici ya dut,Cici nggak tau kalo semua ini bakalan 
terjadi sama dudut"sesalku sambil menangis. 


"Cici nggak pernah buat salah sama dudut,dudut nggak 
papa ci.."ucap Sinka sambil mencoba menenangkanku. 


Akupun melepaskan pelukanku ,lalu aku mengambil buku 
diary itu dan memperlihatkannya pada Sinka. 


Sinka yang melihatnya sedikit terkejut lalu tersenyum. 
"buku diary lamaku..."ucapnya sambil meraba buku itu. 


"Maaf ya dut,Cici nggak sengaja ngeliat isi dari buku 
itu"sesalku. 


"Cici tahu nggak?,sebenarnya buku ini aku bikin buat Cici 
Iho"jelas Sinka sontak membuatku menyerngitkan dahi. 


"Dudut pengen Cici baca buku itu"pinta Sinka. 


Akupun tersenyum mendengarnya dan dengan senang hati 
aku membuka lembaran pertama sambil membacanya. 


Dear Diary 


Dudut dan Cici punya karakter yang jauh berbeda. Entah 
berapa kali kita pernah bertengkar dan saling mencela. 


Dilahirkan dari rahim yang sama bukan berarti "haram" jika 
kita berbeda. Sejak kecil hingga dewasa, kita justru jarang 
punya kesukaan yang senada. Suara gaduh biasa terdengar 
di Minggu pagi ketika Dudut dan Cici berebut remote TV. 


Dari kamar Cici, lirih terdengar lagu-lagu boyband 90-an. 
Sementara, suara musik rock yang sengaja kusetel dengan 
volume tinggi terasa menggetarkan seisi rumah. Dan tak 
berapa lama kita akan ribut perkara siapa yang harus 
mengalah dan mematikan musiknya. 


Saat terjadi "gencatan senjata" lantaran salah satu dari kita 
butuh teman belanja, akhir cerita kebersamaan kita pun 
tidak selalu sama. Kadang, kita pulang ke rumah sambil 
asyik mengobrol soal diskon dan baju murah. Tapi tak jarang 
kita justru menjejak rumah dengan bisu sambil saling 
membuang muka lantaran bertengkar sepanjang jalan 
pulang 


"Cici paling suka bicara, tapi saat kesal dengan dudut, Cici 
malah diam seribu bahasa. Sikap dudut memang kadang 
menyebalkan, tapi diam-nya Cici lebih sering membuat 
dudut kebingungan." 


KKK 


Setelah Dudut lahir, perhatian ibu lebih banyak tercurah 
untuk dudut. Wajar jika Cici menyimpan rasa cemburu dan 
selalu ingin menindas dudut. 


Sebagai adik, dudut terdidik untuk mencontohmu Ci. 
Menjadikan Cici sebagai role model sesuai anjuran ayah, 
ibu, dan kebanyakan orang di sekitar dudut. Dudut pun 
diajarkan mematuhi perintah dan nasihat-nasihat dari Cici. 
Mereka biasa berkata, 


"Dik, contoh kakakmu. Dia itu pintar, rajin, dan bisa mandiri. 
Kamu harus nurut kalau dinasihati kakakmu." 


Dudut akan mengangguk setuju, tapi sejenak ingatanku 
melayang ke masa lalu. Merasa jadi Cici yang lahir lebih 
dulu, bukankah ketika itu Cici sering menindasku? Selain 
menguasai mainan-mainan yang ada di rumah, Cici paling 
sering menyuruhku pergi ke warung atau sekadar 
menyelesaikan tugas-tugas di rumah. 


Adikmu yang masih kecil dan lugu pasti akan menurut 
layaknya prajurit mendengar titah ratu. Tapi seiring 
bertambahnya usia, dudut mulai merasa diriku 
dimanfaatkan. dudut berpikir, apakah sebagai kakak Cici 
tidak punya rasa kasihan? Kenapa saat ibu menyuruhmu 
mengerjakan sesuatu, Cici bisa ringan melimpahkan tugas 
Cici padaku? 


Saat sedang sendiri, seringkali dudut merenungi sikap Cici. 
Apa mungkin rasa cemburu di masa lalu yang jadi 
alasannya? Mungkinkah Cici belum rela jika mengingat dulu 
ibu sering mengabaikanmu karena dudut? Lupakan, Ci. 
Ketika itu kita hanya masih terlalu muda untuk mengerti 
bagaimana seharusnya berlaku sebagai sepasang saudara. 


KKK 


Tapi sehebat apapun kita berseteru, toh Cici tetaplah 
seorang kakak yang jadi andalan ibu saat dia butuh bantuan 
orang lain untuk menjagaku. 


Entah seberapa sering kita berdebat, ingatanku masih 
cukup kuat mengenang betapa dulu kamu menjaga adik 
kecilmu dengan hebat. Setiap pulang sekolah, kamu akan 
menemaniku bermain boneka ketika ibu tengah sibuk 
dengan pekerjaan rumahnya. Setelahnya, sengaja kamu 
membacakan cerita agar aku lelap dengan tidak sengaja. 


Di lain hari ketika bosan main di dalam rumah, kita akan 
menuju halaman belakang dan menjajal banyak hal. Kita 
bisa asyik main tanah, pura-pura membangun rumah 
dengan segala isinya. Kadang, kita pun berganti peran jadi 
penjual dan pembeli. Berbekal daun-daun yang seakan jadi 
bahan makanan, kamu berlaku layaknya penjual di restoran 
dan dudut jadi pembelinya. 


Dudut juga ingat ketika kita pernah menyelinap keluar 
rumah saat hari sedang hujan. Tanpa sepengetahuan ibu, di 
bawah guyuran hujan kita malah asyik main kejar-kejaran. 
Lucunya, Dudut dan Cici tidak sadar bahwa baju yang basah 
akan membuat kita ketahuan dan dimarahi ibu. 


"Masa kecilku memang cukup indah untuk dikenang, dan 
kamulah yang jadi bagian paling tak terlupakan." 


KKK 


Di titik terendah dalam hidupku, kamu bisa jadi sahabat 
tempatku berbagi keluh kesah dan kegalauan yang 
membuncah 


Setelah remaja, hubungan kita pun menjejak fase yang 
berbeda. Kita tidak lagi sering main boneka bersama atau 
kejar-kejaran di halaman belakang rumah. Justru 
kebersamaan kita terasa sangat minim. dudut cukup sibuk 
dengan tugas-tugas sekolah, sedangkan Cici rajin ikut 
bimbingan belajar dan berbagai les tambahan. 


Di antara minimnya kebersamaan, ada kalanya kita akan 
duduk berdua dan serius bicara. Ya, Cici adalah tempatku 
berbagi keluh kesah. Orang yang dudut percaya akan 
membantuku memecahkan masalah. Saat dudut terlalu 
takut menunjukkan hasil ulanganku pada ibu, ketika 
beberapa mata pelajaran membuatku kelimpungan, atau 


tentang rasa suka pada seorang teman sekelas yang 
kusimpan diam-diam. 


"Cici bisa jadi saudara sekaligus sahabat terbaikku. 
Padamulah kubagi cerita bahagia hingga rahasia paling 
hitamku." 


Dudut tidak menolak, Cici pantas dapat predikat kakak 
terhebat. Karena saat masalah membuatku ingin menyerah, 
cicilah orang pertama yang akan mencecarku. Habis- 
habisan Cici akan menghujaniku dengan kritikan pedas. Tapi 
anehnya, dudut tidak sekalipun sakit hati karena kata- 
katamu justru jadi motivasi. Gaya bicaramu yang seakan 
tidak peduli justru malah membakar semangatku untuk 
bangkit lagi. 


aaa 


Ada saat dimana kita akan sama-sama melupakan 
perbedaan dan perselisihan. Kita sepakat jadi rekan yang 
kompak saat menyelesaikan berbagai masalah keluarga 


Sejak kecil hingga remaja, kita memang lebih sering 
bertengkar. Tapi hubungan kita terus bertransformasi seiring 
usia yang juga terus bertambah. Menjejak usia dewasa, kita 
berubah jadi dua orang yang bisa kompak tanpa perlu 
diminta jika urusannya soal keluarga. 


Bagaimana pun, ayah dan ibu bukanlah pasangan sempurna 
yang tidak pernah merasakan perselisihan. Ada kalanya 
mereka enggan saling bicara atau bahkan sekadar bertegur 
sapa. Dan di saat seperti inilah kekompakan kita justru 
tertempa. Dudut dan Cici selalu punya cara yang membuat 
"kita" sebagai satu keluarga untuk duduk bersama dan 
bicara. 


Dudut ingat ketika ibu dan ayah sama-sama jatuh sakit, kita 
berdualah yang bergantian merawat mereka. Tugas-tugas 


harian ibu pun bisa kita bagi berdua; perkara siapa yang 
membersihkan rumah, memasak, cuci baju, hingga pergi 
belanja. 


"Dudut dan Cici adalah rekan seperjuangan ketika ada 
masalah keluarga yang harus dituntaskan. Di titik ini, dudut 
tidak perlu mempertanyakan tentang perasaanku sendiri." 


KKK 


Tidak banyak waktu yang bisa dibagi, apalagi jika harus 
bicara dari hati ke hati. Tapi tanpa 

perlu kuakui, Cici pasti tahu seberapa hebat dudut 
menyayangi. 


Aneh rasanya jika dudut harus jujur tentang perasaanku. 
Tidak bisa kubayangkan betapa canggung suasana ketika 
dudut dan Cici bertemu muka lalu bicara perkara hubungan 
kita. Dudut jamin mulutku tidak akan bisa berkata-kata, 
tentang seberapa besar rasa sayang dan cinta yang aku 
punya. 


Tapi sungguh dudut percaya,Cici pun pasti melakukan hal 
yang sama. Bahwa di antara doa-doa yang terapal, ada 
namaku yang tidak pernah luput Cici lafalkan. Tanpa perlu 
bertukar pelukan, akulah yang tak pernah alpa memberimu 
perhatian. 


Teruntuk kakak perempuanku, semoga diary ini tidak akan 
pernah sampai di tanganmu. Karena membayangkan Cici 
membaca tulisan ini justru membuatku senyum-senyum 
sendiri. Dudut malu jika Cici tahu, diaryku ini sengaja kutulis 
untuk Cici. 


Dari adikmu, 


Yang berharap Cici tak akan pernah membaca 
diaryku. 


Bersambung..... 


Numpang curhat : 


Golden Ways : 


Cerita di atas mengingatkan kita lagi bahwa cinta tidak 
selamanya memiliki. Cinta pada dasarnya memang 
membuat orang yang kita cintai bahagia, bahkan jika 
bahagia itu tidak diberikan oleh kita, kita harus merelakan 
dia yang kita cintai dibahagiakan orang lain. 


@Derindavaz 


What Happen 
"Cici... "panggil Sinka dengan lirih. 


Naomi menatap Sinka dengan tatapan sendu sambil 
menghapus air matanya. 


"maafin dudut ya Ci, selama ini dudut sering nyusahin 
Cici. Gara-gara kelainan yang dudut derita,Cici harus 
menanggung semua beban yang seharusnya dudut 
terima "sesal Sinka dengan sedih. 


"Ini sudah menjadi kewajiban seorang Kakak untuk menjaga 
adiknya,jadi dudut nggak usah minta maaf.Justru Cici yang 
seharusnya minta maaf sama dudut,karena berulang kali 
bikin dudut celaka"jelas Naomi sambil menundukkan 
pandangannya. 


"Cici nggak pernah buat salah sama dudut.Kalaupun ada 
,dudut udah maafin Cici sebelum Cici memintanya "ucap 
Sinka sambil tersenyum hangat. 


Naomi hanya bisa menahan air matanya agar tidak keluar 
dan berusaha untuk tersenyum dihadapan Sinka.Naomi 
tidak ingin adiknya sedih jika Naomi menangis. 


"Jangan tinggalin dudut lagi ya Ci.. "ucap Sinka lagi. 


Naomi yang mendengarnya hanya bisa menutup mata dan 
berusaha menahan tangisnya yang mulai pecah. 


"Cici nggak akan bakal ninggalin dudut lagi"Ucap Naomi 
sambil menggenggam tangan Sinka dan menciumnya 
dengan lembut. 


"janji'ucap Sinka sambil mengacungkan jari kelingkingnya. 


Naomi yang mendengarnya hanya bisa tersenyum hangat 
dan mengangguk. 


"janji"Ucap Naomi sambil menautkan jari kelingkingnya. 
Sinka langsung menangis dan tersenyum bahagia. 


"Cepet sembuh ya dut,Cici sayang banget sama dudut"ucap 
Naomi sambil menghapus air mata dan mencium kening 
Sinka dengan lembut. 


"Iya Ci,dudut akan berusaha untuk sembuh'ucap Sinka 
sambil tersenyum. 


"Cici seneng deh dengernya- "ucap Naomi dengan senyum 
hangatnya. 


"oh iya Ci,kalau kelainan dudut kambuh lagi.Cici pastiin 
dudut disuntik obat bius ya.Soalnya dudut takut kalo dudut 
membuat masalah dirumah sakit"jelas Sinka dengan takut 
dan khawatir. 


"iya,Cici mengerti"ucap Naomi dengan ragu. 


"oh iya,satu hal lagi.Cici nggak boleh bolos sekolah 
ya.Dudut nggak pengen nanti Cici kena skor lagi sama guru 
BK'"pinta Sinka dengan sedih. 


Naomipun tidak bisa mengelak lagi dan hanya bisa 
mengangguk serta menerima permintaan dari Sinka. 


aaa 


"heilmau kau bawa kemana ikanku!"seru pedagang ikan 
disebuah pasar. 


Anjing itu terus berlari sambil membawa ikan hasil 
curiannya. 


Ditengah perjalanan,anjing itu tidak sengaja terjatuh dan 
mengakibatkan kakinya terluka. 


Dengan susah payah anjing itu merangkak dan mengambil 
ikan hasil curiannya yang terkapar ditengah jalan raya. 


Saat anjing itu ingin mengambil ikan tersebut,tiba-tiba ada 
mobil yang melaju ke arahnya. 


Sedangkan disisi lain,pemilik ikan yang mencari keberadaan 
anjing itu sudah menyerah karena kehilangan jejak. 


"siallanjing itu berhasil kabur.Awas saja jika tertangkap!aku 
akan jadikan anjing itu rica-rica!"ucap Pedagang ikan itu 
dengan geram dan berlalu pergi. 


"kamu nggak papakan anjing kecil"ucap seorang gadis 
berseragam putih abu-abu. 


Anjing itu hanya bisa menatap mata gadis itu karena 
wajahnya tertutup oleh topeng. 


“so beautiful "batin anjing itu. 

"ya ampun,kaki kamu terluka parah.Sepertinya aku harus 
mengobatimu'ucapnya sambil menyelimuti anjing itu 
dengan jaketnya. 


Disekolah 


"aku turut prihatin atas kejadian yang menimpa adikkmu 
Mi"ucap Rona sambil memeluk Naomi dan mencoba untuk 
menenangkannya. 


Naomi hanya bisa mengangguk pelan sambil memeluk 
Rona. 


"Mi,sebaiknya kita mengadakan doa bersama untuk 
kesembuhan adikkmu sepulang sekolah nanti"usul Ve . 


“itu ide yang bagus Ve"ucap Naomi sambil tersenyum. 


"aku akan menyuruh anak buahku untuk memberi tahu info 
ini dan mengumpulkan semua murid yang ada disini"ucap 
Rona dengan antusias. 


"makasih ya Ron"ucap Naomi sambil tersenyum. 


Rona membalasnya dengan anggukan dan senyuman 
khasnya. 


Di UKS 
"Auuuuwwww guk guk" 


"sttttt, jangan berisik ya~ nanti ada yang denger"pinta gadis 
misterius itu sambil mengobati kaki anjing itu. 


Anjing itu melihat nama dada yang berada di seragam gadis 
itu.Hanya saja yang anjing itu tahu hanya huruf "D". 


"nah,udah selesai.Kalau ginikan lukanya jadi nggak infeksi 
dan bakal cepet kering"ucap gadis itu sambil membuka 
topengnya karena gerah. 


Lagi-lagi anjing itu hanya bisa terkesima oleh 
kecantikannya. 


Gadis itu tersenyum dan mengelus-elus punggung anjing 
itu. 


"jangan kasih tau siapa-siapa ya,ini jadi rahasia kita 
berdua"ucap gadis itu pada anjing manis yang berada di 
hadapannya. 


Anjing itu mengerti maksud dari perkataan calon 
majikannya itu dan tanpa disadari olehnya.Anjing itu 
mengangguk dan tersenyum. 


Gadis itu lalu memakai topengnya kembali dan tak selang 
beberapa menit ,tiba-tiba pintu UKS terbuka dan seorang 
gadis muncul dengan tatapan terkejut. 


"kamu....Naomikan?'tanya gadis itu sedikit terkejut. 
Naomi mengangguk sambil mengekerutkan dahi. 


"Gimana keadaan adikmu Sinka?'tanya gadis itu dengan 
penasaran. 


"keadaan adikku udah mulai membaik "jawab Naomi sambil 
menatap gadis itu dengan curiga. 


"syukurlah kalo gitu "ucap gadis itu dengan lega. 


"hmm,omong-omong makasih banget ya udah ndonorin 
darah buat adikku"ucap Naomi dengan sedikit malu. 


"iya sama-sama,kita sebagai manusia harus saling tolong- 
menolong "ucap Gadis itu sambil tersenyum. 


Naomi yang mendengarnya hanya bisa tersenyum.lalu 
tatapannya beralih pada seekor anjing berwarna putih nan 
imut itu. 


"se.serigala?! "pekik Naomi saat melihat pertama kali anjing 
itu. 


"serigala?mana?'tanya gadis itu kebingungan. 


"dibelakangmu"ucap Naomi dengan ketakutan. 


Gadis itu melihat kebelakang dan ternyata anjing itu yang 
dilihatnya. 

“ini anjing bukan serigala"jelas Gadis itu sambil 
menyodorkan anjing itu ke Naomi. 


Turi 


itu beneran serigala,liat aja telinga sama 
moncongnya'jelas Naomi dengan ketakutan. 


Gadis itupun meneliti setiap bagian dari anjing itu dan 
benar ternyata dia serigala. 


"aku baru nyadar,kalo anjing ini ternyata serigala.Makannya 
tadi aungannya terdengar berbeda dari anjing 
biasanya "ucap Gadis itu dengan polos. 


Naomipun langsung berusaha menjauh dari serigala itu dan 
cepat-cepat mengambil obat merah di lemari, tiba-tiba 
serigala itu meloncat ke arah Naomi sontak Naomipun 
terkejut. 


"sepertinya dia menyukaimu Naomi'ucap gadis itu sambil 
tersenyum. 


Drrrtt drtttt 
"hallo..." 


"ba.baiklah Ma" 


Gadis misterius itupun selesai menelfon dan menatap Naomi 
dengan berbinar-binar. 


"feelingku mulai nggak enak nih"batin Naomi sambil 
menggendong serigala itu dengan takut. 


Bel pulang sekolahpun berdenting.. 
Naomi POV 


Aku hanya bisa menghela nafas dengan berat,mendengar 
gadis misterus itu ada urusan diluar kota dan dia memintaku 
untuk menjaga serigala ini untuk beberapa minggu.kulihat 
Ve sama sekali tidak menyadari jika ini adalah serigala 
bukan anjing. 


"Ihh- manis banget anjing ini..“ucap Ve dengan gemas 
sambil mengelus-elus kepala serigala itu. 


Naomi hanya bisa menggelengkan kepalanya. 


"ini bukan anjing Ve,ini serigala putih"jelasku sambil terus 
menghadap ke depan. 


"Ohh..serigala, kirain dia anjing.. "ucap Ve mengerti. 


Naomi menghentikan langkah kakinya setelah sampai di 
parkiran. 


"Ve,hmm..aku mau tanya.Sebelumnya kamu pernah punya 
anjing peliharaan dirumahkan?"tanyaku ragu-ragu. 


"punya,tapi sayang udah mati.Memang kenapa Mi?"tanya 
Ve dengan penasaran. 


"Amm,gini loh Ve..akukan belum pernah nih, ngerawat 
anjing jadi aku mau minta bantuan sama kamu Ve.Tentang 
cara ngerawat anjing,meskipun dia bukan anjing 
sih"jawabku sedikit malu. 


Ve yang melihat tingkah lakuku yang kikuk hanya bisa 
tertawa kecil. 


"kalo gitu kita bisa ngerawat serigala itu sama-sama,pasti 
seru deh"usul Ve dengan antusias. 


"beneran Ve?'tanyaku tak percaya. 
Ve mengangguk sambil tersenyum. 


"okey,kalo gitu kamu langsung kerumahku yuk"ucapku 
dengan gembira. 


aaa 


Nabilah POV 


Kak Melody kok lama banget sih datengnya.Dirumah sakit 
sendirian rasanya sepi dan suntuk. 


"Apa aku harus pergi menemui Kak Sinka ya?"batinku 
dengan ragu-ragu. 


Tapi aku malu,mengingat kesalahanku kepadanya sampai 
masuk kerumah sakit. 
Tapi aku bener-bener kesepian disini. 


"huft,ya udah deh aku kesana aja"ucapku sambil turun dari 
ranjang dan pergi ke ruang rawat Kak Sinka. 


Ceklek 


"Kak Sinka...."panggilku dengan pelan. 


"oh,Nabilah...ayo duduk sini"ucap Kak Sinka sambil 
tersenyum. 


Akupun duduk disamping Kak Sinka dan mulai berbincang 
dengannya. 


Kak Sinka orangnya ternyata ramah,lucu dan 
menyenangkan.Aku sampai tertawa terbahak-bahak karena 
mendengar cerita lucunya.Tapi... 


Entah apa yang telah merasuki tubuhku.Tiba-tiba ada rasa 
ingin meminum darah segar seorang gadis yang berada 
didepanku. 


"kamu kenapa Bil?apa kamu haus?'tanya Kak Sinka yang 
sontak menyadarkan Nabilah yang melamun. 


"hmm,i.iya kak.Kayaknya Nabilah haus deh"ucapku dengan 
ngasal.tapi kenyataannya aku memang merasa haus sih. 


"nih Bil,kamu bisa minum air mineralku"ucap Kak Sinka 
sambil menyodorkan botol itu ke hadapanku. 


Aku tidak menatap air mineral itu melainkan aku menatap 
pergelangan kak Sinka yang begitu menarik buatku,bahkan 
aku bisa mendengar aliran darah nya.Anehkan. 


"Bil, kok ngelamun lagi sih?"tanya Sinka dengan heran. 
Sontak akupun tersadar dan sedikit terkejut. 


"ah,ngg.nggak kok kak"ucap Nabilah sambil terkekeh dan 
menerima air mineral itu. 


Akupun meminum air mineral itu sampai habis.Kuharap ini 
bisa mengobati rasa hausku. 


"belan-pelan Bil minumnya,nanti tersedak loh'tegur Kak 
Sinka dengan khawatir. 


"sama sekali tidak berpengaruh dan malah membuat 
tubuhku menjadi panas"batinku sambil menahan diri. 


"Bil,muka kamu kok tiba-tiba pucet banget"ucap kak Sinka 
yang mulai khawatir. 


Sontak Nabilah terbelalak saat melihat wajahnya dicermin. 


"jangan bilang kalau aku mulai kembali menjadi seorang 
vampire kayak dulu?!"batinku dengan panik. 


kak Sinka yang memperhatikan gerak-gerikku yang 
aneh,pasti hanya bisa bertanya-tanya dalam hati. 


"Aku nggak papa kok kak,mungkin gara-gara aku dirumah 
sakit terus jadi mukaku jarang aku pakein bedak"jawabku 
dengan asal. 


"oh gituuuu,hmm...omong-omong kakak juga baru tahu loh. 
kalau gigi taringnya Nabilah kayak Vampire yang diperanin 
robert patinson kalo nggak salah namanya "ucap Kak Sinka 
dengan polos. 


Sontak aku terbelalak sambil reflek menutup kedua 
mulutnya menggunakan dua tangannya. 


"kenapa kak sinka bisa lupa kalo aku ini vampire ya?atau 
jangan-jangan karena efek kecelakaan 2 minggu 
lalu!"batinku dengan cemas. 


"kok diem lagi Bil?"tanya kak Sinka dengan curiga. 


"ini cuman gigi taring palsu kak,biasa akukan fans berat film 
itu..hmmm....oh,iya judulnya castle transyivania" ucapku 


setahuku. 


"berasaan judulnya twilight deh.Hmm..mungkin Nabilah 
nggak nonton karena belum cukup umur kali ya "batin kak 
Sinka sambil terkekeh. 


"aku pergi ke toilet bentar ya kak"pamitku lalu buru-buru 
pergi meninggalkan kak Sinka. 


kak Sinka yang melihat tingkah lakuku hanya bisa geleng- 
geleng kepala. 


"semoga aja Kak Sinka nggak curiga"ucapku dengan cemas. 
Tiba-tiba Aku mencium bau darah dari jarak jauh. 


Dengan sekali langkah,Aku sudah sampai di tempat 
penyimpanan darah. 


Akupun meminum bungkusan yang berisi darah itu dengan 
sekali tegukan langsung habis. 


"meskipun darah ini nggak semanis punya kak Sinka tapi 
nggak papalah,dengan ini aku bisa kembali normal 
lagi"ucapku sambil mengusap bibirku. 


lalu aku kembali ke tempat kak Sinka berada. 


"maaf kak.."ucapku terhenti ketika melihat kak Sinka 
menghilang. 


"Kak Sinka dimana?!"pekikku. 
Dirumah kediaman Prasetya 


"waktunya kamu mandi'ucap Naomi sambil membawa 
serigala itu ke kamar mandi yang berada dikamarnya. 


Naomi mengisi air di bathup sampai penuh lalu berniat 
untuk menceburkan serigala itu sebelum dihentikan oleh 
Ve. 


"eh,kamu mau ngapain Mi?!'tanya Ve dengan panik saat 
melihat Naomi mau menceburkan serigala itu ke bathup. 


"mau aku mandiin Ve,soalnya dia kotor banget"jawab Naomi 
dengan polos. 


Ve hanya bisa menggelengkan kepalanya dengan heran. 


"kalau mau mandiin bukan begitu caranya Mi,nanti lukanya 
jadi ikut kena air'tegur Ve dengan lembut. 


"oh,maaf Ve aku baru tahu.. "ucap Naomi sambil menahan 
malu. 


"Sini biar aku aja yang mandiin Yupi"ucap Ve sambil 
tersenyum. 


"yupi?'tanya Naomi bingung. 
"itu nama buat dia Mi"jelas Ve sambil terkekeh. 


Naomipun dengan hati-hati menyodorkan serigala itu ke 
tangan Ve. 


"Nah,sekarang Mommy yang mandiin kamu .Oh iya 
Mi,tolong ambilin kotak peralatanku di bawah aku lupa bawa 
kesini"ucap Ve sambil menggendong serigala itu. 


"okey,aku ambilin"ucap Naomi sambil tersenyum penuh arti. 


Vepun mulai memandikan serigala itu dengan lembut 
seperti bayi. 


"putih banget ya ternyata"ucap Ve saat memandikan 
serigala itu. 


Serigala itu menatap Ve dengan berbinar-binar. 
“mommy'batin Serigala itu. 


Beberapa menit kemudian Naomi sudah datang kembali 
dengan membawa kotak yang Ve maksud. 


"nih Ve,kotaknya"ucap Naomi sambil menyodorkan kotak 
itu. 


"makasih ya mi"ucap Ve sambil menerima kotak itu. 
"sama-sama "ucap Naomi dengan tersenyum. 


Naomi hanya bisa menatap Ve dengan kagum saat dia mulai 
mengeringkan serigala itu dan mengganti perban bekas 
luka dikaki serigala itu. 


“calon ibu yang baik"batin Naomi dengan kagum. 


"nah,sekarang udah beres semua dan waktunya 
makan"ucap Ve sambil menggendong serigala itu. 


Naomi hanya bisa mengekori Ve dari belakang dan tidak 
lupa membawa kotak itu jika nanti diperlukan lagi. 


"makannya lahap banget ya Ve'ucap Naomi dengan heran. 


"kayaknya dia udah lama banget nggak dikasih makan"jelas 
Ve dengan iba. 


Auuwwww Guk Guk 


"ba.barusan di.dia mengaung ya Ve?'tanya Naomi dengan 
ketakutan. 


"iya Mi,mungkin dia pengen berinteraksi dengan kita "jawab 
Ve dengan tenang. 


drttt drtttt 


"hallo Nal" 


"iya aku segera pulang" 
Ve pun langsung menutup telefonnya. 


"PH.O"gumam Naomi saat mengetahui kalau yang menelfon 
Ve adalah Kinal. 


"kamu tadi ngomong apa Mi?'tanya Ve yang tadi tidak 
dengar. 


"ehmm,ngg.nggak papa Kok.. "ucap Naomi dengan gugup. 


"aku balik kerumah dulu ya Mi,soalnya.."ucap Ve langsung 
dipotong Naomi. 


"iya aku tahu kok Ve,ya udah kamu pulang dulu sana.oh iya 
sebelumnya makasih ya udah ngebantu aku mandiin si 
yupi"ucap Naomi sambil tersenyum. 


Ve hanya mengangguk dan tersenyum hangat. 


Si yupi tidak henti-hentinya mengikuti Ve dan Naomi yang 
melihatnyapun langsung menggendongnya. 


"aku pamit pulang dulu ya dan jangan lupa kasih makan lagi 
yupi "ucap Ve sambil melambaikan tangan pada Naomi dan 
Si yupi. 


"Iya,aku nggak akan lupa.Hati-hati di jalan"ucap Naomi 
sambil wmengerakan tangan si yupi dan dilambai- 
lambaikannya. 


Tanpa disadari Naomi,Si yupi menangis. 
Ceklek 


Ve pun sudah pulang dan sekarang hanya ada Naomi 
bersama si yupi dirumah. 


"yahh,sekarang hanya kita berdua deh dirumah "ucap Naomi 
dengan sedih. 


Si Yupi masih bersedih dan hanya diam saja dari tadi. 


"oh iya,aku lupa sekarang waktunya aku njenguk dudut 
dirumah sakit"ucap Naomi lalu melangkah menuju ke 
kamarnya untuk berganti baju. 


"Kamu tunggu di sini ya,jangan pergi kemana-mana'titah 
Naomi lalu dia berganti baju. 


Si yupi langsung bersembunyi di bawah selimut sambil 
menutup matanya. 


Setelah selesai berganti baju,Naomi langsung mencari 
keberadaan Si yupi. 


"Loh,kok kamu ngumpet sih"ucap Naomi heran. 


Naomi langsung mengangkat serigala itu dari tempat 
persembunyiannya. 


"maaf ya yupi, aku harus ninggalin kamu dirumah sendiri 
untuk beberapa jam aja.Soalnya dirumah sakit nggak boleh 
bawa binatang peliharaan"ucap Naomi sambil memeluk si 
yupi lalu di letakkannya di sebuah tempat tidur kecil.Seperti 
tempat tidur bayi. 


"okey,aku tinggal dulu ya- dan jangan kabur kemana-mana 
ya "pamit Naomi lalu pergi meninggalkan si yupi yang 
masih berjinjit menatap Naomi pergi. 


Setelah dirasa sepi,Si yupipun melompat dari tempat tidur 
itu dan seketika dia berubah wujud menjadi seorang gadis 
kecil berwajah innocent. 


Dirumah sakit 
"Apa?!"ucap Naomi tak percaya. 


"Nabilah sama Sinka kabur dari rumah sakit Mi dan 
sekarang polisi sedang mencari keberadaan mereka"jelas 
Melody dengan panik. 


"aku nggak mau lagi kejadian ini terulang lagi.kita harus 
cepet-cepet cari mereka berdua"ajak Naomi. 


"okey,kamu langsung saja ikut denganku dan kita cari 
sama-sama'ucap Melody. 


Lalu mereka berdua bergegas menuju ke parkiran dimana 
mobil melody berada. 


KKK 


Sinka menyusuri jalan trotoar yang sepi dan kumuh.Entah 
apa yang dia cari disana. 


"yah,aku tersesat"ucap Sinka dengan kesal. 


"wah wah,ada pasien yang lagi kesasar bro"ucap pria 
bertato itu pada teman se gengnya. 


Lalu seseorang lagi bersiuit kepada Sinka tetapi Sinka tak 
menggubrisnya dan terus melangkah ke depan. 


"hai cewek manis,yuk main sama kita-kita"ajak pemuda 
berambut gondrong itu. 


Sinka menatap datar pemuda itu dan menyingkirkan 
pemuda itu dari jalannya. 


"kayaknya kita harus main dengan kekerasan nih bro"ajak 
pemuda itu pada teman se gengnya. 


"ayo kita lakukan "ucap pria bertato itu. 
Brak Bruk Bahk 


Dalam sekejap Nabilah membuat mereka K.O dan Sinkapun 
terbelalak melihat apa yang dilakukan Nabilah. 
Entah dimana Nabilah bisa mendapatkan tongkat itu. 


Sinka yang melihat Nabilah mulai sedikit ketakutan. 
"Kak Sinka,nggak papakan?'"tanya Nabilah dengan khawatir. 
“Sinka?siapa sinka?"ucap Sinka dengan bingung. 


Nabilah mengernyitkan dahi saat mendengar jawaban aneh 
dari Sinka. 


"kakak ngomong apaan sih atau jangan-jangan ini efek dari 
kecelakaan 2 minggu lalu ya'batin Nabilah dengan 
cemas.“pengulangan 


"namaku Julia dan siapa namamu anak manis?'tanya Sinka 
membuat Nabilah terbelalak. 


"Sebenarnya apa yang terjadi dengan Kak Sinka?!"batin 
Nabilah dengan cemas. 


bersambung.... 


@Derindavaz 


numpang curhat: author kepo banget sama film sunshine 
becomes you tapi nggak kesampean buat nontonnya 
omong" itu nabilah beneran ngekiss sama junot nggak sih? 
*penasaran. 


Im Normal 


Nabilah yang tidak bisa berfikir jernihpun langsung 
menggertakan rahangnya dengan kuat sambil mengepalkan 
tangannya untuk menahan sesuatu yang mulai menguasai 
dirinya. 


"Nggak usah main-main deh Kak Sinka!ayo kita buruan ke 
rumah sakit!soalnya keadaan kakak belum sembuh 
total"ucap Nabilah dengan kesal. 


"stop!jangan panggil aku dengan nama itu!laku bukan 
Sinka!aku Julia Julia! "bentak Julia sambil melangkah mundur 
menjauhi Nabilah. 


"kak Sinka ngomong apa sih?!nama kakakkan Sinka bukan 
Julia?!"ucap Nabilah dengan kesal sambil melangkah 
mendekati Julia. 


Julia yang mulai ketakutanpun tanpa berfikir panjang dia 
langsung melarikan diri dari Nabilah dengan hati yang 
masih dilanda kesedihan ,ketakutan dan kebencian. 


"Kakak!mau pergi kemana!'teriak Nabilah dengan panik 
saat melihat Julia melarikan diri lagi. 


Tap Tap Tap Tap 


"semua orang menganggapku nggak normal dan semua 
orang juga menganggap kalau aku ini Sinka , dudut atau 
siapalah!bahkan Kak Shinta lebih suka memanggilku 
dengan sebutan itu dan aku sangat membencinya 'kesal 
Julia sambil terus berlari tanpa tujuan. 


Disisi lain,Nabilah yang mulai diambang batas 
kesabaranpun langsung mengejar Julia dengan 


amarah. 


"gue harus bawa Kak Sinka! bagaimanapun caranya!"ucap 
Nabilah yang mulai berubah menjadi seperti dulu. 


Deru nafas Julia semakin cepat mengingat dia yang terus 
berlari tanpa henti.Hingga tanpa Julia fikirkan,dia tidak 
sengaja berlari ke jalan yang berasap putih. 


"inikan rumahku?tapi aneh sekali,yang kuingat rumahku 
dulu bukan berwarna putih "batin Julia dengan heran. 


Tanpa berfikir panjang lagi „Julia masuk ke rumahnya sambil 
terus tersenyum dan berharap Naomi ada didalam rumah 
juga. 


Ceklek 
"Kak Shintaa..... "panggil Julia dengan penuh kerinduan. 


Tetapi sayang sekali ,Naomi tidak berada disana dan hanya 
kegelapan serta suara Julia yang menggema diseluruh 
ruangan yang menyambut kedatangannya sendiri. 


Juliapun langsung terduduk lemas dan mulai meneteskan air 
mata. 


"Julia,kamu benar-benar tidak di harapkan disini"ucap Julia 
pada diri sendiri sambil tersenyum pahit. 


Braakkk 
Spontan Julia langsung menengok ke arah sumber suara. 
"kak shinta! "ucap Julia dengan terkejut. 


"Happy birthday ya dek"ucap Naomi diikuti dengan kedua 
orang tua mereka berdua. 


"mama?!papa?!ka-kalian kok bi-sa kesini tanpa ngabarin 
aku sih!"ucap Julia tak percaya. 


"kita memang sengaja nggak ngasih tau kamu,soalnya aku 
mau bikin kejutan sama kamu'jelas Naomi sambil 
memotong kuenya dan diberikan ke pada Julia. 


Julia langsung memeluk Naomi dengan erat. 


"Julia kangen banget sama Kak Shinta,jangan pernah 
tinggalin Julia lagi"ucap Julia dengan tangis haru. 


Naomipun melepaskan pelukannya sambil menyeka air 
mata Julia dan tersenyum. 


"aku juga kangen banget sama kamu Julia"ucap Naomi 
melihat leher Julia. 


Senyum Juliapun mengembang tetapi sedetik kemudian 
senyum itu menghilang ketika Julia tersadar akan suatu hal. 


"goodnight and have nice dream-" bisik Naomi. 


KKK 


"kak.."panggil Naomi dengan lemah. 
"Naomi?!kamu kenapa?!"tanya Melody dengan khawatir. 


"biasa Kak,penyakitku mulai kambuh lagi"jawab Naomi 
sambil memegangi kepalanya. 


"sebaiknya kakak anterin kamu pulang sekarang 
ya,mengingat malam ini hujannya semakin deras dan 
udaranya semakin dingin. Ditambah lagi kondisi 
kesehatanmu yang mulai kurang membaik"jelas Melody 
sambil memutar arah mobil yang ditumpanginya menuju ke 
rumah Naomi. 


Naomipun hanya bisa diam dan menuruti apa yang Melody 
Katakan. 


Beberapa menit kemudian ...... 


Melody sudah sampai di depan rumah kediamanan keluarga 
Prasetya. 


"kamu beneran nggak mau kakak temenin Mi?'tanya 
Melody yang terlihat khawatir. 


"nggak papa kok Kak,aku cuman nggak pengen ngrepotin 
Kak Melody terus"jawab Naomi sambil tersenyum tipis. 


"tapi... "ucap Melody terputus. 


"udah kak,mendingan kakak pulang aja...aku bisa atasi ini 
sendiri kok"potong Naomi sambil menyuruh Melody untuk 
masuk ke mobil. 


Melody yang tidak bisa berkata apa-apa lagipun hanya bisa 
pasrah dan menuruti permintaan Naomi. 


"jangan lupa minum obat ya Mi'pesan Melody pada Naomi. 
"iya kak"ucap Naomi sambil mengangguk dan tersenyum. 
Melodypun tersenyum dan mulai melajukan mobilnya. 


"maaf ya kak,sebenarnya aku berbohong kalo aku sakit.Aku 
cuman nggak pengen ngrepotin kakak"sesal Naomi sambil 
mulai membuka pintu rumahnya. 


Ceklek 


Saat pintu mulai terbuka,Naomipun langsung dikejutkan 
oleh sosok gadis manis yang hanya memakai jubah merah 
didepan matanya. 


Musik menggema disetiap ruangan didalam rumah.Gadis itu 
memainkan piano dengan sangat lihai dan menghayati 
setiap lagu yang gadis itu nyanyikan. 


"sangat indah.."ucap Naomi yang masih tertegun 
mendengar alunan musik yang dia mainkan dan nyanyikan. 


Naomipun mendekati gadis itu dengan langkah yang pelan 
agar tidak membuatnya terkejut. 


Gadis itu terus bermain tanpa memperdulikan sekitarnya. 


Sekarang Naomi tepat berada di belakang gadis asing itu 
sambil menyentuh kedua pundak gadis itu. 


Gadis itu sedikit terkejut dan spontan mengehentikan 
permainannya sambil menjauhi Naomi. 


"tenanglah jangan takut"'ucap Naomi sambil mendekati 
gadis itu. 


Gadis itu menggigil kedinginan karena hanya memakai 
jubah berwarna merah saja. 


Naomi yang melihat gadis itu kedinginan,tanpa berfikir 
panjang dia mengambil selimut yang berada di kursi tamu. 


“Ini akan menghangatkan badanmu'ucap Naomi sambil 
menyelimuti tubuh gadis itu. 


"Thanks Naomi"ucapnya dengan jelas. 


"Naomi?!kamu tahu namaku darimana?!'tanya Naomi 
dengan terkejut. 


“from Mommy "ucap gadis itu dengan polos. 


"siapa nama mommy kamu?'tanya Naomi dengan 
pemasaran. 


"Ve-ve-randa"ucap gadis itu dengan susah sambil 
mengingat -ingat. 


Naomipun langsung teringat akan si Yupi. 


"oh iya?!laku lupa Yupi belum aku kasih makan'ucap Naomi 
dengan panik sambil menaiki tangga dengan tergesa-gesa. 


Sampai dikamar Naomi langsung mencari dan memanggil Si 
Yupi. 


"Yupi!!kamu dimana?!maafin Kakak ya.please...kesini"ucap 
Naomi yang mulai bersedih karena tidak menemukan Si 
Yupi. 


Tak lama kemudian dari arah belakang,Si yupi langsung naik 
ke punggung Naomi.Spontan Naomi terkejut dan terjatuh 
dari lantai. 


"aduhh,ternyata kamu disini'rintih Naomi yang terbangun 
dari jatuhnya. 


Guk.Guk.Guk 

"hei,kamu tuh ya udah dibilangin jangan kemana-mana 
malah pergi  nyelonong  aja"ucap Naomi sambil 
menggendong Yupi turun kebawah. 


Saat Naomi turun kebawah ,dia tidak melihat sosok gadis 
berjubah merah tadi. 


"Joh?kok nggak ada?"ucap Naomi mulai ketakutan. 


"jangan-jangan tadi itu hantu?!"ucap Naomi dengan panik. 


Tok Tok Tok 
"tuh kan bener"batin Naomi yang mulai berkeringat dingin. 


tok tok tok 


Naomipun langsung mendekati ke pintu utama dengan rasa 
penasaran dan ketakutan. 


Naomi mulai membukakan pintu utama dan menengok di 
celah pintu yang sedikit terbuka. 


BRAKKKK 


Tiba-tiba pintu di dobrak dari luar ,hingga membuat Naomi 
dan Si yupi terhempas ke belakang. 


“sial!"umpat Naomi sambil mencoba untuk bangkit. 


"Welcome to my worid"ucap seseorang yang sangat familiar 
ditelinga Naomi. 


"Nabilah?!"ucap Naomi tak percaya. 


"Kak Sinka ternyata ada disini ya!"ucap Nabilah sambil 
membawa kapak bersimbah darah.Entah darimana dia 
menemukannya. 


"ini kak Naomi,bukan sinka Nabilah!"seru Naomi yang 
melihat Nabilah mulai mendekat ke arahnya. 


"kakak bohong lagi ya?'tanya Nabilah yang mulai 
mengayunkan kapaknya ke arah Naomi. 


Dengan sigap Naomi menghindar dari serangan Nabilah tapi 
sayangnya,kapak itu mengenai wajah Naomi hingga 
membuat luka gores yang menimbulkan darah mengalir di 
pipinya. 


"aaahhkk'rintih Naomi saat kapak itu menggores wajahnya. 


Tes 


Tes 


Tes 


"hmmm,darah yang manis seperti biasa"ucap Nabilah 
sambil memamerkan gigi taringnya yang tajam. 


Guk Guk Guk 


Yupi menggonggong mencoba menakuti Nabilah tapi 
Nabilah tidak takut sama sekali dan malah tertawa sinis. 


"dasar anjing bodoh!mau mati lo disini!Medek Nabilah 
sambil menendang serigala itu hingga terpental. 


"Nah,sekarang nggak ada lagi pengganggu yang 
mengusikku!"ucap Nabilah sambil mendekati Naomi yang 
masih shock melihat apa yang dilihatnya barusan. 


"Bil!beraninya kamu nyakitin Yupi!lapa kamu nggak sadar 
apa yang telah kamu perbuat!"bentak Naomi yang mulai 
geram. 


Nabilah yang mendengar bentakan Naomi hanya bisa 
tertawa sambil menangis. 


"gue nggak denger apa yang Io ucapin"tedek Nabilah. 


"Bil?!kamu?!"ucap Naomi dengan sedikit takut karena 
melihat air mata yang keluar di mata Nabilah bukan air 
mata biasa melainkan darah. 


Nabilah yang melihat Naomi terdiam langsung saja 
mengayunkan kapaknya dan Naomi dengan cepat 


menendang tangan Nabilah.Membuat kapak itu melayang 
ke udara. 


"Cepat juga "puji Nabilah sambil menatap Naomi. 


Naomi melihat sesuatu yang aneh dimata 
Nabilah.Sepertinya Nabilah berada dialam bawah sadarnya. 


"Nabilah awas!!! "batin Naomi sambil 
melihat kapak itu terjatuh tepat di atas kepala Nabilah. 


Naomi melihat Nabilah tersenyum tanpa bergerak sama 
sekali. 


Jeeeppp 


Kapak itu tertancap dengan mulus di kepala Nabilah hingga 
membuat Nabilah tergeletak tak berdaya bersimbah darah. 


"Nabilah?!'teriak Naomi dengan histeris. 


Ketika Naomi mencoba ingin mendekati Nabilah.Tiba-tiba 
sosok Nabilahpun berubah menjadi abu. 


"apa yang telah aku lakukan?"sesal Naomi sambil menangis 
dan mendekati Yupi. 


"sepertinya kamu terluka yupi" sedih Naomi sambil 
mengelus punggung Yupi. 


"kalau terus begini lebih baik aku mati saja"ucap Naomi 
dengan lirih. 


Disisi lain ,bulan purnamapun telah menampakan diri di 
langit malam. 


"baru jam segini baru pulang!kamu pergi kemana 
tadi!"bentak seorang pria berjas hitam di depan pintu 


rumah Melody. 


"bukan urusanmu"jawab singkat Melody sambil menerobos 
masuk tanpa memperdulikan pria itu. 


"dasar!tidak punya sopan santun!"ucap pria itu sambil 
meminum secangkir gelas berisi minuman berwarna merah. 


Didalam kamar,Melody langsung merasakan getaran aneh di 
dalam hatinya. 


"perasaan apa ini?kenapa rasanya membuat sakit dan sesak 
dihatiku? "batin Melody dengan khawatir. 


Tiba-tiba datang sesosok kelelawar dari luar masuk ke celah 
jendela yang terbuka di kamar Melody. 


Kelelawar itupun langsung tersungkur ke bawah dan 
berubah wujud menjadi seseorang yang familiar dengan 
Melody. 


"Nabilah?!apa yang terjadi sama kamu?!'tanya Melody 
dengan histeris. 


"kak,aku pengen minum "ucap Nabilah to the point. 
Dengan cepat Melody memberikan Nabilah segelas air putih. 
"Bukan air tapi darah"ucap Nabilah yang mulai melemah. 


Melodypun menyuruh Nabilah untuk meminum darahnya 
tetapi Nabilah menolaknya. 


"maaf kak ,aku nggak bisa kalo harus minum darahnya kak 
melody"ucap Nabilah sambil menyingkirikan pergelangan 
tangan Melody. 


"tapi kamu harus minum Nabilah!jika tidak ,kamu akan 
kehabisan tenaga dan akan menjadi abu selamanya "ucap 
Melody dengan sedih. 


Tapi Nabilah bersikukuh tidak ingin meminum darahnya 
Melody. 


Dengan keadaan yang sangat memprihatinkan ,Nabilah 
berunah wujud menjadi kelelawar dan terbang mencari 
mangsa. 


"Nabilah!kamu mau pergi kemana!"seru Melody dengan 
panik. 


Nabilah tidak memperdulikan seruan dari kakaknya dan 
fokus mencari mangsa. 


Nabilah melihat ada seorang gadis yang sedang tertidur di 
pohon sendirian dan Nabilahpun langsung mendekati gadis 
itu. 


Tanpa melihat wajah gadis itu,Nabilah langsung menghisap 
leher gadis itu sampai luka-luka Nabilah pulih kembali. 


Selesai minum darah tersebut,Nabilah baru menyadari jika 
gadis ini adalah jebakan karena dia sudah dalam keadaan 
mati dengan leher seperti habis di cekik. 


Cekrek 
"siapa itu! "seru Nabilah dengan terkejut. 


Orang itupun langsung lari terbirit-birit karena telah 
tertangkap basah oleh Nabilah. 


"heiljangan lari kamu!!"bentak Nabilah sambil mulai 
mengejar laki-laki itu. 


Tap Tap Tap 
Brakkk 


Tanpa tidak sengaja,Nabilah membuat laki-laki tersebut 
tertabrak hingga meninggal di tengah jalan. 


Polisipun berdatangan dilokasi tersebut,diikuti Nabilah yang 
mulai pergi melarikan diri. 


"kau menemukan sesuatu bukti?'tanya Polisi pada rekan 
kerjanya. 


“Ini ada sebuah bukti yang sangat mengejutkan'jawab 
rekannya sambil memberitahu foto yang diambil laki-laki 
itu. 


"sangat tidak dapat dipercaya!lada vampire di dunia 
nyata!"ucap Polisi itu tak percaya. 
daa 


“Grelapa yang mau kau lakukan pada gadis itu !"bentak 
Nadse dengan kesal. 


"calm down,aku tidak akan melakukan hal yang tidak-tidak 
pada gadis manis ini.Aku hanya ingin bermain-main 
dengannya sayang "ucap Gracia sambil tersenyum nakal. 


"kau pikir aku tidak tahu,kalau kau sebenarnya tertarik 
dengan gadis itukan?"tanya Nadse dengan kesal. 


"sudah!sudah!kalian berdua jangan bertengkar.Seperti anak 
kecil saja!"ucap yuriva sambil meminum darah segar. 


Nadse dan Graciapun langsung terdiam dan tunduk pada 
ucapan pimpinannya. 


Beberapa menit kemudian... 


Karena suasana yang sangat hening,Graciapun mencoba 
memberanikan diri untuk menanyakan sesuatu. 


"kira-kira gadis ini sudah siap di nikahi oleh pangeran tidak 
ya?'tanya Gracia dengan penasaran. 


"Siap tidaknya akupun juga belum tahu.Gadis ini memang 
sangat beruntung,karena bisa menjadi calon permaisuri 
bagi pangeran tapi sayang dia harus meninggalkan dunia 
manusianya untuk selamanya "jawab Yuriva membuat Nadse 
dan Gracia sambil tersenyum jahat. 


"Yang lebih menyenangkan lagi,kita bisa bermain-main 
didunia manusia "ucap Gracia dengan gembira. 


"jangan senang dulu Gre,kita belum selesai dalam misi 
kedua yaitu memusnahkan keturunan terakhir dari Raja dan 
Ratu Vampire"jelas Nadse membuat Gracia langsung 
bersedih. 


"bagaimana cara menemukan mereka?kita tidak bisa 
berubah menjadi manusia seutuhnya?'tanya Gracia dengan 
sedih. 


"kita bisa melakukannya dengan cara.."ucap Nadse 
memberi jeda.Agar kedua temannya penasaran. 


"dengan cara?"ucap Gracia dan yuriva bersamaan. 


"dengan cara kita masuk ke tubuh manusia dan pura-pura 
hidup normal agar kita tidak dicurigai oleh utusan raja 
Vampire"lanjut Nadse membuat Yuriva dan Gracia 
tersenyum jahat. 


"alu bagaimana caranya?'tanya Gracia membuat Nadse 
berfikir. 


"Aku tahu caranya "ucap Yuriva dengan spontan. 
Gracia dan Nadsepun mendekati Yuriva dengan penasaran. 


"Kita bisa masuk kedalam raga gadis itu secara 
bersamaan'ucap Yuriva membuat Gracia dan Nadse 
kebingungan. 


"aku masih tidak mengerti"ucap Gracia. 


"kau tahu,gadis itu memiliki kelainan.Kelainan yang jarang 
sekali ada didunia kita "jelas Yuriva. 


"Kelainan apa yang dia miliki?"tanya Nadse. 


"Alter Ego"jawab Yuriva dengan senyum jahat yang 
tersembunyi. 


Bersambung..... 


"Dan bangsa vampire dengan serigala akan mulai 
masuk perlahan-lahan untuk saling membunuh di 
dunia dimana para manusia akan menjadi mangsa 
mereka "ucap Gadis Misterius itu sambil menutup buku 
death notenya. 


Gadis misterius itupun berjalan menuju jendela kamarnya 
lalu menatap dilangit-langit malam yang penuh dengan 
bintang yang bersinar dan juga bulan purnama yang mulai 
berubah warna menjadi merah. 


Suara aungan serigalapun berkumandang.Para vampirepun 
mulai bergerak dengan cepat dan bersembunyi dibalik 
kegelapan sedangkan para serigala mulai mencari jejak para 
Vampire yang bersembunyi. 


"Pertunjukan akan segera dimulai" 


Nightmare 


Jumat, 3 Februari 2017 19:00 


"Aku mempunyai suatu tempat, tempat itu aku 
namakan kesepian. Ditempat itu sangat tenang, akan 
tetapi sangat tidak menyenangkan diri" 


"apakah kau berani memasuki tempat itu?" 


"jika kau berani,siapkan mentalmu dan teruskan 
perjalanannya" 


"Tolong, ubahlah warna halaman baca menjadi hitam 
dan putarlah video di atas. Karena itu syaratnya 
untuk masuk ke sini" 


"Dan bersiaplah untuk memasuki lorong waktu " 


"Dimana kita akan memasuki tempat yang sering 
dijuluki dengan Nightmare" 


"Jika kau bukan seorang penakut, kau seharusnya 
bisa mendengarkan senandung dari mereka 
berempat bukan" 


[Your Name) POV 


Verse 1 

Sleep, priestess, lie in peace 
Sleep, priestess, lie in peace 
If you cry, the boat you'll ride 
The last trip to the other side 
Once you get there 

sacred marks you'll bear 
they shall be peeled off 
Should you fail to lie still 


"Di-dimana aku?dan Isi-siapa yang tergeletak 
disana?!"batinku dengan ketakutan. 


Aku melihat seorang gadis yang familiar dimataku. Lalu aku 
mencoba untuk melihatnya lekat-lekat dari kejauhan. 


"Itukan Sinka?"batinku dengan terkejut. 


Akupun mencoba untuk melangkah dan ingin menolongnya 
tetapi tubuhku sama sekali tidak bisa digerakan. 


Ketika aku berusaha untuk bergerak, tiba-tiba muncul 
empat gadis dari kegelapan sambil bersenandung dengan 
diiringi irama yang berasal dari ketukan suatu benda yang 
mereka bawa. 


Verse 2 


Sleep, priestess, lie in peace 

Sleep, priestess, lie in peace 

Ifthe priestess wakes from her dream 

Perform the rite of stakes, her limbs pinned tight 

Lest the doors open wide and suffering unleashed on all 


Keempat gadis itu mulai dekat dengan Sinka hingga Sinka 
bisa melihat dengan jelas wajah keempat gadis berambut 
panjang berpakaian kimono itu. 


"Firasatku mulai tidak enak"ucapku sambil ketakutan 
melihat apa yang terjadi selanjutnya. 


Keempat gadis itupun sudah berada didekat Sinka sambil 
tersenyum menyeramkan. 


Sinka terkejut ketika menyadari bahwa suara yang 
menghasilkan irama itu ternyata berasal dari ketukan palu 
ke paku berukuran besar yang mereka pegang. 


Aku hanya menutup mataku karena aku tidak tega 
melihatnya. Kututup kedua telingaku tetapi tetap saja aku 
masih bisa mendengar suara rintihan kesakitan yang 
menggema darinya. 


Aku mencoba membuka mata kembali dan kulihat lagi-lagi 
mereka tersenyum seram dan berjajar sesuai posisi. 

Sinka bisa melihat dengan jelas, apa yang mereka lakukan 
selanjutnya. 


TING! 


Mereka terus memaku sambil bersenandung. Sinka hanya 
bisa menangis dan menahan rasa sakit dikedua tangan dan 
kakinya. 


Setiap ketukan dari palu itu,membuat Sinka tidak henti- 
hentinya menangis dan merintih kesakitan. 


Aku hanya bisa menangis karena tidak bisa menolongnya. 
Verse 3 


Go to the other side 

Go to the other side 

Cast the boat, take a ride 

Cross the rift to the other side 
Further and further to the other side 
It must sail bearing your tattoos 
And our offering of tears 


Paku-paku itupun sudah tertancap dengan sempurna diakhir 
senandung mereka berempat.Merekapun meninggalkan 
Sinka yang tengah dalam kondisi sekarat. 


Entah setelah keempat gadis tadi menghilang,aku bisa 
menggerakan tubuhku secara normal.Tanpa buang-buang 
waktu lagi aku berlari ke arah Sinka berharap dia masih bisa 
bertahan. 


Dalam keadaan setengah sadar, Sinka masih bisa melihatku 
yang sedang dalam keadaan panik. 


Aku mencoba untuk melepas paku yang tertancap 
ditangannya. Tetapi aku gagal. 


Aku merogoh-rogoh sakuku, mencoba untuk mengambil 
obat yang selalu kubawa kemana-mana. 


Ternyata aku membawanya, dengan cepat aku beri obat itu 
pada Sinka. 


"Kamu yang pernah memberiku obat yang sama sewaktu di 
sekolah dulu ya? "Ucap Sinka pscho aka Julia dengan lirih. 


Ketika aku ingin menjawab pertanyaan Sinka, tiba-tiba 
Sinka berkata "ada seseorang yang tersenyum 
dibelakangmu". 


=====>>Skip to the forest 


[23:12] 
Nabilah POV 


Menjadi buronan untuk yang kedua kalinya memang 
sungguh memilukan.Aku tidak tahu lagi harus pergi 
kemana,ditambah lagi dadaku semakin sesak karena aku 
terus memaksakan diri untuk berlari sehingga aku sulit 
untuk bernafas. 


DOR! 
"Akhhhh'rintihku. 


Kurasakan perih di lengan sebelah kiriku dan akupun 
langsung tersungkur begitu saja ke tanah. 


BRAKK 


Sakit.Benar-benar sakit.Sebenarnya apa yang mereka 
masukan pada peluru ini dan dengan sedikit tenaga. 
Akupun berusaha untuk bangkit dan berniat untuk 
melarikan diri lagi akan tetapi.. 


"Berhenti kau gadis vampir !'teriak pendeta yang muncul 
dari kawanan polisi itu. 


"Jika kau berani-berani melarikan diri lagi!kami tidak akan 
segan-segan untuk menembakmu lagi,mengerti!"Teriak 
pendeta itu sambil mengarahkan senapannya ke arahku. 


Spontan akupun terkejut dan langsung menghentikan 
langkahku ketika melihat pendeta itu membawa air suci. 


"Aku bukan  pembunuh!aku telah  dijebak oleh 
seseorang!bukan aku pembunuhnya!bukan aku!'teriakku 
dengan panik dan ketakutan. 


"Kau bisa menjelaskannya saat di penjara nanti!Sekarang 
kau harus ikut dengan kami!"teriak pendeta itu. 


Aku tidak ingin pergi ke tempat mengerikan itu lagi.Aku 
sangat trauma jika aku di berikan pada pendeta itu.Aku 
akan di siksa seperti dulu lagi.Aku,aku sangat ketakutan Kak 
Melody. 


Merekapun mendekatiku dan akupun melangkah 
mundur.Kurasakan tanah yang aku pijak tiba-tiba runtuh 
dan spontan aku berhenti melangkah.Ku tengok ke belakang 
dan akupun terkejut ketika menyadari bahwa aku sekarang 
berada tepat ditepi jurang yang dalam.Aku tidak bisa 
melihat pemandangan dibawah sana,yang kulihat hanya 
kegelapan dan keheningan. 


"Sekarang kau tidak akan bisa pergi kemana-mana lagi!dan 
cepat menyerahkan diri pada kami jika kau masih 


menyayangkan nyawamu itu!"ucap pendeta itu sambil 
menyiram peluru itu menggunakan air suci dan bersiap 
untuk menembakku. 


Aku benar-benar tidak bisa melarikan diri lagi. 


Tiba-tiba kurasakan tanah yang kupijak ini bergetar hingga 
membuat pendeta beserta gerombolan polisi itu terjatuh ke 
tanah. 


Akupun mendengar suara aungan serigala yang berasal dari 
jurang yabg gelap dan dalam ini. 


"Sjal!kenapa ada gempa ditengah malam seperti ini!“kesal 
salah satu polisi sambil mencoba untuk berdiri. 


"Kalian lebih baik pergi dari sini!lAku merasakan hawa 
negatif ditempat ini!'teriakku dengan panik. 


"Kau ingin membodohi kami, hmm? "ucap pendeta itu 
dengan sinis. Kemudian diikuti tawa gerombolan polisi. 


"Sayangnya kami tak akan pernah mempercayai seorang 
vampire seperti kau!"ucapnya dengan geram dan bersiap 
untuk menembakku. 


"Oh tidak!Para serigala mengerikan itu mulai naik ke atas 
sini! "ucapku dengan ketakutan. 


Langsung saja mereka keluar dari jurang yang gelap dan 
dalam itu lalu seketika meloncat ke atas serta mendarat di 
depanku. 


Kulihat pendeta itu terkejut dan terbelalak ketika melihat 
sekelompok serigala yang bersiap memangsanya beserta 
gerombolan polisi lainnya. 


"aku sudah menyuruh mereka untuk pergi dari sini tetapi 
mereka malah akan menyambut ajal mereka masing- 
masing "batinku sambil berusaha menyelinap pergi dari 
gerombolan serigala buas itu. 


"Aaaakhhhh! "Teriak mangsa-mangsa serigala itu. 
DOR! 


"Mati  kau!'teriak pendeta itu sambil berusaha 
menyelamatkan diri. 


Tetapi sayang sekali, serigala-serigala itu tidak bisa mati 
dengan pistol mainan itu. 


Langsung saja pendeta itu di terkam dan di cabik-cabik oleh 
gerombolan serigala lapar dan buas itu. 


"Setidaknya aku tahu jika aku sekarang dalam kondisi yang 
benar-benar diujung tombak"batinku sambil melihat para 
serigala itu siap-siap untuk menerkamku. 


======>>Skip to Tanumihardja House 
(23:161 
Ve POV 


Ada sebuah foto di handphoneku dimana aku tertidur. 
Aku tidur sendiri. 


Akupun langsung terkejut dan tidak sengaja menjatuhkan 
ponselku ke lantai. 


Saat Aku mencoba untuk mengambilnya dari atas tempat 
tidur, kulihat sebuah tangan bercakar dan berbulu muncul 
dan mengambil ponselku dari kolong tempat tidurku. 


Akupun mengerjabkan mataku berulang kali dan kulihat 
ponselku masih dibawah lantai. 


"Mungkin efek kurang tidur, hingga aku menjadi banyak 
berhalusinasi"ucapku sambil mengambil ponselku. 


Tiba-tiba 
"Veranda- "Ibuku memanggilku untuk turun ke dapur. 
"Iya Ma"jawabku singkat. 


Saat aku sedang berjalan kedapur, aku mendengar bisikan 
dari lemari yang mengatakan, "jangan kedapur sayang,aku 
juga mendengarnya." 


Seketika bulu kudukku langsung berdiri dan keringat 
dinginpun langsung menetes di pelipisku. 


"Aaaaaaaaaa! "teriakku sambil lari terbirit-birit menuju 
kamarku. 


Akupun langsung berselimut dan menyalakan senter karena 
listrik baru padam. 


Entah karena aku lelah dan mengantuk akupun tertidur. 


Hal terakhir yang aku lihat adalah jam alarm ku 
menunjukkan pukul 24.34 sebelum seorang perempuan 
menusukan kuku panjangnya ke dadaku dan tangan 
satunya membekap mulutku. 


Akupun meronta-ronta tetapi aku merasa tak mendengar 
suaraku hingga akhirnya sosok menakutkan itu mencekikku 
hingga aku kehabisan oksigen dan pingsan. 


Aku terbangun dan sadar itu hanya mimpi.Namun, ketika 
aku melihat jam masih pukul 24.33 tiba-tiba aku mendengar 


suara lemariku yang terbuka. 


======>> Skip To Melody bedroom 


00:001 
Melody POV 


"Nabilah,tolong jawab telefon dari kakak"ucapku dengan 
khawatir. 


Aku jadi semakin khawatir jika Nabila tidak kunjung 
mengangkat telefon dariku. 


PYAAR! 


Sesosok serigala buas tengah masuk ke dalam 
kamarku,melalui jendela. 


Serigala itu berjalan menuju ke arahku diikuti perubahan 
wujudnya ke wujud manusia. 


"hmm,sepertinya ada yang tengah mencari-cari adik 
kecilnya yang hilang ya"ucap gadis itu dengan sinis. 


Akupun terkejut dan marah. 
"dimana adikku sekarang!"bentakku padanya. 


Diapun duduk dikursi belajarku dengan posisi kaki 
jenjangnya dilipat. 


"tenang jangan marah,adikmu sudah berada ditempat yang 
aman'jawabnya dengan santai. 


Aku hanya bisa berdecak kesal dan mencoba untuk 
menenangkan diri. 


"okey,aku akan tenang sekarang dan bisakah kau 
menolongku?"pintaku padanya. 


Dia tidak menjawab melainkan tersenyum penuh arti. 


"aku akan memberitahumu jika kau bisa menghabisi 
nyawaku graaaauwww'ucapnya sembari  menerkamku 
dengan wujud serigalanya. 


BRAAK 


Pintupun sampai hancur karena dorongannya yang keras 
pada tubuhku. 


Akupun terbatuk-batuk dan meringis kesakitan. 
Dia tertawa melihatku yang lemah ini. 


"ternyata mudah sekali ya,melawan vampir selemah 
kau"ledeknya sambil menjambak rambutku. 


DOR! 
"Ahhkkkk"rintih gadis itu hingga terpental ke dinding. 
Aku menoleh pada sosok penembak tadi. 


"Kau baik-baik saja Melody?"tanya Kakak tiriku dengan 
khawatir. 


"aku baik-baik saja Will"jawabku sambil berusaha berdiri lalu 
seketika terjatuh lagi. 


"sepertinya kau mengalami cedera pada kaki kananmu 
Mel"ucap Will sambil mencoba membantuku berdiri. 


"di-dimana serigala itu?"tanyaku dengan panik. 


Tanpa kami sadari,serigala itu menghempaskan kakakku 
hingga terpental dan jatuh ke lantai bawah. 


"Will!'teriakku panik. 


"Berikutnya kau Melody!"ucap gadis itu sambil bersiap 
menghempasku. 


"beraninya kau melukai kakakku!"ucapku dengan geram. 


Akupun kehilangan kendali dan berubah wujud menjadi 
vampire. 


Kudorong serigala itu dan ku cengkram kedua 
pundaknya.Kubawa dia terbang ke angkasa. 


"jawab dimana adikku berada!jika tidak aku akan 
menjatuhkanmu dari atas sini!"ancamku padanya. 


"a-adikmu sekarang da-lam situasi yang berbahaya,dia 
sekarang di sekap dalam hutan dan akan jadikan makan 
malam para serigala"ucap gadis itu dengan ketakutan. 


Entah,karena aku yang sudah tersulut emosi aku dengan 
sengaja menjatuhkannya dan membiarkan dia mati 
mengenaskan. 


Akupun terbang masuk ke dalam rumah dan membawa Will 
ke rumah sakit terdekat. 


Dengan kondisiku yang berantakan,akupun memapahnya 
sampai ke dalam RS. 


"tolong selamat nyawanya dan ini sebagai uang 
pembayarannya sampai dia sembuh total!"ucapku dengan 
tergesa-gesa. 


"Nona,apakah anda tidak ingin diberi pengobatan?luka di 
bagian punggung anda parah"ucap dokter itu dengan panik. 


Akupun tidak memperdulikannya dan terus berjalan dengan 
pincang ke luar RS. 


"aku harus mencari Nabilah!"ucapku sambil menahan sakit 
di bagian punggungku. 


Kedua sayap inilah yang menyebabkan luka dipunggungku 
semakin parah.Aku tidak bisa memikirkan diriku jika Nabilah 
dalam kondisi bahaya. 


Akupun langsung terbang menuju hutan dengan cepat. 


=======>> Skip to Prasetya House 


02:501 
Naomi POV 


Aku telah belajar banyak dari pengalaman pahit yang aku 
alami.Tetapi tidak ada perkembangan fisik dan mentalpun 
dalam diriku.Aku berusaha keras agar tidak menyusahkan 
orang-orang disekitarku.Aku ingin menjadi kuat dan bisa 
melindungi orang lain,terlebih lagi melindungi adikku yang 
kini entah dimana dia berada sekarang. 


Aku berusaha mencari seseorang yang bisa membantuku 
dan kini aku menemukan nomor ponselnya di internet. 


Segera saja aku menghubunginya dan beberapa jam 
kemudian dia datang dengan berpakaian rapi. 


Akupun langsung mempersilahkannya untuk duduk. 


"aku akan membantumu agar kamu bisa mengalahkan 
semua orang bahkan monster-monster mengerikanpun bisa 
kau lumpuhkan dengan mudah"ucap pria yang bergaya 
seperti sherlock holmes. 


"yang aku inginkan hanyalah bisa bertemu dengan 
adikku"ucapku dengan sedih. 


"tetapi kau harus mengorbankan sesuatu yang kau 
sayangi"tambah pria itu sambil mengetukkan tongkatnya ke 
lainnya. 


"sesuatu semacam apa?'tanyaku. 


"sesuatu semacam serigala putih itu"ucapnya sambil 
menyeringai. 


Akupun langsung tersenyum dan menggelengkan kepalaku. 


Akupun langsung tersenyum dan menggelengkan kepalaku. 
Pria itu tertawa dan memberiku sebuah koper. 


Kubuka koper itu dan isinya adalah peralatan seorang 
pemburu vampir. 


"jika kau setuju dengan kesepakatan kita di web terlarang 
itu ,aku akan memberimu koper ini"ucap Pria itu sambil 
mengulurkan tangannya. 


Akupun menerima uluran tangannya dan dengan mantab 
aku berkata "aku siap menjadi pengikut setiamu" 


Sei iii skip to Nightmare 
(04: 151 


(| Your Name]POV 


Aku tersadar dan terbangun dari mimpi burukku.Yah,yang 
ku ingat adalah saat ketika gadis menyeramkan itu 
tersenyum padaku lalu mencekikku sampai aku tak 
sadarkan diri dan sekarang aku berada di taman yang 
ditumbuhi rumput-rumput kering setinggi pinggang. Bau 
udaranya seperti bau asap dan membakar lubang hidungku. 


“mimpi buruk apa lagi ini"batinku dengan panik. 

Langit di hadapanku membentang luas penuh warna dan 
melihatnya membuatku dipenuhi rasa gelisah. Tubuhku 
mulai bergerak mundur karena takut. 


Aku dengar suara berkelepak seperti suara halaman- 
halaman buku yang tertiup angin. Tapi, tak ada angin yang 
bertiup. Udaranya tenang dan hening, kecuali suara 
berkelepak tadi. Pun udaranya tidak panas atau dingin 
bahkan seperti tidak ada suara sama sekali, tapi aku masih 
bisa bernapas. Tiba-tiba, sebuah bayangan berkelebat di 
atas kepalaku. 


Sesuatu bertengger di bahuku. Aku merasakan sesuatu 
yang berat dan cakar tajam menusuk. Kuayunkan tangan 
untuk mengusirnya. Tanganku membentur benda itu. 
Kurasakan sesuatu yang lembut dan rapuh. Berbulu. Aku 
menggigit bibirku dan menoleh. Seekor burung hitam 
seukuran lengan ikut menoleh dan menatapku dengan 
matanya yang bulat hitam. 


Aku menggertakkan gigi dan memukul burung gagak itu 
sekali lagi. Burung itu malah makin mencengkeramku 
dengan cakarnya dan tidak bergerak. Aku berteriak, lebih 
karena frustasi, bukan karena sakit, dan memukul gagak itu 
dengan kedua tanganku. Burung itu tetap di sana, 
bergeming, sambil menatap mataku. Bulu-bulunya 
berkilauan di bawah cahaya keemasan. Suara guntur 


bergemuruh dan kudengar suara tetes hujan di tanah, tapi 
tak ada satu rintik pun yang turun. 


Langit menjadi gelap seakan ada awan yang menutupi 
matahari. Aku mendongak sambil terus berusaha mengusir 
gagak. Sekawanan gagak terbang ke arahku. Mereka terlihat 
seperti pasukan tempur dengan cakar yang merentang dan 
paruh menganga terbuka. Burung-burung itu berkuak dan 
membuat suasasana menjadi ramai. Kumpulan gagak itu 
pun menukik bersama-sama. Ratusan mata hitam terlihat 
berkilauan. 


Aku mencoba lari, tapi kakiku seperti tertancap di tanah dan 
tak mau bergerak, persis seperti seekor gagak di bahuku. 
Aku menjerit saat burung-burung itu mengelilingiku. Suara 
kepak sayapnya memenuhi telingaku. Paruh-paruh yang 
mematuk bahuku. Cakar-cakar yang mencengkeram bajuku. 
Aku menjerit sampai-sampai air mataku bercucuran. 
Kuayun-ayunkan lenganku. Tanganku mengenai seekor 
burung, tapi tak ada gunanya. Burung-burung ini terlalu 
banyak. Aku cuma sendiri. 


Mereka menggigiti ujung jariku dan mendesak-desak 
tubuhku. Sayap mereka menggores bagian belakang 
leherku. Dan, cakar kaki megeka menarik-narik rambutku. 


Aku berputar, menggeliat, dan jatuh ke tanah sambil 
melindungi kepala dengan tangan. Burung-burung itu 
memekik di sekelilingku. Aku merasa ada sesuatu yang 
menyelusup dari rerumputan. Seekor gagak menyeruak di 
bawah lenganku. Aku membuka mata dan burung itu 
langsung mematuk wajahku. Paruhnya menusuk hidungku. 
Darah menetes di rumput dan aku tersedu. Kutepis burung 
itu, tapi seekor gagak lainnya menyelinap di lenganku yang 
satu lagi dan cakarnya menghunjam di bagian depan 
kausku. 


Aku menjerit. Aku tersedu-sedu. 

"Tolong!" aku meraung. "Tolong!" 

Burung-burung gagak itu mengepakkan sayapnya lebih 
kuat. Suaranya mirip raungan di telinga. Tubuhku seperti 
terbakar dan burung-burung itu ada di mana-mana. Aku tak 
bisa berpikir. Aku tak bisa bernapas. Aku membuka mulut 
menarik napas dan mulutku seperti disesaki oleh bulu-bulu. 
Bulu-bulu itu tertelan melewati tenggorokan dan terus turun 
sampai ke paru-paru. Rasanya seperti memenuhi seluruh 
pembuluh darahku. 


"Tolong!" aku terisak dan menjerit. Tidak sadar. Aku hampir 
mati. Aku hampir mati. 

Kulitku perih dan berdarah. Suara pekik burung-burung 
begitu nyaring sampai telingaku berdenging, tapi aku belum 
mati. Aku pun ingat kalau ini tidak nyata, tapi rasanya 
seperti sungguhan. Terasa nyata. Berani. Suara seseorang 
menggema di benakku. Aku berteriak memanggilnya, tapi 
aku hanya bisa menelan bulu dan menjerit "Tolong!" Tapi, 
takkan ada bantuan. Aku sendirian. 


Kau akan terus berhalusinasi sampai kau tenang, suara 
gadis itu terus menggema di benakku. Aku terbatuk-batuk. 
Wajahku dibasahi air mata. Satu burung gagak menyelinap 
lagi di balik lenganku dan aku merasakan ujung paruh 
tajamnya di mulutku. Paruhnya menembus masuk ke bibirku 
dan menggores gigiku. Gagak itu memasukkan kepalanya 
ke mulutku dan aku menggigit sesuatu yang keras, rasanya 
buruk. Aku meludah dan merapatkan gigiku untuk menjaga 
tak ada yang masuk lagi ke mulutku. Tapi, sekarang burung 
gagak keempat mendorong kakiku dan burung gagak 
kelima mematuki tulang rusukku. 

Tenang. Aku tidak bisa. Aku tidak bisa. Kepalaku berdenyut- 
denyut. 


Tarik napas. Aku terus menutup mulut dan bernapas melalui 
hidung. Rasanya sudah berjam-jam sejak aku sendirian di 
dalam lapangan itu. Rasanya sudah berhari-hari. Aku 
mengembuskan udara lewat hidung. Jantungku berdetak 
kencang di dada. Aku harus menenangkan diri. Aku menarik 
napas lagi. Wajahku sudah basah oleh air mata. 


Aku terisak lagi dan memaksakan diri untuk bangun. 
Bangkit dari rerumputan yang tajam-tajam menusuk kulitku. 
Aku mengulurkan lenganku dan bernapas. Burung-burung 
gagak itu mendorong dan mendesakku dari samping, 
menyelinap dari balik tubuhku dan aku membiarkannya. 
Kubiarkan saja suara kepak sayap, pekikan, kemudian 
berlanjut dengan mematuk dan mendorong. Aku sejenak 
melemaskan otot sambil berusaha agar tidak menjadi balok 
untuk dipatuki. 

Rasa sakit itu membuatku kewalahan. 

Aku membuka mata, dan aku duduk di kursi logam lagi. 


Aku menjerit dan memukuli lengan, kepala, dan kaki untuk 
mengusir burung-burung itu menjauh. Burung-burung itu 
sudah menghilang. Aku masih bisa merasakan bulu-bulunya 
menyentuh belakang leherku, cakarnya di bahuku, dan 
kulitku yang terasa perih. Aku meraung dan menekuk kaki 
ke dada: kubenamkan wajahku ke lutut. 


Seseorang menyentuh bahuku dan aku langsung 
menepisnya. Aku mengenai sesuatu yang kuat tapi lembut. 
"Jangan sentuh aku!" isakku. 

"Sudah selesai," ujar gadis misterius itu. Tangannya 
canggung membelai rambutku dan aku teringat cara ayah 
saat membelai rambutku saat memberiku ciuman selamat 
malam. Aku pun ingat ibu menyentuh rambutku saat ibu 
akan memotongnya. Aku menggosok lenganku sambil 
berusaha menghilangkan bekas bulu, walaupun aku tahu 
tak ada satu helai pun di sana. 


"tenanglah,kau sudah aman disini"ucap gadis itu sambil 
mencoba menenangkanku. 


"apakah kau tahulaku hampir saja bisa menyelamatkan 
Sinka dan aku juga bisa saja mati ketakutan ketika aku 
berada disana"ucapku dengan kesal. 


"aku tahu"'jawab singkat gadis misterius itu.Rasanya aku 
ingin memukulnya dan membuka topeng pada wajahnya 
itu. 


"kau mau memukulkussilahkan saja kalau bisa"ucapnya 
dengan lembut. 


"kenapa kau tahu apa yang sedang kupikirkan?"tanyaku 
heran. 


"karena aku punya kemampuan membaca pikiran 
orang "jelasnya sambil memberiku segelas cokelat hangat. 


Hatiku yang sedari tadi merasa takut,kesal,sedih dan 
kacaupun sekarang mulai sedikit tenang ketika meminum 
cokelat hangat ini. 


"hmm,leganya"ucapku setelah menghabiskan minumannya. 


"Siapa namamu?'tanyanya tiba-tiba sambil menatapku 
dengan intens. 


Akupun jadi salah tingkah sendiri. 
"na-namaku.." 


"aku sudah tahu namamu,tanpa kau 
mengatakannya "'potongnya sambil mengambil sapu tangan 
dari balik kimononya untuk mengelap noda di bibirku. 


"sudah bersih "ucapnya sambil tersenyum. 


Aku langsung menepuk kedua pipiku yang serasa seperti 
kepiting rebus. 
Lama-lama aku bisa jatuh pingsan karena saking malunya. 


Tiba-tiba dia membuka topengnya dan betapa terpukaunya 
aku ketika melihat wajahnya. 


"terimakasih banyak sudah menunggu saya dan 
mendukungku sejak pertama kali aku berada dalam cerita 
ini"ucapnya sambil menyeka air matanya yang mulai 
menetes di wajahnya. 


Akupun memeluknya dan menepuk-nepuk punggungnya. 


"aku akan selalu menunggumu dan mensupportmu 
meskipun selama berhari-hari,berminggu-minggu bahkan 
berbulan-bulan.Aku tidak akan melupakanmu"ucapku 
membuatnya tersenyum hangat. 


Dia tersenyum manis kepadaku sembari memakai kembali 
topeng berbentuk rubah itu. 


"Kenapa kamu memakai topeng itu?"tanyaku penasaran. 


"karena aku tidak ingin semua orang tahu identitasku yang 
sebenarnya,maka dari itu aku selalu memakai topeng 
meskipun terlihat aneh"jelasnya sambil membukakan 
korden kamarnya. 


"death note?”"yumamku saat melihat buku diatas meja 
belajarnya. 


"semua peristiwa yang kau lihat ada didalam sana termasuk 
peristiwa yang kita lakukan sekarang"jelasnya sambil 
membuka buku itu dan melanjutkan menulis. 


"apa yang kamu tulis sekarang?'tanyaku penasaran. 


"semua perasaan yang mereka rasakan "jelasnya. 


"Dalam kesendirianku, bayanganmu yang selalu 
datang menghampiriku, memelukku dan 
menguatkanku.. " Nabilah 


"Setiap manusia memiliki keterbatasan... dan 
keterbatasanku adalah ketika jarak telah 
memisahkan kita berdua" Melody 


"Aku akan slalu menyimpanmu didalam sebuah kotak 
yang aku namakan dengan kenangan" Kinal 


"Terkadang, air mata lebih mengerti apa yang kita 
rasakan, dari pada telinga yang mendengarkan cerita 
yang kita ucapkan "Naomi 


"Ada satu hal terindah yang takkan pernah hilang 
saat aku bersamamu, hal itu adalah saat pertama 
kamu memberikan sebuah senyum  indahmu 


kepadaku " Veranda 


"Jika besok adalah hari terakhir untukku, maka hari 
ini ingin ku habiskan bersamamu.." Sinka 


"Kamu suka atau tidak, ingin membacanya atau 
tidak, aku akan tetap menulis apapun yang aku rasa 
dan yang aku suka" Gadis misterius. 


THE END 


"eh,apakah kau ingin membantu mereka?" 


"kau bersedia?" 


(06:001 


"Tik tok ,waktumu sudah habis kau bisa kembali ke 
asalmu sekarang melewati lorong waktu lagi" 


"berjanjilah untuk setia menungguku" 


"karena pertunjukan yang sesungguhnya akan 
dimulai" 


To Continued 


Sweet Dream 


In The Forest 
Seperti biasa background dirubah menjadi hitam. 
Nabilah POV 


Kurasakan hawa panas menerpaku hingga membuat 
Keringat bercucuran di seluruh tubuhku dan diikuti 
tenggorokanku yang terasa kering. Disini benar-benar panas 
hingga membuatku terbangun dari mimpi burukku. 


Ku buka perlahan kedua mataku dan kulihat segerombolan 
gadis-gadis sedang menari-nari didekat api unggun. Mereka 
seperti merayakan pesta dihutan ini. 


Tanpa malu, mereka berdansa dengan erotis bersama 
pasangan mereka masing-masing. Ada juga yang meminum 
bir sambil berciuman panas. Dan yang paling mengerikan 
adalah ketika bulan purnama mulai terlihat, para gadis itu 
kemudian membunuh pasangannya masing-masing dengan 
sadis. 


"AAAAARGGGHHHH!" 


Dan gadis terakhir yang belum membunuh pasangannya 
adalah gadis berambut panjang ikal. Ia berjalan mendekati 
pasangannya yang sudah tergeletak tak berdaya dibawah 
tanah. Kemudian gadis itu menduduki pasangannya sambil 
membisikan sesuatu di telinga lelaki itu. 


"This my first time, jadi kau harus menahan rasa sakitnya 
sedikit" bisik gadis itu dengan seductive. 


"A-apa yang i-ingin kau lakukan?" tanya lelaki itu dengan 
ketakutan. 


Gadis berambut panjang ikal itu tiba-tiba merobek baju 
lelaki itu dengan kasar. 


Sreeekk Sreeekk 


Kemudian gadis itu mendongakkan kepalanya dan berubah 
wujud menjadi manusia serigala. 


Diikuti gadis-gadis lainnya yang berubah menjadi sosok 
manusia serigala. Belum sepenuhnya menjadi serigala 
karena bulan purnama belum sepenuhnya terlihat. 


Kemudian gadis berambut panjang ikal tadi langsung 
mencabik-cabik lelaki itu hidup-hidup. 


"Aarrrgghhh!,bhen-hentikan!" erang lelaki itu yang perlahan 
mati ditempat. 


Seketika tubuhku gemetar dan tidak bisa bergerak. 


"I-ini lebih menakutkan daripada menonton film stay alive 
sendirian ditengah malam"ucapku sambil mencoba untuk 
melepas ikatan ditanganku. 


Setelah berusaha sekuat tenaga akhirnya aku bisa 
melepaskan diri dari ikatan tali itu. Kemudian akupun berdiri 
dan berjalan dengan mengendap-endap agar tidak 
ketahuan para gadis serigala itu. 


KREKK 


"Sial! aku tidak sengaja menginjak ranting" 


Langsung saja, terdengar suara dari arah belakang. 


"Grrrrr, jangan coba-coba kabur kau bocah!" teriak salah 
satu dari mereka. 


Akupun menengok ke arah mereka dengan ketakutan dan 
gemetaran. 


Gara-gara suara ranting patah itu, aku harus menatap ngeri 
ke arah mereka yang melihatku dengan tatapan seperti 
pembunuh berdarah dingin. 


Salah satu dari merekapun mulai berjalan mendekatiku, 
hingga membuat bulu kudukku merinding. 


"Kak Mel, tolongin Nabilah" 


Gadis itu mengaung dengan suara lengkingnya. Hingga 
burung gagak yang hinggap diranting mulai berterbangan 
kesana-kemari, menghiasi langit malam yang penuh dengan 
lautan darah. 


KWAK KWAK KWAK 


Gadis itu licik, ternyata aungan tadi adalah aungan untuk 
memanggil kawanan lain dan tak lama kemudian kawanan 
serigalapun muncul dari kegelapan. 


"Tamatlah riwayatku,tidak ada jalan lain lagi.Aku 
sudah terkepung! " 


"Kau tidak bisa lari kemana-mana lagi gadis kecil"ucap gadis 
itu kemudian.. 


BUG! 


Dia menerkamku dan berusaha menggigitku tapi dengan 
cepat aku menahannya. Dengan susah payah aku 


mendorong tubuhnya hingga dia tersungkur ke belakang. 


Tanpa kusadari, para serigala yang muncul dalam kegelapan 
tadi menyerangku tanpa ampun. 


Graaawwwrrgggghhh 
Sreeeeet 


"Akkkhhhh!" rintihku saat salah satu dari mereka berhasil 
mencakar bahuku hingga berdarah. Akupun terus berusaha 
untuk menghindar dari serangan mereka. 


"Sial,jika aku terus menghindari serangan mereka 
terlalu lama.Aku akan kehabisan tenaga" 


Akupun sudah dalam posisi siap menyerang. Aku ambil batu 
berbentuk runcing itu, kemudian ketika. Mereka 
menyerangku. Dengan cepat aku hantam kepala mereka 
dengan batu tadi. 


BRAK! 


Aku berhasil melumpuhkan satu serigala dengan satu 
hantam saja. 


"Wah, ternyata kau tangguh juga ya "ucap seorang lelaki 
berjubah hitam itu dengan sinis. 


Dia dengan santai duduk diatas pohon yang menjulang 
tinggi kemudian dia langsung loncat kebawah begitu saja. 


BRAGH! 


Aku hanya bisa terbelalak ketika dia loncat dari atas sana 
tanpa takut sedikitpun dan dia juga mendarat dengan 
mulus tanpa terluka sedikitpun. 


Ketika dia mulai berjalan mendekatiku, tiba-tiba dari arah 
belakang ada serigala yang tengah bersiap-siap menerkam 
gadis itu dan tanpa melihat gadis itu langsung menyerang 
dengan satu tendangan. 


BRAKH 


Serigala itu mengerang kesakitan kemudian langsung mati 
seketika. 


"penghianat..... penghianat.... penghianat" desis 
serigala-serigala itu sambil berjalan menjauhi kami dan 
menghilang dalam kegelapan. 


"Tenang Nabilah, aku akan membawamu ke tempat yang 
lebih aman"ucap lelaki itu sambil menatapku dalam-dalam 
hingga 

aku terhipnotis dan masuk ke dalam permainannya. 


KKK 


Malam semakin larut, membuat pencahayaan didalam hutan 
semakin redup. Melody hanya bisa mengandalkan sinar 
rembulan yang perlahan mulai terlihat penuh. 


Beberapa jam sudah berlalu dan Kondisi Melody sudah 
mulai melemah, terlihat dari wajahnya yang pucat pasi serta 
deru nafasnya yang mulai melambat. Melody dengan berat 
hati harus beristirahat dan bersandar di batang pohon. 


Dengan hati yang masih tak menentu, tiba-tiba saja Melody 
terfikirkan kata-kata terakhir saat kebersamaanya dengan 
Nabilah. 


"Kak.." panggil Nabilah dengan pelan. 


"Iya dede kincinya kakak?" jawab Melody sambil 
mempersiapkan sarapan untuk mereka berdua. 


"Kakak tidak akan pernah meninggalkan Nabilahkan?" tanya 
Nabilah sambil menatap sendu. 


Mendengar pertanyaan yang terlontar dari bibir Nabilah, 
sontak membuat Melody harus menghentikan aktivitasnya. 


"Kenapa Nabilah bertanya pertanyaan yang sering Nabilah 
ajukan kepada kakak?" tanya balik Melody sambil 
menolehkan pandangannya ke arah Nabilah yang sedang 
duduk dikursi sambil memangku kepalanya di atas meja 
makan. 


"Karena Nabilah takut kehilangan Kak Melody” jawab 
Nabilah dengan sendu. 


"Apakah Nabilah lupa jika Kakak pernah berjanji pada 
Nabilah jika Kakak tidak akan pernah meninggalkan 
Nabilah" ucap Melody dengan hati yang bersedih. 


"Nabilah tidak pernah lupa Kak. Apapun yang diucapkan 
Kakak, Nabilah selalu ingat" balas Nabilah sambil tersenyum 
tipis. 


"Lalu, apa yang Nabilah takutkan?" tanya Melody dengan 
sendu. 


"Nabilah takut jika Kakak benar-benar pergi meninggalkan 
Nabilah" jawab Nabilah dengan bibir yang gemetar. 


Hati Melody semakin terenyuh saat mendengar jawaban dari 
adik kesayangannya itu. 


"Nabilah tidak akan tahu siapa yang lebih dulu pergi" lanjut 
Nabilah dengan bibir yang gemetar karena menahan tangis. 


"Karena Nabilah tidak tahu kapan maut akan menjemput 
dan merenggut kebahagiaan yang Nabilah miliki" 


"Dan jika Kak Mel tahu, kebahagiaan yang Nabilah miliki 
adalah bisa terus bersama dengan Kak Melody. Tanpa ada 
Kak Melody hidup Nabilah hampa dan lebih baik Nabilah 
yang lebih dulu pergi meninggalkan dunia ini sebelum Kak 
Melody" tutup Nabilah sambil menyeka air matanya yang 
diselingi senyuman yang terukir dibibirnya, sebelum 
meninggalkan Melody yang terpaku sedih sambil menatap 
sendu sosok Nabilah yang kini mulai menjauh darinya. 


Itulah ingatan terakhir Melody bersama dengan Nabilah. 


Melody melihat awan-awan yang menutupi rembulan, 
perlahan mulai menyingkir hingga membuat sang dewi 
malam dapat menampakkan dirinya dengan jelas. 


"Bulan purnama..."batin Melody dengan gelisah. 


Menyadari bulan purnama sudah terlihat dengan jelas, 
sontak membuat hati Melody menjadi semakin gundah dan 
gelisah. Mengingat adik satu-satunya yang kini dalam status 
bahaya karena adiknya berada dimarkas para serigala. 


Dengan segala cara Melody tetap memaksakan diri untuk 
bergerak agar dapat menemukan Nabilah. 


"Nabilah!" teriak Melody dengan pilu,sambil terus berlari 
kesana-kemari. 


Deru nafas dan detak jantung Melody semakin lama 
semakin meningkat. 

Membuat Melody mau tak mau harus beristirahat dengan 
menyenderkan punggungnya pada salah satu pohon 
rindang yang ada disekitar. 


"Nabilah! tolong jawab kakak!"bteriak Melody yang mulai 
pupus harapan. 


Hingga pada akhirnya,bMelody menemukan tempat yang 
disebut markas para serigala itu. 


Melody sempat tercengang melihat banyak sekali mayat- 
mayat yang tergeletak dalam kondisi sangat mengenaskan 
dan tak utuh lagi. 


Baunya sangat menyengat, membuat perut Melody terasa 
mual. Dengan langkah perlahan, Melody mencari-cari sosok 
Nabilah disekitar tempat. 


"Semoga Nabilah baik-baik saja" batin Melody dengan 
perasaan yang amat khawatir. 


"Kak Melody..." panggil seseorang dengan suara yang sayup- 
sayup layaknya suara angin. 


Melody menoleh ke arah suara itu dan.. 
BRAK 


Melody langsung terkulai lemah mendapati sosok yang dia 
cari. 


"Na-bi-lah.. " panggil Melody dengan susah payah. 


Tetapi seseorang yang ia panggil tidak akan bisa lagi 
menjawab. 


Melody merangkak mendekati Nabilah sambil 
menggenggam dadanya dengan erat. 


Air matanyapun tak mampu ia bendung lagi ketika Melody 
menggenggam tangan Nabilah yang terluka parah. 


"Padahal kakak sudah berjanji akan menjaga tanganmu agar 
tidak terluka sedikitpun" isak Melody dengan pilu. 


Flashback 


"Mah, yang ada di dalam kotak besar itu apa?" tanya 
Melody yang masih berumur 5 tahun. 


"Itu adalah adik kecilmu Melody" jawabnya dengan lembut 
dan hangat. 


"Adik?" ulang Melody sambil berfikir. 


Melody yang penasaranpun, langsung mendekat untuk 
melihat adiknya dari jarak dekat. 


"Dia sangat manis, lucu dan mungil seperti boneka yang ku 
dekap ini tapi bedanya dia bisa bergerak" ucap Melody 
dengan kagum. 


Melody mencoba menggenggam tangan mungil adiknya 
dan adiknyapun menggenggam telunjuk tangan Melody, 
membuat Melody sedikit terkejut namun perlahan berubah 
menjadi senyuman. 


"Tangan yang lembut dan tak berdosa ini, harus selalu 
dijaga terus bukan?" ucap Melody membuat kedua 
orangtuanya terkesima. 


"Kakak berjanji akan menjaga tanganmu agar tak terluka 
sedikitpun Nabilah" ucap Melody yang memanggil adiknya 
dengan nama yang mirip pada bonekanya. 


"Tak akan ku biarkan siapapun menyakitimu karena aku 
adalah kakak yang akan menjadi pelindungmu'"anjutnya 
sambil mengelus kepala Nabilah dengan lembut. 


Flashback end. 


Didekapnya tangan Nabilah didepan dada Melody dengan 
erat dan sesekali menciumnya. Melody tak kuasa lagi 
menahan kesedihan yang amat menyakitkan dari lubuk 
hatinya. 


Walaupun wajah Nabilah sudah tak dapat dikenali lagi 
tetapi baju yang dia kenakan masih dapat Melody kenali. 


"Kenapa!! kenapa harus Nabilah!! kenapa bukan aku saja!!" 
ratap Melody dengan histeris. 


"Aku akan balas semua perbuatan kalian pada adikku!! 
Tidak ada kata ampun lagi pada bangsa kalian!! Aku berjanji 
pada diriku sendiri dan pada adikku, Nabilah!!" Teriak 
Melody dengan penuh kebencian dan kedendaman. Diikuti 
luka pada tubuh Melody mulai yang pulih dengan 
sendirinya. 


Aura hitampun terpancar disekeliling Melody hingga 
membuatnya hilang kendali dan berubah menjadi sosok 
Vampire yang mematikan. 


KKK 


Gelap. 


Entah ini sudah hari keberapa. Pekat yang menyelimuti 
membuatku tak mengenali waktu. 


Suara-suara di sebelah masih saja terdengar. Kali ini lebih 
menyayat. Tapi bukan suara yang seperti kemarin. Gadis 
sebelumnya pasti sudah dipindahkan dan diganti gadis baru 
lainnya. 


Mereka bodoh. Seharusnya mereka mengerang saja, 
menikmati saat laki-laki itu mengerat kulit mereka. Atau 
memuji betapa hasil perombakan yang ia lakukan di tubuh 
adalah sebuah masterpiece. Tinggikan laki-laki itu, 
tinggikan dan bangga-banggakan ia. Katakan betapa cinta 
itu menyakitkan tapi bisa dinikmati. Katakan kalau mereka 
juga mencintai laki-laki itu. Karena cinta bisa hadir walau 
mereka tak mengenal siapa laki-laki itu. Laki-laki yang 
senang menangkap gadis berambut pirang sebahu dan 
berusia belasan tahun. 


Jika demikian nasib mereka bisa lebih baik, tak berakhir di 
lubang pembuangan yang dalam,gelap dan terpencil ini. 
Lihat aku, masih bernapas dan bisa mendengar jelas suara- 
suara pembantaian itu. Terkurung di dalam sel gelap selama 
berhari-hari, berminggu-minggu, berbulan-bulan, atau 
mungkin juga sudah bertahun-tahun. Ya. Aku masih hidup 
dan aku masih beruntung karena yang menyiksaku bukan 
para laki-laki kotor seperti mereka, sebaliknya 3 gadis loli 
yang sangat manis namun licik. 


"Sinka, bagaimana kabarmu?" tanya gadis berambut sama 
denganku. Hitam dan panjang. Aku mengenalnya, dia salah 
satu 3 gadis loli yang menculik dan membawaku ke tempat 
mengerikan ini. 


"Baik" singkatku dengan senyum getir. 


Kini aku dalam keadaan duduk pada sebuah kursi besi dan 
kedua tanganku kebas akibat kungkungan gelang besi yang 
melekat di kursi. Kakiku juga tak lebih nyaman, terpaku 


pada lantai kayu sehingga saat sadar begini aku menyesal 
karena ingat betapa sakitnya itu. Aku sudah dua atau tiga 
kali sadar atau empat, entahlah.. tak bisa ku hitung lagi 
karena setiap aku bangun ada saja ulah yang dia lakukan 
padaku. 


"Sinka ingin bermain lagi tidak?" tawar gadis itu sambil 
mengeluarkan sebilah pisau lipat pada saku dress 
merahnya. 


"Tidak, aku sedang tidak bertenaga" tolakku dengan lemah. 


Tiba-tiba aku mendengar suara gergaji mesin yang 
dihidupkan diruang sebelah kemudian berlanjut dengan 
erangan kesakitan yang teramat menyakitkan oleh 
seseorang sampai menggema di ruang tahananku. 


Aku hanya bisa menutup telingaku dan memejamkan 
mataku dengan erat. Tubuhku merinding ketakutan. Aku 
sudah terbiasa mendengar teriakan kesakitan yang di alami 
tahanan lain, namun yang ini lebih menyeramkan. 


"Hei yang di sebelah! bisa kecilkan suaramu tidak! 
babydollku menjadi ketakutan mendengarnya!" teriak gadis 
itu dengan geram. 


Beberapa menit kemudian,aku sudah tidak mendengar 
suara kesakitan dan suara gergaji mesin itu lagi. Entah, apa 
yang laki-laki itu lakukan. 


"Buka matamu" titahnya dengan lembut, akupun membuka 
mataku dan kulihat gadis itu sudah berada di hadapanku 
dengan jarak dekat. Dia tersenyum dengan manisnya sambil 
memegang pisau lipat yang ia sembunyikan di belakang 


punggungnya. 


"Kenapa? Sinka takut?" tanyanya dengan lembut. 


"T-tidak, aku tidak takut" jawabku membuat senyuman 
miring tercetak dibibirnya, kemudian dia berputar 
membelakangiku sambil membelai pisau yang ia pegang. 


"Benarkah?" ucapnya dengan lembut namun membuatku 
bergeridik ngeri. 


Aku takut jika dia tiba-tiba berbalik ke arahku kemudian 
menggoresi kulitku seperti biasa dan itu rasanya sangat 
perih namun menyenangkan. 


Dia menoleh dan melirikku dengan sinis. Aku harus terlihat 
tenang di hadapannya. Jika tidak, dia akan melakukan hal 
yang lebih buruk kepadaku. 


"Apa kau tahu, jika aku sangat menyukaimu" tuturnya 
membuatku terkejut dan tubuhku seketika merinding. 


Aku ingat kalimat itu, kalimat yang diucapkan laki-laki di 
sebelah ruanganku sebelum membunuh tahanannya 
dengan sadis. 


Aku mencoba untuk tersenyum meskipun sangat sulit sekali 
dilakukan. 


"Sebenarnya aku kesini untuk membebaskanmu" jelasnya 
membuatku terkejut tak percaya. 


"Pasti itu bohong" batinku tak percaya. 


"Aku tidak bohong" ucap gadis itu sambil memainkan 
pisaunya. 


"Sial, dia bisa mendengar suara hatiku" gumamku kubuat 
tidak jelas. 


"Ayolah, apa kamu tidak merindukan cicimu itu?" tanyanya 
membuat hatiku sesak. 


"Tidak!sama sekali tidak! aku benci dia!" geramku sambil 
menitikkan air mata. 


"Cup cup cup,sudah jangan menangis" ucapnya sambil 
menyeka air mataku. 


"Aku tadi hanya bercanda, jangan dianggap serius ya. 
Lagipula kau hanyalah gadis lemah yang hanya membuat 
cicimu susah dan serba salah" lanjutnya membuat 
amarahku menjadi-jadi. 


"Kau sangat lemah, hingga tak bisa keluar dari ruang ini" 
ledeknya sambil menyeringai dan bersiap mengukir 
karyanya dengan pisau yang ada digenggamannya ke 
kulitku. 


Aku melihat dengan jelas pisau itu mengarah ke 
pergelangan tanganku dan dengan cepat aku menahan 
pisau itu. 


"K-kau.." ucap gadis itu tak percaya. 


Aku menahan pisaunya hingga darah segarpun mengalir 
dan menetes dari telapak tanganku. Aku sudah terbiasa 
dengan rasa sakit dan perih melebihi luka ini. 


"D-darah..." ucap gadis itu sambil menahan diri. 


Dia baru pertama kalinya melihat darah sebanyak ini. 
Hingga membuatnya harus melangkah mundur. Aneh. 


Pisau yang kini berada dalam genggaman tanganku 
kemudian dengan cepatku gunakan untuk membuka rantai 
yang membelenggu di kedua tanganku dan juga kakiku. 


Sekarang aku mencoba untuk berdiri namun kedua kakiku 
masih kaku dan goyah hingga membuatku terjatuh ke lantai 
yang dingin. 


"Ada keributan apa ini Gre!" bentak salah satu gadis loli 
yang baru saja tiba. 


"L-lihat dia" ucap Gre dengan gemetar. 


"Astaga! kenapa kau biarkan dia lepas!" kesal gadis itu 
kemudian berjalan mendekatiku. 


Dengan jarak yang sudah lumayan dekat, akupun langsung 
melancarkan seranganku. 


CRAT!! 


Kusayat salah satu kakinya, membuat dia terjatuh dan 
merintih kesakitan. 


Akupun dengan cepat bangun dari lantai kemudian 
menendang keras kepala gadis itu hingga tak sadarkan diri. 


Kurasakan ujung kakiku nyeri, namun nyeri itu tak seberapa 
dari apa yang telah mereka berdua lakukan padaku selama 
ini. 


"Nadse!" teriak gadis yang lain lagi dan kali ini aku tidak 
akan main-main dengannya. 


“Gre!cepat keluar dari sini!" titahnya membuat Gre dengan 
cepat melangkah pergi. 


"Bagaimana mungkin kau tega membunuhnya!" ucapnya 
tak percaya. 


Aku hanya terdiam dan menatap datar ke arahnya. 


KLEK. 


Aku menekan salah satu jariku sambil berjalan mendekat ke 
arahnya. 


"Tenang, aku tidak membunuhnya. Dia hanya sedang 
tertidur dan bermimpi indah"jelasku padanya. 


"Tidak akan ku ampuni!" geramnya kemudian berubah 
wujud menjadi serigala dan berlari ke arahku. 


Dengan sigap, aku menghindar dari terkamannya dengan 
mudah dan ringan. Iya. Tubuhku terasa ringan dan itu hal 
yang aneh bagiku. 


"Bagaimana bisa?" ucapnya tak percaya. 

Akupun langsung melempar pisau ke lampu. 

PYAR! 

Itu akan membuatnya sedikit sulit untuk mencariku. 


"Kau ingin kabur dariku!. Tidak akan semudah itu!" 
geramnya sambil berusahg mencariku dengan mencium 
aroma tubuhku.Sial. 


Akupun dengan cepat berlari menjauh dari monster itu 
tanpa menabrak sekat-sekat besi yang mulai runtuh. 


Aneh .Padahal lorong ini gelap sekali namun aku bisa 
melihat dengan jelas. 


GRAAAWWWRRR!!! 


Suara geramannya membuat seisi lorong menggema dan itu 
menambah suasana menjadi tegang serta menakutkan. 


Aku harus mencari gadis bernama Gre itu! karena dia satu- 
satunya yang bisa menjadi penunjuk jalanku! 


Aku melewati lorong-lorong gelap ini tanpa tahu arah yang 
benar dan hanya mengandalkan insting. 


Selama berjam-jam aku merasa jika aku hanya berputar- 
putar dan melewati lorong yang sama. 


Pada akhirnya aku tersesat. Benar-benar tersesat di lorong, 
sempit gelap dan buntu. 


Tap.Tap.Tap. 


Kudengar langkah kaki yang mendekat ke arahku. Dengan 
sigap aku bersiap diri. 


"Shhhttt, jangan berisik" bisik gadis yang ternyata dia 
adalah Gre. 


Rasanya ingin sekali balas dendam kepadanya namun niat 
itu kupendam dalam-dalam. 


"Jika kau sedikit saja melukaiku, aku tidak akan pernah 
memberitahumu jalan yang benar untuk keluar dari sini" 
jelas Gre membuatku mau tak mau harus tunduk padanya. 


"Baiklah" pasrahku sambil menahan tanganku agar tidak 
melukainya. 


"Baguslah" ucap Gre sambil tersenyum. 
"Bagaimana aku bisa mempercayaimu?". tanyaku tiba-tiba. 


"ika kau tak mempercayaiku, bagaimana denganmu? 
kenapa kau percaya padaku" tanya balik Gre . 


Aku tertegun dan tak bisa berkata apapun. 


"Nanti kau juga akan tahu kenapa aku mempercayaimu" 
tambahnya sambil menuntunku keluar dari lorong ini. 


Aku masih ragu dan takut jika dia membohongiku lagi. 
Bagaimana jika dia membawaku ke tempat dimana monster 
serigala itu berada. 


"Kenapa kau diam?" tanya Gre dengan heran. 


"Kenapa kamu ingin menolongku? kenapa kamu berpihak 
padaku bukan pada temanmu itu?" tanyaku dengan heran. 


Dia terdiam dan sedikit berfiKir. 


"Karena aku juga ingin terbebas dari tempat ini" ucapnya 
dengan sendu. 


Dari perkataan dan ekspresi yang terpancar pada wajahnya. 
Terlihat sekali jika dia benar-benar berkata jujur. Hmm, tapi 
aku masih tidak sepenuhnya percaya. 


"Follow me.." desisnya sambil menoleh ke arahku. Akupun 
mengikutinya sambil bersiap diri jika dia tiba-tiba 
menyerangku. 


Di sepanjang perjalanan, hanya ada suara teriakan 
kesakitan yang selalu kudengar dan aku hanya bisa 
menutup kedua telingaku. 


Grrrrrr!! 


Tiba-tiba dari arah belakang, sosok serigala itu muncul dan 
menatap kami berdua seperti tatapan pembunuh berdarah 
dingin. 


"Kau tidak bisa lari lagi dariku!!" teriaknya sambil berlari 
mengarahku. 


“Gre!" panggilku,namun dia menghilang.Sial aku dijebak. 
Dengan cepat aku berlari menjauhi serigala buas itu. 


Nafasku semakin memburu dan detak jantungku berdetak 
semakin kencang. 


Kulihat dari kejauhan ada sebuah cahaya terang menyinari 
tempat itu. 


"Mungkinkah itu jalan keluarnya?" batinku dengan penuh 
harap. 


Akupun langsung mempercepat lariku dan kemudian naik 
Ke atas untuk melihat dunia atas. 


Dengan sekuat tenaga aku menaiki tangga yang sudah 
rapuh ini dan tanpa sengaja salah satu anak tangga patah 
membuatku hampir terjatuh ke bawah. 


Kulihat dari bawah, serigala itu terlihat sedang bersiap diri 
untuk melompat ke atas dan menerkamku. 


KREEK!! 
"Aakkkhhh" teriakku saat terjatuh.. 


"Sinka!" teriak seseorang dari atas sambil menggenggam 
tanganku. 


Aku perlahan membuka mata dan kudapati Gre yang 
terlihat kepanikan. 


"Cepat!naiklah!" titahnya sambil menahan sakit karena 
menahan bebanku. Kupikir dia membohongiku ternyata 
tidak. 


Akupun dengan sekuat tenaga menopang kakiku agar tidak 
terjatuh ke bawah, lalu berusaha memanjat ke atas. 


"Cepat Sinka!" teriak Gre saat melihat serigala itu telah 
meloncat dan membuka lebar mulutnya yang dipenuhi 
deretan gigi yang tajam. 


BRAKK!! 


Seketika tanah yang kupanjat runtuh dan menghujami 
serigala yang berada di bawahku. 


"Aduh!" rintihku saat Gre menarikku dengan kasar hingga 
aku tersungkur. 


“Gre..kenapa kau mengkhianati kami?" ucap serigala itu 
sebelum akhirnya terkubur dalam lubang besar itu. 


"Maaf...tapi aku sudah tidak bisa tinggal disana lagi" sendu 
Gre sambil membuang kalung berbentuk ukiran serigala. 


Kemudian Gre berbalik arah dan membantuku berdiri. 
"Hampir saja kau barusan mati. Dasar bodoh!" bentak Gre. 


"tu semua juga karena kesalahanmu yang tiba-tiba 
menghilang begitu " elakku. 


Kemudian dia melipat kedua tangannya sambil menatapku 
dengan sinis. 


"Asal kau tahu ya, aku tadi sedang mencari jalan keluar 
yang lebih mudah kau lewati. Karena disemua lorong, tidak 
dipasang anak tangga kecuali lorong tua tadi" jelas Gre 
membuatku ber O dengan malas. 


"Sudah, sekarang aku ingin pulang ke wilayah asalku. 
Sampai jumpa" pamit Gre kemudian menghilanh entah 


kemana. 

"Sial, kenapa aku ditinggal sendirian dihutan yang luas ini. 
Kemana aku harus pergi?" batinku sambil berjalan tanpa 
semangat. 

"Ikuti saja gadis itu" ucap sisi lain dariku. 

Benar juga ya. Aku langsung mengikuti arah gadis itu pergi. 
Meskipun tadi dia menghilang tapi aku masih ingat dia pergi 
ke arah mana. 

"Hei! kenapa kau mengikutiku?" tanya Gre dengan kesal. 


"Aku tidak tahu arah dimana tempat tinggalku" ungkapku, 
membuat Gre turun dari pohon dan mendekat ke arahku. 


"Lihat mataku dan kau akan tahu jalannya" titah Gre. 
dak 
Kring- Kring- 


Terdengar dering telefon rumah yang berbunyi dikediaman 
keluarga Prasetya. 


Naomi POV 


Aku terbangun saat mendengar suara telefon rumah 
berbunyi. Dengan cepat aku langsung mengangkatnya dan 
berharap jika Sinka telah ditemukan oleh polisi. 


"Hallo?" 


"Iya, saya sendiri Pak" 


"Bagaimana Pak? apakah adik saya sudah 
ditemukan?" 


"Terimakasih Pak atas kerjasamanya" 


Akupun menutup panggilan dengan kecewa bahkan sangat 
kecewa. Harapanku seakan pupus mendengar kenyataan 
bahwa Sinka sampai saat ini belum ditemukan. Kehilangan 
Sinka membuatku merasa separuh jiwaku juga ikut 
menghilang. 


Guk! guk! guk! 


Terdengar suara gonggongan dari Yupi sampai menggema 
diseluruh ruang. 


"Kenapa Yupi menggonggong ditengah malam 
begini? nggak biasa banget" 


Akupun berjalan mendekati Yupi lalu aku mengangkat 
tubuhnya untuk kudekap. 


"Nggak ada siapa-siapa" heranku sambil mengelus lembut 
punggung Yupi. 


Ketika aku melangkah untuk ke kamarku tiba-tiba aku 
mendengar suara ketukan pintu. 


TOK.....TOK....TOK 


Temponya dan suaranya sangat pelan.Aku saja harus 
mendekat lebih dekat ke arah pintu baru bisa mendengar 
dengan jelas. 


TOK.....TOK....TOK 


Dengan rasa takut dan penasaranpun aku mencoba 
membukakan pintu. 


Setelah pintu terbuka lebar, akupun bisa melihat dengan 
jelas sosok yang kini dihadapanku. 


JEDUUAAR!!! 


Suara petir seketika menggelegar, diikuti hujan yang turun 
dengan tiba-tiba hingga membuat seorang gadis berkulit 
pucat dan berambut panjang itu basah kuyup. 


"Kak...Naomi.." lirihnya sambil menatapku dengan tubuh 
menggigil kedinginan,dengan kondisi yang berantakan dan 
kotor terkena tanah liat. 


Aku membuka mata dengan lebar dan mengerjapnya 
berkali-kali. 


Benar-benar hal yang sangat mengejutkan. 
"Dudut?" panggilku tak percaya. 


Kulihat Sinka tidak menjawab melainkan menangis sambil 
memperlihatkan jemari tangannya yang terluka dan 
berdarah. 


Aku tak tega melihat luka-luka itu. 


Akupun menyuruh Sinka masuk dan tak lupa menutup pintu 
depan. 


"Ayo, ikut Cici" ucapku dengan hangat. 
Akupun menuntunnya ke kamar mandi dan menyuruhnya 
untuk duduk di bathup. 


Kulihat Sinka menggigil kedinginan dan merintih kesakitan. 
Padahal suhu airnya sudah ku atur sehangat mungkin. 


Setelah semua tanah liat yang menempel disekujur tubuh 
Sinka hilang. Kulihat dengan jelas luka-luka gores yang 
terukir di semua bagian tubuhnya. Benar-benar tak habis 
fikir. Siapa yang tega melakukannya pada adikku. 


Guk! Guk! Guk! 


Kenapa Yupi menggonggong lagi. Apa dia lapar? biasanya 
kalau lapar, dia pasti mendekatiku dan mengusap badannya 
ke kakiku. Kulirik Sinka yang terus menatap lurus ke depan. 


"Sinka, Cici tinggal sebentar ya. Jangan pergi kemana-mana" 
pesanku pada Sinka dan tanpa balasan dari Sinka. 


Akupun berjalan menghampiri Yupi dan melihat pintu depan 
terbuka lebar. 


"Perasaan tadi udah aku tutup" ucapku dengan heran. 


Akupun menutup kembali pintu depan kemudian Yupi 
terlihat berlari ke arah kamar mandi yang disana terdapat 
Sinka. 


"Yupi, jangan buat aku takut ya" pintaku pada Yupi yang kini 
tengah menggeram ke arah Sinka sedangkan Sinka hanya 
menatap Yupi dengan datar tanpa ekspresi. 


Aku menggendong Yupi sambil membelai bulu halus di 
punggungnya dan perlahan Yupi menjadi tenang. 


Beberapa menit kemudian, aku seperti merasa mendengar 
suara seseorang tapi tidak ada siapa-siapa selain aku dan 
Sinka. 


"Eh! Sinka dimana?!" kejutku saat mendapati sosok Sinka 
yang tidak berada di bathup. 


"Kak Naomi mencariku?" tanya seseorang dibelakangku 
sambil menepuk pundakku. 


Aku menoleh ke arahnya dan aku sontak terkejut saat 
menyadari jika sosok tadi bukanlah Sinka melainkan.. 


Aku Masih Disini Untuk Setia 


Malam ini hujan turun dengan derasnya dan disertai angin 
yang menghembus kencang. 


TAK! TAK! TAK! 


Terdengar suara jendela yang terbuka dan tertutup tertiup 
angin dari Kamar Sinka. 


Naomi POV 


Aku terbangun dari tidurku ketika mendengar suara jendela 
kamar Sinka tertiup angin.Aku baru ingat jika tadi pagi aku 
lupa menutupnya. 


Aku melangkah ke sebuah pintu yang tertera nama Sinka 
pada depan pintu. 


Dengan hati yang masih berduka,ku kuat dan beranikan 
untuk memasuki kamar Sinka. 


Kuputar gagang pintu itu.. 

Ceklek 

Dan kubuka perlahan pintu kamar Sinka. 
"Dudut,kenapa kamarmu belum juga di beresin sih" 


"Ah,Cici malesin banget deh.Hari inikan hari minggu.Jadi 
hari ini harinya bermalas-malasan haha" 


"oh,sekarang udah berani ya ngelesin Cici hmm?kalau gitu 
rasain ini" 


"Aduh Ci,ampun hahaha udah udah nanti aku ngompol Iho 
kalo digelitikin gitu" 


"Makannya turutin perintah Cicimu ini" 
"huft,dasar dino kak Ros" 

"Cici denger Iho.." 

"eh,iya ini lagi dudut bersihin Ci.Dudududu-" 


Aku hanya bisa tersenyum ketika mengingatnya tapi kini 
kulihat kamar Sinka yang begitu rapi dan tak berubah sejak 
terakhir aku merapikannya membuatku menyadari kembali 
jika adikku telah lama belum kembali. 


"Dudut..."panggilku dengan sedih. 
Tap tap tap 


Suara langkah kecil yang menuju ke arahku dan ku yakin itu 
Yupi. 


Yupi merengkuh dan menatapku dengan sendu.Mungkin dia 
tahu apa yang kini kurasakan. 


Ku gendong Yupi kemudian ku belai punggungnya dengan 
lembut sambil melangkah ke tempat biasanya Sinka duduk 
dan sibuk menulis cerita. 


KLEK 


Setelah selesai menutup jendela yang terbuka 
tadi,kuputuskan untuk tidur dikamar Sinka hanya untuk 
melepas rindu. 


Tiba-tiba Yupi melompat dalam dekapanku dan mengambil 
sesuatu di bawah kolong tempat tidur. 


"Yupi,apa yang kamu cari? "tanyaku padanya dengan heran. 


Beberapa menit kemudian dia keluar sambil membawa 
sebuah ponsel berbentuk panda dan ku yakini itu milik 
Sinka. 


"Kenapa ponsel dudut ada di bawah"batinku sambil 
menghidupkan ponselnya. 


PING! 


Terdengar notifikasi dari bbm dan kutahu itu pasti dari 
teman Sinka. 


Karena penasaran,kubuka saja pesan bbm dari orang itu. 
Ternyata ini notification dari teman sekelas Sinka. 


"Sin kenapa kamu sama kakak kamu nggak masuk 
sekolah akhir-akhir ini?" 


Lebih baik aku membalasnya daripada hanya aku Read saja. 


"Maaf,aku lagi sakit jadi aku nggak bisa masuk 
sekolah" 


Sedang menulis......: 


Akupun menunggu jawaban darinya sambil membuka 
beranda di bbm Sinka. 


Ketika kubuka,terlihat jelas foto Sinka dan Nabilah yang 
dijadikan Sinka foto profil.Foto yang ku ambil saat kami 
menyambut tahun baru. 


Rasanya aku ingin menangis saja,karena telah kehilangan 
dua adik sekaligus. 


Aku kemudian membuka pesan yang dikirim oleh gadis 
yang bernama Eve itu tetapi sebelum membuka pesan 
itu,aku melihat ada sebuah pesan yang paling bawah dan 
terlihat sebait kalimat yang Sinka kirim pada seseorang 
yang takkan pernah membacanya.Karena aku yakin pesan 
yang Sinka kirim takkan terkirim pada orang itu. 


Kubuka pesan itu dengan penasaran. 


Kemudian kubaca dalam hati dan kuresapi setiap kalimat 
yang tertulis pada pesan Sinka yang tak terkirim itu. 


To My Little Panda 


Adikku 

Dalam hati ini banyak yang kurasakan padamu 
Sayang dan rindu adalah yang paling besar 
Mengenal masa kecilmu hingga dewasamu 

Tak pernah pun aku jujur akan hatiku sebenarnya 
Bahwa keacuhan diriku yang kau rasakan 
Kenyataannya ku ingin kau perhatikan 

Bahwa kediaman diriku yang kau lihat 
Sejujurnya ingin mengatakan 

Aku sangat mencintaimu 

Aku sangat merindukanmu 

Dan terlebih aku sangat menyayangimu 
Karena kau adikku,meskipun kita bukan saudara 
sekandung. 

Kehadiranmu sangat ku inginkan 

Meski tak ku ungkapkan 

Dirimu yang ku harapkan dalam kesendirianku 
Walau kau takkan pernah tahu kebenarannya 
Tanpamu di sisiku 

Tanpa senyum manismu itu 

Tanpa tawa khas darimu 


Bahwa senantiasa memikirkanmu 
Sebagai seorang kakak yang rindu akan sosokmu 


Adikku 
Mungkin sebagai kakak aku belum bisa 
bahagiakanmu 


Menemanimu disaat kesepian 

Menjagamu disaat kau sendiri 

Hadir untukmu saat kau butuh 

Aku sadar belum bisa menjadi sesempurna kakak 
yang kau harapkan 

Namun hakikatnya bila ada pilihan 

Aku akan memilih bersamamu 

Menghabiskan waktu denganmu 


Adikku 

Maaf atas waktu yang terbuang tanpaku di sisimu 
Maaf bila kau merasa ku lupakan 

Maaf jika kau aku tinggalkan 

Dan sejatinya hatiku masih tertinggal di sana 
Berharap suatu saat kau akan mengerti 

Aku kan selalu mencintaimu 

Seperti dulu saat kita bersama 

Dan akan tetap sama meski kita terpisah 

Kau adalah adikku yang paling ku sayang 
Hilangnya harta dan dunia tak mengapa 

Akan tetapi jika kehilanganmu 

Itu di luar batas kemampuanku untuk bahagia 
Karena aku membutuhkanmu 

Jadi jangan tinggalkan aku 

Jangan berhenti menyayangiku 

Dari seluruh cita-cita yang ku impikan 

Salah satunya menjadi kakak yang kau harapkan 
Aku sayang kamu, adikku 

Sampai detik ini kaulah yang ku rindukan 
Hatiku akan tetap tertuju padamu 


Tak lagi aku ingkari perasaan 

Memang kau yang bisa buatku bahagia 
Terasa nyaman di dekatmu 

Dan aku beruntung memilikimu 

Aku mencintaimu 


From Sinka Juliani 


Entah,ketika aku membaca pesan terakhir Sinka .Kenapa 
aku menjadi menangis?. 

Aku memang bukan kakak yang peka ,hingga tidak tahu jika 
adikku telah terluka dan bersedih dalam diam. 

Setiap hari sebelum dia menghilang,Sinka selalu masuk ke 
kamarnya kemudian sibuk termenung di depan cermin yang 
berada di meja belajarnya. 


Hari demi hari tanpa sepengetahuan Sinka,aku diam-diam 
mengintip dari celah pintu kamar Sinka yang sengaja aku 
buka sedikit.Waktu itu pukul 12 malam dan yang ku fikirkan 
benar adanya.Sinka tidak tidur seperti apa yang dia katakan 
padaku.Sinka terlihat termenung lagi dan bedanya ,kali ini 
dia termenung sambil menatap layar ponselnya.Aku hanya 
bisa menatap sendu dari kejauhan. 


Sinka berulang kali aku tegur karena dia lupa kapan 
waktunya makan dan terus saja mengerjakan tugas. 

Sinka terus saja mengerjakan tugas tanpa memperdulikan 
kesehatannya. 

Dan setiap aku bertanya"kamu nggak papakan dut? ". 

Dia hanya membalasnya dengan senyum manisnya. 

"nggak papa Ci"ucapnya sambil terus mengerjakan tugas 
yang kutahu sebenarnya semua tugas yang dikerjakan 
Sinka itu tugas kelompok. 

Kini aku menyadari jika yang dilakukan Sinka semerta-merta 
hanya untuk pelampiasan kesedihan yang dibendungnya 
sendiri. 


Kemudian karena aku penasaran kenapa Sinka mengirim 
pesan yang begitu menyayat hatiku itu. 
Aku scroll ke atas dan terlihat jelas pesan dari seseorang itu. 


To Sinka Juliani 


Rasanya semua terjadi begitu cepat, kita berkenalan 
lalu tiba-tiba merasakan perasaan yang aneh. Setiap 
hari rasanya berbeda dan tak lagi sama. Kamu hadir 
membawa banyak perubahan dalam hari-hariku. 
Hitam dan putih menjadi lebih berwarna ketika 
sosokmu hadir mengisi ruang-ruang kosong di hatiku. 
Tak ada percakapan yang biasa, seakan-akan semua 
terasa begitu ajaib dan luar biasa. Entahlah, 
perasaan ini bertumbuh melebihi batas yang kutahu. 


Aku menjadi takut kehilangan kamu. Siksaan datang 
bertubi-tubi ketika tubuhmu tidak berada di 
sampingku. Kamu seperti mengendalikan otak dan 
hatiku, ada sebab yang tak kumengerti sedikitpun. 
Aku sulit jauh darimu, aku membutuhkanmu seperti 
aku butuh udara. Napasku akan tercekat jika 
sosokmu hilang dari pandangan mata. Salahkah jika 
kamu selalu kunomorsatukan? 


Tapi... entah mengapa sikapmu tidak seperti sikapku. 
Perhatianmu tak sedalam perhatianku. Tatapan 
matamu tak setajam tatapan mataku. Adakah 
kesalahan di antara aku dan kamu? Apakah kamu tak 
merasakan yang juga aku rasakan? 


Kamu mungkin belum terlalu paham dengan 
perasaanku, karena kamu memang tak pernah sibuk 
memikirkanku. Berdosakah jika aku seringkali 
menjatuhkan air mata untukmu? Aku selalu 
kehilangan kamu, dan kamu juga selalu pergi tanpa 


meminta izin. Meminta izin? Memangnya aku siapa? 
Kekasihmu? Bodoh! Tolol! Hadir dalam mimpimu pun 
aku sudah bersyukur, apalagi bisa jadi milikmu 
seutuhnya. Mungkinkah? Bisakah? 


Janjimu terlalu banyak, hingga aku lupa menghitung 
mana saja yang belum kamu tepati. Begitu sering 
kamu menyakiti, tapi kumaafkan lagi berkali-kali. 
Lihatlah aku yang hanya bisa terdiam dan membisu. 
Pandanglah aku yang mencintaimu dengan tulus 
namun kau hempaskan dengan begitu bulus. 
Seberapa tidak pentingkah aku? Apakah aku 
hanyalah persimpangan jalan yang selalu kau 
abaikan - juga kautinggalkan? 


Apakah aku tak berharga di matamu? Apakah aku 
hanyalah boneka yang selalu ikut aturanmu? Di mana 
letak hatimu?! Aku tak bisa bicara banyak, juga tak 
Ingin mengutarakan semua yang terlanjur terjadi. 
Aku tak berhak berbicara tentang cinta, jika kauterus 
tulikan telinga. Aku tak mungkin bisa berkata rindu, 
jika berkali-kali kauciptakan jarak yang semakin jauh. 
Aku tak bisa apa-apa selain memandangimu dan 
membawa namamu dalam percakapan panjangku 
dengan Tuhan. 


Sadarkah jemarimu selalu lukai hatiku? Ingatkah 
perkataanmu selalu menghancurleburkan mimpi- 
mimpiku? Apakah aku tak pantas bahagia 
bersamamu? Terlau banyak pertanyaan. Aku muak 
sendiri. Aku mencintaimu yang belum tentu 
mencintaiku. Aku mengagumimu yang belum tentu 
paham dengan rasa kagumku. 


Aku bukan siapa-siapa di matamu, dan tak akan 
pernah menjadi siapa-siapa. Sebenarnya, aku juga 


ingin tahu, di manakah kauletakkan hatiku yang 
selama ini kuberikan padamu. Tapi, kamu pasti 
enggan menjawab dan tak mau tahu soal rasa 
penasaranku. Siapakah seseorang yang telah 
beruntung karena memiliki hatimu? 


Mungkin... semua memang salahku. Yang 
menganggap semuanya berubah sesuai keinginanku. 
Yang bermimpi bisa menjadikanmu lebih dari teman. 
Salahkah jika perasaanku bertumbuh melebihi batas 
kewajaran? Aku mencintaimu tidak hanya sebagi 
teman, tapi juga sebagai seseorang yang bergitu 
bernilai dalam hidupku. 


Namun, semua jauh dari harapku selama ini. 
Mungkin, memang aku yang terlalu berharap terlalu 
banyak. Akulah yang tak menyadari posisiku dan tak 
menyadari letakmu yang sengguh jauh dari 
genggaman tangan. Akulah yang bodoh. Akulah yang 
bersalah! 


Tenanglah, tak perlu memerhatikanku lagi. Aku 
terbiasa tersakiti kok, terutama jika sebabnya kamu. 
Tidak perlu basa-basi, aku bisa sendiri. Dan, kamu 
pasti tak sadar; aku berbohong jika aku bisa begitu 
mudah melupakanmu. 


Menjauhlah. Aku ingin dekat-dekat dengan kesepian 
saja, di sana lukaku terobati, di sana tak kutemui 
orang sepertimu, yang berganti-ganti topeng dengan 
mudahnya, yang berkata sayang dengan 
gampangnya. 


From My Little Panda 


Hello? masih inget aku nggak? haha udah lama buanget 
nggak posting Cerita disini.. hmm.. cuman sekedar mau 
Kasih tau klo aku mau bikin cerita Tap di joylada.. namanya 
tetep sama derindavaz.. oke yang punya aku di Joylada 
jangan lupa add yak nanti aku follback deh udah itu aja 
makasih buat yang masih stay nunggu cerita absurd ini. 
Paipai 


You Got Me 


"Melainkan...cuman mimpi buruk " desah Naomi yang 
terbangun dari mimpi buruknya. 


"Untung aku nggak mimpi macem-macem" lega Naomi 
sambil menyeka peluh yang mengalir di keningnya. 


Naomi kemudian melirik ke jam yang menempel didinding. 
Jam itu menunjukkan pukul 05.00 pagi. 


"Huh, semangat Naomi.." ucap Naomi untuk menyemangati 
diri sendiri. 


Naomi yang sudah bersiap untuk berangkat sekolah tak 
lupa pamit kepada gadis berambut sebahu dan manis yang 
tengah asyik menonton kartun larva diruang tamu. 


"Kakak berangkat ke sekolah dulu ya" pamit Naomi yang 
mulai melangkah keluar rumah namun dengan cepat gadis 
yang lebih tinggi darinya itu memegang lengan Naomi. 
Hingga Naomi harus menghentikan langkahnya. 


"Kenapa Yupi?" tanya Naomi dengan heran. 


Yupi langsung menunjuk-nunjuk ke arah mulutnya yang 
terbuka lebar. 


"Oh iya lupa, kakak belum bikin sarapan buat kamu. Ya 
udah, sekarang aku buatin deh. Yupi tunggu di meja makan 
ya" titah Naomi yang dibalas seutas senyuman oleh Yupi. 


Naomipun mulai memasak mumpung masih jam 6.00 pagi 
jadi masih ada banyak waktu. Sesekali Naomi melirik Yupi 
yang kini tumbuh menjadi seorang gadis remaja seusia 
nabilah namun lebih tinggi bahkan melebihi Naomi. 


Sayangnya, sampai saat ini Naomi tidak tahu seluk beluk si 
Yupi karena dia tidak bisa berbicara, membaca maupun 
menulis. Sekali berbicarapun dengan bahasa serigala. Apa 
Naomi juga bakal mengerti?. 


"Okey makanan sudah siap" ucap Naomi sambil meletakkan 
piring berisi nasi goreng ke meja Yupi dan tak lupa di meja 
Naomi sendiri. 


"Hmm...yummy-" ucap Yupi yang membuat Naomi 
tersedak. 


"Apa aku nggak salah denger? Barusan si Yupi 
ngomong" batin Naomi sambil minum air putih. 


"Anata wa daijobu desu ka?" tanya Yupi tiba-tiba. Seketika 
Naomi tersedak untuk kedua kalinya. 


"Yupi, uhuk! kamu barusan uhuk! ngomong apa?" tanya 
Naomi dengan terbatuk-batuk. 


Yupi terlihat berfikir keras kemudian menggelengkan kepala 
sambil tersenyum lebar yang memperlihatkan dereten dua 
gigi kelincinya. 


"Yupi terangkanlah" batin Naomi sambil mengelus 
dadanya. 


Jangan tanya kapan Yupi berubah jadi manusia karena 
hanya Naomi dan gadis misterius itu saja yang tahu. 


Setelah mencuci dan membereskan alat makan. Naomi 
pamit lagi kepada Yupi untuk berangkat ke sekolah. Namun 
ketika Naomi berjalan sampai diambang pintu dengan cepat 
Yupi menahan lengan Naomi untuk kedua kalinya. 


"Kenapa lagi?" tanya Naomi dengan heran. 


Kali ini Yupi tidak menunjukkan isyarat apapun hanya 
menatap Naomi dengan sendu. Naomi yang melihatnya 
langsung tersenyum hangat sambil memeluk Yupi. 


"Kakak bakal pulang lebih cepet, Yupi jangan takut ya 
dirumah sendirian. Nanti kalo memang ada sesuatu yang 
Yupi takutkan. Yupi langsung telpon kakak aja ya.. pake 
telpon rumah dan caranya seperti yang kakak ajarin" jelas 
Naomi panjang dan lebar sambil melepas pelukannya. 


Yupi hanya mengangguk saja dan kemudian kembali ke 
aktivitas sebelumnya. 


Naomi yang melihat perilaku Yupi hanya bisa menahan 
gemas sekaligus geregetan. 


"Baiklah, kakak berangkat sekarang ya" seru Naomi sambi 
menutup kembali pintu rumah. 


Sesampainya disekolah, Naomi harus terkena labrakan lagi 
oleh Kinal cs. 


"Hahaha, gue kira lo nggak bakal masuk hari ini. Ternyata 
dugaan gue salah, lo masih punya nyali rupannya" sinis 
Kinal sambil mencengkram kerah seragam Naomi. 


Naomi yang tidak terima kerah seragamnnya dicengkram 
langsung memelintir tangan Kinal dengan gerakan cepat 
dan tak sengaja membuat kancing atas seragamnya lepas. 


"Wooow-" seru para siswa laki-laki yang kebetulan 
nongkrong di sana. 


Naomi melihat ke kerah seragamnya kemudian beralih 
memandang ke arah Kinal. 


"Hmm..ternyata dari kemarin kamu bully aku cuman mau 
kayak gini ya" ucap Naomi dengan tatapan mautnya. 


Langsung saja Kinal cs gelagapan dan mulai mengambil 
ancang-ancang. Tapi mereka kalah cepat dan akhirnya. 


BUG! 
Di dalam kelas. 


"Naomi, sini aku benerin kancing seragam kamu" tawar Ve 
sambil memegang jarum benang. 


"Udah nggak papa Ve, kamu nggak usah susah-susah buat 
benerin seragamku" tolak Naomi. 


"Aku nggak mau kamu jadi bahan sorotan siswa laki-laki 
disini. Bahkan pak gurupun dari tadi curi-curi pandang sama 
kamu lho Mi" jelas Ve yang membuat Naomi tidak bisa 
mengelak lagi. 


Setelah Ve selesai membetulkan kancing seragam Naomi, 
semua siswa yang menyoroti dari tadi langsung 
memperlihatkan rasa kekecewaan mereka. 


"Eh, omong-omong kamu dapet darimana benang sama 
jarumnya?" tanya Naomi dengan heran. 


"Hmm..dipinjemin sama kak Melody" jawab Ve membuat 
Naomi mengernyitkan dahinya. 


"Sejak kapan Melody beralih menjadi tukang jahit" gumam 
Naomi. 


"Naomi lupa ya kalau kak Melody itu ada pelajaran tata 
busana dikelasnya. Kita juga bakal belajar jahit pas naik 
kelas nanti" jelas Ve membuat Naomi berOh ria. 


"Lha terus kamu kok bisa tau kalo hari ini Melody ada 
pelajaran tata busana?" tanya Naomi dengan heran lagi. 


"Tadi kak Melody liat kamu pas berantem terus langsung 
nyamperin aku buat ngasih ini" jawab Ve membuat Naomi 
mengangguk. 


"Oh iya, maaf kemarin nggak bisa bales pesanmu. Aku 
mimpi buruk lagi Mi" tutur Ve . 


"Mimpi buruk apa sih Ve, kok sampe terulang kembali?" 
tanya Naomi dengan penasaran. 


"Mimpi tentang hantu berambut panjang" jawab Ve dengan 
takut. 


"Eh Ve, aku sekarang liat hantu berambut panjangnya" 
ungkap Naomi dengan wajah tegang seketika membuat 
kedua mata Ve melebar. 


"Beneran?! dimana?" tanya Ve dengan panik. 


"Nih yang ada didepanku" seketika Naomi langsung tertawa 
sedangkan Ve hanya memperlihatkan ekspresi tumpulnya. 


"Huh, Naomi bikin aku jantungan aja. Nggak lucu tau" kesal 
Ve sambil menggembungkan pipinya. 


"Ciee ada yang ngambek kayak ikan buntal" gurau Naomi 
sambil memegang pipi Ve dengan cemas dan itu membuat 
Ve malu. 


Tok! Tok! Tok! 
Terdengar suara ketukan pintu kelas Naomi. 


"Iya, silahkan masuk" titah pak guru yang tengah mengajar 
disana. 


Klek 


Pintupun terbuka dan munculah sosok gadis yang Naomi 
dan Ve kenali. Dia adalah Melody yang berstatus sebagai 
ketua Osis tetap. 


"Eh, itu beneran kak Melody ya Ve? Kok penampilannya 
tambah gaul gitu" celetuk Naomi yang tertegun. 


"Iya itu beneran kak Melody cuman aku bingung sejak 
kapan kak Melody jadi berpenampilan ngehits seperti itu" 
jelas Ve dengan heran. 


Mereka berdua melihat Melody yang tengah berbicara 
dengan pak guru dan setelah selesai Melody melirik ke arah 
mereka berdua dengan tatapan yang susah diartikan. 


"Naomi, Ve kalian berdua sekarang ikut rapat bersama 
Melody" titah pak guru yang membuat Ve dan Naomi saling 
bertukar pandang. 


Di aula sekolah. 


"Kak Melody, dimana siswa lainnya? Kata kakak ada rapat 
disini tapi kok sepi sih?" heran Ve dengan ragu. 


"Aku hanya berbohong" singkat Melody dengan datar. 


"Eh? Terus kita berdua disini buat ngapain?! " heran Naomi 
yang mulai kesal. 


"Shttt, jangan bicara keras-keras" bisik Melody sambil 
menempelkan jari telunjuk ya didepan bibir Naomi. 


"Sejak kapan rambut kak Melody berwarna dark blue juga 
iris matanya yang berubah jadi hitam pekat" batin Naomi 
saat melihat Melody dari jarak dekat. 


"Kak Melody sakit ya? Kok mukanya pucat gitu?" tanya Ve 
seketika membuat Melody tersenyum dan menggelengkan 
kepala nya. 


"Wah, perasaanku mulai nggk enak nih" batin Naomi sambil 
melangkah mundur dan mengambil sesuatu dari sakunya. 


"Aku peringatkan padamu Naomi jangan pernah melakukan 
itu padaku. Baiklah, aku sebenarnya menyuruh kalian 
berdua datang kemari hanya untuk meminta bantuan" jelas 
Melody membuat Naomi tidak jadi mengeluarkan jimatnya. 


"Meminta bantuan apa?" tanya Ve dengan penasaran. 


"Untuk mencari keberadaan Sinka" jawab Melody membuat 
Naomi membelalakkan kedua matanya. 


Naomi menjadi teringat kembali akan hilangnya adik 
kesayangan nya itu. 


"Aku memberikan kalian dua pilihan untuk menjawab. Iya 
atau Tidak" jelas Melody dengan serius membuat Naomi dan 
Ve ragu. 


Disisi lain, ada sebuah pesta topeng yang diselenggarakan 
di sebuah istana yang megah dan mewah bak di negeri 
dongeng. Suasana didalam sana sungguh ramai dan meriah. 


"Sial, tubuhku menjadi bergerak sesuai keinginan 
lelaki busuk ini!" batin Nabilah yang kini sedang menari 
bersama seorang lelaki tampan. 


"Sekuat apapun kau berusaha tetap saja kau takkan bisa lari 
dariku" sinis lelaki itu sambil menyeringai. 


"Sejak kapan aku jadi pinter dansa kayak gini" batin 
Nabilah. 


*Anggap saja mereka berdua itu. 


"Well, akan lebih menarik lagi jika kau bisa menjadi 
kekasihku selamanya" ungkap lelaki itu seketika membuat 
Nabilah ingin muntah. 


"Asal kamu tahu ya, aku tuh sebenarnya udah menikah 
sama kakakku sendiri" sinis Nabilah yang hanya dibalas 
tawa oleh lelaki itu. 


"Selera humormu cukup bagus juga Nabilah" puji lelaki itu 
sambil tersenyum menawan. 


"Dasar bodoh, memang beneran aku udah nikah kok nggak 
percaya" ledek Nabilah lagi. 


Dibalik itu semua mereka tidak akan pernah menyadari ada 
seseorang yang kini terluka hatinya. Saat melihat 
kemesraan mereka berdua. 


"Dasar penipu!" geram Gre sambil mematahkan tongkat 
sihirnya. 


"Yah, kok dipatahin tongkatnya" heran Sinka yang kini 
memakai kostum robin hood dan sebaliknya Gre memakai 
kostum penyihir. 


"Ini semua gara-gara ulah gadis itu!" geram Gre sambil 
menunjuk ke arah Nabilah. 


Sinkapun memfokuskan penglihatannya sampai terlihat 
jelas sosok gadis yang ditunjuk Gre tadi dan kemudian 
Sinka berpikir sejenak. 


"Kayaknya aku pernah liat tuh cewek" ungkap Sinka 
membuat Gre menatap tajam ke arahnya. 


"Apa kau mengenalinya?" tanya Gre. 


"Mungkin diingatan Sinka, dia kenal dengannya" jelas Sinka 
membuat Gre harus menahan emosinya. 


"Jadi, siapa kau sebenarnya?" tanya Gre dengan nada 
kesalnya . 


"Anin" jelas Sinka membuat Gre membelalakkan kedua 
matanya. 


"Ternyata dia si gadis psikopat itu" batin Gre dengan 
sedikit takut. 


"Jadi, bagaimana kalau kita merusak pesta ini. Pasti 
mengasyikkan bukan?" tawar Sinka sambil menyeringai. 


"Iya, kau benar. Pasti akan sangat mengasyikkan 
dibandingkan kita berdiam diri saja disini" ucap Gre sambil 
memakai kembali topengnya. 


"Haha, let's do it" Sinkapun langsung berayun bersama Gre 
dengan menggunakan ayunan yang ditunggangi badut 
bodoh itu. Padahal balkon yang di pijak mereka itu letaknya 
tinggi sekali dari bawah aula. 


"Langsung lompat" titah Gre yang dibalas anggun oleh 
Sinka dan.. 


BRAK! 


Lelaki tampan itu tersungkur hingga menabrak meja yang 
berisi makanan. 
Sedangkan Nabilah terjatuh tepat ditubuh Sinka. 


"Sinka?!" ucap Nabilah tak percaya. 
"Anin" balas Sinka dengan senyum miringnya. 


Nabilah dengan cepat bangkit dari tubuh Sinka sambil 
melepas aksesori yang menempel di tubuhnya. 


"Aku nggak peduli siapa kamu yang terpenting kita harus 
cepat keluar dari tempat ini" jelas Nabilah yang sudah 
berganti pakaian ala bajak laut. 


"Aku akan menuruti permintaanmu asalkan ada 
imbalannya" sinis Sinka membuat Nabilah dengan terpaksa 
harus tunduk pada Sinka. 


"Apa?" ketus Nabilah 
Sinka tersenyum sambil mendekat ke telinga Nabilah. 


"Jadilah babydollku" bisik Sinka membuat Nabilah 
mengepalkan tangannya. 


"Baiklah, aku setuju!" ucap Nabilah dengan terpaksa dan 
berat hati. 


"Untung aja dia cewek manis" batin Nabilah dengan 
pasrah. 


Sinka tersenyum penuh kemenangan. 


"Nah, good girl" ucap Sinka sambil mengusap pucuk rambut 
Nabilah. 


"Jadi keingetan kak Melody deh" sedih Nabilah dalam 
hati. 


Suasana pesta yang awalnya meriah sekarang menjadi 
kacau karena kedatangan tamu tak di undang lainnya. 


BRAK! 


Pintu utama hancur seketika diikuti gerombolan serigala 
yang mulai memasuki aula kerajaan. 


"Sinka! Gre! dimana kalian berdua! Graaaaaawwww!" teriak 
dengan geram sesosok serigala yang memimpin rombongan 
serigala lain. Dengan sigap para serigala itu memporak- 
porandakan pesta sampai para tamu yang juga ikut adu 
perkelahian. 


Sinka dan Grepun terkejut melihat kedatangan tamu tak 
diundang yang meneriakki nama mereka berdua. 


"Yah, para cihuahua datang juga kesini" ucap Nabilah tanpa 
takut sedikitpun. 


"Siapa yang menyuruh kalian datang kesini hah!" geram 
lelaki itu sambil melayang ke udara. 


"Kami hanya ingin menjemput kembali tawanan kami" jawab 
pemimpin serigala. 


"Gre, ayo cepat kita bergegas keluar dari tempat ini" titah 
Sinka sambil menarik tangan Gre dan Nabilahpun ikut pergi 
bersama mereka berdua. 


Tap. Tap. Tap. Tap. Tap. 


"Hah. Hah. Sampe kapan kita terus berlari seperti ini?" 
kesah Sinka yang mulai kelelahan sebaliknya Nabilah dan 
Gre berloncatan dari dahan ke dahan tanpa merasakan 
kelelahan. 


"Kau kan vampir, kenapa tidak mengeluarkan kekuatanmu" 
teriak Gre membuat Nabilah dan Sinka terkejut. 


"Apa maksudmu wahai gadis bernama Gre?" tanya Nabilah 
tak percaya. 


"Panggil saja Gre. Maksudku Sinka telah menjadi vampire 
saat keluar dari sel" jelas Gre membuat Nabilah bingung. 


"Sel?" bingung Nabilah. 


"Kalau benar aku sekarang adalah vampire, kenapa aku 
nggak merasa haus akan darah?" tanya Sinka dengan nafas 
tersengal-sengal. 


"Mungkin kamu belum seutuhnya jadi vampire atau bisa 
dibilang bukan vampir tulen" jelas Gre membuat Nabilah 
menggelengkan kepalanya. 


"Suaramu lembut seperti sutra tapi kalimatmu tajam seperti 
pisau" ledek Nabilah yang berada dibelakang Gre. 


"Iya, lebih baik daripada anak kecil yang suka orang 
dewasa" ucap Gre membuat Nabilah bingung. 


"Woah- kulihat para serigala sudah semakin dekat 
dibelakang kita" jelas Sinka sambil terus berlari. 


"Jika seperti ini kita harus melakukan penyerangan" jelas 
Sinka sambil mengeluarkan anak panahnya. 


SET! 


Bidikan Sinka langsung menancap tepat di jantung salah 
satu serigala hingga membuat serigala itu terjatuh dan 
membuat serigala lainnya tersandung. 


"Tembakan yang bagus Anin" puji Gre membuat Sinka 
tersenyum miring. 


Saat mereka sedang berlarian tiba-tiba Sinka tak menyadari 
jja ada sesuatu yang bergerak dan berduri di 
punggungnya. 


"Pintu keluarnya!" pekik Nabilah yang masih ingat persis 
pintu yang membawanya masuk ke dunia sana. 


"Sedikit lagi!" Ucap Sinka dengan susah payah dan tiba-tiba 
Nabilah menginjak dahan yang rapuh dan akhirnya jatuh 
membuat kakinya terkilir. 


"Kak!" teriak Nabilah membuat Gre dan Sinka menoleh ke 
belakang. 


"Jangan pikirin Nabilah, kalian berdua pergi saja! 
Selamatkan diri kalian!" teriak Nabilah. 


Sinka yang melihat Nabilah yang tertinggal dibelakang 
langsung menyusulnya. 


"Sinka! Ayo cepat masuk sebelum pintunya menghilang!" 
teriak Gre dengan panik. 


"Naiklah" titah Sinka membuat Nabilah tertegun. 


"Cepat sebelum kita terlambat!" teriak Sinka membuat 
Nabilah langsung naik ke punggung Sinka. 


Beberapa menit kemudian.. 
"Eh, ini apa kak?" tanya Nabilah dengan heran. 


"Buang saja Bil, hewan menggelikan macam apa itu hii" geli 
Sinka sambil melempar hewan itu. 


"Kak kasihan dia!" sedih Nabilah. 


"Memang kenapa?" tanya Sinka dan Nabilah menjawab.. 
(pilih salah satu) 


A. "Soalnya aku nggak tega hewan selucu ini dimakan 
serigala" 


B. "Ya udah kak biarin aja dia hidup disana" 


C. "Oh, ternyata kak Sinka takut ya sama hewan itu haha" 


"Semoga para reader milih jawaban yang bener, soalnya 
salah satu dari optionnya ada yang menjebak amin" doa 
Nabilah. 


"Pilih baik-baik ya guys" ucap Melody dengan sumringah. 


"Iya Mi, semoga aja pada milih ya. Kalo nggak milih jadi 
zonk beneran ceritanya" jawab Ve sambil menata poninya. 


Gantung 


"Ya sudah. Kita tolong landak menggelikan itu, " ucap Sinka 
membuat Nabilah tersenyum. 


Nabilah hanya bisa tersenyum jahil dibalik punggung Sinka. 


"Bil, jangan iseng ya atau ku panggang landak itu," ancam 
Sinka seketika membuat Nabilah menggeleng cepat. 


Mereka berempatpun berhasil masuk ke portal dimensi lain 
dan sekarang mereka berada di sebuah taman dalam hutan. 


"Eh? bukannya ini hutan yang di gunakan untuk pesta para 
serigala itu," jelas Nabilah sambil menggendong sesuatu di 
dekapannya. 


"Panas.." rintih Gre sambil berusaha mencari tempat yang 
teduh. 


"Hei kalian berdua apa tidak kepanasan?" heran Gre. 
"Aku tidak merasakan panas" jawab Sinka. 

"Aku malah ngerasain hangat nggak panas" jelas Nabilah. 
Gre melirik ke pergelangan tangannya yang melepuh. 


"Pasti akan menimbulkan bekas" rintih Gre sambil meniup 
pergelangan tangannya. 


"Eh kak, kok aneh ya" ucap Nabilah sambil berjalan kesana- 
kemari. 


"Aneh bagaimana Bil?" tanya Sinka dengan heran. 


"Yah, masa kakak lupa sih. Kan tadi aku jatoh tuh dari atas 
pohon terus kakiku nggak bisa buat jalan lah ini kok nggak 
sakit lagi" jelas Nabilah dengan heran. 


"Eh kok bisa?" tanya Sinka tak percaya. 


Nabilah hanya menaikan kedua bahunya sambil 
menggelengkan kepalanya. 


Gre yang sedari tadi hanya melihat percakapan mereka 
berdua dari kejauhan tiba-tiba terkejut saat melihat apa 
yang dibawa Nabilah. 


"Hei Bil, apa yang dalam pelukanmu itu?!" tanya Gre tak 
percaya. 


"Hmm, ini." ucap Nabilah yang seketika melongo saat 
melihat apa yang dia bawa. 


"Jangan bilang kalau ini adalah..." ucap Nabilah dengan 
penuh haru. 


"Hewan sakral yang konon bisa menyembuhkan sakit dan 
mengabulkan semua permintaan namun sekali saja serta itu 
keinginan dari hati" jelas Gre membuat Sinka dan Nabilah 
saling bertukar pandangan. 


"Yah, berarti aku udah ngucapin permintaanku dong" pekik 
Nabilah. 


"Memang apa bil yang kamu minta?" tanya Sinka. 
"Sembuh dari kutukan abadi" jawab Nabilah. 
"Jadi kutukan yang kau alami adalah" ucap Gre. 


"Menjadi seorang vampire" ungkap Nabilah dengan sendu. 


"Jadi sekarang kamu menjadi manusia seutuhnya Bil" jelas 
Sinka membuat Nabilah menangis terharu. 


"Aku benar-benar sembuh sekarang?" ucap Nabilah tak 
percaya. 


"Bil coba gantian aku" pinta Gre membuat Nabilah 
melangkah mendekati Gre. 


Gre memeluk landak ajaib itu kemudian sesuatu berubah 
pada dirinya dan perlahan Gre membuka kedua matanya. 


"Sekarang kehidupanku normal kembali" ucap Gre yang 
merasakan suhu tubuhnya tidak sedingin es lagi. 


"Akhirnya setelah menderita sekian lama aku sekarang udah 
menjadi gadis yang normal kembali, " Nabilah dengan riang 
gembira. 


Tiba-tiba Sinka hendak merebut landak itu dari tangan 
Nabilah namun dengan sigap Gre menggagalkannya. 


"Bil, sebaiknya kamu jaga landak itu agar tidak jatuh ke 
tangan Anin, " titah Gre membuat Nabilah mengerti akan 
maksudnya. 


"Baik kak" langsung saja Nabilah berlari menjauhi Sinka dan 
Gre. 


"Maaf Anin, aku hanya menginginkan Sinka asli yang akan 
meminta permintaannya, " jelas Gre membuat Sinka 
menatap tajam ke arahnya. 


"Jadi .. seperti ini balasan yang aku dapatkan setelah 
kejadian yang kita lalui bersama!, " geram Sinka yang 
terlihat menahan amarahnya. 


"Sekali lagi maafkan aku .., " ucap Gre dengan berat hati. 


"Baiklah! jika itu keputusanmu!, " dengus Sinka yang 
kemudian pergi meninggalkan Gre. 


"Kau ingin pergi kemana?" tanya Gre yang melihat 
keberadaan Sinka mulai menjauh. 


"Pulang ke rumah. Aku sudah lama tidak bermain-main 
dengan Naomi lagi" jelas Sinka sambil menyeringai yang 
membuat Gre ngeri. 


"Sampai bertemu lagi bocah," pamit Sinka sebelum akhirnya 
pergi dan tak terlihat lagi sosoknya. 


"Oh iya, si Nabilah pergi kemana ya" sadar Gre yang 
teringat akan Nabilah. Langsung saja dia bergegas untuk 
mencari Nabilah. 


Tap. Tap. Tap. 


Nabilah melangkah sambil mengamati sekelilingnya dan 
berharap ada yang jualan ice cream. 


“Scream, You Scream 

Gimme that, Gimme That Ice Cream I Scream, You Scream 
Gimme that, Gimme That Ice cream" tiba-tiba ada penjual 
ice cream yang lewat. 


"Eh! itu ice creamnya!" pekik Nabilah sambil mengejar 
penjual ice cream tersebut. 


"Pak berhenti!" seru Nabilah dengan mata berbinar-binar. 
"Mau beli dek?" tanya penjual ice creamnya. 


"Iya Pak" ucap Nabilah dengan antusias. 


Saat ingin memilih ice creamnya Nabilah sejenak teringat 
akan suatu hal. 


"Maaf pak nggak jadi" ucap Nabilah dengan sendu 
kemudian berjalan meninggalkan penjual tadi. 


Kini Nabilah duduk di halte bus sambil memeluk landak 
gendut itu. 


"Hah..padahal aku pengen banget merasakan ice cream" 
sedih Nabilah sambil duduk dan memandangi jalan. 


Tiba-tiba Nabilah merasakan dingin di pipi kanannya, 
kemudian dia menoleh dan mendapati sekantong penuh ice 
cream. 


"Loh kak Gre?!" ucap Nabilah tak percaya. 


"Nih cepat makan ice cream nya nanti keburu mencair" ucap 
Gre sambil mengambil salah satu ice cream. 


Nabilah terlihat ingin menangis. 


"Sudah jangan menangis dan jangan tanya soal bagaimana 
aku bisa beli ice cream sebanyak itu" jelas Gre membuat 
Nabilah mengangguk. 


Satu bungkus telah habis terus Nabilah mengambil lagi 
sampai bibirnya penuh dengan ice cream. 


"Ya ampun, masa sudah besar seperti itu makan ice cream 
sampai belepotan hihihi" gemas Gre sambil memberikan 
sapu tangan miliknya yang selalu ia bawa. 


"Maklum kak, aku nggak pernah tahu rasanya makan ice 
cream setelah kena kutukan vampir" jelas Nabilah sambil 
membersihkan bibirnya. 


"Hmm aku mengerti" 


"Oh iya, keluarga kakak gimana keadaannya?" tanya 
Nabilah. 


"Aku juga nggak tahu pasti Bil, mereka masih tinggal 
dirumah yang dulu atau tidak. Semenjak aku berubah jadi 
vampir aku kabur dari rumah" jelas Gre dengan sendu. 


"Hmm..sama kak tapi bedanya Nabilah dan Kak Melody 
diculik waktu masih kecil oleh bangsawan vampir, " jelas 
Nabilah yang sudah menghabiskan 5 bungkus ice cream. 


"Jadi .. aku ingin memastikannya sendiri dan kamu habis ini 
ingin kemana?" tanya Gre membuat Nabilah berfikir sesaat. 


"Aku cuman inget jalan ke rumah kak Naomi sama ke 
sekolah aja. Masa iya aku harus ke rumah kak Naomi lagi" 
ucap Nabilah dengan malu. Masih teringat jelas ingatan 
Nabilah saat hampir membunuh Naomi. 


"Dasar tidak tahu diri" batin Nabilah sambil tersenyum 
pahit. 


"Tapi aku yakin jika gadis bernama Naomi itu adalah gadis 
yang baik dan tidak pendendam" jelas Gre membuat 
Nabilah mengangguk. 


"Apa perlu aku temani kesana?" tawar Gre membuat Nabilah 
mengangguk dengan antusias. 


"Hahaha dasar" gemas Gre yang sudah menghabiskan ice 
cream miliknya. 


"Yuk kak" ucap Nabilah sambil menggandeng tangan Gre. 


Disepanjang perjalanan mereka berdua tak henti-hentinya 
berbincang-bincang sampai Nabilah tak sengaja melihat 
seseorang yang ia kenal. 


"Benarkah?" Ucap Nabilah tak percaya. 


Orang itu terlihat sedang menunggu seseorang di dalam 
mobilnya. 


Nabilah ingin memastikan namun orang itu terlihat mulai 
menyalakan mobilnya dan melaju jauh. 


"Bil, kenapa berhenti?" Tanya Gre 
Nabilah tertunduk sedih. 


"Sepertinya aku salah liat orang" gumam Nabilah dengan 
sendu. 


"Memang Nabilah mengira siapa dia tadi?" Tanya Gre sambil 
memegang pundak Nabilah agar tenang. 


Nabilah menoleh ke arah Gre dengan tatapan sedih. 
"Kak Melody.." 


KKK 


"Tidak ada yang berubah sama sekali" heran Sinka yang 
telah sampai dirumahnya. 


Klek 
"Pintunya juga tidak terkunci" heran Sinka. 
Sinkapun memasuki rumahnya. 


"Kosong" gumam Sinka saat sampai di dalam. 


Tanpa diduga Yupi menjatuhkan setumpuk makanan yang ia 
bawa, membuat Sinka menolehkan arah pandangnya ke 
sumber suara. 


"Wah- ada puppet lucu" ucap Sinka sambil mengangkat 
Yupi. 


"Hmm, enaknya kita main apa yah" Sinka berpikir sesaat. 
Lalu dia menatap sebilah pisau yang berada disampingnya. 


Dengan tersenyum, Sinka mengambilnya dan 
memperlihatkan pisau itu ke Yupi. 


"Kita main masak-masakan yuk" ucap Sinka dengan seringai 
khasnya. 


Sebelum Sinka memulai permainannya dia menggendong 
Yupi ke lantai atas. 


"Kalau main masak-masakan kan harus mati dulu" Sinka 
membuka jendela kamarnya dan hendak berniat melempar 
Yupi dari jendela. 


Namun tiba-tiba Yupi berubah ke wujud manusianya dan 
melepaskan diri dari Sinka. 


"Haha sudah kuduga!" Sinka tertawa lepas. 


Yupi yang merasa terancampun langsung melarikan diri dari 
Sinka. 


Sedangkan Sinka hanya menatapnya dan membiarkan Yupi 
pergi. 


"Hoam- Semua kegiatan ini sungguh membuatku lelah, 
sebaiknya aku berendam dulu" Sinkapun masuk ke dalam 
kamar mandi. 


Setelah melepaskan semua pakaiannya, Sinka mulai 
merendamkan seluruh tubuhnya ke bathup yang sudah 
terisi air hangat. 


Seketika air didalam bathup berwarna merah darah. 


"Banyak sekali luka yang menempel pada tubuhku ternyata" 
keluh Sinka dengan datar. 


aaa 


"Kamu kenapa Mel?" Tanya Ayah tiri Melody yang tengah 
membaca koran. 


"Tidak apa-apa yah" jawab Melody sambil tersenyum tipis. 


"Jika ada masalah ceritakanlah daripada dipendam" ucap 
Ayah tiri Melody sambil melipat koran yang ia pegang dan 
baca tadi. 


"Iyah" balas Melody. 


Melody menghampiri Ayah tirinya dan mengambil rokok 
yang tengah dihisap Ayah tirinya. 


"Kenapa Ayah sering merokok?" Tanya Melody dengan 
tatapan dingin. 


"Karena Ayah menyukainya" jawabnya dengan singkat. 


Melody mulai menghisap rokok itu lalu dia hembuskan ke 
arah Ayah tirinya. 


"Aku sudah lelah dengan semua ini ayah" 


"Jangan merokok lagi, karena asap dari rokok itu membuat 
kepalaku menjadi pusing" 


Melody membuang rokok itu dan ia injak begitu saja hingga 
rokok itu tak berbentuk lagi. 


"Melody melakukan ini untuk kesehatan ayah. Melody ijin ke 
kamar. Permisi" 


Melodypun meninggalkan ayah tirinya yang masih melongo 
tak percaya. 


Di dalam kamar Melody mulai merenung. 
Merenungi bagaimana keadaan Nabilah disana. 


Melody kemudian mengamati foto Nabilah dengan dirinya 
dalam sebuah bingkai foto. 


"Kenapa harus Nabilah?" Pertanyaan itu terulang kembali 
pada benak Melody. 


"Seharusnya aku tidak usah mengenal Nabilah" 


"Jika pada akhirnya, hanya membuat hatiku tersiksa secara 
perlahan.." 


"Membuatku tidak nafsu makan dan tidak bisa tertidur 
dengan nyenyak karena terus memikirnya dirinya" 


"Jika begitu, bunuhlah saja Melody sayang" 


Sebuah bisikan terdengar saat Melody tengah dilanda 
keputusasaan. 


"Sayangnya aku tidak bisa melakukannya" 


"Jika dia terus hidup, dia hanya membuatmu sakit 
hati bukan?" 


"Biarlah, aku yang merasakan sakit.." 
"Sendiri..." 


"Begituhkah? Ohh.. ternyata kau sungguh 
menyayangi adikmu" 


Melody tersenyum miring. 
"Bahkan aku tahu jika dia bukanlah adik kandungmu'" 


"Kalian berdua hanya gadis yatim piatu yang tidak 
pernah merasakan kasih sayang dan akan selalu 
menderita" 


"Hahahaha" 


"Lebih baik kau tutup mulutmu dan jangan ganggu aku 
lagi!" 


Melody mulai geram. 


"Aku tidak akan pernah pergi dan akan selalu 
mendampingimu selamanya" 


"Siapa kamu sebenarnya?" 
"Kau ingin tahu aku siapa? Hahaha" 
"Lihatlah ke arah cermin sekarang" 


Melody menatap cermin yang berada di hadapannya dan 
sekumpulan kabut hitampun berkumpul hingga membentuk 
sesosok lelaki berpakaian serba hitam. 


"Aku adalah Bryn " 


Bersambung.. 


"Calon pengantin priamu...". 


Halo- halo- masih pada bubu yah hehe.. 
Udah lama nggak update yah, authornya minta ditampol 


wkwkwk 
Buat yang udah komen, vote dan mengikuti aku, aku ucapin 


makasih banyak sekali karena tanpa kalian aku tidak ada 
lagi penyemangat buat nulis . Okey gitu aja yah cemungut 
buat kalian keep waiting for next chapter dan yang mau 
mampir ke joylada cari cerita horror di aku ada 
wkwkw“promoteabaikan 


NEW LIFE 


"Jika saja, aku dapat memutar waktu kembali. Mungkin aku 
bisa menikah denganmu dan hidup bahagia dengan cinta" 
ucap Melody dengan senyum pahit. Bryn terlihat tersenyum 
penuh kemenangan. 


Namun Melody kemudian menggeleng pelan kepalanya. 


"Tapi sayangnya itu tidak akan pernah terjadi karena aku 
sudah jatuh hati kepada Nabilah terlebih dahulu," ungkap 
Melody yang seketika membuat Bryn berdecak kesal. 


"Aku akan membuatmu melupakan adik kecilmu secara 
perlahan. Kau lihat saja nanti," ucap Bryn sebelum dia 
berubah wujud menjadi gumpalan asap hitam yang 
kemudian menghilang tersapu angin. 


"Aku akan tetap menyayanginya sebagai adiku tercinta," 
ucap Melody didepan cermin. 


"Meskipun perih..." lanjut Melody diiringi setetes air mata 
yang jatuh dari pipinya. 


Naomi POV 


"Aku tidak mengerti, bagaimana Sinka bisa ada disini?" 
tanyaku pada Ve. 


"Aku juga sama terkejutnya Naomi. Bahkan jujur saja, aku 
takut melihat kondisi adikmu yang sekarang ini. Maaf yah 
Naomi," ungkap Ve yang tampak tidak enak padaku. 


"Iya, tidak apa-apa Ve. Aku tahu, memang sulit untuk 
menerima semua ini," balasku sambil menepuk pundaknya 
dengan pelan. 


"Aku menyarankan jika Sinka harus segera diobati Naomi 
atau kamu bisa memasukannya ke rumah sakit jiwa," saran 
Ve yang sontak membuatku terkejut. 


"Tapi Ve-". 


"Ini demi kebaikan adikmu Naomi. Apa kamu menginginkan 
adikmu menghilang dan terluka lagi?". 


"Hmm, kamu benar Ve. Sepertinya aku harus terpaksa 
memasukan Sinka ke rumah sakit jiwa. Walau sebenarnya 
aku tidak tega tapi ini demi kebaikannya juga," tuturku 
dengan sendu. 


"Apa yang kalian bicarakan?" Aku dan Ve langsung menoleh 
Ke arah sumber suara yang ternyata itu Sinka. 


"Sinka?!" aku terkejut bukan main. 


Sinka sudah terlihat membendung air matanya sambil 
mengepalkan kedua tangannya. 


"Cici tega memasukan dudut disana dan meninggalkan 
dudut disana bersama para orang gila?" tanya Sinka dengan 
bibir dan suara bergetar. 


Aku langsung menghampirinya dan mencoba untuk 
memeluknya namun Sinka mendorongku untuk menjauh 
padanya. 


"Jangan sentuh aku Ci, aku tidak mau dekat-dekat lagi sama 
Cici," Sinkapun langsung berjalan pergi meninggalkan kami 
berdua sambil mengusap kedua matanya dengan 
lengannya. 


Kring- Kring- 


Dengan langkah berat aku berjalan menuju telepon rumah 
yang sedang berdering. 


"Hallo.." 


"Hallo Naomi sayang, bagaimana kabar kalian berdua 
disana?" 


"Mama?! kapan Mama dan Papa pulang?! Kenapa kalian 
berdua baru mengabari kami sekarang?" 


"Maafkan Mama sayang, Mama sebenarnya ingin 
mencarikan dokter spesialis yang ahli untuk mengobati 
adikmu, Sinka" 


"B-berarti.. Mama tahu akan kelainan yang Sinka alami 
selama ini?" 


"ya sayang, Mama dan Papa memang sengaja 
menyembunyikan hal ini kepadamu agar kamu tidak ikut 
memikirkannya sayang" 


"Tapi Ma, Naomi sekarang sudah tahu sendiri apa yang 
Sinka alami" 


"Mama akan pulang besok untuk membawa Sinka ke 
Filipina, kamu tunggu saja yah" 


"Ma-" 
Panggilan terputus. 
Aku menutup telepon dengan lemas. 


"Ada apa Naomi? Kenapa wajahmu pucat sekali?" tanya Ve 
khawatir. 


"Kedua orangtuaku akan pulang besok," jawabku dengan 
sendu. 


"Loh, harusnya kamu senangkan mendengar kabar 
menggembirakan ini," Ve terlihat heran. 


"Sinka akan dibawa oleh kedua orangtuaku ke Filipina," 
ungkapku dengan air mata yang mulai tergenang. 


"Naomi.." Ve terlihat ikut sedih mendengarnya. 


"Tidak apa-apa Mi. Menangislah, hal itu akan membuat 
hatimu sedikit lebih tenang," tutur Ve sambil memeluk dan 
mengusap punggungku. 


Akupun memendamkan wajahku dipundaknya sambil 
menangis. 


Sinka POV 


Aku sekarang mengerti. Semua perlakuan manis Kak Naomi 
ternyata palsu. Kak Naomi ternyata sama jahatnya dengan 
yang lainnya. Kak Naomi diam-diam ingin mengurungku 
disana bersama orang-orang tidak waras. 


Aku memeluk erat kedua lututku sambil menatap rembulan 
yang bersinar terang di luar jendela kamarku. 


Aku sudah lelah untuk menangis. Sepertinya air mataku 
telah habis terkuras malam ini. Aku sekarang hanya bisa 
menangis dalam diam. Tidak akan ada siapapun yang tahu. 


Bahkan Kak Naomipun tidak akan tahu. 


Aku pikir loncat dari sini apakah akan langsung mati? 
Aku turun dari ranjang tidurku kemudian melangkah 
mendekat ke arab jendela. 


Aku bisa melihat jarak antara tanah dengan jendela 
kamarku sangat tinggi. 


Apakah aku harus berbuat hal bodoh semacam ini? 
Sepertinya tidak. 


Aku yakin jika aku melompat dari sini, aku tidak akan mati 
semudah itu. Aku pasti harus merasakan sekarat terlebih 
dahulu. 


"Apa yang kamu lakukan?" 


Suara yang sangat familiar ditelingaku namun aku tifak 
tahu diapa dia. Apakah aku pernah bertemu dia 
sebelumnya? 


"Siapa kamu? Kenapa kamu bisa masuk ke kamarku?" 
tanyaku dengan datar. 


"Namaku Yupi atau Kakak bisa memanggilku Hirate Yurina. 
Aku adalah manusia serigala yang diselamatkan oleh gadis 
misterius" 


"Apa?" aku sungguh tidak mengerti. 
"Kamu bisa memanggilku Yupi"" 
"Oh jadi nama kamu Yupi toh" aku mengangguk paham. 


"Kenapa kamu bisa masuk ke sini? bukankah aku sudah 
mengunci pintu kamarku?" tanyaku dengan heran. 


"Aku sudah berada dikamar ini lebih tepatnya tertidur di 
kolong tempat tidurmu," jawabnya dengan tampang lugu. 
Hmm, boleh juga. Aku tersenyum miring. 


"Kenapa kamu tersenyum menyeramkan seperti itu?" tanya 
Yupi dengan takut. 


"Apa kau tahu? Aku sekarang tidak peduli akan kelainan 
yang aku alami. 


Aku sudah lelah dengan semua ini dan aku ingin kau 
melakukan satu hal untukku," aku mulai mendekat ke 
arahnya dan meraih lehernya. 


"Entah kenapa aku bisa mendengar suara aliran darahmu 
disini" 


"Vampir!" Yupi langsung berubah ke wujud serigalanya dan 
mencakar pipi kananku hingga berdarah. 


Darah dari pipiku tidak sengaja mengalir mengenai sudut 
bibirku dan aku tidak sengaja menelannya. 


"Kenapa manis? manis seperti strawberry" aku perlahan 
mulai panik. 


"Kenapa dudut bisa menjadi seperti ini? dan kenapa dudut 
menjadi jahat seperti ini?!" aku mulai memegangi kepalaku 
yang seketika terasa nyeri. 


Aku duduk bersimpuh dan meringkuk kesakitan. "Apa yang 
sebenarnya terjadi padaku?". 


"CICI!!" aku meraung kesakitan dan berusaha memanggil 
Naomi dengan sebutan Cici? Apa yang terjadi dengan 
diriku?. 


Terdengar suara langkah kaki yang mulai mendekat ke 
kamarku dan pintupun terbuka. Aku bisa melihat Kak Ve dan 
Kak Naomi dengan wajah panik. 


"Sinka?!" mereka berdua langsung menghampiriku dan 
membantuku untuk berbaring di kasur. 


"Cici?! Kenapa aku... dudut... siapa dudut..?Arrhghhh!" Aku 
mulai berbicara aneh. 


"Ve! Tolong cepat panggilkan dokter!" Kak Ve langsung 
mengangguk dan menelpon dokter. 


"Sinka, tahan sebentar yah," pinta Kak Naomi sambil 
memelukku. 


"I-iya.." entahlah semua yang ada didalam otaku mulai 
kacau. 


Ting Tong 
"Siapa itu?" Heran Kak Naomi. 


"Coba aku lihat," Kak Ve kemudian pergi untuk melihat siapa 
yang bertamu. 


"Kak.. sepertinya Sinka.. haus" tenggorokanku terasa sangat 
Kering. Aku butuh sesuatu yang menyegarkan sekarang 
juga. 


"Bentar kakak ambilin minum," Kak Naomi kemudian ingin 
beranjak pergi tapi tiba-tiba aku merasakan tanganku 
meraih pergelangan tangan Kak Naomi dan kemudian 
menariknya untuk mendekat ke mulutku?. 


Author POV 


"Nabilah?! kamu darimana aja? Kak Melody selama ini 
nyariin kamu!" Ve terlihat sangat marah. Baru kali ini dia 
semarah itu. 


Nabilah yang melihatnya hanya bisa tertunduk dan merasa 
bersalah sedangkan Gre dia menatap sendu ke arah Nabilah 
sambil menepuk pundak Nabilah, mencoba untuk 
menenangkannya. 


"Maaf Kak, sebenarnya Nabilah selama ini menginap di 
rumahku karena dia tidak punya tempat tinggal dan hidup 
sebatang kara. Nabilah juga berkata bahwa dia tidak ingin 
merepotkan Kak Melody lagi" ungkap Gre yang sebenarnya 
ada benarnya tapi bukan itu masalah yang sebenarnya 
terjadi. 


"Benarkah yang dikatakan gadis ini Bil?" Ve memastikan. 


Nabilah hanya mengangguk perlahan. 
Ve hanya bisa menggeleng pelan kepalanya dan menyuruh 
mereka berdua untuk masuk ke dalam. 


"Aku akan memanggil Kak Melody untuk datang kesini," Ve 
kemudian menelpon Melody. 


Gre dan Nabilah duduk berjejeran dikursi tamu. 
"Aku takut Kak," ucap Nabilah ke Gre. 


"Kamu tidak perlu takut, Kak Melody tidak akan 
memarahimu," Gre mencoba menenangkan Nabilah. 


"Hmm, kuharap begitu" ucap Nabilah sembari menekuk 
Wajahnya. 


"Argggghhh!!" 


Nabilah, Gre dan Ve terkejut ketika mendengar teriakan dari 
Sinka di dalam kamarnya. 


"Kak Sinka? Kenapa dengan Kak Sinka?" Nabilah terlihat 
khawatir. 


Ve hanya bisa menggeleng pelan kepalanya. 


"Kakak lebih baik tidak perlu memanggil dokter, sepertinya 
aku tahu cara mengobati Kak Sinka" Gre yang sedari tadi 
diam kemudian angkat bicara. 


"Apakah Kak Gre yakin?" Nabilah terlihat ragu-ragu. 


"Landak ini tidak akan bertahan lama didunia ini," jelas Gre 
dengan mimik wajah serius. 


Nabilah mengangguk paham sedangkan Ve mau tak mau 
harus membatalkan kunjungan dokter. 


Nabilah dan Gre kemudian melangkah naik ke lantai dua 
dimana kamar Sinka berada. 


Tok 
Tok 
Tok 


Tidak ada suara. 


"Lebih baik buka saja," titah Gre dan Nabilahpun langsung 
membuka pintunya. 


"APA!!" Mereka berdua terkejut bukan main ketika melihat 
Naomi yang terbujur lemah di lantai sedangkan Sinka masih 
berada diatas kasur dengan bibir penuh dengan darah. 


"Kak Gre?! Bagaimana ini!" Nabilah terlihat mulai panik. 


Gre yang sudah tidak memiliki kekuatanpun ikut panik 
melihatnya, apalagi ditambah dengan wujud Sinka yang 
terlihat seperti vampir yang haus darah. 


Sinka menatap tajam ke arah mereka berdua kemudian 
Sinka perlahan menyeringai memperlihatkan gigi taringnya 
yang tajam dan Sinkapum hendak menerkam Nabilah. 
Namun usaha itu digagalkan oleh Melody yang entah dari 
mana tiba-tiba muncul didepan Nabilah. 


Hanya dengan satu dorongan pelan dengan tangan 
kanannya, Melody dapat membuat Sinka terdorong dengan 
Keras. 


BHAKK! 
Sinkapun terdorong hingga terbentur tepi kasur. 


"Kak Melody!?" Nabilah tampak tak percaya melihat Kakak 
kesayangannya itu muncul dengan penampilan dinginnya. 
Rambut Melody berwarna dark blue dan kedua iris matanya 
berwarna grey. 


"Sepertinya Kak Melody telah mencapai level tertinggi 
dikalangan vampir," jelas Gre ke Nabilah. 


"Level tertinggi? Bagaimana bisa?" Nabilah semakin heran 
dibuatnya. 


"Kak Melody bisa mengontrol dirinya dan jadilah dia seperti 
itu sedangkan Sinka, dia sangat terlihat jelas tidak mampu 
mengontrol dirinya." 


"Apa?! Ja-jadi Kak Sinka sekarang berubah jadi vampir?!" 
Nabilah terkejut bukan main. 


Gre hanya membalas dengan satu anggukan. 


"Meskipun aku sudah menjadi manusia normal namun 
instingku vampirku masih terasa dan melekat padaku," 
ungkap Gre. 


"Aku bisa merasakan aura gelap dan dingin pada Kak 
Melody," tambah Gre membuat Nabilah menjadi takut pada 
Kakak kesayangannya itu. 


"Bantu aku mengikatnya," titah Melody dengan dingin. 


Ve yang tanggapun langsung memberikan tali kepada Gre 
dan Nabilah. Kemudian mereka berdua mengikat kedua kaki 
dan tangan Sinka dikasurnya. 


Melody mengeluarkan sebuah buku kecil berlambangkan 
mata vampir. Kemudian dia membacanya seperti 
melantunkan sebuah mantra. 


"Kak Melody?" seseorang memanggil Melody dari belakang. 
"Siapa?" tanya Melody tanpa memalingkan pandangannya. 
"Dudut," ucapnya dengan lembut. 


"Kenapa kau ada disana? Segeralah masuk ke dalam 
ragamu" titah Melody namun Sinka hanya bisa menggeleng 
pelan kepalanya. 


"Anin sepertinya telah mengambil alih ragaku," ungkap 
Sinka membuat Melody mengernyitkan dahinya. 


"Iya, dudut benar" ucap Prasetya kepribadian lain dari 
Sinka. 


"Hmm, kalian berdua lebih beruntung dibanding aku," timpa 
Julia yang baru muncul. 


"Apakah kalian sedang membicarakanku?" mereka bertiga 
terkejut ketika mendengar nada suara yang sangat familiar 
itu. 


"Anin?! Sejak kapan dia bisa berada disini?" Melody 
terkejut. 


"Sejak Aku berubah menjadi vampir," ungkap Anin dengan 
sinis. 


"Jadi yang sekarang berada didalam raga dudut bukan 
kalian yah" ucap Sinka dengan gelisah. 


Mereka bertiga menggeleng pelan. 

"Kak Melody, bagaimana ini?" Sinka terlihat menangis. 

"Iya bagaimana ini?" Julia 

"Selamatkan kami," prasetya 

"Jangan! Pilih satu saja yang lain tetap tinggal disini!" Anin. 


Suasana yang awalnya tenang berubah menjadi ricuh, 
membuat konsentrasi Melody mendadak buyar dan 
semuanya lenyap seketika. 


Melody tersadar dari dimensi alam sadarnya dan kemudian 
ia dikejutkan oleh penampakan Sinka yang berdiri dan 
menghadap tepat didepan wajahnya. 


Melody bisa melihat jelas kedua iris mata Sinka yang 
berubah menjadi merah gelap, begitu tajam dan 
menakutkan. 


"| want to kill you~" ucapnya dengan nada terseret-seret. 
"You can't" balas Melody dengan dingin. 


Gre dan Nabilah langsung memegang kedua tangan vampir 
itu dan kemudian mengarahkannya kepada landak yang 
dipegang Melody. 


"Sinka sadarlah!" Teriak Melody sambil menatap Sinka. 
"Kak Sinka sadarlah!" Teriak Gre dan Nabilah berbarengan. 


"A-aku....." Seketika memori ingatan masa lalu Sinka 
berputar kembali. 

Dimana kejadian-kejadian awal penderitaannya hingga 
bertemu dengan teman-teman manusia yang ternyata 
vampir dan hal-hal gila yang dilakukan dirinya dengan 
kepribadian gandanya berputar seolah film yang sedang 
diputar. 


"Apa yang diingin hati Sinka?" 


Seketika penglihatan Sinka perlahan buram dan kemudian 
gelap. 


+++ 
"Sinka" panggil seseorang yang amat dia kenali suaranya. 


"Hmm?" Sinka berusaha membuka kedua matanya dengan 
perlahan. 
"Sinka kau sudah sadar?" ucap seseorang itu lagi. 


"Cici? Dimana aku sekarang?" tanya Sinka dengan lemah. 


"Kau sekarang berada di rumah dudut sayang" jelas Naomi 
dengan lembut. 


"Ohh, ternyata semua itu hanya mimpi" gumam Sinka 
sambil beranjak duduk. 

"Aduh! Kenapa kepalaku diperban Ci?" tanya Sinka sambil 
menahan sakit. 


"Kamu habis kecelakaan dut" jawab Naomi dengan prihatin. 


"Kecelakaan? Kapan? Dimana?" Sinka terlihat kebingungan. 


"Ketika kita pergi berlibur di Filipina bersama Papa dan 
Mama" jelas Naomi membuat Sinka tambah bingung. 


"Aku tidak ingat" ungkap Sinka dengan lemah. 
Guk! Guk! 
"Eh, Yupi" ucap Sinka dengan spontan. 


"Yupi? Sejak kapan dudut menamai dia Yupi?" tanya Naomi 
dengan heran. 


Sinka terlihat mengingat-ingat. 


"Sejak kita menemukannya di pinggir jalan" jawab Sinka 
sambil tersenyum manis. 


"Haha, iya dudut benar. Waktu kita pulang bareng" timpal 
Naomi. 


"Oh iya dimana Papa dan Mama" tanya Sinka dengan rindu. 


"Mereka berdua berada di ruang tamu, biasalah .. sedang 
bermesraan" ucap Naomi sambil terkikih. 


"Oh, pantes tidak terlihat batang hidungnya" ungkap Sinka. 
Mereka berduapun tertawa penuh kebahagiaan. 


"Oh iya, Cici buatkan minuman coklat panas untuk kamu 
ya" ucap Naomi dengan lembut. 


Sinka tersenyum lebar. 


"Ihh, tahu saja Cici kalau aku dari tadi ingin minum coklat 
panas" 


"Haha tahulah" 


"Cici memang kakak paling the best lah" puji Sinka 
membuat Naomi menggelengkan kepalanya sambil 
tersenyum. 


"Oke, Cici ke dapur dulu ya dan kamu istirahatlah dulu" 
pesan Naomi dan dibalas dengan anggukan. 


BUG 


Tiba-tiba sebuah buku terjatuh dari meja dekat samping 
ranjang Sinka. Kemudian Sinka pungut buku itu. 


"Alter ego" baca Sinka. 


Sinkapun membuka lembar pertama dan disana tertulis 
bagian pertama. 


"Awal penderitaanku" baca Sinka lagi. 
"Sepertinya seru nih" ungkap Sinka dengan gembira. 


Kemudian dia membuka lembar bagian tengah yang 
terdapat gambar dua gadis yang satu membawa boneka 
kelinci dan yang satu membawa boneka panda. 


"Gadis ini imut sekali, siapa namanya" 
Sinka mencari tahu siapa nama gadis pemegang boneka 
kelinci. 


"Nabilah? Seperti tidak asing diingatanku" ungkap Sinka 
dengan heran. 


"Apa yang kau baca dut" Naomi sudah datang sambil 
membawa dua cangkir coklat panas. 


"Nabilah, Cici kenal gadis ini?" tanya Sinka dengan 
penasaran. 


"Manis, tapi Cici tidak kenal dia. Lagipula diakan cuman ada 
didalam buku novel. Kamu lebih baik tanya pengarangnya" 
jelas Naomi sambil meneguk minuman coklat buatannya. 


"Hmm, aku jadi ingin bertemu dengan pembuat buku ini" 
ungkap Sinka dengan penuh harap. 


"Iya besok kita akan menemuinya bagaimana?" tawat Naomi 
seketika membuat Sinka tersenyum lebar. 


"Terimakasi Cici, dudut senang deh" ungkap Sinka sambil 
memeluk Naomi dengan erat. 


"Iya-iya tapi jangan kencang-kencang meluknya, sesak 
tahu" keluh Naomi membuat Sinka melepas pelukannya lalu 
terkekeh. 


Esok harinya. 


"Wah-wah toko ini sungguh antik ya Ci" ungkap Sinka yang 
takjub melihat seisi barang ditoko ini. 


"Hallo, apa ada yang perlu saya bantu?" tanya seorang 
gadis yang sepertinya penjaga toko antik ini. 


"Aku ingin berkenalan dengan penulis buku ini" pinta Naomi 
pada gadis berambut dark blue itu. 


"Maaf, pengarangnya saya kurang tahu. Anda bisa bertanya 
ke toko buku lainnya" jelas penjaga toko itu. 


"Kak, aku sudah membersihkan semuanya" ungkap gadis 
manis yang baru saja datang ditempat. 


"Bagus Bil" ungkap gadis penjaga toko itu. 


"Bil?" Sinka terlihat mengingat-ingat. 


"Aku senang sekali Kak Mel, hari ini toko kita banyak sekali 
pengunjungnya" ungkap gadis yanh dipanggil Bil tadi. 


"Iya kakak juga ikut senang." 

Ting Tong 

Seorang gadis berkacamata masuk ke dalam toko. 
"Selamat datang Kak Gre" sapa Bil dengan gembira. 


"Haha Hallo Kak Melody dan Nabilah" sapa gadis yang 
dipanggil Gre itu. 


"Tumben kamu kesini lebih pagi" heran Melody. 


"Ya aku kan kangen kalian berdua" ungkap Gre dengan 
malu-malu. 


"Haha bisa saja Gre" Melody tersenyum dengan gemas. 
Naomi dan Sinkapun keluar dari toko buku itu. 
"Yah, kita tidak menemukan pengarangnya" sesal Naomi. 


"Tidak apa-apa Ci, yang terpenting Sinka senang sekali hari 
ini. Entah ada yang berbeda saja" ungkap Sinka dengan 
gembira. 


"Iya, Cici juga merasakan hal yang sama" ungkap Naomi. 


"Eh, Naomi? Kenapa bisa kebetulan sekali kita bertemu 
disini" ucap Ve bersama seorang laki-laki. 


"Ehem-ehem siapa tuh" goda Naomi membuat Ve malu. 


"Perkenalkan ini Kinal" ucap Ve. 


"Kinal, pacar Ve" ucap Kinal pada Naomi. 
"Oh iya iya aku tahu" ungkap Naomi. 


"Dan apa kabar dengan Boy?" tanya Ve menggoda Naomi 
balik. 


"Dia sedang fokus sama hobinya" ungkap Naomi. 


"Ohh, dan adikmu ini?" tanya Bryn. 
"Pacarku sudah menungguku didepan sana" ucap Sinka 
yang membuat mereka bertiga terkejut. 


"Siapa dia?" tanya Naomi heran. 
"Dia adalah..." 
Tamat :v 


#Autopukulauthornya 


Eits tunggu dulu.. 
Sebenarnya ada lanjutannya... 


Ini dia ditunggu voment dari kalian yah. Cerita lagi 
diprogress dan penggemar melonab dan nabnju harap 
merapat dan seperti biasa jangan lupa follow sebelum 
membaca karena salah satu part author private . See ya~ 


